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SANGGAHAN DAN BATASAN TANGGUNG 
JAWAB 

 DISCLAIMER AND LIMITATION OF LIABILITY 

Hal-hal tertentu yang dibahas tentang 
Laporan Tahunan tentang kinerja masa 
depan termasuk tanpa terbatas pada 
pendapatan, laba, strategi, prospek, akibat 
dan semua pernyataan lain yang �dak 
sepenuhnya fakta historis merupakan 
forward-looking statement (pernyataan 
prospek�f). 
 

 Certain ma�ers discussed in the Annual 
Report regarding future performance 
including without limita�on revenue, profit, 
strategies, prospects, consequences and all 
other statements which are not en�rely 
historical facts are forward-looking 
statements. 

Pernyataan-pernyataan prospek�f dalam 
laporan tahunan ini dibuat berdasarkan 
berbagai asumsi mengenai kondisi terkini dan 
kondisi mendatang Perseroan serta 
lingkungan bisnis di mana Perseroan 
menjalankan kegiatan usaha. Perseroan �dak 
menjamin bahwa dokumen-dokumen yang 
telah dipas�kan keabsahannya akan 
membawa hasil-hasil tertentu sesuai 
harapan. Informasi terkait perkiraan 
mendatang telah disusun dengan sungguh-
sungguh dan memperha�kan peraturan yang 
berlaku. Semua forward-looking statement 
�dak menjamin kepas�an untuk kinerja di 
masa mendatang, memiliki prospek risiko 
yang diketahui dan �dak diketahui, 
ke�dakpas�an dan faktor-faktor lain yang 
sebagian besar di luar kendali Perseroan 
sehingga dapat mengakibatkan 
perkembangan aktual secara material 
berbeda dari yang dilaporkan karena 
terjadinya perubahan dalam lingkungan 
bisnis dan aspek lainnya.  

 Such prospec�ve statements in this annual 
report are made based on various 
assump�ons concerning the current and 
future condi�ons of the Company and the 
business environment in which the 
Company carries out its business ac�vi�es. 
The Company does not guarantee that 
documents whose validity has been 
confirmed will bring certain results as 
expected. Informa�on regarding future 
forecasts has been prepared in earnest and 
with due observance of applicable 
regula�ons. All forward-looking statements 
do not guarantee certainty for future 
performance. They have known and 
unknown risk prospects, uncertain�es and 
other factors which are largely beyond the 
Company's control so that actual 
developments may be materially different 
from those reported due to changes in the 
business environment and other aspects. 

 

Laporan tahunan ini memuat kata 
“Perseroan” yang didefinisikan sebagai PT 
Ricky Putra Globalindo Tbk. (Perseroan) yang 
menjalankan bisnis dalam bidang garmen dan 
teks�l 

 This annual report contains the word 
"Company" which is defined as PT Ricky 
Putra Globalindo Tbk. (the Company) which 
runs its business in the garment and tex�le 
sectors. 
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Perseroan didirikan pada tahun 1987, kini 
menjadi salah satu perusahaan fashion dan 
teks�l terintegrasi yang terkemuka di 
Indonesia. Portofolio bisnis Perseroan 
mencakup sektor teks�l, garmen dan tambak 
udang. 
 

 The company was founded in 1987, and is 
now one of the leading integrated fashion 
and tex�le companies in Indonesia. The 
Company's business por�olio includes the 
tex�le, garment and shrimp farming sectors. 

Dengan portofolio usaha yang dimiliki, 
Perseroan mampu menyediakan produk dan 
layanan yang saling melengkapi baik untuk 
pelanggan domes�k maupun internasional, 
serta memungkinkan Perseroan 
memanfaatkan peluang-peluang 
pertumbuhan di berbagai sektor sandang di 
Indonesia. 

 With this business por�olio, the Company is 
able to provide complementary products 
and services for both domes�c and 
interna�onal customers, which enables the 
Company to take advantage of growth 
opportuni�es in various clothing sectors in 
Indonesia. 

Perseroan telah berkembang menjadi 
perusahaan dengan kegiatan operasional dan 
distribusi di berbagai wilayah nusantara. 

 The company has developed into a company 
with opera�onal and distribu�on ac�vi�es 
in various regions across the archipelago. 

 

SEKILAS PT RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK  PT RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK AT A 
GLANCE  

PT Ricky Putra Globalindo Tbk. (Perseroan) 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 1998. 

 PT Ricky Putra Globalindo Tbk. (the 
Company) was listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) in 1998. 
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KILAS KINERJA PERFORMANCE HIGHLIGHTS 

IKHTISAR KEUANGAN RASIO KEUANGAN  SUMMARY OF FINANCIAL RATIOS 

Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik 
dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan 
menggunakan notasi bahasa inggris kecuali 
disebutkan lain. 

 Figures in all the tables and graphs below 
are expressed in millions of Rupiah and use 
English nota�on unless stated otherwise. 

 2022 2021 2020 2019 2018  

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 
Komprehensif Lain Konsolidasian 

     
Consolidated Statements of 

Profit or Loss and Other 
Comprehensive Income 

Penjualan Bersih 1,214,49
5 

1,375,93
1 

1,286,05
9 

2,151,32
4 

2,107,86
8 

Net Sales 

Laba Bruto 212,057 198,158 200,338 323,698 350,472 Gross Profit 
Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan (69,376) (66,098) (77,578) 17,219 18,480 Net profit (loss) Current year  
Total Laba (Rugi) yang Dapat 
Diatribusikan Kepada : 

  Total Net Profit (Loss) 
a�ributable to - 

- Pemilik  En�tas Induk (64,988) (66,251) (76,987) 18,513 11,731 Owners of the Parent En�ty - 
- Kepen�ngan Non Pengendali (4,387) 153 (591) (1,294) 6,749 Non-controlling Interest - 
Laba (Rugi) Komprehensif Tahun 
Berjalan (68,546) (69,463) (80,926) 14,272 16,723 Comprehensive Profit (Loss) 

Current Year 
Laba (Rugi) Komprehensif Tahun 
Berjalan yang Dapat Diatribusikan 
Kepada : 

  Comprehensive Profit (Loss) 
Current Year Atrributable to - 

- Pemilik  En�tas Induk (65,021) (68,959) (78,339) 15,461 10,473 Owners of the Parent En�ty - 
- Kepen�ngan Non Pengendali (3,525) (504) (2,586) (1,189) 6,250 Non-controlling interest - 
Laporan Posisi Keuangan 
Konsolidasian 

     Consolidated Statements of 
Financial Position 

Aset Lancar 1,408,77
9 

1,437,10
6 

1,449,56
7 

1,305,24
3 

1,211,37
3 

Current assets 

Aset Tetap 231,103 257,208 287,330 314,633 328,299 Non-current assets 

Total Aset 1,639,88
2 

1,694,31
4 

1,736,89
7 

1,619,85
5 

1,539,60
2 

Total assets 

Liabilitas Jangka Pendek 1,042,09
8 

533,524 1,074,91
1 

1,087,95
8 

994,288 Short-term Liabili�es 

Liabilitas Jangka Panjang 362,824 857,282 289,015 74,461 100,404 Long-term Liabili�es 

Jumlah Liabilitas 1,404,92
2 

1,390,80
7 

1,363,92
6 

1,162,59
9 

1,094,69
2 

Total Liabili�es 

Modal Kerja Bersih 1 366,681 903,581 362,952 217,286 217,085 Net Working Capital 1 
Total Ekuitas 234,960 303,507 372,970 457,256 444,909 Total Equity 

Analisa Rasio dan Informasi Lain 
     Ratio Analysis and Other 

Information 
Laba Bersih Terhadap Aset 2 (4%) (4%) (4%) 1% 1% Return on Assets 2 
Laba bersih Terhadap Ekuitas 3 (30%) (22%) (21%) 4% 4% Return on Equity 3 
Rasio Lancar (x) 1,35 2,69 1,34 1,26 1,22 Current Ratio (x) 

Rasio Liabilitas Terhadap Total Aset 
(x) 

0,85 0,82 0,79 0,72 0,71 Liabili�es to Total Assets ra�o (x) 

Rasio Liabilitas Terhadap Total Ekuitas 
(x) 4 5,98 4,58 3,65 2,54 2,46 Liabili�es to Total Equity ra�o (x) 

4 
Saham Beredar (Ribuan Lembar) 641,717 641,717 641,717 641,717 641,717 Issued Shares (in Thousands)  
Laba Bersih per Saham (Rp) (101,27) (103,24) (119,97) 28,85 17,88 Earning per Share (Rp) 
Nilai Aset Bersih per Saham (Rp) 366 473 581 713 693 Net Asset Value per Share (Rp) 
Dividen Final per Saham (Rp) 5 * - - - 3 Final Dividend per Share (Rp) 5 

 

 

Catatan : 
 
1. Aset Lancar - Liabilitas Lancar 

 Notes : 
 
1. Current Assets – Current Liabili�es 

2. Laba tahun berjalan / Jumlah Aset  2. Current Year earnings / Total Assets 
3. Laba tahun berjalan / Total Ekuitas  3. Current Year earnings / Total Equity 
4. Utang bersih / Total Ekuitas  4. Net debt / Total Equity 
5. Tergantung persetujuan pemegang 

saham pada Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (“RUPST”) di bulan Juni 
2023. 

 

 5. Subject to shareholders’ approval at the 
Annual General Mee�ng of Shareholders 
(“AGMS”) to be held in June 2023. 
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GRAFIK KEUANGAN     FINANCIAL GRAPHS 
 
Penjualan Bersih (IDR Triliun)    Harga Pokok Penjualan (IDR 
Triliun) 
Net Sales (IDR Trillions)    Cost of Good Sold (IDR Trillions) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laba Kotor (IDR Milyar)    Total Aset (IDR Triliun) 
Gross Profit (IDR Billions)    Total Assets (IDR Trillions) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Total Liabilitas (IDR Triliun)    Total Ekuitas (IDR Triliun) 
Total Liabilities ((IDR Trillions)    Total Equity (IDR Trillions) 
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KOMPOSISI PENJUALAN BERDASARKAN JENIS 
PRODUK 

 

 COMPOSITION OF SALES BY TYPES OF 
PRODUCTS 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2021 

Underwear 28% 

Fabric 4% 

Fashion Wear 25% 

Spinning  40% 

Service Dip & Others 3% 

2022 

Underwear 33% 

Fabric 5% 

Fashion Wear 27% 

Spinning 32% 

Service Dip & Others 3% 
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IKHTISAR KINERJA SAHAM  SHARE PERFORMANCE SUMMARY 

HARGA DAN VOLUME PERDAGANGAN 
SAHAM PER TRIWULAN 2021 - 2022 DI 
BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

 PRICE AND VOLUME OF STOCK TRADING PER 
QUARTER YEARS 2021 - 2022 ON THE 
INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) 

Deskripsi/ 
Descrip�on 

Harga 
Tertinggi/ 

Highest Price 
(Rp) 

Harga 
Terendah/ 

Lower 
Price (Rp) 

Harga 
Penutupan

/ Closing 
Price (Rp) 

Volume Perdagangan 
(Lembar)/ Trading 

Volume (Share) 

Kapitalisasi Pasar/ 
Market Capitaliza�on  

(Rp) 

2022 2021 202
2 

202
1 

202
2 

202
1 

2022 2021 2022 2021 

Triwulan Ke-1 
1st Quarter 82 89 76 85 76 86 11.117.90

0 460.600 48.770.530.76
0 

55.187.705.86
0 

Triwulan Ke-2 
2nd Quarter 103 85 91 83 97 84 61.515.70

0 272.500 62.246.598.47
0 

53.904.270.84
0 

Triwulan Ke-3 
3rd Quarter 132 101 122 92 126 92 5.079.800 5.263.10

0 
80.856.406.26

0 
59.038.010.92

0 
Triwulan Ke-4 
4th Quarter 95 98 80 94 83 94 21.433.50

0 
6.254.50

0 
53.262.553.33

0 
60.321.445.94

0 
 

 
PERGERAKAN HARGA DAN VOLUME 
PERDAGANGAN SAHAM  2021 - 2022 DI 
BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

  
PRICE MOVEMENT AND STOCK TRADING 
VOLUME YEARS 2021 - 2022 ON THE 
INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) 

 

 

Sumber/ Source : ChartNexus 
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KRONOLOGIS STRUKTUR PERMODALAN  CAPITAL STRUCTURE CHRONOLOGY 

Berikut adalah kejadian pen�ng terkait 
dengan pencatatan saham Perseroan pada 
Bursa Efek Indonesia : 

 The followings are important events related 
to the recording of the Company's shares on 
the Indonesia Stock Exchange : 

TABEL KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM  CHRONOLOGICAL TABLE OF SHARE LISTING 
 
Tanggal Kebijakan/Tindakan 

Perusahaan 
 Date Company’s Policy / Action 

31 
Desember 
1997 

Memperoleh pernyataan 
efek�f dari Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) untuk melakukan 
Penawaran Umum atas 
60.000.000 lembar saham 
kepada masyarakat. Harga 
penawaran Rp 600 (enam ratus 
Rupiah) per saham. 

 December 31, 
1997 

Received an effec�ve 
statement from the Chairman 
of the Capital Market 
Supervisory Agency 
(Bapepam) to conduct Public 
Offering of 60,000,000 shares 
to the public. The offering 
price was Rp 600 (six hundred 
Rupiah) per share. 

22 Januari 
1998 

Seluruh saham tersebut 
dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia 

 January 22, 
1998 

All of those shares were listed 
in the Indonesia Stock 
Exchange. 

18 Juni 
1999 

Memperoleh pernyataan 
efek�f dari Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) untuk melakukan 
Penawaran Umum Terbatas I 
kepada para pemegang saham 
dalam rangka penerbitan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) sejumlah 
128.000.000 lembar saham. 
Harga Penawaran Rp 500 (lima 
ratus Rupiah) per saham 

 June 18, 
1999 

Received an effec�ve 
statement from the Chairman 
of the Capital Market 
Supervisory Agency 
(Bapepam) to offer Limited 
Public Offering I to 
shareholders on the issuance 
of Preemp�ve Rights (HMETD) 
in the amount of 128,000,000 
shares. The offering price was 
Rp 500 (five hundred Rupiah) 
per share. 

24 Juni 
1999 

Seluruh saham tersebut 
dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia. 

 June 24, 
1999 

All of those shares were listed 
in the Indonesia Stock 
Exchange. 

11

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



12

25 Juni 
2004 
 

Memperoleh pernyataan 
efek�f dari Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) untuk melakukan 
Penawaran Umum Terbatas II 
kepada para pemegang saham 
dalam rangka penerbitan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) sejumlah 
374.000.000 lembar saham. 
Harga Penawaran Rp 500 (lima 
ratus Rupiah) per saham. 

 June 25, 
2004 
 

Received an effec�ve 
statement of the Chairman of 
the Capital Market Supervisory 
Agency (Bapepam) for the 
Limited Public Offering II to the 
shareholders on the issuance 
of Preemp�ve Rights (HMETD) 
in the amount of 374,000,000 
shares. The Offering Price was 
Rp 500 (five hundred Rupiah) 
per share. 

12 Juli 2004 353.717.500 lembar saham 
dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 

 July 12, 2004 353,717,500 shares were 
listed in the Indonesia Stock 
Exchange (IDX).  

Catatan tambahan: PT Ricky Putra 
Globalindo, Tbk. hanya mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
dan �dak mencatatkan sahamnya pada 
bursa lain. 

 Addi�onal notes: PT Ricky Putra Globalindo, 
Tbk. is only lis�ng its shares on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) and not on other 
exchanges. 

 
AKSI KORPORASI 

  
CORPORATE ACTION 

 
Sepanjang tahun 2022, Perseroan �dak 
melakukan aksi korporasi yang 
menyebabkan terjadinya perubahan pada 
saham, seper� pemecahan saham (stock 
split), penggabungan saham (reverse stock), 
dividen saham, saham bonus, perubahan 
nilai nominal saham, penerbitan efek 
konversi, serta penambahan dan 
pengurangan modal 
 
SUSPENSI PERDAGANGAN SAHAM 
DAN/ATAU DELISTING 
 Sampai dengan 31 Desember 2022, 
Perseroan �dak pernah dikenakan sanksi 
penghen�an sementara perdagangan 
saham (suspension) dan/atau penghapusan 
pencatatan saham (delisting). 

 

  
Throughout 2022, the Company did not take 
corporate ac�ons that caused changes to the 
shares, such as stock splits, reverse stocks, 
stock dividends, bonus shares, changes in the 
nominal value of shares, issuance of 
conver�ble securi�es, or addi�on and 
subtrac�on of capital 
 
 
 
SHARE TRADING SUSPENSION AND/OR 
DELISTING 
 As of 31 December 2022, the Company had 
never been subject to sanc�ons such as 
suspension of share trading and/or delis�ng. 

 

 

Tanggal Kebijakan/Tindakan 
Perusahaan 

 Date Company’s Policy / Action 

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI  AWARDS AND CERTIFICATION 

Badan-badan riset marke�ng dan media 
cetak telah menobatkan Perseroan sebagai 
perusahaan yang mempunyai kinerja yang 
gemilang, inovasi dan memuaskan 
pelanggannya. 

 Several marke�ng research agencies and the 
print media have named the Company as a 
company with outstanding performance, 
innova�on and customer sa�sfac�on. 

 

Adapun penghargaan yang diterima oleh 
Perseroan pada tahun 2022 adalah sebagai 
berikut : 

 The awards received by the Company in 2022 
are as follows: 

 

 

Penghargaan/ Sertifikasi 
Award/Cer�fica�on 

Lembaga Pemberi 
Issuer Nama Penghargaan/ 

Sertifikasi 
Award/Cer�fica�on 

Kategori Penghargaan 
Award/Cer�fica�on Category 

Top Brand Award 

Category: Men’s Underwear 

“In Recogni�on of Outstanding 
Achievement in Building The Top 
Brand” 

Fron�er Consul�ng 
Group & Marke�ng 
Magazine 

Category: Men’s Undershirt  

“In Recogni�on of Outstanding 
Achievement in Building The Top Brand 

Category: Men’s Underwear for Kids 
and Gen Z  

“In Recogni�on of Outstanding 
Achievement in Building The Top 
Brand” 

Superbrands 
Category : Male Underwear 

“Loyalty Award 2022” 
Superbrands 
Indonesia 

Indonesia Best Brand 
Award 

Category : Briefs 

“As the most valuable brand in 
Indonesia" 

SWA & Mars Indonesia 
Digital 
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS 
 
Pemegang Saham dan Para Pemangku 
Kepen�ngan yang terhormat, 

 REPORT OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS 
 
Dear Shareholders and Stakeholders, 

 
Pada kesempatan yang baik ini, 
perkenankan saya atas nama Dewan 
Komisaris menyampaikan tugas dan 
tanggung jawab pengawasan secara 
berkala termasuk melakukan penilaian atas 
kinerja Direksi dalam mengelola 
perusahaan dan memantau pelaksanaan 
tata kelola perusahaan yang baik. Selain itu, 
kami juga akan menyampaikan pandangan 
kami atas prospek usaha perusahaan yang 
telah disusun oleh Direksi serta melakukan 
pembahasan terkait peluang dan tantangan 
yang terjadi sepanjang tahun 2022. 
 
TINJAUAN EKONOMI TAHUN 2022 
 
Dalam laporan Global Economic Prospect 
edisi Januari 2023, World Bank 
memprediksi pertumbuhan ekonomi dunia 
sebesar 2,9% pada tahun 2022, lebih 
rendah dari pencapaian tahun 2021 
sebesar 5,9%. Sementara harga energi dan 
pangan global meningkat signifikan karena 
keterbatasan pasokan di pasar dunia. 
 
Meskipun kondisi perekonomian dunia 
diproyeksikan menuju resesi global, 
perekonomian Indonesia tetap tumbuh 
kuat. Secara kumula�f, berdasarkan data 
Badan Pusat Sta�s�k (BPS) tahun 2022 
ekonomi nasional tumbuh sebesar 5,31%, 
lebih �nggi dari tahun 2021 sebesar 3,69%. 
Produk Domes�k Bruto (PDB) atas dasar 
harga berlaku mencapai Rp 19.588,4 triliun 
dan PDB per kapita mencapai Rp 71 juta 
atau US$ 4.783,9. 

  
On this occasion, please allow me on behalf 
of the Board of Commissioners to present our 
regular oversight du�es and responsibili�es, 
including assessment of the performance of 
the Board of Directors in managing the 
company and monitoring of the 
implementa�on of good corporate 
governance. In addi�on, we will convey our 
views on the company's business prospects 
that have been prepared by the Board of 
Directors and discuss opportuni�es and 
challenges that come about throughout 2022. 
 
 
ECONOMIC OVERVIEW YEAR 2022 
 
In the January 2023 edi�on of its Global 
Economic Prospect report, the World Bank 
predicts world economic growth of 2.9% in 
2022, lower than the 2021 achievement of 
5.9%. Meanwhile, global energy and food 
prices increased significantly due to limited 
supply in world markets. 
 
 
Even though world economic condi�ons are 
projected to head for a global recession, 
Indonesia’s economy con�nues to grow 
strongly. Cumula�vely, based on data from 
the Indonesian Central Bureau of Sta�s�cs 
(BPS) in 2022, the na�onal economy grew by 
5.31%, higher than the figure for 2021 of 
3.69%. The Gross Domes�c Product (GDP) at 
current prices reached IDR 19,588.4 trillion 
and GDP per capita reached IDR 71.0 million 
or US$ 4,783.9. 

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.
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Dari sisi perdagangan, kenaikan harga 
komoditas memberikan angin segar bagi 
Indonesia, walaupun di sisi lain lonjakan 
tinggi harga-harga ini menyebar ke in�asi 
konsumen. Sejak September 2022, in�asi 
Indonesia berada di atas 5% dan ditutup 
pada 5,5% di akhir tahun
2022. Namun demikian, in�asi Indonesia 
ini jauh lebih baik dibandingkan fenome-
na in�asi global yang mengalami kenaikan 
menjadi 8,9% di akhir tahun 2022. 

Terkait nilai tukar rupiah di 2022, kondisin-
ya tetap relatif terjaga di tengah sangat 
kuatnya mata uang Amerika Serikat serta 
meningkatnya ketidakpastian pasar 
keuangan global. Nilai tukar rupiah per 
akhir Desember 2022 tercatat sebesar Rp 
15.731,-/US$ atau terdepresiasi 10% 
dibandingkan dengan level akhir 2021. 
Depresiasi nilai tukar rupiah ini relatif lebih 
baik dibandingkan dengan depresiasi 
mata uang sejumlah negara lain di 
kawasan Asia. Dengan kondisi ekonomi 
yang baik, surplus neraca perdagangan 
yang sangat tinggi, dan neraca transaksi 
berjalan yang juga surplus, maka kami 
memperkirakan Rupiah akan menguat 
dari level saat ini.

From the trade side, rising commodity prices 
has brought fresh air to Indonesia, although 
on the other side this spike in prices has led 
to consumer infla�on. Since September 
2022, Indonesia's infla�on has been over 5% 
and closed at 5.5% at the end of 2022. This 
infla�on in Indonesia is, however, far be�er 
than the phenomenon of global infla�on 
which reached 8.9% at the end of 2022.

The rupiah exchange rate in 2022 remained 
rela�vely stable amid the very strong US 
currency and increasing uncertainty in global 
financial markets. The rupiah exchange rate 
at the end of December 2022 was recorded 
at IDR 15,731/US$ or depreciated by 10% 
compared to at the end of 2021. This depreci-
a�on of the rupiah exchange rate was rela-
�vely be�er compared to the deprecia�on of 
the currencies of a number of other countries 
in the Asian region. With good economic 
condi�ons, a very high trade balance surplus, 
and a current account which is also a surplus, 
we expect the Rupiah to strengthen from its 
current level.

EVALUASI TERHADAP KINERJA DIREKSI  EVALUATION OF THE PERFORMANCE OF THE 
BOARD OF DIRECTORS 
 

Dewan Komisaris secara ru�n melakukan 
pemantauan dan memberikan kri�k dan 
saran kepada Direksi melalui rapat Dewan 
Komisaris maupun secara tertulis terkait 
hal-hal yang mencakup persoalan strategis 
sampai dengan operasional tertentu yang 
mempunyai dampak posi�f maupun nega�f 
terhadap Perseroan dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. 

 The Board of Commissioners rou�nely 
monitors and provides cri�cism and advice to 
the Board of Directors through Board of 
Commissioners mee�ngs and also in wri�ng 
regarding ma�ers ranging from strategic to 
certain opera�onal issues that have posi�ve 
or nega�ve impacts on the Company in the 
short and long term. 
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Dewan Direksi telah menerima nasihat 
Dewan Komisaris dalam mengelola bisnis 
Perseroan dengan menerapkan prinsip 
keha�-ha�an serta menjaga keseimbangan 
dalam melakukan investasi, meraih peluang 
bisnis, dan mengelola risiko. Dewan 
Komisaris dan Direksi memiliki komitmen 
�nggi dalam penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik, manajemen risiko 
dan pengendalian internal yang menjadi 
fondasi untuk mendukung kinerja bisnis 
dan menciptakan nilai tambah bagi para 
pemangku kepen�ngan. 

The Board of Directors has received advice 
from the Board of Commissioners in 
managing the Company's business by 
applying the principle of prudence and 
maintaining a balance in making investments, 
seizing business opportuni�es and managing 
risks. The Board of Commissioners and Board 
of Directors are highly commi�ed to 
implemen�ng good corporate governance, 
risk management and internal control which 
are the founda�on for suppor�ng business 
performance and crea�ng added value for 
stakeholders. 

 

Dalam pengawasan yang dilakukan, 
Perseroan menghadapi tantangan yang 
�dak mudah akibat melonjaknya bahan 
baku, UMR dan harga BBM yang cukup 
�nggi sehingga mengakibatkan kenaikan 
biaya produksi dan logis�k. Pasar domes�k 
merupakan kontributor terbesar bagi bisnis 
Perseroan. Terlebih ekonomi nasional 
semakin membaik dan didukung dengan 
daya beli konsumen yang terjaga. Oleh 
karena itu, langkah Direksi yang terus 
mengembangkan penetrasi pasar domes�k 
merupakan �ndakan yang tepat.  
 

 The Board saw during its oversight and 
supervision that the Company faced 
challenges that were not easy due to soaring 
prices of raw materials, regional minimum 
wage and fuel prices which were quite high, 
resul�ng in an increase in produc�on and 
logis�cs costs. The domes�c market is the 
biggest contributor to the Company's 
business. Moreover, the na�onal economy is 
ge�ng be�er and supported by maintained 
consumer purchasing power. Therefore, the 
measures taken by the Board of Directors to 
con�nue to develop domes�c market 
penetra�on are the right actions to take. 
 

Dewan Komisaris mengapresiasi upaya-
upaya yang dilakukan Direksi dan seluruh 
jajaran manajemen serta segenap 
karyawan dalam menyikapi kondisi yang 
terjadi sepanjang tahun 2022 dengan baik, 
fokus dan profesional untuk terus 
memajukan dan menjaga kepercayaan para 
pemegang saham. 

 The Board of Commissioners appreciates the 
efforts made by the Board of Directors and all 
levels of the management and all employees 
in responding to the condi�ons that occurred 
throughout 2022 in a proper, focused and 
professional manner to con�nue to advance 
and maintain the shareholders’ confidence. 
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PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA 
YANG DISUSUN OLEH DIREKSI 

  
VIEWS ON THE BUSINESS PROSPECTS 
PREPARED BY THE DIRECTORS 

 
Di tengah perkembangan ekonomi global 
dan domes�k yang penuh tantangan ini, 
Dewan Komisaris menilai Direksi telah 
membuat perencanaan dan melakukan 
eksekusi strategi bisnis yang efek�f, dengan 
tetap memper�mbangkan berbagai faktor 
internal dan eksternal yang mempengaruhi 
bisnis Perseroan. Tentunya semua 
perencanaan dan strategi yang diambil 
senan�asa dilakukan evaluasi dan 
peninjauan kembali agar semua berjalan 
sesuai dengan kondisi serta tujuan dari 
kebijakan tersebut. 
 

  
In the midst of these challenging global and 
domes�c economic developments, the Board 
of Commissioners views that the Board of 
Directors has planned and executed an 
effec�ve business strategy, while taking into 
account various internal and external factors 
that affect the Company's business. All plans 
and strategies taken are certainly constantly 
evaluated and reviewed so that they can go 
according to the condi�ons and objec�ves of 
the policy. 
 

 
Dewan Komisaris telah mempelajari dan 
membahas rencana bisnis yang disusun 
Direksi dan memberikan arahan serta 
rekomendasi sesuai tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris. Dewan Komisaris 
menilai strategi yang disusun Direksi 
merupakan langkah yang tepat dan realis�s 
dalam menghadapi kondisi perekonomian 
global di tahun 2023 yang diprediksi 
menurun dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Perekonomian Indonesia 
sendiri diperkirakan membaik, walaupun 
inflasi Indonesia diperkirakan akan 
bergerak naik imbas kenaikan harga 
komoditas global akibat perang Rusia - 
Ukraina. 
  

 The Board of Commissioners has studied and 
discussed the business plans prepared by the 
Board of Directors and provided direc�ons 
and recommenda�ons according to the 
du�es and responsibili�es of the Board of 
Commissioners. The Board of Commissioners 
considers that the strategy prepared by the 
Board of Directors is the right and realis�c 
step to take in dealing with global economic 
condi�ons in 2023 which are predicted to 
decline compared to the previous year. 
Indonesia's economy is expected to improve, 
although Indonesia's infla�on is expected to 
increase as an impact of rising global 
commodity prices due to the Russia-Ukraine 
war. 
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TATA KELOLA PERUSAHAAN  CORPORATE GOVERNANCE 

Dalam menjalankan usaha Perseroan 
senan�asa mematuhi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dalam 
se�ap aspek baik produksi, pemasaran, 
maupun ketenagakerjaan. Seluruh organ 
utama dan organ pendukung Tata Kelola 
Perusahaan (GCG) terikat dan tunduk pada 
aturan AD/ART Perseroan dan kode e�k. 
 
 
Sepanjang tahun 2022, Dewan Komisaris 
menyelenggarakan 21 (dua puluh satu kali) 
kali rapat Dewan Komisaris dengan 
mengundang Direktur terkait, termasuk di 
dalamnya terdapat 8 (delapan) kali Rapat 
Gabungan bersama Direksi. Rapat-rapat 
tersebut menjadi forum bagi Dewan 
Komisaris untuk melakukan evaluasi 
intensif dan mendalam 
 
Dewan Komisaris memandang Direksi 
mengimplementasi Tata Kelola Terintegrasi 
untuk menunjang bisnis dan operasional 
dan keuangan Perseroan, dengan terus 
mengedepankan prinsip keterbukaan, 
pertanggungjawaban, independensi, 
akuntabilitas, dan kewajaran. Semoga 
perjalanan Perseroan pada dekade 
mendatang berlangsung kondusif, sehingga 
makin besar kontribusinya kepada 
perekonomian Indonesia. 
 
 
 
 

 In carrying out its business, the Company at 
all �mes complies with applicable laws and 
regula�ons in every aspect, including 
produc�on, marke�ng and employment. All 
main organs and suppor�ng organs of Good 
Corporate Governance (GCG) are bound and 
subject to the Company’s Ar�cles of 
Associa�on and rules of procedures as well as 
the code of ethics. 
 
Throughout 2022, the Board of 
Commissioners held 21 (twenty-one) Board 
of Commissioners mee�ngs by invi�ng the 
relevant Directors, including 8 (eight) Joint 
Mee�ngs with the Board of Directors. These 
mee�ngs serve as a forum for the Board of 
Commissioners to carry out intensive and in-
depth evalua�ons. 
 
 
 
The Board of Commissioners views that the 
Board of Directors implements Integrated 
Good Governance to support the Company's 
business, opera�ons and finances, by 
con�nuously priori�zing the principles of 
transparency, accountability, independence, 
accountability and fairness. We hope that the 
Company's journey in the coming decades 
will be conducive, so that it will contribute 
even more to the Indonesian economy. 
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Dalam menjalankan tugasnya, Dewan 
Komisaris didukung oleh Komite Audit. 
Sepanjang tahun 2022, Komite audit telah 
melakukan peninjauan dan pemantauan 
yang efek�f menyangkut aspek 
transparansi, akuntabilitas dan kepatuhan. 

In carrying out its du�es, the Board of 
Commissioners is supported by the Audit 
Commi�ee. Throughout 2022, the audit 
Commi�ee carried out effec�ve inspec�on 
and monitoring regarding the aspects of 
transparency, accountability and compliance. 

 
Tugas Komite audit adalah memas�kan 
pelaksanaan pengendalian internal 
mencakup pemeriksaan atas pelaporan 
keuangan Perseroan sebagai bagian dari 
proses pengawasan yang dijalankan. 
Komite audit juga melakukan audit dan 
pengawasan internal dan eksternal 
Perseroan dalam rangka mengawasi 
pemenuhan pelaksanaan kebijakan dan 
rencana kerja. 

  
The task of the audit Commi�ee is to ensure 
that the implementa�on of internal control 
including audit of the Company's financial 
statements as part of the supervisory process 
is carried out. The audit commi�ee also 
conducts internal and external audits and 
supervision of the Company in order to 
oversee compliance with the policies and 
business plans. 
 

Dewan Komisaris menilai Komite Audit 
telah menjalankan tugasnya dengan baik 
sebagai pengawas laporan keuangan, bisnis 
dan proses audit internal serta manajemen 
resiko. 
 

 The Board of Commissioners considers that 
the Audit Commi�ee has carried out its 
du�es properly as an overseer of financial 
statements, business and internal audit 
processes and risk management. 

 

 
PENILAIAN KINERJA KOMITE – KOMITE DI 
BAWAH DEWAN KOMISARIS 
 

  
PERFORMANCE ASSESSMENT OF 
COMMITTEES UNDER THE BOARD OF 
COMMISSIONER 

Sepanjang tahun 2022 ini Dewan Komisaris 
menjalankan fungsi pengawasan atas 
kebijakan Direksi dalam menjalankan 
Perseroan serta memberikan persetujuan 
atas Tindakan-�ndakan Korporasi yang 
mensyaratkan persetujuan Dewan 
Komisaris. 

 Throughout 2022, the Board of 
Commissioners carried out its oversight 
func�on over the Board of Directors' policies 
in running the Company and gave its approval 
for the corporate ac�ons that required the 
approval of the Board of Commissioners. 
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PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN 
KOMISARIS 

 CHANGES IN THE COMPOSITION OF THE 
BOARD OF COMMISSIONERS 
 

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan 
yang diadakan tanggal 25 Juli 2022, 
komposisi Dewan Komisaris PT Ricky Putra 
Globalindo,Tbk. adalah sebagai berikut : 

 Based on the resolu�on of the Annual 
General Mee�ng of Shareholders held on 25 
July 2022, the composi�on of the Board of 
Commissioners of PT Ricky Putra Globalindo 
Tbk. is as follows : 

 
Name Position 

Andrian Gunawan President Commissioner 
Subandi Sihman Independent Commissioner 
Viktor Richard Franziskus Commissioner 

 

Dimana �dak ada perubahan komposisi 
Dewan Komisaris pada tahun 2022. 

 There is no change in the composi�on of the 
Board of Commissioners in 2022. 

PENUTUP 
 

 CLOSING 

Atas nama Dewan Komisaris, saya 
mengucapkan terima kasih dan apresiasi 
sebesar-besarnya kepada Direksi, seluruh 
karyawan, pemegang saham serta para 
mitra usaha, atas kepercayaan dan 
dukungan yang diberikan selama ini.  

 On behalf of the Board of Commissioners, I 
express my deepest gra�tude and 
apprecia�on to the Board of Directors, all 
employees, shareholders and business 
partners, for the trust and support that have 
been given so far.  

 
Atas nama Dewan Komisaris, 

  
On behalf of the Board of Commissioners, 

 

Andrian Gunawan 

 

 

 

 

Komisaris Utama/ 
President Commissioner 
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LAPORAN DIREKSI  REPORT OF THE BOARD OF DIRECTORS 

Para pemegang saham dan pemangku 
kepen�ngan yang terhormat,  
Pemulihan pasca pandemi COVID-19 
menjadi warnapen�ng bagi kondisi 
perekonomian di tahun 2022.Walaupun di 
dalam negeri sendiri, Industri padat karya 
khususnya industri garmen dan teks�l 
mengalami guncangan berat akibat 
turunnya permintaan pada produk-produk 
yang berorientasi ekspor. Kondisi semakin 
diperburuk dengan naiknya upah pekerja 
serta membanjirnya produk-produk impor 
dengan harga murah. Bahkan, masalah ini 
terjadi sejak merebaknya pandemi Covid-
19 pada tahun 2020. 
 

 Dear shareholders and stakeholders, 
  
Post-COVID 19 pandemic recovery is an 
important �me for economic condi�ons in 
2022. Even at home, the labor-intensive 
industry, especially the garment and tex�le 
industry, experienced a serious blow due to 
falling demand for export-oriented products. 
This condi�on was exacerbated by rising 
workers wages and a flood of imported 
products at low prices. In fact, this problem 
has occurred since the outbreak of the 
Covid-19 pandemic in 2020. 
 

PERKEMBANGAN EKONOMI GLOBAL DAN 
INDONESIA 

 GLOBAL AND INDONESIAN ECONOMIC 
DEVELOPMENTS 

Di penghujung tahun 2022, dunia usaha 
menghadapi gelombang badai bertubi-tubi 
:Covid-19, Conflict Rusia-Ukraina, Climate 
Change, Commodity Prices, dan Cost of 
Living. Badai ekonomi yang terjadi secara 
global ini disebut layaknya “The Perfect 
Storm” yang tentu berdampak bagi 
siapapun yang menjadi bagian darinya. 
 
Peningkatan risiko stagflasi global 
merupakan argumentasiutama World Bank 
yang memperkirakan perekonomiandunia 
hanya akan tumbuh sebesar 2,9% di tahun 
2022,lebih rendah dari capaian tahun 2021 
sebesar 5,9%. Halini termuat dalam 
laporan Global Economic Prospects 
yangdirilis pada Januari 2023.Di tengah 
perlambatan ekonomi global, 
perekonomianIndonesia tetap tumbuh 
kuat. Pada tahun 2022, badanPusat 
sta�s�k (BPS) mencatatpertumbuhan 
perekonomianIndonesia mencapai 5,31% 
di 2022atau meningkat 
dibandingkancapaian tahun sebelumnya 
sebesar3,70%. Pencapaian ini 
didorongantara lain adanya 
perbaikanpermintaan domes�k, daya 

 At the end of 2022, the business community 
was facing a series of storms: Covid-19, 
Russia-Ukraine Conflict, Climate Change, 
Commodity Prices, and Cost of Living. This 
global economic storm is like “the Perfect 
Storm” which certainly has an impact on 
everyone that is a part of it.  
 
 
Increased risk of global stagfla�on is the 
main argument of the World Bank which 
es�mates that the world economy would 
grow only by 2.9% in 2022, lower than the 
2021 achievement of 5.9%. This is included 
in the Global Economic Prospects report 
released in January 2023. In the midst of a 
global economic slowdown, the Indonesian 
economy con�nues to grow strongly. In 
2022, the Indonesian Central Sta�s�cs 
Agency (BPS) recorded that Indonesia's 
economic growth would reach 5.31% in 2022 
or an increase compared to the previous 
year's achievement of 3.70%. This 
achievement was driven by, among other 
things, increase in domes�c demand, 
rela�vely maintained people’s purchasing 
power. 
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beli masyarakat yang relatif terjaga

Meski Rupiah lebih baik dari mata uang 
negara maju lainnya, masih tetap harus 
mendapat perhatian besar karena volatili-
tas nilai yang terlalu tinggi mengganggu 
stabilitas perekonomian yang saat ini 
sedang mengalami pemulihan dari pan-
demi. Dengan kondisi ekonomi yang baik, 
surplus neraca perdagangan yang sangat 
tinggi, dan neraca transaksi berjalan yang 
juga surplus, maka kami memperkirakan 
Rupiah akan menguat dari level saat ini.

Kami masih cukup optimis, dengan koor-
dinasi yang baik antara Pemerintah dan BI, 
pemulihan ekonomi akan terus berlanjut. 
Hal ini harus tetap dijaga untuk mening-
katkan kepercayaan investor.

Even though the Rupiah is be�er than the 
currencies of other developed countries, it 
s�ll requires great a�en�on because exces-
sively high value vola�lity undermines the 
stability of the economy which is currently 
recovering from the pandemic. With good 
economic condi�ons, a very high trade 
balance surplus, and a current account 
surplus which is also a surplus, we expect the 
Rupiah to strengthen from its current level.

We are quite op�mis�c that with good coor-
dina�on between the Government and the 
Central Bank, the economic recovery will 
con�nue. This must be maintained to boost 
investors’ confidence.

 
TARGET DAN REALISASI KINERJA 
PERSEROAN TAHUN 2022 

  
TARGET AND REALIZATION OF THE 
COMPANY PERFORMANCE IN 2022 

 
Ruang gerak perekonomian duniauntuk 
tumbuh di sepanjang tahun2022 menjadi 
rela�f terbatasakibat terjadinya 
ketegangangeopoli�k di ukraina sepanjang 
tahun 2022 di saat duniamasih dalam 
tahap pemulihanakibat pandemi Covid-19. 
 
Pencapaian target Perseroan tercermin 
dari realisasi rencana kerja Perseroan 
tahun2022. Dalam menyusun rencana 
kerja tersebut, Perseroan 
menggunakanberbagai asumsi baik makro 
dan mikro. Sepanjang tahun 2022, 
Perseroan mencatatkan penjualan bersih 
sebesar Rp 1,2 triliun, mengalami 
penurunan sebesar 12% dibandingkan 
tahun sebelumnya. Walaupun, di tahun 
2022 Perseroan masih mengalami kerugian 
tahun berjalan sebesar 69 miliar.  

  
The room for movement for the world 
economy to grow throughout 2022 would be 
rela�vely limited due to geopoli�cal tensions 
in Ukraine throughout 2022 when the world 
was s�ll in the recovery stage due to the 
Covid-19 pandemic. 
 
The achievement of the Company's targets is 
reflected in the realiza�on of the Company's 
business plan for 2022. In preparing this 
business plan, the Company used various 
macro and micro assump�ons. Throughout 
2022, the Company recorded net sales of IDR 
1.2 trillion, a decrease by 12% compared to 
the previous year’s figure. Even so, in 2022 
the Company s�ll experienced a loss of 69 
billion. 
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Walaupun kinerja keuangan Perseroan 
cukup tertekan di sepanjang tahun 2022 
namun komitmen Perseroan untuk 
melakukan ak�vitas bisnisnya secara 
berkelanjutan tetap menjadi prioritas 
melalui program – program efisiensi yang 
dijalankan secara konsisten di seluruh lini 
operasional, serta pengendalian arus kas 
baik operasional maupun investasi yang 
memungkinkan kami untuk memperkuat 
struktur neraca keuangan Perseroan.  
 
Manajemen juga mengupayakan kerja 
sama yang menguntungkan dengan pihak 
eksternal dan menjalankan langkah-
langkah untuk mentransformasikan model 
bisnis Perseroan dalam rangka 
meningkatkan produk�vitas dan daya saing 
produk Perseroan. Pengembangan sumber 
daya manusia sebagai salah satu pilar 
keberhasilan Perseroan juga dijalankan 
dengan konsisten. 

Even though the Company's financial 
performance was quite depressed 
throughout 2022, the Company's 
commitment to carry out its business 
ac�vi�es in a sustainable manner remains a 
priority through efficiency programs that are 
carried out consistently across all lines of 
opera�ons, as well as cash flow control both 
opera�onal and investment which allows us 
to strengthen the structure of the 
Company's balance sheet. 

The management also seeks profitable 
coopera�on with external par�es and takes 
measures to transform the Company's 
business model in order to increase the 
produc�vity and compe��veness of the 
Company's products. Development of 
human resources as one of the pillars of the 
Company's success is also carried out 
consistently. 

 

PROSPEK USAHA TAHUN 2023  BUSINESS PROSPECTS IN 2023 

Tantangan Industri Teks�l dan Garmen 
tahun 2023 cukup �nggi dengan adanya 
dampak resesi global, inflasi, hingga 
kenaikan harga komoditas. Namun, dari 
berbagai tekanan tersebut surplus neraca 
perdagangan Indonesia menjadi angin 
segar bagi perekonomian nasional. Sebab 
di tengah tantangan ekonomi yang 
semakin berat, masih ada peluang untuk 
bisa berkembang. Diharapkan, torehan 
posi�f ini akan terus terjaga dalam 
beberapa waktu ke depan. 

 The challenges for the Tex�le and Garment 
Industry in 2023 are quite great as an impact 
of the global recession, infla�on, and rising 
commodity prices. However, despite these 
various pressures, Indonesia's trade balance 
surplus has brought fresh air to the na�onal 
economy, as in the midst of increasingly 
difficult economic challenges, there are s�ll 
opportuni�es to develop. It is hoped that 
this posi�ve achievement will con�nue to be 
maintained in the foreseeable future. 
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Setelah pandemi Covid-19 terkendali, 
Pemerintah mencabut kebijakan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM). Keputusan ini 
berpotensi mendorong perekonomian 
menjadi semakin bagus. Momentum hari 
raya Idul Fitri dan pemilu tahun depan juga 
menjadi peluang potensial bagi Perseroan 
untuk mencatatkan kenaikan penjualan. 
Adanya Tunjangan Hari Raya (THR) 
membuat daya beli masyarakat meningkat. 
Pemilu tahun depan juga diyakini bisa 
mendatangkan peluang-peluang baru, 
terkait usaha-usaha yang berhubungan 
dengan pesta poli�k. Dimana tahun poli�k 
mendorong perputaran uang yang lebih 
besar di masyarakat. Faktor uang beredar 
itu berpengaruh signifikan karena 
mendongkrak permintaan selama 
kampanye seper� garmen serta makanan. 
Hal ini memberikan op�misme bagi 
Perseroan dalam mencapai target 
pertumbuhan Perseroan di tahun 2023 di 
tengah perlambatan ekonomi global.  
 
Terlepas dari segala tantangan dan 
peluang, manajemen terus mengambil 
pandangan op�mis yang ha�-ha�, 
mengingat beberapa faktor risiko yang 
berperan, seper� kenaikan inflasi, 
kenaikan tarif pajak pertambahan nilai 
yang lebih �nggi, kenaikan upah, dan 
gangguan rantai pasokan. 

control, the Government li�ed the Policy of 
Restric�ng Community Ac�vi�es (PPKM). 
This decision has the poten�al to push the 
economy to be even be�er. The momentum 
of Eid al-Fitr and next year's general elec�on 
also provides a poten�al opportunity for the 
Company to record an increase in sales. 
Payment of the Holiday Allowance (THR) 
makes people's purchasing power increase. 
Next year's elec�ons are also believed to 
bring new opportuni�es from businesses 
related to poli�cal events, as the poli�cal 
year boosts more circula�on of money in 
society. The factor of money circula�on has 
a significant effect among society because it 
will increase demands during poli�cal 
campaigns, such as for garments and food. 
This brings op�mism for the Company in 
achieving the growth target in 2023 amidst 
the global economic slowdown. 
 
Despite all the challenges and opportuni�es, 
the management con�nues to take a 
cau�ously op�mis�c view, considering 
several risk factors at play, such as rising 
infla�on, higher value added tax rates, wage 
increases, and supply chain disrup�ons. 
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PERAN KOMITE-KOMITE DI BAWAH 
DIREKSI 

 

  
ROLE OF COMMITTEES UNDER THE BOARD 
OF DIRECTORS 

Di sepanjang tahun 2022, komite-komite di 
bawah Direksi telah menjalankan perannya 
dengan baik dan bekerja sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing. Se�ap komite mengadakan 
pertemuan ru�n untuk membahas 
program kerja dan mengkaji aturan yang 
ada disesuaikan dengan perkembangan 
kondisi.  

 Throughout year 2022, the commi�ees 
under the Board of Directors carried out 
their roles properly and worked according to 
their respec�ve du�es and responsibili�es. 
Each commi�ee held regular mee�ngs to 
discuss work programs and review exis�ng 
regula�ons in accordance with the 
developments in condi�ons. 

Kinerja masing-masing komite senan�asa 
dievaluasi oleh masing-masing Direktur 
yang membawahi komite yang 
bersangkutan agar selalu ada peningkatan 
dari waktu ke waktu. Tentunya komitmen 
untuk senan�asa melakukan peningkatan 
juga akan dikedepankan agar Perseroan 
dapat mewujudkan kinerja yang op�mal 
dan berkelanjutan. 

 The performance of each commi�ee is 
constantly evaluated by each Director who 
oversees the commi�ee concerned so that 
there is always improvement from �me to 
�me. The commitment to always make 
improvements will certainly be put forward 
so that the Company can achieve op�mal 
and sustainable performance. 

 
TATA KELOLA PERUSAHAAN TAHUN 2022 

  
CORPORATE GOVERNANCE IN 2022 

 
Perseroan memiliki komitmen untuk 
menjalankan segala ak�vitas perusahaan 
sesuai dengan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance (GCG). Direksi 
meyakini bahwa penerapanGCG secara 
konsisten akanmendorong peningkatan 
kinerjasecara berkelanjutan, 
memberikanjaminan dipenuhinya hak-hak 
parapemangku kepen�ngan, 
sertameningkatkan kepatuhan 
terhadapperaturan perundang-
undanganyang berlaku. 

  
The Company has a commitment to carry 
out all company ac�vi�es in accordance with 
the principles of Good Corporate 
Governance (GCG). The Board of Directors 
believes that consistent implementa�on of 
GCG will encourage con�nuous performance 
improvement, guarantee the fulfillment of 
stakeholders’ rights, and improve 
compliance with applicable laws and 
regula�ons. 

 
Dalam menjalankan fungsi audit, Direksi 
dibantu oleh UnitAudit Internal. Pada 
tahun 2022, Unit Audit Internal 
telahmelaksanakan fungsi audit keuangan 
dan melaporkanhasil audit kepada Direksi 
untuk di�ndaklanju�. Dari hasilaudit yang 
telah dilakukan, �dak ditemukan 
pelanggaran(fraud)dalam jumlah signifikan 
yang dapat menggan
Perseroan.

ggu kegiatan usaha 

  
In carrying out the audit func�on, the Board 
of Directors is assisted by the Internal Audit 
Unit. In 2022, the Internal Audit Unit carried 
out the func�on of financial audit and 
reported the audit results to the Board of 
Directors for follow-up. From the results of 
such audit, no significant amount of fraud 
has been found that could disrupt the 
Company's business ac�vi�es. 
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Praktek penerapan tata kelola diantaranya 
rapat berkala Direksi termasuk rapat 
gabungan dengan Dewan Komisaris dan 
Komite Audit, penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 
dan Paparan Publik serta keterbukaan 
dalam penyebarluasan semua informasi 
dan laporan atas aksi korporasi kepada 
otoritas dan publik.

The prac�ce of implemen�ng good govern-
ance included regular mee�ngs of the Board 
of Directors including joint mee�ngs with the 
Board of Commissioners and the Audit Com-
mi�ee, the holding of Annual General Meet-
ing of Shareholders (AGMS) and Public 
Expose as well as transparency in disseminat-
ing all informa�on and reports on corporate 
ac�ons to the authori�es and the public.

 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 
 

 

Dengan rentang usia melewa� �ga 
dekade, Perseroan telah melahirkan 
sederet produk ternama dan legendaris. 
Namun sebagai salah satu perusahaan 
pelopor pakaian dalam spandex di 
Indonesia, Perseroan �dak hanya 
berupaya menghasilkan produk-produk 
berkualitas, melainkan juga ingin selalu 
berkontribusi secara seimbang kepada 
seluruh stakeholders-nya, baik dari sisi 
sosial maupun lingkungan.  
 
Perseroan percaya bahwa agar bisnis 
berkelanjutan, usahanya harus 
menciptakan manfaat bagi banyak pihak 
karena dalam jangka panjang, masyarakat 
yang sehat, ekonomi yang sehat dan 
prestasi perusahaan yang sehat akan saling 
mempengaruhi. Perseroan menyadari 
bahwa kehadiran dan keberlangsungan 
usaha �dak bisa terlepas dari upaya untuk 
menjaga dan membuat perubahan-
perubahan untuk terciptanya basis 
pelanggan dan kualitas kehidupan 
masyarakat yang baik. Perseroan percaya 
bahwa upaya semacam ini akan membuat 
kinerja Perseroan dari aspek keuangan 
dapat menjadi lebih baik dalam jangka 
panjang. 

 

 

 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
 
In the span of over three decades a�er its 
establishment, the Company has produced a 
series of well-known and legendary 
products. However, as one of the pioneers of 
spandex underwear companies in Indonesia, 
the Company does not only strive to produce 
quality products, but also wants to always 
contribute in a balanced manner to all of its 
stakeholders, both from a social and 
environmental perspec�ve. 

 
The Company believes that in order for the 
business to be sustainable, its business must 
bring benefits to many par�es because in the 
long run, a healthy society, a healthy 
economy and healthy company performance 
will complement each other. The Company 
realizes that business presence and 
con�nuity cannot be separated from efforts 
to maintain and make changes to create a 
good customer base and a good quality of 
life for the community. The Company 
believes that this kind of effort will in the 
long term make the Company's performance 
be�er from the financial aspect. 
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Perseroan ak�f dalam mendukung 
pengembangan Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM). Melalui pemberian dukungan 
berupa fasilitas pela�han dan dana bagi 
kemajuan UKM yang bekerja sama dengan 
Perseroan. 

 

The Company is ac�ve in suppor�ng the 
development of Small and Medium 
Enterprises (SMEs), by providing support in 
the form of training facili�es and funds for 
the development of SMEs that cooperate 
with the Company. 

 
Perseroan memiliki kebijakan dalam 
penerimaan karyawan magang guna 
mendukung kebutuhan dunia usaha akan 
tenaga kerja yang terampil. Para karyawan 
magang akan menjalani pela�han dan 
penugasan yang berguna untuk 
memaksimalkan eksposur terhadap 
ak�vitas manufaktur dan menciptakan 
profesional-profesional yang terampil. 
Kami percaya bahwa proses yang efek�f ini 
turut berkontribusi pada pertumbuhan 
jangka panjang baik bagi Perseroan 
maupun Indonesia. 
 
Sementara di bidang kesehatan, 
kepedulian Perseroan ditunjukkan melalui 
kegiatan donor darah se�ap �ga bulan 
sekali. Kegiatan donor darah ini dibarengi 
dengan donasi. Selain kegiatan donor 
darah, Perseroan juga menyelenggarakan 
program yang berkaitan dengan aspek 
sosial dan kesehatan lainnya, diantaranya 
santunan anak ya�m dan pan� jompo. 
 
Perseroan menilai suasana harmonis 
dalam lingkup masyarakat yang 
beranekaragam suku serta agama pun 
menjadi tanggung jawab sosialnya. Untuk 
itu, Perseroan ini juga memberikan 
bantuan untuk peningkatan sarana 
keagamaan, dukungan pada acara 
keagamaan dan sebagainya. Pada tahun 
2022, Perseroan berpar�sipasi dalam 
bentuk dukungan dana untuk pelaksanaan 
kurban Idul Adha yang diselenggarkan di 
pabrik dan kantor Perseroan. 
 
Melengkapi inisia�f sosialnya, Perseroan 
secara terencana juga menyelenggarakan 
filantropi dalam bidang kesehatan, 
ketenagakerjaan, dan keselamatan kerja. 
Dari sisi ketenagakerjaaan, hampir seluruh 
karyawan Perseroan adalah warga negara 
Indonesia. 
 

  
The Company has a policy of hiring 
appren�ces to support the business 
community's need for skilled workforce. 
Appren�ces are provided with training and 
assignments to maximize their exposure to 
manufacturing ac�vi�es and create skilled 
professionals. We believe that this effec�ve 
process will contribute to long-term growth 
for both the Company and Indonesia. 
 
In the health sector, the Company's concern 
is shown through blood dona�on ac�vi�es 
performed every three months. This blood 
dona�on ac�vity is accompanied by aid 
dona�on. In addi�on to blood dona�on 
ac�vi�es, the Company also organizes 
programs related to other social and health 
aspects, including aids for orphans and 
nursing homes. 
 
The Company considers that a harmonious 
atmosphere within a diverse community of 
ethnici�es and religions is also its social 
responsibility. For this reason, the Company 
also provides assistance and aids to improve 
religious facili�es, support for religious 
events and so on. In 2022, the Company 
par�cipated in the form of financial support 
for the implementa�on of the Eid al-Adha 
feast of sacrifice which were held at the 
Company's plants and offices. 
 
Complemen�ng its social ini�a�ves, the 
Company also organizes philanthropic 
ac�vi�es in the fields of health, manpower 
and occupa�onal safety in a planned 
manner. In terms of manpower, almost all of 
the Company's employees are Indonesian 
ci�zens. 
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appren�ces to support the business 
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Appren�ces are provided with training and 
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manufacturing ac�vi�es and create skilled 
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for both the Company and Indonesia. 
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is shown through blood dona�on ac�vi�es 
performed every three months. This blood 
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ethnici�es and religions is also its social 
responsibility. For this reason, the Company 
also provides assistance and aids to improve 
religious facili�es, support for religious 
events and so on. In 2022, the Company 
par�cipated in the form of financial support 
for the implementa�on of the Eid al-Adha 
feast of sacrifice which were held at the 
Company's plants and offices. 
 
Complemen�ng its social ini�a�ves, the 
Company also organizes philanthropic 
ac�vi�es in the fields of health, manpower 
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PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI 

 
 CHANGE IN THE COMPOSITION OF THE 

BOARD OF DIRECTORS  

Berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang 
diadakan tanggal 25 Juli 2022, komposisi 
keanggotaan Direksi PT Ricky Putra 
Globalindo Tbk. adalah sebagai berikut: 

 Based on the resolu�on of the Annual 
General Mee�ng of Shareholders (AGMS) 
which was held on 25 July 2022, the new 
composi�on of the Board of Directors of PT 
Ricky Putra Globalindo Tbk. is as follows : 
 

Nama/ Name Jabatan/ Position 
Paulus Gunawan Direktur Utama/ President Director 
Tirta Heru Citra Direktur/ Director 
Charlie Nawawi Direktur/ Director 
Iwan Direktur/ Director 

 

 
Dimana �dak ada perubahan komposisi 
Dewan Direksi pada tahun 2022. 

  
There is no change in the composi�on of the 
Board of Directors in 2022. 

 
APRESIASI 

  
APPRECIATION 
 

Saya mewakili Direksi menyampaikan rasa 
terima kasih dan apresiasi yang sebesar-
besarnya kepada semua pemangku 
kepen�ngan, para pemegang saham, 
karyawan, mitra bisnis atas kepercayaan 
dan kerjasamanya selama tahun 2022. 
Penghargaan yang diterima perseroan di 
tahun 2022 merupakan ganjaran atas kerja 
keras seluruh �mPerseroan yang tanpa 
lelah terus memberikan layanan dan solusi 
yang relevan, juga terbaik secara konsisten 
ke pemangku kepen�ngan kami. 
Penghargaan ini merupakan sebuah 
kehormatan sekaligus mo�vasi buat kami 
untuk lebih banyak lagi memberikan 
dampak berkelanjutan kepada pelanggan, 
pemasok, juga masyarakat. 

 On behalf of the Board of Directors, I express 
my deepest gra�tude and apprecia�on to all 
stakeholders, shareholders, employees, 
business partners for their trust and 
coopera�on during 2022. The awards 
received by the company in 2022 serve as a 
reward for the hard work of the en�re 
Company team who �relessly and 
consistently provide relevant and best 
services and solu�ons to our stakeholders. 
This award is an honor as well as a 
mo�va�on for us to have more sustainable 
impacts on our customers, suppliers, as well 
as society. 
 

 
Atas nama Dewan Direksi, 

  
On behalf of the Board of Directors, 

 

 

Paulus Gunawan 
Direktur Utama/ 

President Director 
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SURAT PERNYATAAN 
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN 

DIREKSI 
TENTANG 

TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN 
TAHUNAN 2022 

PT RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK 

 
STATEMENT LETTER 

MEMBERS OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS 

ABOUT 
RESPONSIBILITY FOR THE 2022 ANNUAL 

REPORT 
PT RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK 

 
Kami yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa semua informasi 
dalam laporan tahunan PT Ricky Putra 
Globalindo Tbk. tahun 2022 telah dimuat 
secara lengkap dan bertanggung jawab 
penuh atas kebenaran isi laporan tahunan 
perusahaan 

 
 
We, the undersigned, cer�fy that all 
informa�on in the annual report of PT Ricky 
Putra Globalindo Tbk. 2022 has been published 
in full and we are fully responsible for the 
correctness of the contents of the company's 
annual report. 

 

Jakarta, 27 April 2022  
Jakarta, 27 April 2022 

 
Yang bertandatangan, 

 
 

The undersigned, 

 

 

 

Andrian Gunawan 
Komisaris Utama/President Commissioner  

 
 
 

Victor R. Franziscus 
Komisaris/Commissioner 

 Subandi Sihman 
KomisarisIndependen/Independent 

Commissioner 
  
 

Paulus Gunawan 
Direktur Utama/President Director 

 

 
 
 

 
Tirta Heru Citra 
Direktur/Director 

 Charlie Nawawi 
Direktur/Director 

 Iwan 
Direktur/Director 
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INFORMASI PERSEROAN COMPANY INFORMATION 

Nama Perusahaan 

Company Name 
PT Ricky Putra Globalindo, Tbk.  

Bidang Usaha 

Business 

Memproduksi dan mendistribusikan pakaian jadi 
bermerk, khususnya pakaian dalam pria dan busana. 

To produce and distribute branded garments, 
par�culary men’s underwear and clothing 

Pendirian Perusahaan 

Date of Incorpora�on 

22 Desember 1987 

22 December 1987 

Dasar Hukum Pendirian 

Legal Basis 

Akta Notaris Sinta Susikto, S.H., No. 166 tanggal 22 
Desember 1987 sebagai perusahaan yang meneruskan 
usaha perseorangan Genefo dan Ganefo II. 

Notarial Deed made by Notary Sinta Susikto, S.H., No. 
166 dated 22 December 1987 as the company that 
con�nued the individual business of Ganefo and 
Ganefo II. 

Kedudukan 

Domiciled 
Citeureup – Bogor 

Modal Dasar 

Authorized Capital 

Rp 576.000.000.000, terdiri dari 1.152.000.000 lembar 
saham dengan nominal Rp 500 per saham. 

IDR 576,000,000,000, consis�ng of 1,152000,000 
shares with nominal value of Rp 500 per share. 

Modal Ditempatkan dan Disetor 

Issued and Paid-Up Capital 

Rp 320.858.755.000, terdiri dari 641.717.510 lembar 
saham dengan nominal Rp 500 per saham. 

IDR 320,858,755,000, consis�ng of 641,717,510 shares 
with nominal value of Rp 500 per share. 

Pencatatan di Bursa 

Share Lis�ng 

Saham Perseroan telah dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia sejak tanggal 22 Januari 1998 dengan kode 
perdagangan RICY. 

The Company’s stock has been listed on the Indonesia 
Stock Exchange since 22 January 1998 with �cker code 
RICY. 
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BUDAYA PERUSAHAAN 
 
VISI 

 CORPORATE CULTURE 
 
VISION 

Menjadi perusahaan pakaian jadi terpadu 
dari hulu sampai hilir dengan merk 
nasional. 

 To be an apparel company that is integrated 
from upstream to downstream with na�onal 
brands. 

 
MISI 

  
MISSION 

 

Menyiapkan produk berkualitas dan 
mendistribusikan ke seluruh pelosok 
negeri untuk melayani kebutuhan 
masyarakat dan tumbuh berkembang 
bersama negeri kita. 

  

Prepare and distribute quality products to all 
corners of the country to serve the needs of 
the people and grow together with our 
country. 

 
FILOSOFI PERUSAHAAN 
 
PANCAKARSA 

 

  
CORPORATE PHILOSOPHY 
 
PANCAKARSA 
 
 

 

1. Bertekad Bersama 
Membangun dan mengembangkan 
Perusahaan tampat kami bernaung, 
serta melayani masyarakat melalui 
produk kami yang bermutu, sehingga 
kami dapat menjadi bagian dari 
masyarakat. 
 

2. Berjuang Bersama 
Bertekad kepada Nusa dan Bangsa 
untuk menunjang perekonomian 
Indonesia dan menciptakan lapangan 
kerja bagi generasi selanjutnya. 
 
 

 
1. Shared Determination 

Build and develop the Company where 
we take shelter, and serve the 
community through our quality products, 
so that we can become part of the 
community. 
 
 
 

2. Fight Together 
Determined to the Country and the 
Na�on to support the Indonesian 
economy and create jobs for the next 
genera�on. 
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3. Berkembang Bersama 
Memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan 
karir untuk seluruh anggota keluarga 
besar Perusahaan tanpa membeda-
bedakan suku, agama, ras dan asal-
usul. 
 

4. Memiliki Bersama 
Mengembangkan segenap tenaga demi 
kemajuan dan kelangsungan hidup 
Perusahaan. 
 

5. Kesejahteraan Bersama 
Melaksanakan manajemen terbuka 
yang sehat sehingga menciptakan 
lingkungan kerja yang tenteram, 
harmonis dan kesejahteraan bagi 
seluruh anggota keluarga besar 
Perusahaan. 

 

 
 

3. Grow Together 
Provide opportuni�es to all members of 
the Company's big family without 
discrimina�ng against ethnicity, religion, 
race and origin to develop their 
knowledge and careers. 
 

4. Shared Ownership 
Develop all energy for the progress and 
survival of the Company. 
 
 

5. Shared Prosperity 
Carry out healthy open management so 
as to create a peaceful, harmonious and 
prosperous work environment for all 
members of the Company’s big family. 
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM 
DOMESTIK DAN INTERNASIONAL 

 COMPOSITION OF DOMESTIC AND 
INTERNATIONAL SHAREHOLDERS 

  

Deskripsi/  
Descrip�on 

31 Desember 2022/ 31 December 2022 31 Desember 2021/ 31 December 
2021 

Jumlah 
Investor/ 

No. of 
Investor 

Jumlah 
Saham/ No. 

of Shares 
% 

Jumlah 
Investor/ 

No. of 
Investor 

Jumlah 
Saham/ No. 

of Shares 
% 

Domestik/ Domestic 
1. Ritel/ Retail 2.653 273.102.010 42,56

% 
3.950 269.728.310 42,03

% 
2. Korporasi/ 

Corpora�on 9 103.320.700 16,10
% 398 103.320.700 16,10

% 
Sub Total 

2.662 376.422.710 
58,66

% 
4.348 373.049.010 

58,13
% 

Internasional/ International 
1. Ritel/ Retail 8 34.657.300 5,40% 268 32.820.300 5,11% 
2. Korporasi/ 

Corpora�on 6 230.637.500 35,94
% 1.609 235.848.200 36,75

% 
Sub Total 14 265.294.800 41,34

% 
1.877 268.668.500 41,86

% 
Total 2.676 641.717.510 100% 6.225 641.717.510 100% 
 
Sumber: Biro Administrasi Efek PT Raya 
Saham Registra 

 Source: Securi�es Administra�on Bureau 
of PT Raya Saham Registra 
 

 
PEMEGANG SAHAM PER 31 DESEMBER 
2022 DAN 2021 

 

  
SHAREHOLDERS AS OF 31 DECEMBER 
2022 AND 2021 

 

Pemegang Saham/ 
Shareholders 

31 Desember 2022/ 
31 December 2022 

31 Desember 2021/ 
31 December 2021 

Jumlah 
Saham/ 

No. of Shares 

Kepemilikan
/ 

Ownership 

Jumlah Saham/ 
No. of Shares 

Kepemilikan/ 
Ownership 

Spanola Holdings Limited 125.000.000 19,48% 125.000.000 19,48% 
PT Ricky Utama Raya 99.192.100 15,46% 99.192.100 15,46% 
Denzin Interna�onal Limited 84.095.500 13,10% 84.095.500 13,10% 
Masyarakat (Kurang dari 
5%)/ 
Public (less than 5%) 

333.429.910 51,96% 333.429.910 51,96% 

Total 641.717.510 100% 641.717.510 100% 
 

 
Sumber: Biro Administrasi Efek PT Raya 
Saham Registra 

 Source: Securi�es Administra�on Bureau 
of PT Raya Saham Registra 
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
PER 31 DESEMBER 2022 

 

 SHAREHOLDERS COMPOSITION
AS OF 31 DECEMBER 2022 

 

 

 

 
 

Nama/ 
Name 

Jabatan/ 
Position 

Jumlah Saham/ 
No. of Shares 

% 

Viktor R. Franziskus Komisaris/ Commissioner 1.543.000 0,24% 
Paulus Gunawan Direktur Utama/ President Director 1.622.000 0,25% 
Tirta Heru Citra Direktur/ Director 1.000.000 0,16% 

Total 4.165.000 0,65% 
 

 

19,48 %
 

Spanola Holdings Ltd
 

15,46 %
 

PT Ricky Utama Raya
 

51,96 %
 

Public 

13,10 %
 

Denzin International Ltd 

JUMLAH KEPEMILIKAN SAHAM 
PERSEROAN OLEH DIREKSI TAHUN 2022

TOTAL COMPANY SHARE OWNERSHIP BY
THE BOARD OF DIRECTORS IN 2022
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INFORMATION ACCESS 
 
The general public and investors have access 
to informa�on and financial analysis of PT 
Ricky Putra Globalindo Tbk. via the website 
www.rpg.co.id. The Company also publishes 
unaudited semi-annual financial statements 
and audited annual financial statements in 
daily newspapers with na�onal circula�on. 
 
 

Informa�on regarding shareholders, the 
latest news and general informa�on about 
the Company can be obtained through: 

Corporate Secretary, Investor Relation, ESG 
• Corporate Secretary 
• Investor Rela�on 
• Environtment Sustainability and 

Governance 

PT Ricky Putra Globalindo Tbk. 
Representa�ve office 
Jl. Sawah Lio II No. 29 – 37 
Jembatan Lima, Tambora  
West Jakarta 11250 
DKI Jakarta, Indonesia  
Phone : (021) 6342330, (021) 6327770 
Fax : (021) 6332246, (021) 6331640 
E-mail : agnes.corsec@rpg.co.id 

  ir@rpg.co.id  
Website : www.rpg.co.id 
Ticker : RICY.IJ / RICY.JK 
 
FACTORY ADDRESS 
 
PT Ricky Putra Globalindo Tbk. 
Yarn Spinning Mill  
Jl. Raya Bandung – Garut km 28, 
Penenjoan – Cicalengka, Bandung 40395 
West Java, Indonesia 
Phone  : (022) 7798430, (022) 7798438 
Fax.    : (022) 7798436, (022) 7798437 
 
While the addresses of subsidiaries and
branch offices can be seen on the   
Subsidiaries page in this Annual Report.

 

AKSES INFORMASI 
 
Masyarakat umum dan investor 
mempunyai akses untuk memperoleh 
informasi dan analisa keuangan PT Ricky 
Putra Globalindo Tbk. melalui website 
www.rpg.co.id, Perseroan juga 
mempublikasikan laporan keuangan 
tengah tahunan yang �dak diaudit dan 
laporan keuangan tahunan yang diaudit 
melalui surat kabar harian berperedaran 
nasional.  
Informasi terkait pemegang 
saham,berita terbaru dan informasi 
umum tentang Perseroan dapat di 
peroleh melalui : 

 

Corporate Secretary, Investor Relation, ESG 
• Corporate Secretary 
• Investor Rela�on 
• Environtment Sustainability and 

Governance
 

 

PT Ricky Putra Globalindo Tbk. 
Representa�ve office 
Jl. Sawah Lio II No. 29 – 37 
Jembatan Lima, Tambora  
Jakarta Barat 11250 
DKI Jakarta, Indonesia  
Phone : (021) 6342330, (021)6327770 
Fax : (021) 6332246, (021)6331640 
E-mail : agnes.corsec@rpg.co.id 
  ir@rpg.co.id  
Website : www.rpg.co.id 
Ticker : RICY.IJ / RICY.JK 
 
ALAMAT PABRIK 
 
PT Ricky Putra Globalindo Tbk 
Head office & Factory  
Jl. Industri No.54 
Tarikolot – Citeureup 
Bogor, West Java, Indonesia  
Phone : (021) 8751052  
Fax. : (021) 8753604, (021) 8755525   

Sedangkan alamat anak perusahaan dan
kantor cabang dapat dilihat pada halaman 
Anak Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.
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STRUKTUR PEMEGANG SAHAM PER 31 DESEMBER 2022
SHAREHOLDERS STRUCTURE AS OF 31 DECEMBER 2022

 
 

 Masyarakat / 
Public 51,96% 

PT Ricky Utama 
Raya 15,46% 

Spanola Holding 
Ltd 19,48% 

Denzin International 
Ltd 13,10% 
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RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN  BRIEF HISTORY OF THE COMPANY 

 
Pada awalnya, PT Ricky Putra Globalindo 
Tbk dikenal dangan nama Ganefo dan 
Ganefo II yang didirikan dengan Akta 
Notaris Koernia�ni Karim (Kho Tilly Nio) 
berturut-turut tertanggal 10 September 
1968 No. 15 dan tertanggal 3 Agustus 1973 
No. 4, yang kemudian bergan� nama 
menjadi PT Ricky Garmindo pada 1987 
berdasarkan Akta Notaris Sinta Susikto, 
S.H., No. 166 tanggal 22 Desember 1987 
sebagai perusahaan yang meneruskan 
usaha perseorangan Genefo dan Ganefo II. 
 
Seiring dengan kemajuan Perseroan, pada 
tahun 1996 berubah nama menjadi 
PT Ricky Putra Globalindo berdasarkan 
Akta Notaris Rahar� Sudjardja�, S.H., 
No. 97 tanggal 26 Juni 1996 untuk 
memperjelas maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha. 

  
Ini�ally, PT Ricky Putra Globalindo Tbk was 
known by the names Ganefo and Ganefo II 
which were incorporated under Deed of Notary 
Koernia�ni Karim (Kho Tilly Nio) dated 
respec�vely 10 September 1968 No. 15 and 
dated 3 August 1973 No. 4, which subsequently 
changed their name to PT Ricky Garmindo in 
1987 under Deed of Notary Sinta Susikto, S.H., 
No. 166 dated 22 December 1987 as a company 
that con�nued the individual business of 
Ganefo and Ganefo II. 
 
 
Along with the progress of the Company, in 
1996 it changed its name to PT Ricky Putra 
Globalindo under Deed of Notary Rahar� 
Sudjardja�, S.H., No. 97 dated 26 June 1996 to 
clarify its purpose, objec�ves and business 
ac�vi�es. 
 

Pada tahun 1997, Perseroan berubah 
status menjadi perusahaan publik setelah 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya dan 
berubah nama menjadi PT Ricky Putra 
Globalindo Tbk. berdasarkan Akta Notaris 
Rahar� Sudjardja�, S.H., No. 99 tanggal 10 
Juli 1997. 

 In 1997, the Company changed its status to 
become a public company a�er lis�ng its shares 
on the Jakarta Stock Exchange and Surabaya 
Stock Exchange and changed its name to PT 
Ricky Putra Globalindo Tbk. under Deed of 
Notary Rahar� Sudjardja�, S.H., No. 99 dated 
10 July 1997. 

 

Perseroan berdomisili di Citeureup-Bogor, 
Jawa Barat dengan lokasi pabrik di 
Citeureup-Bogor dan Cicalengka-Bandung. 
Sedangkan, kantor perwakilan Perseroan 
beralamat di Jl. Sawah Lio II No. 29-37, 
Jakarta Barat. Perseroan mulai beroperasi 
secara komersial sejak tahun 1988 dan 
hasil produksi dipasarkan di dalam dan di 
luar negeri. 

 The Company is domiciled in Citeureup - Bogor, 
West Java with factories in Citeureup-Bogor 
and Cicalengka-Bandung. Meanwhile, the 
Company's representa�ve office is located at Jl. 
Sawah Lio II No. 29-37, West Jakarta. The 
company started its commercial opera�ons in 
1988 and its products are marketed 
domes�cally and abroad. 
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BIDANG USAHA PERSEROAN  COMPANY BUSINESS FIELDS 

Lebih dari 30 tahun hadir mewarnai 
Indonesia, PT Ricky Putra Globalindo Tbk. 
(RICY) terus berkembang dan berinovasi 
meluncukan aneka produk baru untuk 
memenuhi kebutuhan dan harapan para 
pelanggan di Indonesia. Perseroan telah 
membangun bisnis yang kuat, selalu 
berkembang dengan portofolio brand yang 
menguntungkan dan disukai oleh 
konsumen Indonesia. Saat ini Perseroan 
telah bertransformasi menjadi perusahaan 
yang mapan dan terkemuka memiliki 5 
(lima) bidang usaha yaitu: 

 More than 30 years of its presence coloring 
Indonesia, PT Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY) 
con�nues to develop and innovate by launching 
various new products to meet the needs and 
expecta�ons of customers in Indonesia. The 
Company has built a strong, ever-growing 
business with a por�olio of profitable brands 
that are favored by Indonesian consumers. 
Currently, the Company has transformed into 
an established and reputable company 
engaging in 5 (five) business fields, they are: 

 

1. Pakaian jadi yang dapat 
dikelompokkan menjadi 3 produk 
utama yaitu :  

 1. Apparel industry that can be grouped into 3 
main products: 

a. Produk pakaian dalam pria yang terdiri 
dari 7 segmen produk utama untuk 
melayani pasar domes�k dengan 
merek Ricky, GT Man, GT Ladies, 
Ricsony, GT Kid, GTee dan GT Man 
Sport. Masing-masing produk terbagi 
atas beberapa type yang dibedakan 
berdasarkan model, warna, jenis bahan 
baku dan kemasan.  

 a. Men's underwear products consis�ng of 7 
main product segments to serve the 
domes�c market under the brands Ricky, 
GT Man, GT Ladies, Ricsony, GT Kid, GTee 
and GT Man Sport. Each product is divided 
into several types which are dis�nguished 
by model, color, type of raw material and 
packaging. 

b. Produk pakaian jadi yang terdiri dari 
baju berlisensi interna�onal dan merek 
sendiri. Untuk menjangkau 
pengembangan pasar lebih luas, 
menguasai tempat yang lebih luas di 
department store dan mendukung 
kapasitas produksi, Perseroan 
memproduksi baju berlisensi 
internasional yang diantaranya Barbie 
dan Disney. Ragam variasi baju sangat 
tergantung pada trend karena sifatnya 
yang fashion dengan segmentasi anak-
anak, remaja dan dewasa baik 
perempuan maupun laki-laki. 

 b. Apparel products consis�ng of 
interna�onally licensed clothes and own 
brands. To reach a wider market, control a 
wider space in department stores and 
support the produc�on capacity, the 
Company produces clothes under 
interna�onal licenses, including Barbie and 
Disney. The variety of clothing greatly 
depends on the trend because of its fashion 
nature with their segmenta�on: children, 
adolescents and adults, both women and 
men. 

c. Produk pakaian dalam dan pakaian jadi 
pesanan khusus pembeli baik untuk 

 c. Undergarments and apparel products which 
are specially ordered by buyers for both 
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2. Benang rajut yang terdiri dari benang 
rajut katun dan TC dengan variasi dalam 
berbagai ukuran.  
 

 2. Kni�ng yarn consis�ng of co�on and TC 
kni�ng yarn with varia�ons in various 
sizes.  

3. Produk kain rajut, di bawah bendera PT 
Ricky Teks�l Indonesia bekerja sama 
dengan pihak ke�ga untuk pencelupan 
kain rajut (bahan baku). 
 

 3. Kni�ed fabric products, under the flag of 
PT Ricky Tex�le Indonesia in collabora�on 
with third par�es for dyeing knit fabrics 
(raw materials). 

4. Bidang usaha produksi pakaian jadi 
khusus untuk export di bawah 
perusahaan PT Ricky Garment 
Expor�ndo. 

 4. The apparel produc�on business sector 
specifically for export under PT Ricky 
Garment Expor�ndo. 

 

5. Bidang usaha tambak udang dibawah 
naungan PT Ricky Citra Rasa. 

 
Selain bersaing di dalam negeri, Perseroan 
juga melakukan pengembangan bisnis 
untuk merambah kawasan asia dengan 
membukan kantor cabang di luar negeri, 
yaitu di Vietnam dan Hong Kong. 

 

 5. The shrimp farming business under PT 
Ricky Citra Rasa. 
 

Apart from compe�ng domes�cally, the 
Company is also developing its business to 
penetrate the Asian region by opening branch 
offices overseas, i.e in Vietnam and Hong 
Kong. 
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STRUKTUR ORGANISASI  ORGANIZATIONAL STRUCTURE 
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Andrian Gunawan 
Komisaris Utama 

 

Andrian Gunawan 
President Commissioner 

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 
1975. Berdomisili di Indonesia. Menjabat 
sebagai Komisaris Utama Perseroan 
berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (RUPST) tanggal 21 Juni 
1999. Beliau memulai karir sebagai Manager 
Marke�ng Indoscala Indonesia pada 
September 1998. Selain itu sejak tahun 2002 
sampai sekarang beliau menjabat sebagai 
anggota Direksi di  beberapa perusahan lain 
yang merupakan afiliasi Perseroan. Beliau 
Menyandang gelar BA di bidang International 
Business Marketing dari Lincoln University, 
Amerika Serikat pada tahun 1998.Beliau 
memiliki hubungan afiliasi kekeluargaan 
dengan pemegang saham pengendali dan 
Direksi Utama Perseroan, yaitu Ricky 
Gunawan dan Paulus Gunawan. Beliau �dak 
memiliki kepemilikan saham Perseroan per 31 
Desember 2022. 

 

Indonesian ci�zen. Born in 1975. Domiciled in 
Indonesia. Appointed as President 
Commissioner of the Company based on the 
results of the Annual General Mee�ng of 
Shareholders (AGMS) convened on 21 June 
1999. He began his career as Marke�ng 
Manager for Indoscala Indonesia in 
September 1998. In addi�on, since 2002 un�l 
now he has served as member of the Board 
of Directors in several other companies which 
are the Company’s affiliates. He holds a BA 
degree in Interna�onal Business Marke�ng 
from Lincoln University, USA in 1998. He has 
a family affilia�on with the Company’s 
controlling shareholder and President 
Director; Ricky Gunawan and Paulus 
Gunawan. He does not own the Company's 
shares as of 31 December 2022. 

 

 

PROFIL DEWAN KOMISARIS  PROFILE OF THE BOARD OF COMMISSIONERS  
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Subandi Sihman 
Komisaris Independen 

 

  
Subandi Sihman 
Independent Commissioner 

 
W Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 
1959. Berdomisili di Indonesia. Menjabat 
sebagai Komisaris Independen Perseroan 
berdasarkan hasil Keputusan RUPST tanggal 
23 Juni 2015. Beliau memulai karir pada 
Perseroan sejak tahun 1984 sampai tahun 
1986 sebagai Kepala Cabang Semarang. 
Menjabat Kepala Cabang Surabaya sejak 
tahun 1987 sampai 1990. Pada tahun 1991 
sampai 1992 beliau menjabat sebagai 
Manager Divisi Bordir pada Perseroan. Pada 
tahun 1993 dampai 1995 menjabat sebagai 
Internal Control Manager pada Perseroan. 
Sejak tahun 1996 sampai 2007 menjabat 
sebagai Direktur Perseroan. Tahun 2008 
sampai 2011 menjabat sebagai Komisaris 
Perseroan. Beliau menyelesaikan pendidikan 
di Fakultas Ekonomi Universitas Tanjung Pura, 
Pon�anak pada tahun 1984. Beliau �dak 
memiliki hubungan afiliasi dengan anggota 
Direksi dan anggota Komisaris lainnya, serta 
pemegang saham utama. Beliau �dak 
memiliki kepemilikan saham Perseroan per 31 
Desember 2022. 

 Indonesian ci�zen. Born in 1959. Domiciled in 
Indonesia. Appointed as Independent 
Commissioner of the Company by virtue of 
resolu�on of the AGMS on 23 June 2015. He 
started his career at the Company from 1984 
to 1986 as Head of the Semarang Branch 
Office. He then served as Head of the 
Surabaya Branch from 1987 to 1990. From 
1991 to 1992 he served as Manager of the 
Embroidery Division at the Company. From 
1993 to 1995, he served as the Company’s 
Internal Control Manager. From 1996 to 
2007, he served as Director of the Company. 
From 2008 to 2011, he assumed the posi�on 
as Commissioner of the Company. He 
completed his educa�on at the Faculty of 
Economics, Universitas Tanjung Pura, 
Pon�anak in 1984. He has no affilia�on with 
members of the Board of Directors and other 
members of the Board of Commissioners, as 
well as major shareholders. He does not own 
the Company's shares as of 31 December 
2022. 
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Viktor Richard Franziskus  
Komisaris 

  
Viktor Richard Franziskus  
Commissioner 

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 
1951. Berdomisili di Indonesia. Beliau 
menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 
tahun 2012 berdasarkah hasil Keputusan 
RUPST tanggal 22 Juni 2012. Mengawali 
karirnya pada tahun 1976 sampai dengan 
tahun 1980 sebagai staff accoun�ngpada PT 
Jabatex. Menjabat sebagai Manajer Keuangan 
pada tahun 1981 sampai dengan tahun 1988. 
Menjabat sebagai Corporate Planning pada 
tahun 1989 sampai tahun 1990. Menjabat 
sebagai Senior Finance Manager pada PT 
Ricky Putra Globalindo, Tbk. sejak tahun 1991 
sampai dengan tahun 1993. Menjabat sebagai 
Direktur Perseroan sejak tahun 1994 sampai 
dengan tahun 2011. Beliau memperoleh gelar 
BA di bidang Akuntansi dari Universitas 
Advent Indonesia, Bandung (1976) dan gelar 
MBA dalam bidang Manajemen (1990) dari 
Prasetya Mulia Business School. Beliau �dak 
memiliki hubungan afiliasi dengan anggota 
Direksi dan anggota Komisaris lainnya, serta 
pemegang saham utama. Beliau memiliki 
kepemilikan saham Perseroan per 31 
Desember 2022 sebanyak 1.543.000 lembar 
saham. 

 

 Indonesian ci�zen. Born in 1951. Domiciled in 
Indonesia. He has served as Commissioner of 
the Company since 2012 by virtue of 
Resolu�on of the AGMS convened on 22 June 
2012. He began his career as accoun�ng staff 
at PT Jabatex from 1976 to 1980. He served 
as Finance Manager from 1981 to 1988 and in 
Corporate Planning from 1989 to 1990. He 
then served as Senior Finance Manager at PT 
Ricky Putra Globalindo, Tbk. from 1991 to 
1993, and as Director of the Company from 
1994 to 2011. He earned a BA degree in 
Accoun�ng from Universitas Advent 
Indonesia, Bandung (1976) and an MBA in 
Management (1990) from the Prasetya Mulia 
Business School. He has no affilia�on with 
other members of the Board of Directors and 
members of the Board of Commissioners, as 
well as major shareholders. He has ownership 
of the Company's shares as of 31 December 
2022 for 1,543,000 shares. 
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Paulus Gunawan 
Direktur Utama 

 Paulus Gunawan 
President Director 

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 
1976. Berdomisili di Indonesia. Beliau 
menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan 
sejak 2010 berdasarkan hasil keputusan 
RUPST tanggal 23 Juni 2010. Beliau 
bertanggung jawab atas seluruh kegiatan PT 
Ricky Putra Globalindo, Tbk, dan secara 
khusus membawahi Divisi Audit Internal dan 
Sekretariat Perseroan. Sebelumnya beliau 
menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 
(1999 – 2007) dan Direktur Perseroan (2007 - 
Juni 2010). Beliau menyelesaikan pendidikan 
di Doshisha University, Jepang di bidang 
Commerce pada tahun 1999. Beliau memiliki 
hubungan afiliasi kekeluargaan dengan 
beberapapemegang saham pengendali dan 
Komisaris Utama Perseroan, yaitu Ricky 
Gunawan dan Andrian Gunawan. Beliau 
memiliki kepemilikan saham Perseroan per 31 
Desember 2022 sebanyak 1.622.000 lembar 
saham. 
 

 Indonesian ci�zen. Born in 1976. Domiciled in 
Indonesia. He has been serving as President 
Director of the Company since 2010 by virtue 
of resolu�on of the AGMS on 23 June 2010. 
He is responsible for all ac�vi�es of PT Ricky 
Putra Globalindo, Tbk, and specifically 
oversees the Internal Audit Division and the 
Company's Secretariat. Previously, he served 
as Commissioner of the Company (1999 – 
2007) and Director of the Company (2007 - 
June 2010). He completed his educa�on at 
Doshisha University, Japan in the field of 
Commerce in 1999. He has family affilia�ons 
with several controlling shareholders and 
President Commissioner of the Company, 
namely Ricky Gunawan and Andrian 
Gunawan. He has ownership of the 
Company's shares as of 31 December 2022 
for 1,622,000 shares. 
 

 

 

PROFIL DEWAN DIREKSI PROFILE OF THE BOARD OF DIRECTORS 
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Tirta Heru Citra 
Direktur 

 Tirta Heru Citra 
Director 

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 
1961. Berdomisili di Indonesia. Beliau 
menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 
tahun 1994 berdasarkan hasil keputusan 
RUPST tanggal 30 Mei 1994. Memulai karirnya 
di PT Rudy Soetadi & Co. pada tahun 1984. 
Pada tahun 1986 bergabung dengan PT Ricky 
Putra Globalindo, Tbk. sebagai Supervisor pada 
bagian penjualan sampai dengan tahun 1988. 
Pada tahun 1988 sampai dengan tahun 1994 
menjabat sebagai Sales Manager Perseroan. 
Beliau menyelesaikan pendidikan di 
Universitas Katolik Atma Jaya, Jakarta pada 
tahun 1986. Beliau �dak memiliki hubungan 
afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Komisaris lainnya, serta pemegang saham 
utama.Beliau memiliki kepemilikan saham 
Perseroan per 31 Desember 2022 sebanyak 
1.000.000 lembar saham. 

 Indonesian ci�zen. Born in 1961. Domiciled in 
Indonesia. He has been serving as Director of 
the Company since 1994 by virtue of 
resolu�on of the AGMS convened on 30 May 
1994. He started his career at PT Rudy Soetadi 
& Co. in 1984. In 1986, he joined PT Ricky 
Putra Globalindo, Tbk. as Supervisor in the 
sales department un�l 1988. From 1988 to 
1994, he served as Sales Manager of the 
Company. He completed his educa�on at 
Universitas Katolik Atma Jaya, Jakarta in 1986. 
He has no affilia�on with other members of 
the Board of Directors and members of the 
Board of Commissioners, as well as major 
shareholders. He has ownership of the 
Company's shares as of 31 December 2022 for 
1,000,000 shares. 
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Charlie Nawawi 
Direktur 

 

 Charlie Nawawi 
Director 

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 
1969. Berdomisili di Indonesia. Beliau 
menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 
tahun 2012 berdasarkah hasil Keputusan 
RUPST tanggal 22 Juni 2012. Pada tahun 1991 
bergabung dengan PT Ricky Putra Globalindo, 
Tbk. sebagai Merchandiser ExportManager 
sampai dengan tahun 1996. Pada tahun 1996 
bergabung dengan PT Ricky Mumbul Daya, 
Semarang sebagai General Manager sampai 
dengan tahun 1999. Pada tahun 2000 sampai 
dengan tahun 2001 menjabat sebagai General 
Manager Export Perseroan. Pada tahun 2001 
sampai dengan tahun 2012 menjabat sebagai 
General Manager Underwear Perseroan. 
Beliau menyelesaikan pendidikan di 
Queensland University of Technology 
Accoun�ng Australia pada tahun 1990. Beliau 
�dak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Direksi dan anggota Komisaris 
lainnya, serta pemegang saham utama. Beliau 
�dak memiliki kepemilikan saham Perseroan 
per 31 Desember 2022. 

 

 Indonesian ci�zen. Born in 1969. Domiciled in 
Indonesia. He has been serving as Director of 
the Company since 2012 by virtue of 
resolu�on of the AGMS on 22 June 2012. He 
joined PT Ricky Putra Globalindo, Tbk. in 1991 
as Merchandiser Export Manager un�l 1996. 
In 1996, he joined PT Ricky Mumbul Daya, 
Semarang as General Manager un�l 1999. 
From 2000 to 2001, he served as General 
Manager Export of the Company. From 2001 
to 2012, he served as General Manager 
Underwear of the Company. He completed 
his educa�on at Queensland University of 
Technology, Australia in Accoun�ng in 1990. 
He has no affilia�on with other members of 
the Board of Directors and members of the 
Board of Commissioners, as well as major 
shareholders. He does not own the 
Company's shares as of 31 December 2022. 
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Iwan 
Direktur 

 Iwan 
Director 

Warga negara Indonesia. Lahir pada tahun 
1975. Berdomisili di Indonesia. Beliau 
menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 
tahun 2012 berdasarkah hasil Keputusan 
RUPST tanggal 22 Juni 2012. Memulai 
karirnya di PT Ricky Putra Globalindo, Tbk. 
sejak tahun 1994 sebagai staff accounting. 
Pada tahun 2005 menjabat sebagai Kepala 
Bagian Finance & Accounting. Beliau 
menyelesaikan pendidikan di Akademi 
Akuntansi di Bandung pada tahun 2002. 
Beliau �dak memiliki hubungan afiliasi 
dengan anggota Direksi dan anggota 
Komisaris lainnya, serta pemegang saham 
utama. Beliau �dak memiliki kepemilikan 
saham Perseroan per 31 Desember 2022. 

 

 Indonesian ci�zen. Born in 1975. Domiciled in 
Indonesia. He has been serving as Director of 
the Company since 2012 by virtue of 
resolu�on of the AGMS on 22 June 2012. He 
started his career at PT Ricky Putra 
Globalindo, Tbk. in 1994 as accoun�ng staff. 
In 2005, he served as Head of Finance & 
Accoun�ng. He completed his educa�on at an 
Accoun�ng Academy in Bandung in 2002. He 
has no affilia�on with other members of the 
Board of Directors and members of the Board 
of Commissioners, as well as major 
shareholders. He does not own the 
Company's shares as of 31 December 2022. 
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JARINGAN BISNIS DAN WILAYAH 
OPERASIONAL 
 

 BUSINESS NETWORK AND OPERATIONAL 
AREAS 
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JARINGAN DISTRIBUSI DAN ANAK 
PERUSAHAAN 

  
DISTRIBUTION NETWORK AND SUBSIDIARIES 

 

Perseroan mempunyai kepemilikan lebih 
dari 50% secara langsung pada anak-anak 
perusahaan sebagai berikut : 

 

 The Company has direct ownership of more 
than 50% in the following subsidiaries: 

 

Anak Perusahaan/ 
Subsidiaries 

Domisili/ 
Domicile 

Kegiatan Usaha/ 
Nature of Business 

Tahun 
Operasi 

Komersial/ 
Start of 

Commercial 
Opera�on 

Presentase 
Kepemilikan/ 
Percentage of 

Ownership 

PT Jasa Ricky Abadi Medan Distribusi/ 
Distribu�on 

1995 99,92% 

PT Ricky Jaya Sak� Surabaya Distribusi/ 
Distribu�on 

1996 95% 

PT Ricky Musi Wijaya Palembang Distribusi/ 
Distribu�on 

1997 99,8% 

PT Ricky Mumbul Daya Semarang Distribusi/ 
Distribu�on 

1997 51% 

PT Ricky Arta Jaya Bandung Distribusi/ 
Distribu�on 

1997 99,8% 

PT Ricky Hansen Cemerlang Jakarta Distribusi/ 
Distribu�on 

2010 52% 

PT Ricky Teks�l Indonesia Bogor Industri/ 
Manufacturing 

2012 93% 

PT Ricky Garment 
Expor�ndo 

Bogor Industri/ 
Manufacturing 

2012 90% 

PT Ricky Gunze Bogor Industri/ 
Manufacturing 

2013 65% 

PT Ricky Spor�ndo Bogor Industri/ 
Manufacturing 

2013 75% 

PT Ricky Citra Rasa Jakarta Restoran/ Restaurant 2013 80% 
Ricky Putra Globalindo 
Vietnam Co. Ltd. Vietnam Distribusi/ 

Distribu�on 2014 100% 

PT Ricky Kobayashi Jakarta Industri/ 
Manufacturing 

2014 51% 

 

 

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



53

 
  

 

 

ALAMAT ANAK PERUSAHAAN              SUBSIDIARIES ADD  
 
SUMATRA 
 
PT Jasaricky Abadi 
Jl. Prof. Moh. Yamin S.H. II No. 21-23 
Medan, Sumatera Utara 20236 
Telepon : (061) 4142128 
Faksimili : (061) 4564556 

  
SUMATRA 
 
PT Jasaricky Abadi 
Jl. Prof. Moh. Yamin S.H. II No. 21-23 
Medan, North Sumatera 20236 
Telephone : (061) 4142128 
Facsimile : (061) 4564556 

   
PT Ricky Musi Wijaya 
Jl. Perin�s Kemerdekaan No. 49 
Palembang, Sumatera Selatan 30116 
Telepon : (0711) 714788 
Faksimili : (0711) 717043 
 

 PT Ricky Musi Wijaya 
Jl. Perin�s Kemerdekaan No. 49 
Palembang, South Sumatera 30116 
Telephone       : (0711) 714788 
Facsimile         : (0711) 717043 

JAWA 
 
PT Ricky Arta Jaya 
Jl. Andir No. 70, Ciroyom 
Bandung, Jawa Barat 40182 
Telepon : (022) 6002846 
Faksimili : (022) 6002795 

 JAVA 
 
PT Ricky Arta Jaya 
Jl. Andir No. 70, Ciroyom 
Bandung, West Java 40182 
Telephone : (022) 6002846 
Facsimile : (022) 6002795 

   
PT Ricky Mumbul Daya 
Jl. Rejosari V/22 Gg. Buntu 
Semarang, Jawa Tengah 50125 
Telepon : (024) 3551212 
Faksimili : (024) 3551211 

 PT Ricky Mumbul Daya 
Jl. Rejosari V/22 Gg. Buntu 
Semarang, Central Java 50125 
Telephone  : (024) 3551212 
Facsimile : (024) 3551211 

   
PT Ricky Jaya Sakti 
Jl. Tanjung Sari III 
Komplek Pergudangan Blok A10 
Surabaya, Jawa Timur 60188 
Telepon : (031) 7492231 
Faksimili : (031) 7494740 

 PT Ricky Jaya Sakti 
Jl. Tanjung Sari III 
Komplek Pergudangan Blok A10 
Surabaya, East Java 60188 
Telephone  : (031) 7492231 
Facsimile : (031) 7494740 

   
PT Ricky Garment Exportindo 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

 PT Ricky Garment Exportindo 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

   
PT Ricky Gunze 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

 PT Ricky Gunze 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 
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PT Ricky Kobayashi 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

 PT Ricky Kobayashi 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

PT Ricky Sportindo 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

 PT Ricky Sportindo 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

   
PT Ricky Tekstil Indonesia 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

 PT Ricky Tekstil Indonesia 
Jl. Industri No. 54, Tarikolot - Citeureup, 
Bogor, Jawa Barat, Indonesia 

 
DKI JAKARTA 
 

  
DKI JAKARTA 

PT Ricky Hansen Cemerlang 
Marina Indah Golf CC. UB-RCC No.020 RT.001 
RW.006, Kamal Muara - Penjaringan,  
Jakarta Utara 14470 

 PT Ricky Hansen Cemerlang 
Marina Indah Golf CC. UB-RCC No.020 
RT.001 RW.006, Kamal Muara - Penjaringan,  
Jakarta Utara 14470  

   
PT Ricky Citra Rasa 
Rukan Garden Blok A No.20, Bukit Golf 
Mediterania 
Pantai Indah Kapuk RT.004 RW.003 
Kamal Muara - Penjaringan 
Jakarta Utara 

 PT Ricky Citra Rasa 
Rukan Garden Blok A No.20, Bukit Golf 
Mediterania 
Pantai Indah Kapuk RT.004 RW.003 
Kamal Muara - Penjaringan 
Jakarta Utara 

   
INTERNASIONAL 
 
VIETNAM 
 
Ricky Putra Globalindo Vietnam Co. Ltd. 
 
271/5 Nguyễn Trọng Tuyển, Phường 10 
Quận Phú Nhuận 
Ho Chi Minh City 

 INTERNATIONAL 
 
VIETNAM 
 
Ricky Putra Globalindo Vietnam Co. Ltd.  
 
No. 271/5 Nguyen Trong Tuyen street, Ward 
10 
Phu Nhuan District 
Ho Chi Minh City 
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ALAMAT KANTOR CABANG  BRANCH OFFICE ADDRESS 
 

KALIMANTAN 
 
PT Ricky Putra Globalindo 
Jl. Ahmad Yani II No.168B  
RT.006 RW.001, Sungai Raya 
Pon�anak, Kalimantan Barat 
Telepon & Faksimili : (0561) 721158 
 
PT Ricky Putra Globalindo 
Jl. D.I. Panjaitan No. 12 B Sunga Pinang 
Dalam, Samarinda Utara 
Samarinda, Kalimantan Timur 75117 

Telepon & Faksimili : (0541) 7777930 

 KALIMANTAN 
 
PT Ricky Putra Globalindo 
Jl. Ahmad Yani II No.168B  
RT.006 RW.001, Sungai Raya 
Pon�anak, West Kalimantan 
Telephone & Facsimile : (0561) 721158 
 
PT Ricky Putra Globalindo 
Jl. D.I. Panjaitan No. 12 B Sunga Pinang 
Dalam, Samarinda Utara 
Samarinda, East Kalimantan 75117 

Telephone & Facsimile : (0541) 7777930 

 
SULAWESI 
 
PT Ricky Putra Globalindo 
Jl. Daeng Ramang Ruko 237 No. 19 - 20 
Makassar, Sulawesi Selatan  
Telepon & Faksimili : (0411) 518045 
 

  
SULAWESI 
 
PT Ricky Putra Globalindo 
Jl. Daeng Ramang Ruko 237 No. 19 - 20 
Makassar, South Sulawesi  
Telephone & Facsimile : (0411) 518045 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN 
 
A. TINJAUAN KEUANGAN 

 MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS 
 

A. FINANCIAL REVIEW 
 
Berikut ini adalah pembahasan mengenai 
kinerja keuangan Perseroan untuk tahun 
buku 2022 dibandingkan tahun buku 2021. 
Tinjauan keuangan ini disusun berdasarkan 
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT 
Ricky Putra Globalindo Tbk. pada dan untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2022 dan 
2021, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono 
dengan opini “Wajar, dalam semual hal yang 
material”.  
 
PERBANDINGAN HASIL KINERJA USAHA 
TAHUN 2022 DAN 2021 
 

  
The following is a discussion of the Company's 
financial performance for the 2022 financial 
year compared to the 2021 financial year. This 
financial review was prepared based on the 
Consolidated Financial Posi�on Report of PT 
Ricky Putra Globalindo Tbk. as on and for the 
years ended 31 December 2022 and 2021, 
which have been audited by the Public 
Accoun�ng Firm, Kanaka Puradiredja, 
Suhartono with the opinion "fair, in all 
material respects".  
 
COMPARISON OF BUSINESS PERFORMANCE 
RESULTS IN 2022 AND 2021 

Sektor/ 
Sector 

Penjualan Bersih (Rp)/ 
Net Sales (Rp) Kontribusi Pertumbuhan/ 

Growth Contribu�on 
2022 2021 

Pakaian Dalam (Lokal)/ 
Underwear (Local) 388.339.857.644 364.104.173.080 7% 

Pakaian Luar (Lokal)/ 
Outerwear (Local) 37.285.719.648 29.091.465.673 28% 

Pakaian Pasar Ekspor/ 
Fashion Garment 
Export 

301.596.546.785 338.390.941.899 11% 

Benang Lokal/ 
Local Spinning 388.587.446.390 545.311.301.355 29% 

Lain-lain/ 
Others 98.684.967.963 99.033.544.004 0.35% 

Total 1.214.494.538.430 1.375.931.426.011 12% 
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KONTRIBUSI PENJUALAN PER SEGMEN 
USAHA TAHUN 2022 
 
1. PABRIKASI PAKAIAN DALAM 

 
Divisi ini memproduksi dan memasarkan 
beragam produk pakaian dalam jadi. 
Kegiatan usahanya dijalankan oleh 
Perseroan dalam memproduksi dan 
memasarkan produk di pasar lokal 
khususnya Jabodetabek dibantu oleh anak 
usaha Perseroan dalam hal distribusi ke 
pasar lokal di luar Jabodetabek serta ekspor. 
Berbagai produk divisi ini dipasarkan dengan 
merek-merek seper� GT Man, GT Kids, GT 
Ladies, Ricky, Riscony, Gtee dan merek-
merek lainnya. 
 
 
Penjualan Perseroan di tahun 2022 dari 
produk underwear menyumbang 33% dari 
total penjualan bersih Perseroan. Penjualan 
lokal dan ekspor dari produk underwear 
sebesar Rp 405 miliar pada tahun 2022, atau 
naik 4% dari penjualan tahun 2021 sebesar 
sebesar Rp 388 miliar. 
 
2. PABRIKASI PAKAIAN LUAR 
 
Divisi ini memproduksi dan memasarkan 
beragam produk pakaian jadi baik pakaian 
anak-anak maupun dewasa. Kegiatan 
usahanya dijalankan oleh Perseroan dalam 
memproduksi dan memasarkan produk di 
pasar lokal khususnya Jabodetabek dibantu 
oleh anak usaha Perseroan dalam hal 
distribusi ke pasar lokal di luar Jabodetabek 
serta ekspor. Penjualan Perseroan di tahun 
2022 dari produk pakaian luar menyumbang 
27% dari total penjualan bersih Perseroan. 
Penurunan penjualan lokal dan ekspor dari 
produk pakaian luar sebesar Rp 22 miliar 
dimana penjualan tahun 2022 sebesar Rp 
322 miliar, atau turun 6% dari penjualan 
tahun 2021 sebesar Rp 344 miliar 

  
SALES CONTRIBUTION PER BUSINESS 
SEGMENT IN 2022 
 
1. UNDERWEAR MANUFACTURING 
 
This division manufactures and markets a wide 
range of underwear products. Its business 
ac�vi�es are carried out by the Company 
producing and marke�ng the products in the 
local market, especially in the Greater Jakarta 
area, and assisted by the Company's 
subsidiaries in terms of distribu�on to local 
markets outside the Greater Jakarta area and 
for exports. Various products from this 
division are marketed under brands such as GT 
Man, GT Kids, GT Ladies, Ricky, Riscony, Gtee 
and other brands. 
 
The Company's sales in 2022 from underwear 
products accounted for 33% of the Company's 
total net sales. Local and export sales of 
underwear products amounted to IDR 405 
billion in 2022, or an increase by 4% from the 
2021 sales of IDR 388 billion. 
 
 
2. OUTERWEAR MANUFACTURING 
 
This division manufactures and markets a 
variety of apparel products for both children 
and adults. Its business ac�vi�es are carried 
out by the Company producing and marke�ng 
the products in local markets, especially in the 
Greater Jakarta area, and assisted by the 
Company's subsidiaries in terms of 
distribu�on to local markets outside the 
Greater Jakarta area and for exports. The 
Company's sales in 2022 from outerwear 
products accounted for 27% of the Company's 
total net sales. The decline in local and export 
sales of outerwear products was IDR 22 billion 
in value, while the sales in 2022 were IDR 322 
billion in total value, or a 6% decrease from 
sales in 2021 of IDR 344 billion. 
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3.   PABRIKASI BENANG

Divisi ini memproduksi dan memasarkan 
beragam jenis dan ukuran benang. Kegiatan 
usahanya dijalankan oleh pabrik pemintalan 
benang Perseroan di Bandung dalam mem-
produksi dan mensuplai benang untuk 
bahan baku produk-produk Perseroan dan 
kelebihan produksinya dijual di pasar lokal 
dan ekspor. Penjualan lokal dari produk spin-
ning pada tahun 2022 turun 29% atau sebe-
sar Rp 157 miliar dari Rp 545 miliar di tahun 
2021 menjadi Rp 389 miliar di tahun 2022.

4.   LAIN-LAIN

Divisi ini memproduksi dan memasarkan 
beragam jenis dan ukuran kain, aksesoris 
dan lainnya. Penjualan kain, aksesoris dan 
lainnya menurun 0,35% atau menurun sebe-
sar Rp 348 juta dari Rp 99 miliar di tahun 
2021 menjadi Rp 98,6 miliar di tahun 2022.

3.   YARN MANUFACTURING

This division manufactures and markets 
various types and sizes of yarn. Its business 
ac�vi�es are carried out by the Company's 
yarn spinning factory in Bandung producing 
and supplying yarn for raw materials for the 
Company's products and the excess produc-
�on is sold in local and export markets. The 
local sales of spinning products in 2022 
dropped by 29% or IDR 157 billion from IDR 
545 billion in 2021 to IDR 389 billion in 2022.

4.   OTHERS

This division manufactures and markets 
various types and sizes of fabrics, accessories 
and others. The sales of fabrics, accessories 
and others decreased by 0.35% or in the 
amount of IDR 348 million from IDR 99 billion 
in 2021 to IDR 98.6 billion in 2022.
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LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

PENJUALAN NETO

Memburuknya kondisi ekonomi akibat 
pandemi Covid-19 membuat daya beli mas-
yarakat mengalami penurunan yang cukup 
tajam. Meskipun demikian, Perseroan mem-
bukukan penjualan di tahun 2021 yang men-
galami penurunan sebesar 12% dibandingkan 
tahun sebelumnya, yaitu dari Rp 1,3 triliun di 
tahun 2021 menjadi Rp 1,2 triliun di tahun 
2022.

Volume penjualan divisi pakaian jadi di tahun 
2022 mengalami penurunan 1,6% sebesar  
dibandingkan tahun 2021, dari 3.081.109 lusin 
di tahun 2021 menjadi 3.032.404 lusin di 
tahun 2022. Sedangkan, volume penjualan 
divisi benang rajut di tahun 2022 mengalami 
penurunan sebesar 61% dibandingkan tahun 
2021 yaitu dari 33.263 bale di tahun 2021 
menjadi 12.835 bale di tahun 2022.

HARGA POKOK PENJUALAN

Beban pokok penjualan menurun 15% atau 
sebesar Rp 175 miliar dari Rp 1,1 triliun di 
tahun 2021 menjadi Rp 1 triliun di tahun 2022. 
Beban pokok penjualan terdiri dari persediaan 
awal tahun ditambah pembelian persediaan 
tahun berjalan dan dikurangi persediaan akhir 
tahun menjadi beban pokok penjualan.

LABA BRUTO

Perseroan mencatat laba bruto sebesar Rp 
212 miliar pada tahun 2022, meningkat dari 
laba bruto tahun 2021 sebesar Rp 198 miliar. 
Masih rendahnya daya beli masyarakat yang 
disebabkan oleh pandemi COVID-19 ini men-
gakibatkan �dak tercapainya pendapatan yang 
diharapkan sehingga laba bruto yang dicatat-
kan di bawah target yang ditetapkan dalam 
rencana kerja Perseroan.

CONSOLIDATED COMPREHENSIVE PROFIT 
AND LOSS 

NET SALES

Exacerba�ng economic condi�ons due to the 
Covid-19 pandemic have caused people's 
purchasing power to experience a sharp 
decline. Nonetheless, the Company recorded 
sales in 2021 which decreased by 12% com-
pared to the previous year, namely from IDR 
1.3 trillion in 2021 to IDR 1.2 trillion in 2022.

The sales volume of the apparel division in 
2022 decreased by 1.6% compared to 2021, 
from 3,081,109 dozens in 2021 to 3,032,404 
dozens in 2022. Meanwhile, the sales volume 
of the kni�ng yarn division in 2022 decreased 
by 61% compared to 2021, namely from 
33,263 bales in 2021 to 12,835 bales in 2022.

COST OF GOODS SOLD

The cost of goods sold decreased by 15% or 
IDR 175 billion from Rp. 1.1 trillion in 2021 to 
Rp. 1 trillion in 2022. Cost of goods sold 
consists of inventory at the beginning of the 
year plus purchases of current year's invento-
ry and deducted by year-end inventory to 
become cost of goods sold.

GROSS PROFIT

The company recorded a gross profit of IDR 
212 billion in 2022, an increase from the gross 
profit in 2021 of IDR 198 billion. The people’s 
purchasing power which was s�ll low caused 
by the COVID-19 pandemic has resulted in the 
failure to achieve the expected income so that 
the gross profit recorded is below the target 
set in the Company's work plan.
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BIAYA OPERASIONAL

Beban usaha di 2022 naik 7% dibandingkan 
tahun 2021 menjadi Rp 162 miliar di tahun 
2022. Beban usaha terdiri dari beban penjual-
an, serta beban umum dan administrasi. 
Beban penjualan turun sebesar 7% dibanding-
kan tahun sebelumnya menjadi Rp 109 miliar 
di tahun 2022. Sedangkan beban umum dan 
administrasi meningkat sebesar 6% diband-
ingkan tahun sebelumnya menjadi Rp 53 
miliar di tahun 2022.

TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN

Perseroan membukukan total rugi bersih 
tahun berjalan sebesar Rp 69 miliar di tahun 
2022 atau mengalami penurunan sebesar 5% 
dibandingkan total rugi bersih pada tahun 
sebelumnya sebesar Rp 66 miliar. Perseroan 
terus berkomitmen untuk tetap melakukan 
analisa dan melaksanakan langkah-langkah 
efisiensi operasional untuk meningkatkan 
profitabilitas ke depan.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDA-
SIAN

ASET

Total aset Perseroan pada tahun buku yang 
berakhir di 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp 1,63 triliun atau mengalami penurunan 
sebesar 3% dibandingkan total aset tahun 
buku sebelumnya yaitu sebesar Rp 1,73 
triliun. Penurunan aset Perseroan ini disebab-
kan pada penurunan kelompok aset lancar 
dari Rp 1,43 triliun pada tahun 2021 menjadi 
Rp 1,4 triliun pada tahun 2022. Sedangkan 
aset �dak lancar mengalami penurunan dari 
Rp 287 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp 
231 miliar pada tahun 2021.

OPERATING COSTS

Opera�ng expenses in 2022 increased by 7% 
compared to 2021 to become IDR 162 billion 
in 2022. Opera�ng expenses consist of selling 
expenses, as well as general and administra-
�ve expenses. Selling expenses decreased by 
7% compared to the previous year to IDR 109 
billion in 2022. Meanwhile, general and 
administra�ve expenses increased by 6% 
compared to the previous year to become IDR 
53 billion in 2022.

TOTAL NET PROFIT (LOSS) IN THE CURRENT 
YEAR

The company recorded a total net loss for the 
current year of IDR 69 billion in 2022 or 
decreased by 5% compared to the total net 
loss in the previous year of IDR 66 billion. The 
Company remains commi�ed to con�nuing to 
analyze and take opera�onal efficiency mea-
sures to increase future profitability.

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL 
POSITION

ASSETS

The Company's total assets for the financial 
year ended 31 December 2022 amounted to 
IDR 1.63 trillion, a decrease by 3% compared 
to the total assets for the previous financial 
year, which was IDR 1.73 trillion. The decrease 
in the Company's assets was due to a 
decrease in the current assets from IDR 1.43 
trillion in 2021 to IDR 1.4 trillion in 2022. 
Meanwhile, non-current assets decreased 
from IDR 287 billion in 2021 to IDR 231 billion 
in 2022.
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ASET LANCAR

Perseroan mencatat penurunan aset lancar 
sebesar Rp 28 miliar atau  2% dibandingkan 
posisi aset lancar tahun 2021 sebesar Rp 1,43 
triliun menjadi 1,4 triliun di tahun 2022 . 
Penurunan tersebut dipengaruhi oleh bebera-
pa aspek, yaitu penurunan pada bagian kas 
dan setara kas serta uang muka.

ASET TIDAK LANCAR

Aset �dak lancar Perseroan mengalami 
penurunan sebesar Rp 26 miliar atau 10% dari 
Rp 257 miliar per 31 Desember 2021 menjadi 
Rp 231 miliar per 31 Desember 2022. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
penurunan pada bagian aset tetap dan uang 
jaminan.

LIABILITAS

Perseroan mencatat kenaikan total liabilitas 
sebesar 1% dari Rp 1,39 triliun pada tahun 
2021 menjadi Rp 1,4 triliun pada tahun 2022. 
Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan 
pada beberapa kelompok liabilitas jangka 
pendek maupun liabilitas jangka panjang.

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pada akhir tahun 2022, liabilitas jangka 
pendek naik sebesar 95% dibandingkan 
dengan pada akhir tahun 2021, menjadi Rp 1 
triliun. Peningkatan jumlah liabilitas jangka 
pendek disebabkan adanya peningkatan 
bagian lancar atas liabilitas jangka panjang.

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas jangka panjang Perseroan mengala-
mi penurunan sebesar 196% dari Rp 362 miliar 
pada tahun 2021 menjadi Rp 362 miliar pada 
tahun 2022, terutama pada penurunan pinja-
man bank jangka panjang.  

64

CURRENT ASSETS

The company recorded a decrease in current 
assets of IDR 28 billion or 2% compared to the 
posi�on of current assets in 2021 of IDR 1.43 
trillion to 1.4 trillion in 2022. This decrease 
was influenced by several aspects, namely a 
decrease in cash and cash equivalents and 
advances.

NON-CURRENT ASSETS

The Company's non-current assets decreased 
by IDR 26 billion or 10%, from IDR 257 billion 
as of 31 December 2021 to IDR 231 billion as 
of 31 December 2022. This decrease was 
mainly due to a decrease in the part of fixed 
assets and security deposits.

LIABILITIES

The company recorded an increase in total 
liabili�es of 1% from IDR 1.39 trillion in 2021 
to IDR 1.4 trillion in 2022. This increase was 
due to an increase in several groups of 
short-term liabili�es and long-term liabili�es.

SHORT-TERM LIABILITIES

At the end of 2022, the short-term liabili�es 
increased by 95% compared to the end of 
2021, to become IDR 1 trillion. Such increase 
in short-term liabili�es was due to an increase 
in the current por�on of long-term liabili�es.

LONG TERM LIABILITIES

The Company's long-term liabili�es dropped 
by 196% from IDR 362 billion in 2021 to IDR 
362 billion in 2022, mainly due to a decrease 
in long-term bank loans. 
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Penurunan jumlah liabilitas jangka panjang 
disebabkan adanya penurunan pinjaman

EKUITAS

Jumlah ekuitas pada tanggal pelaporan men-
capai Rp 235 miliar.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

ARUS KAS

Arus kas yang diperoleh dari ak�vitas opera-
sional tercatat sebesar Rp 116 miliar. Arus kas 
yang digunakan untuk ak�vitas investasi 
tercatat sebesar Rp 14 miliar. Arus kas yang 
digunakan untuk ak�vitas pendanaan sebesar 
Rp 109 miliar. Penurunan bersih kas pada 
tahun berjalan adalah Rp 7 miliar.

KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN INFORMASI 
KEUANGAN TAMBAHAN

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia (“SAK”), yang mencakup Pernyataan 
dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia dan Peraturan Nomor VIII.G.7 
tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan untuk perusahaan publik.

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali lapo-
ran arus kas konsolidasian, disusun berdasar-
kan konsep akrual dengan menggunakan 
konsep biaya historis, kecuali seper� yang 
disebutkan dalam catatan atas laporan keuan-
gan konsolidasian yang relevan.

The decrease in long-term liabili�es was due 
to a decrease in long-term loans which would 
mature in the following year.

EQUITY

The total equity as at the repor�ng date 
reached Rp 235 billion.

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH 
FLOWS

CASH FLOW

The cash flow generated from opera�onal 
ac�vi�es was recorded at IDR 116 billion. The 
cash flow used for investment ac�vi�es 
amounted to IDR 14 billion. The cash flow 
used for financing ac�vi�es amounted to Rp 
109 billion. The net decrease in cash in the 
current year was IDR 7 billion.

ACCOUNTING POLICIES AND ADDITIONAL 
FINANCIAL INFORMATION

The consolidated financial statements have 
been prepared in accordance with the Indone-
sian Financial Accoun�ng Standards (“SAK”), 
which include Statements and Interpreta�ons 
issued by the Financial Accoun�ng Standards 
Board of the Ins�tute of Indonesia Chartered 
Accountants and Regula�on Number VIII.G.7 
concerning Presenta�on and Disclosure of 
Financial Statements issued by the Financial 
Services Authority for public companies.

The consolidated financial statements, except 
for the consolidated statement of cash flows, 
have been prepared on the accrual basis using 
the historical cost concept, except as stated in 
the notes to the relevant consolidated finan-
cial statements.
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Laporan arus kas konsolidasian yang disajikan 
dengan metode langsung, menyajikan peneri-
maan dan pengeuaran kas dan setara kas yang 
diklasifikasikan sebagai ak�vitas operasi, 
investasi dan pendanaan.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
adalah rupiah, yang merupakan mata uang 
fungsional Perseroan dan seluruh en�tas anak 
di Indonesia. Tiap en�tas dalam Perseroan 
menentukan mata uang fungsionalnya mas-
ing-masing dan mengukur transaksinya dalam 
mata uang fungsional tersebut.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR
AKUNTANSI BARU

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntan-
si Keuangan di Indonesia yang melipu� 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan – Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK – IAI), serta peraturan Pasar 
Modal yang berlaku. 

Penerapan standar akuntansi diungkapkan 
Perseroan pada Laporan Keuangan Konsolida-
sian pada Catatan 2.

TRANSAKSI KEPADA PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan bisnis sehari-hari, Perseroan 
melakukan transaksi dengan pihak berelasi, 
terutama untuk kegiatan penjualan, pembeli-
an dan transaksi keuangan lainnya. Informasi 
lebih lanjut mengenai transaksi dengan pihak 
berelasi diungkapkan pada Catatan 39 atas 
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan.

The consolidated statements of cash flows 
presented using the direct method present 
revenues and payments of cash and cash 
equivalents which are classified as opera�ng, 
inves�ng and financing ac�vi�es.

The presenta�on currency used in the prepa-
ra�on of the consolidated financial state-
ments is the rupiah, which is the func�onal 
currency of the Company and all of its subsid-
iaries in Indonesia. Each en�ty in the Compa-
ny determines its respec�ve func�onal 
currency and measures its transac�ons in that 
func�onal currency. 

CHANGES IN ACCOUNTING POLICIES

IMPLEMENTATION OF STATEMENTS OF NEW 
ACCOUNTING STANDARDS

The consolidated financial statements have 
been prepared and presented in accordance 
with the Indonesian Financial Accoun�ng 
Standards which include Statements of Finan-
cial Accoun�ng Standards (PSAK) and Inter-
preta�ons of Financial Accoun�ng Standards 
(ISAK) issued by the Financial Accoun�ng 
Standards Board – Ins�tute of Indonesia Char-
tered Accountants (DSAK – IAI), as well as 
applicable Capital Market regula�ons.

The applica�on of accoun�ng standards is 
disclosed by the Company in the Consolidated 
Financial Statements in Note 2.

RELATED PARTY TRANSACTIONS

In daily business ac�vi�es, the Company 
conducts transac�ons with related par�es, 
especially for sales, purchases and other 
financial transac�ons. Further informa�on 
regarding transac�ons with related par�es is 
disclosed in Note 39 to the Company's Consol-
idated Financial Statements.

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



67

KOMITMEN BELANJA MODAL

Pada tahun 2022, Perseroan �dak mengada-
kan ikatan material untuk investasi barang 
modal.

PERISTIWA SETELAH PERIODE LAPORAN

Tidak ada kejadian maupun perkembangan 
pen�ng dengan informasi dan fakta material 
yang terjadi setelah tanggal Laporan Akuntan.

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL PEN-
AWARAN UMUM 

Tidak terdapat penawaran umum saham 
selama tahun 2022.

CAPITAL EXPENDITURE COMMITMENT

In 2022, the Company did not enter into mate-
rial commitments for capital goods invest-
ment.

EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD

There are no important events or develop-
ments with material informa�on and facts 
that occurr a�er the date of the Accountant's 
Report.

REALIZATION OF THE USE OF PUBLIC OFFER-
ING FUNDS

There was no public offering of shares during 
2022.
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TABEL DISTRIBUSI DIVIDEN PERSEROAN 
 

 TABLE OF COMPANY DIVIDEND 
DISTRIBUTION 
 

 
Tahun Buku 
Fiscal Year 

 

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
Net Income (Loss)  Current 

Year 

Dividen 
Dividend 

Keterangan 
Descriptions 

2019 Rp 17.219.044.542 Rp 0 

Berdasarkan keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 24 Agustus 
2020/ Based on the decision of 
annual GMS dated 24 August 
2020 68

B.   DIVIDEN DAN KAPITALISASI PASAR

Sesuai peraturan perundang-undangan di 
Indonesia dan Anggaran Dasar Perusahaan, 
laba bersih Perseroan dapat dibagikan kepada 
pemegang saham sebagai dividen setelah 
dilakukannya penyisihan dana cadangan wajib 
yang dipersyaratkan oleh undang-undang. 
Pembagian dividen harus disetujui oleh peme-
gang saham dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (RUPST) berdasarkan 
rekomendasi Direksi Perseroan.

Penentuan jumlah dan pembayaran dividen 
tersebut akan tergantung pada beberapa 
faktor, antara lain :

a. Kemampuan kas Perseroan dan en�tas anak 
     pada tahun yang bersangkutan;
b. Hasil operasi dan kondisi keuangan
     Perseroan;
c. Keuntungan Perseroan dan/atau pembagian 
    dividen yang diterima Perseroan dari anak 
    perusahaan;
d. Rencana investasi Perseroan dan/atau anak 
    perusahaan di masa mendatang;
e. Prospek usaha Perseroan di masa
    mendatang;
f. Hal-hal lain yang dipandang relevan oleh 
    Direksi Perseroan.
 
Berdasarkan keputusan dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang 
diselenggarakan pada tanggal 25 Juli 2022, 
bahwa �dak terdapat Pembayaran dividen di 
tahun 2022.

B.  DIVIDEND AND MARKET CAPITALIZATION

Pursuant to Indonesian laws and regula�ons 
and the Company's Ar�cles of Associa�on, the 
Company's net profit can be distributed to 
shareholders as dividends a�er mandatory 
appropria�on of reserve fund as required by 
law. Dividend distribu�on must be approved 
by the shareholders at the Annual General 
Mee�ng of Shareholders (AGMS) based on 
recommenda�on from the Company's Board 
of Directors.

The determina�on of amount and payment of 
the dividend will depend on several factors, 
including:

a. The cash capacity of the Company and its   
     subsidiaries in the year concerned;
b. Results of opera�ons and financial 
     condi�on of the Company;
c. Company’s profits and/or distribu�on of 
    dividends received by the Company from 
    its subsidiaries;
d. Future investment plans of the Company 
    and/or its subsidiaries;
e. The Company's business prospects in the 
    future;
f. Other ma�ers deemed relevant by the 
    Board of Directors of the Company.

Based on the resolu�on at the Company's 
Annual General Mee�ng of Shareholders held 
on 25 July 2022, there were no dividend 
payments in 2022. 
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C. STRUKTUR MODAL DAN LIKUIDITAS 
 
Perseroan bertujuan mengelola struktur 
modal yang op�mal dalam memenuhi tujuan 
usaha, salah satunya adalah dengan 
mempertahankan rasio modal yang sehat 
yang dapat memaksimalkan nilai pemegang 
saham. 
 
Perseroan memiliki saldo kas dan setara kas 
termasuk deposito berjangka mencapai Rp 
30 miliar pada tanggal 31 Desember 2022, 
turun 18% dari Rp 37 miliar di tahun 2021. 
Rasio lancar Perseroan untuk tahun 2022 
adalah sebesar 1,35 kali dibandingkan 
dengan 2,69 kali di tahun 2021. 
 
Rasio liabilitas terhadap ekuitas pada tahun 
2022 adalah 5,98 kali dibandingkan dengan 
4,58 kali di tahun 2021. 
 
Perseroan mengelola struktur permodalan 
dan melakukan penyesuaian, bila diperlukan 
berdasarkan perubahan kondisi ekonomi. 
Untuk memelihara struktur permodalan, 
Perseroan dapat menyesuaikan pembayaran 
dividen kepada pemegang saham, imbalan 
modal kepada pemegang saham atau 
menerbitkan saham baru. Tidak ada 
perubahan atas tujuan, kebijakan maupun 
proses pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
2021. 
 

  
 
 
B. CAPITAL STRUCTURE AND LIQUIDITY 
 
The Company aims to manage an op�mal 
capital structure in mee�ng its business 
objec�ves, one of which by maintaining a 
healthy capital ra�o that can maximize the 
shareholder value. 
 
 
The Company's cash and cash equivalents 
including �me deposits reached IDR 30 billion 
as of 31 December 2022, down 18% from IDR 
37 billion in 2021. The Company's current ra�o 
for 2022 is 1.35 �mes compared to 2.69 �mes 
in year 2021. 
 
 
The ra�o of liabili�es to equity in 2022 is 5.98 
�mes compared to 4.58 �mes in 2021. 
 
 
The Company manages the capital structure 
and makes adjustments, if necessary, based on 
changes in economic condi�ons. To maintain 
the capital structure, the Company may adjust 
dividend payments to shareholders, capital 
return to shareholders or issue new shares. 
There were no changes to the objec�ves, 
policies or processes as of 31 December 2022 
and 2021. 
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Tahun Buku 
Fiscal Year 

 

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
Net Income (Loss)  Current 

Year 

Dividen 
Dividend 

Keterangan 
Descriptions 

2020 (Rp 77.578.476.383) Rp 0 

Berdasarkan keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 19 Agustus 
2021/ Based on the decision of 
annual GMS dated 19 August 
2021. 

2021 (Rp 66.098.078.641) Rp 0 

Berdasarkan keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 25 Juli 2022/ 
Based on the decision of annual 
GMS dated 25 July 2022. 
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D.  KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG DAN 
      TINGKAT KOLEKTIBILITAS PIUTANG 
      PERSEROAN

Liabilitas yang dimiliki oleh Perseroan seba-
gian besar adalah pinjaman dari bank yang 
dapat diperpanjang se�ap tahun setelah 
mendapat kesepakatan dari bank. Hubungan 
baik yang terjalin selama periode kerja sama 
ini, telah membuk�kan dukungan yang kuat 
dari perbankan.

Piutang Perseroan sebagian besar adalah 
piutang usaha kepada pihak ke�ga yang mem-
punyai �ngkat kolek�bilitas yang �nggi yang 
berada dari toko-toko grosir, supermarket, 
mini market, koperasi karyawan BUMN, 
hypermarket dan department store. Piutang 
yang �dak dapat ditagih, Perseroan telah 
membentuk penyisihan piutang tak tertagih 
atas piutang kepada pihak ke�ga sebesar Rp 
21.734.979.072 pada tahun 2022, hal tersebut 
dipandang cukup untuk menutupi kerugian 
yang mungkin �mbul dari �dak tertagihnya 
piutang tersebut.

E.  DAMPAK PERUBAHAN HARGA TERHADAP 
      PENJUALAN DAN PENDAPATAN BERSIH 
      PERSEROAN SERTA LABA OPERASI
      PERSEROAN

Kenaikan harga jual produk garment Perse-
roan dilakukan sekurang-kurangnya satu kali 
dalam setahun dan tergantung pada fluktuasi 
harga kapas di pasar dunia, �ngkat kenaikan 
UMR dan tarif listrik industri serta kondisi 
makro ekonomi Indonesia. Kenaikan harga 
jual produk garment sangat mempengaruhi 
pendapatan bersih dan laba operasi Perse-
roan.

D.  ABILITY TO PAY DEBT AND COLLECTIBILITY 
      OF THE COMPANY'S RECEIVABLES

Most of the liabili�es owned by the Company 
are loans from banks that can be extended 
every year a�er obtaining an approval from 
the banks concerned. Good rela�ons that 
were established during this period of cooper-
a�on have proven to be strong support from 
the banking sector.

Most of the Company's receivables are trade 
receivables from third par�es who have a high 
level of collec�bility, which are from grocery 
stores, supermarkets, mini markets, 
state-owned enterprise employee coopera-
�ves, hypermarkets and department stores. 
For uncollec�ble receivables, the Company 
has provided an allowance for uncollec�ble 
accounts receivables from third par�es in the 
amount of IDR 21,734,979,072 in 2022. This is 
considered sufficient to cover losses that may 
arise from uncollec�ble receivables

E.  IMPACT OF PRICE CHANGES ON THE 
     COMPANY'S SALES AND NET INCOME AND 
     THE COMPANY'S OPERATING PROFIT

Increasing the selling price of the Company's 
garment products is carried out at least once a 
year and depends on fluctua�ons in the price 
of co�on on the world market, the increase 
rate of Minimum Regional Wages and indus-
trial electricity rates as well as Indonesia's 
macroeconomic condi�ons. Increase in the 
selling price of garment products greatly 
affects the Company's net income and operat-
ing profit.
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Harga jual produk benang rajut Perseroan 
sangat tergantung pada kekuatan permintaan 
penawaran konsumen pabrik rajut kain dan 
Perseroan �dak mempunyai kekuatan untuk 
menentukan harga jual yang tetap. Kenaikan 
harga jual produk garment dan kestabilan 
harga jual produk benang rajut sangat mem-
pengaruh pendapatan bersih dan laba operasi 
Perseroan.

F.  BAHAN BAKU PRODUKSI

Perseroan mempunyai pabrik pemintalan 
benang, pabrik pakaian luar dan pakaian 
dalam. Untuk pabrik pakaian jadi perseroan di 
tahun 2012 mendirikan PT Ricky Garment 
Expor�ndo sebagai anak usaha yang men-
dukung ekspor pakaian jadi.

Bahan baku utama untuk pabrik pakaian luar 
adalah kapas dan serat sinte�s. Bahan baku 
kapas diimpor dari negara Afrika, Australia, 
Brazil dan Amerika.

Bahan baku utama untuk pabrik pakaian luar 
adalah kain katun. Kebutuhan kain katun 
untuk pakaian luar dibeli dari perusahaan 
dalam negeri, sedangkan untuk produk-pro-
duk pakaian dalam seluruh kebutuhan kain 
katun dirajut sendiri oleh Perseroan yang 
seluruh bahan baku benangnya dipasok oleh 
pabrik pemintalan benang.

G.  STRATEGI PEMASARAN

Berkembangnya PT Ricky Putra Globalindo 
Tbk. �dak lepas dari loyalnya pelanggan yang 
terus se�a menggunakan produk-produk 
Perseroan yang memberikan kenyamanan 
pada pemakainya. Selain produk yang nyaman 
dan modis, Perseroan juga berharap dapat 
terus menjaga dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan, sehingga hal tersebut membuat PT 
Ricky Putra Globalindo Tbk. dapat terus 
bertumbuh dan berkembang seiring waktu. 

The selling price of the Company's kni�ng 
yarn products is greatly dependent on the 
supply and demand power of consumers of 
kni�ng fabric factories, and the Company 
does not have the power to determine a fixed 
selling price. Increase in the selling price of 
garment products and the stability of the 
selling price of kni�ng yarn products greatly 
affects the Company's net income and operat-
ing profit.

F.  PRODUCTION RAW MATERIALS

The company has a yarn spinning factory, an 
outerwear factory and an underwear factory. 
For the apparel factory, the company estab-
lished PT Ricky Garment Expor�ndo in 2012 as 
a subsidiary that supports apparel exports.

The main raw materials for outerwear facto-
ries are co�on and synthe�c fibres. Co�on 
raw materials are imported from African 
countries, Australia, Brazil and America.

The main raw material for outerwear factories 
is co�on fabric. The need for co�on fabrics for 
outerwear is purchased from domes�c com-
panies, while for underwear products all 
co�on fabric needs are woven by the Compa-
ny itself for which all the yarn raw materials 
are supplied by yarn spinning factories.

G.  MARKETING STRATEGY

The development of PT Ricky Putra Globalindo 
Tbk. cannot be separated from its loyal 
customers who con�nue using the Company's 
products that provide comfort to them as 
users. In addi�on to comfortable and fashion-
able products, the Company also hopes to 
con�nue to maintain and improve customer 
sa�sfac�on, so that PT Ricky Putra Globalindo 
Tbk. can con�nue to grow and develop over 
�me.
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Kondisi ekonomi disertai inflasi yang semakin 
meningkat, tentunya bisa menjadi peluang 
terhadap produk Perseroan untuk berkem-
bang. Selain itu masyarakat juga sudah mulai 
sadar bahwa produk-produk lokal �dak kalah 
kualitasnya dengan produk asing dengan 
harga yang jauh lebih murah. Trend local pride 
juga semakin digandrungi kaum milenial dan 
gen Z. Selain itu, Pemerintah juga sudah 
menyediakan wadah-wadah untuk 
brand-brand lokal supaya semakin berkem-
bang. Tentunya ini merupakan sebuah tanda 
posi�f untuk semakin berkembangnya 
brand-brand lokal tanah air. 

Perseroan menciptakan figh�ng brand untuk 
menghadapi kompe�si dengan memperkuat 
struktur merek hingga level 3 dengan menggu-
nakan umbrella brand GT Man untuk 
varian-varian baru produk Perseroan seper� 
seamless (terdiri dari umbrella/parent, core, 
descriptor brand) serta melakukan revitalisasi 
untuk memperluas brand Perseroan ke berb-
agai kategori produk baru (homewear, baju 
formal dan lain-lain) supaya relevan dengan 
perkembangan lanskap bisnis akibat disrupsi.

Selain itu, Perseroan juga berusaha memadu-
kan kebutuhan online dan offline dari 
konsumen. Selain mengutamakan kualitas dan 
keamanan, merek, Perseroan menawarkan 
berbagai kemudahan dengan harga yang lebih 
terjangkau bagi konsumen. Perseroan juga 
memberikan perha�an khusus pada 
faktor-faktor yang mampu meningkatkan 
retensi konsumen pada tahapan mereka men-
capai �ngkat kepuasan untuk merekomen-
dasikan produk Perseroan kepada 
teman-temannya.

Economic condi�ons accompanied by increas-
ing infla�on, could, of course, be an opportu-
nity for the Company's products to develop. In 
addi�on, people have also begun to realize 
that local products are not inferior in quality 
to foreign products that are sold at much 
lower prices. The trend of local pride is also 
increasingly loved by millennials and genera-
�on Z. Apart from that, the government has 
also provided pla�orms for local brands to 
grow. This is certainly a posi�ve sign for the 
development of local brands in the country.

The Company has created a figh�ng brand to 
face compe��on by strengthening the brand 
structure to level 3 by using the umbrella 
brand of GT Man for new variants of the Com-
pany's products such as seamless (consis�ng 
of umbrella/parent, core, brand descriptor) as 
well as carrying out revitaliza�on to expand 
the Company's brand to various new product 
categories (homewear, formal wear and so 
forth) so that they are relevant to develop-
ments in the business landscape due to 
disrup�ons.

In addi�on, the Company is also striving to 
integrate the online and offline needs of 
consumers. Apart from priori�zing quality, 
safety, and brand, the Company offers various 
conveniences at more affordable prices to 
consumers. The Company also pays special 
a�en�on to factors that can increase consum-
er reten�on to the stage they reach a level of 
sa�sfac�on that they recommend the Compa-
ny's products to their friends.
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H.  PROSES PRODUKSI H.  PRODUCTION PROCESS

 

Kapasitas Produksi/ Tahun 
Produc�on Capacity/ Year 2022 2021 

Pemintalan/ 
Spinning 60.000 Bales 60.000 Bales 

Perajutan/ 
Kni�ng 2.520 Tons 2.520 Tons 

Pencelupan/ 
Dyeing 4.200 tons 4.200 Tons 

Garment 30 Juta Potong/  
Million Pieces 

30 Juta Potong/  
Million Pieces 
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Proses produksi pada industri teks�l dan 
garmen terdiri dari empat proses produksi 
utama sebagai berikut:

1. PEMINTALAN

Divisi Pemintalan yang dimiliki Perseroan 
terletak di Bandung menghasilkan produk 
benang. Berbagai bentuk benang dapat dipro-
duksi berdasarkan bahan baku fiber yang digu-
nakan dan juga ketebalan benang yang diing-
inkan. Divisi Pemintalan Perseroan mempro-
duksi katun dan dalam berbagai macam 
ukuran. Sepanjang tahun 2022, Perseroan 
memproduksi benang sebanyak 28.900 bale, 
turun 20% dari hasil produksi tahun 2021 
sebesar 36.248 bale. Sebanyak 20% hasil 
produksi benang digunakan internal untuk 
memproduksi kain mentah (greige). Secara 
detail, kapasitas produksi benang katun 
dijelaskan pada tabel diatas.

2. PERAJUTAN

Kain mentah adalah produk akhir dari benang 
yang sudah dirajut dan merupakan bahan 
utama dari proses penyelesaian akhir produk 
teks�l yang dilakukan oleh Divisi Perajutan. 
Greige juga sering disebut sebagai kain kasar 
mengingat produk ini masih harus melalui 
proses lebih lanjut, seper� pencelupan, print-
ing, atau finishing treatment lainnnya sebe-
lum bisa digunakan sebagai produk jadi pada 
tahun 2022 dan 2021 Perseroan memproduksi 
kain mentah sekitar 1.067.393 kg dan 997.832 
kg. Kain mentah tersebut digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan internal Perseroan.

3. PENCELUPAN

Proses pewarnaan kain mentah atau benang 
dari Divisi Pemintalan atau Divisi Perajutan 
untuk kebutuhan internal Perseroan dilakukan 
oleh PT Ricky Teks�l Indonesia.

The produc�on process in the tex�le and 
garment industry comprises four main 
produc�on processes as follows:

1. SPINNING

The Company's Spinning Division is located in 
Bandung and produces yarn products. Various 
forms of yarn can be produced based on the 
raw material of fiber used and also the thick-
ness of the yarn desired. The Company's Spin-
ning Division produces co�on in various sizes. 
Throughout 2022, the Company produced 
28,900 bales of yarn, down 20% from the 2021 
produc�on of 36,248 bales. 20% of the yarn 
produc�on is used internally to produce raw 
fabrics (greige). In detail, the produc�on 
capacity of co�on yarn is described in the 
table above.

2. KNITTING

Raw fabric is the end product of yarn kni�ed 
and is the main ingredient in the finishing 
process of tex�le products carried out by the 
Kni�ng Division. Greige is also o�en referred 
to as coarse cloth considering that this prod-
uct s�ll has to go through further processes, 
such as dyeing, prin�ng, or other finishing 
treatments before it can be used as a finished 
product. In 2022 and 2021, the Company 
produced 1.067.393 kg dan 997.832 kg of raw 
fabric. This raw fabric is used to meet the 
Company's internal needs.

3. DYEING

The process of dyeing raw fabric or yarn at the 
Spinning Division or Kni�ng Division for the 
Company's internal needs is carried out by PT 
Ricky Tex�le Indonesia.
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4. GARMENT

Garment di Perseroan diproduksi untuk men-
suplai permintaan pasar (untuk produk lokal) 
dan memenuhi pesanan baik dari pelanggan 
domes�k maupun asing. Sebagian besar 
produksi garment ini dibuat untuk memenuhi 
permintaan domes�k, terutama untuk produk 
pakaian dalam di bawah merk ritel Perseroan, 
seper� GT Man, GT Ladies, GT Sport, GT Kids, 
Gtee, Homewear, Ricky dan Riscony serta kaus 
kaki (GT Man) dan selebihnya untuk 
memenuhi permintaan ekspor. Pada tahun 
2022 dan 2021, Perseroan memproduksi 
garmen sekitar 1.832.916 lusin dan 1.620.499 
lusin.

Untuk tetap dapat bersaing di pasar lokal 
maupun global maka perseroan menetapkan 
strategi : 

1. Akan terus memaksimalkan u�lity yang ada.
2. Pergan�an mesin-mesin tua yang �dak 
    efisien.
3. Pengembangan berbagai sistem baru 
    dengan pendirian perusahaan baru yang 
    dapat mendukung bisnis in� agar tercipta  
    integrasi dari hulu ke hilir.
4. Pengembangan tenaga kerja terus menerus.

Selain memproduksi produk merek ritel Perse-
roan. Dimana Perseroan juga memproduksi 
brand-brand ternama antara lain Mizuno, 
Adidas, Puma, Bandai, Converse, Descente, 
Umbro, Asics dan Toray.

4. GARMENTS

The Company produces garments to supply 
the markets and meet the demands (for local 
products) and orders placed by both domes�c 
and foreign customers. Most of this garment 
produc�on is to meet domes�c demands, 
especially for underwear products under the 
Company's retail brands, such as GT Man, GT 
Ladies, GT Sport, GT Kids, Gtee, Homewear, 
Ricky and Riscony as well as socks (GT Man) 
and the rest is to meet export demands. In 
2022 and 2021, the Company produced 
around 1,832,916 dozens and 1,620,499 
dozens of garments respec�vely.

In order to remain compe��ve in the local and 
global markets, the company has set the 
following strategies:

1. Con�nue to maximize exis�ng u�li�es.

2. Replace old machines that are not efficient.

3. Develop various new systems by 
     establishing new companies that can 
     support the core business in order to create 
     integra�on from upstream to downstream.
4. Con�nuously develop workforce.

In addi�on to manufacturing the Company's 
retail brand products, the Company also 
produces well-known brands including 
Mizuno, Adidas, Puma, Bandai, Converse, 
Descente, Umbro, ASICs and Toray.
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I.  PROSPEK USAHA DAN TARGET PERSEROAN

PROSPEK USAHA

Setelah pandemi Covid-19 terkendali, Pemer-
intah mencabut kebijakan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 
Keputusan ini berpotensi mendorong pere-
konomian menjadi semakin bagus. Pemilu 
tahun depan juga diyakini bisa mendatangkan 
peluang-peluang baru, terkait usaha-usaha 
yang berhubungan dengan pesta poli�k. 
Dimana tahun poli�k mendorong perputaran 
uang yang lebih besar di masyarakat. Faktor 
uang beredar itu berpengaruh signifikan 
karena mendongkrak permintaan selama 
kampanye seper� garmen serta makanan. Hal 
ini memberikan op�misme bagi Perseroan 
dalam mencapai target pertumbuhan Perse-
roan di tahun 2023 di tengah perlambatan 
ekonomi global. 

Penciptaan iklim usaha yang kondusif melalui 
pembenahan regulasi dan kebijakan menjadi 
aspek pen�ng untuk mengambil momentum 
kebangkitan. Pemerintah �dak hanya berdiam 
diri di tengah pandemi ini. Mereka mengambil 
kebijakan dalam Poli�cal-Legal dengan melun-
curkan UU Cipta Kerja. Harapannya, undang – 
undang baru ini berpengaruh pada situasi 
ekonomi Indonesia pada sepuluh tahun men-
datang. Terutama untuk memacu investasi 
dan juga memperkuat daya saing Indonesia 
menuju tahun 2045. Seiring dengan perkem-
bangan ekonomi makro, Perseroan cukup 
op�mis untuk membukukan kinerja yang lebih 
baik di tahun 2023.

I.  BUSINESS PROSPECTS AND COMPANY 
     TARGETS

BUSINESS PROSPECT

A�er the Covid-19 pandemic was under 
control, the Government li�ed the Communi-
ty Ac�vi�es Restric�on Enforcement (PPKM) 
Policy. This decision has the poten�al to push 
the economy to be even be�er. Next year's 
elec�ons are also believed to bring new 
opportuni�es from businesses related to 
poli�cal events, as the poli�cal year boosts 
more circula�on of money in society. The 
factor of money circula�on has a significant 
effect among society because it will increase 
demand during poli�cal campaigns, such as 
for garments and food. This brings op�mism 
for the Company in achieving the Company's 
growth target in 2023 amidst the global 
economic slowdown.

Crea�ng a conducive business climate 
through reforming regula�ons and policies is 
important and a momentum of revival. The 
government is not just standing idly in the 
midst of this pandemic. They take a Poli�-
cal-Legal policy by launching the Job Crea�on 
Law. This new law is hoped to have an effect 
on Indonesia's economic situa�on in the next 
ten years, especially to boost investment and 
strengthen Indonesia's compe��veness 
towards 2045. Along with macroeconomic 
developments, the Company is quite op�mis-
�c to record be�er performance in 2023.

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



77

PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REAL-
ISASI TAHUN 2022 SERTA PROYEKSI UNTUK 
TAHUN MENDATANG

PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REAL-
ISASI

Tahun 2022 bukanlah tahun terbaik bagi 
Perseroan. Di tengah kondisi ke�dakpas�an 
dan tantangan yang begitu dinamis sepanjang 
tahun 2022, Perseroan membukukan penjual-
an neto sebesar Rp 1,2 triliun, atau turun 
sebesar 12%  dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya.

Perbandingan antara target dan realiasi kiner-
ja operasional Perseroan pada tahun 2022 
adalah sebagai berikut :

TARGET DI TAHUN 2023

Brand yang kuat berperan dalam pen�ng 
dalam mencapai rencana pertumbuhan Peru-
sahaan. Investasi yang besar kami tanamkan 
untuk meningkatkan kualitas brand-brand 
Perusahaan, penerapan digital marke�ng, 
diversifikasi usaha dan memperkokoh hubun-
gan dengan konsumen.

Perseroan juga melakukan analisis untuk meli-
hat peluang dan ancaman yang mungkin ada 
dan terjadi seiring proses pertumbuhan Perse-
roan dengan melihat kekuatan dan kelemahan 
serta posisi Perseroan rela�f terhadap perusa-
haan lain dalam industri sejenis.

COMPARISON BETWEEN YEAR 2022 TARGET 
AND REALIZATION AND PROJECTIONS FOR 
THE COMING YEAR

COMPARISON BETWEEN TARGET AND REALI-
ZATION

Year 2022 was not the best year for the Com-
pany. In the midst of dynamic condi�ons of 
uncertainty and challenges throughout 2022, 
the Company recorded net sales of IDR 1.2 
trillion, or a decrease by 12% compared to the 
previous year.

The comparison between the target and the 
realiza�on of the Company's opera�onal 
performance in 2022 is as follows :

TARGETS IN 2023

A strong brand plays an important role in 
achieving the Company's growth plan. The 
company makes large investment to improve 
the quality of the Company's brands, imple-
ment digital marke�ng, diversify the business 
and strengthen rela�onships with consumers.

The Company also conducts analysis to see 
opportuni�es and threats that may exist and 
occur in line with the Company's growth 
process by observing the strengths and weak-
nesses as well as the Company's posi�on rela-
�ve to other companies engaging in similar 
sector.

 

 

Deskripsi 
Description 

Target  
2022 

Pencapaian 2022 
Realization 2022 

Keterangan 
Remarks 

Pertumbuhan Penjualan/ 
Sales Growth 

10% 12% Tidak tercapai 
Not achieved 

Pertumbuhan Laba Bersih/ 
Net Earnings Growth 

8% 6% Tidak tercapai 
Not achieved 
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Keterangan 
Descriptions 

Target Pencapaian 2022 
Achievement 2022 2023 2022 

Pertumbuhan Penjualan 
Sales Growth 

10% 5% 12% 

Pertumbuhan Laba Bersih 
Net Earnings Growth 

8% 10% 6% 
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Perseroan juga berusaha memadukan kebutu-
han online dan offline dari konsumen. Selain 
mengutamakan kualitas dan keamanan, 
merek, Perseroan menawarkan berbagai 
kemudahan dengan harga yang lebih terjang-
kau bagi konsumen. Perseroan juga memberi-
kan perha�an khusus pada faktor-faktor yang 
mampu meningkatkan retensi konsumen pada 
tahapan mereka mencapai �ngkat kepuasan 
untuk merekomendasikan produk Perseroan 
kepada teman-temannya. 

Tak dipungkiri, online menjadi saluran belanja 
yang popular dan berperan pen�ng di pasar, 
sama pen�ngnya dengan saluran offline. 
Keberadaan pandemi Covid-19 sudah mem-
buat konsumen semakin sering menghabiskan 
waktu di media sosial dan karenanya, 
mendapatkan sebagian dari perha�an mereka 
untuk semakin mengikatkan diri dengan 
merek adalah hal pen�ng. Apalagi, konsumen 
mencari informasi suatu produk, merek, dan 
Perusahaan �dak selalu melalui situs penelu-
sur, tetapi juga melalui media sosial. Digitalisa-
si akan terus mendorong Perseroan untuk 
terus bertransformasi di masa mendatang. 
Walaupun pandemi sudah terlewa� saat ini.

Tahun 2023 diharapkan menjadi tahun keban-
gkitan industri garmen dan teks�l, kenda� 
tekanan akibat pandemi belum dapat dipas�-
kan kapan berakhir. Dengan melihat pada 
potensi di dalam industri garmen dan teks�l 
serta memperhitungkan tantangan yang akan 
dihadapi di tahun 2023. Perseroan men-
canangkan beberapa target terkait dengan 
operasional perusahaan.

Berikut adalah target operasional tahun 2023 :

The company is also striving to integrate the 
online and offline needs of consumers. In 
addi�on to priori�zing quality, safety, and 
brands, the Company offers various conve-
niences at more affordable prices to consum-
ers. The Company also pays special a�en�on 
to factors that can increase consumer reten-
�on to the stage they reach a level of sa�sfac-
�on at which they recommend the Company's 
products to their friends.

It is undeniable that online pla�orm is a popu-
lar shopping channel and plays an important 
role in the market, just as important as offline 
channels. The existence of Covid-19 pandemic 
has made consumers spend more �me on 
social media. Hence, drawing some of their 
a�en�on to engage more with brands is 
important. These days, consumers seek infor-
ma�on on a product, brand and the company 
not always through searching sites, but also 
through social media. Digitaliza�on will 
con�nue to encourage the Company to trans-
form in the future, even though the pandemic 
has been over.

Year 2023 is expected to be the year of rising 
for the garment and tex�le industry, even 
though we do not know for sure when the 
pressure due to this pandemic will end. By 
looking at the poten�al in the garment and 
tex�le industry and taking into account the 
challenges that the company will face in 2023, 
the Company has set several targets related to 
the company's opera�ons.

The following are the opera�onal targets for 
2023 :
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J.  SUMBER DAYA MANUSIA

Menghadapi persaingan bisnis yang semakin 
ketat, Perseroan memandang bahwa sumber 
daya manusia adalah kunci sukses untuk 
menghadapi persaingan bisnis tersebut. 
Jumlah sumber daya manusia yang mencapai 
lebih dari 4.000 orang merupakan aset funda-
mental yang berperan pen�ng dalam penca-
paian visi dan misi Perseroan, sehingga 
pengembangan sumber daya manusia yang 
efek�f menjadi prioritas Perseroan.

Sumber daya manusia berperan pen�ng 
dalam memberikan dukungan pada pemben-
tukan dan pengelolaan bisnis yang baru serta 
pengembangan bisnis yang sudah ada, agar 
dapat mencapai kinerja yang maksimal dalam 
pencapaian visi Perseroan.
Perseroan menyakini pengembangan penge-
lolaan sumber daya manusia yang berkelanju-
tan akan menciptakan landasan yang kuat 
guna membentuk dan mendukung kinerja 
Perseroan kini dan masa mendatang.

Usaha untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, kompeten dan 
memiliki jiwa kepemimpinan memerlukan tata 
kelola yang profesional sesuai aturan perun-
dangan yang berlaku untuk menghasilkan 
lingkungan kerja yang kondusif dan harmonis.

Perseroan melakukan berbagai pela�han baik 
keterampilan teknis produksi, penjualan, 
keuangan dan administrasi maupun pela�han 
managerial tata kelola perusahaan yang baik 
di �ngkat lebih senior. Pela�han dilakukan di 
dalam dan di luar lingkungan Perseroan. 
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
serta mo�vasi, Perseroan menyediakan fasili-
tas olahraga, koperasi karyawan, sarana 
ibadah untuk karyawan dan masyarakat di 
sekitar pabrik.

J.  HUMAN RESOURCES

Facing increasingly fierce business compe�-
�on, the Company views that human resourc-
es are the key to success in dealing with busi-
ness compe��on. Over 3,000 human resourc-
es that the Company is having is a fundamen-
tal asset that plays an important role in 
achieving the Company's vision and mission, 
so that development of effec�ve human 
resources is a priority for the Company.

Human resources play an important role in 
providing support for the establishment and 
management of new businesses and develop-
ment of exis�ng businesses and ensuring the 
company to have maximum performance in 
achieving its vision.
The Company believes that sustainable devel-
opment of human resource management will 
create a strong founda�on to shape and 
support the Company's current and future 
performance.

Efforts to create qualified, competent human 
resources with a leadership spirit require 
professional governance in accordance with 
applicable laws and regula�ons to produce a 
conducive and harmonious work environ-
ment.

The Company organizes various trainings, 
both on technical skills in produc�on, sales, 
finance and administra�on and on good 
corporate governance managerial for a more 
senior level. Trainings are organized inside 
and outside the Company's environment. In 
order to improve welfare and boost mo�va-
�on, the Company provides sports facili�es, 
employee coopera�ves, places of worship for 
employees and the community living around 
the factory.
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Hubungan yang harmonis antara Perseroan 
dengan Serikat Pekerja Nasional (SPN) 
termuat dalam perjanjian kerja bersama yang 
mengatur standar upah dan jaminan sosial 
tenaga kerja sesuai peraturan pemerintah 
yang berlaku.

PRAKTIK KETENAGAKERJAAN

Perseroan melakukan praktek ketenagaker-
jaan dengan kesetaraan perlakuan terhadap 
karyawan dimulai dari proses rekrutmen 
karyawan. Proses ini dilakukan berdasarkan 
prinsip-prinsip keterbukaan melalui publikasi 
luas, proses seleksi dan pengujian akhir hingga 
tahap karyawan diterima. Keputusan atas 
pemilihan karyawan �dak didasarkan atas 
gender, suku, agama, ras, maupun asal-usul. 
Perseroan �dak memperkerjakan karyawan di 
bawah umur sesuai dengan ketentuan 
undang-undang yang berlaku di Indonesia. 
Karyawan terpilih melalui seleksi akan melalui 
masa pela�han dan percobaan yang dise-
suaikan dengan penunjukan. Selain itu, 
Karyawan Perseroan terda�ar sebagai anggo-
ta Koperasi Karyawan PT Ricky Putra Globalin-
do Tbk. yang didirikan oleh Manajemen Perse-
roan. Ruang lingkup usaha Koperasi Karyawan 
saat ini terdiri dari Simpan Pinjam, Toko, dan 
Penyediaan Kredit Rumah.

REKRUTMEN

Perseroan menerapkan sistem rekrutmen 
secara desentralisasi, yang memberikan kelel-
uasaan bagi masing-masing anak perusahaan 
untuk memenuhi kebutuhan karyawan baik 
dari kalangan internal maupun eksternal 
Perseroan.

Harmonious rela�onship between the Com-
pany and the Na�onal Workers' Union (SPN) is 
included in the collec�ve labor agreement 
which regulates wage standards and social 
security for workers in accordance with appli-
cable government regula�ons.

EMPLOYMENT PRACTICES

The Company applies employment prac�ces 
which promote equal treatment for employ-
ees star�ng from the recruitment process. 
This process is carried out based on the princi-
ples of transparency through wide publica-
�on, selec�on process and final examina�on 
up to the employee acceptance stage. Deci-
sions on employee selec�on are not based on 
gender, ethnicity, religion, race or origin. The 
Company does not employ underage employ-
ees in accordance with the provisions of laws 
in force in Indonesia. Employees recruited 
through the selec�on process will go through 
a period of training and proba�on according 
to their appointment. In addi�on, the Compa-
ny's employees are registered as members of 
PT Ricky Putra Globalindo Tbk Employee 
Coopera�ve, which was established by the 
Company's Management. The scope of 
Employee Coopera�ve business currently 
covers Savings and Loans, Shops, and Home 
Loans.

RECRUITMENT

The Company applies a decentralized recruit-
ment system, which gives flexibility to each 
subsidiary to fulfil their needs for employees 
from both the Company's internal and exter-
nal circles.
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KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN 
GEOGRAFI

Per 31 Desember 2022, terdapat total 4.454 
karyawan (tetap dan kontrak) karyawan Perse-
roan bekerja di berbagai lokasi, termasuk di 
pabrik, kantor pusat, dan anak perusahaan.

EMPLOYEE COMPOSITION BASED ON GEOG-
RAPHY

As of 31 December 2022, there were a total of 
4,454 (permanent and contract) employees of 
the Company working in various loca�ons, 
including in factories, head office and subsid-
iaries.

No. 
Keterangan 
Description 

Jenis Kelamin/ Sex 

Total Laki-Laki/ 
 Male 

Perempuan/  
Female 

1. PT Ricky Putra Globalindo Tbk. ( Bogor ) 172 454 626 
2. PT Ricky Putra Globalindo Tbk. ( Jakarta ) 41 58 99 
3. PT Ricky Putra Globalindo Tbk. ( 

Bandung ) 
417 654 1.071 

4. Ricky Group 745 1.913 2.658 
Total 1.375 3.079 4.454 
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TATA KELOLA PERUSAHAAN

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) 
mempunyai wewenang yang �dak dapat 
diberikan kepada Dewan Komisaris atau Direk-
si, dalam batas yang ditentukan UUPT 
dan/atau peraturan yang berlaku di bidang 
pasar modal dan/atau Anggaran Dasar Perusa-
haan (“ADP”). RUPS merupakan forum bagi 
pemegang saham untuk memperoleh keteran-
gan yang berkaitan dengan Perseroan dari 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi, sepanjang 
berhubungan dengan agenda rapat dan �dak 
bertentangan dengan kepen�ngan Perseroan.

RUPS dapat berupa Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (“RUPST”) atau Rapat Umum 
Pemegang Saham lainnya yang dalam ADP 
disebut Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (“RUPSLB”). Sesuai dengan ketentuan 
pasal 78 UUPT, RUPST wajib diadakan dalam 
jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan 
setelah berakhirnya tahun buku, sedangkan 
RUPSLB dapat dilaksanakan kapan saja jika 
dipandang perlu oleh Perseroan.

INFORMASI MENGENAI PENYELENGGARAAN 
RUPST 2022

Perseroan melaksanakan RUPST dan paparan 
publik untuk tahun buku 2021 yang diseleng-
garakan pada hari Senin, tanggal 25 Juli 2022 
di Hotel Aston Pluit, Jalan Pluit Selatan nomor 
1, Kota Administrasi Jakarta Utara 14450. 

KETENTUAN KUORUM

RUPST 2022 dihadiri pemegang saham 
dan/atau kuasa/ wakil pemegang saham yang 
seluruhnya mewakili 365.041.300 saham atau 
56,885% dari 641.717.510 total saham dalam 
Perusahaan, sesuai da�ar pemegang saham 
Perusahaan per tanggal 30 Juni 2022. 

CORPORATE GOVERNANCE

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

The General Mee�ng of Shareholders ("GMS") 
has authori�es that cannot be granted to the 
Board of Commissioners or the Board of Direc-
tors, within the limits determined by the Law 
on Limited Liability Company (UUPT) and/or 
applicable regula�ons in the field of capital 
market and/or the Company's Ar�cles of 
Associa�on ("ADP"). A GMS is a forum for 
shareholders to obtain informa�on rela�ng to 
the Company from the Board of Commission-
ers and/or Directors, as long as it relates to 
the mee�ng agenda and does not conflict with 
the interests of the Company.

GMS can be in the form of Annual General 
Mee�ng of Shareholders (“AGMS”) or other 
General Mee�ng of Shareholders which in 
ADP is referred to as Extraordinary General 
Mee�ng of Shareholders (“EGMS”). In accor-
dance with the provisions of Ar�cle 78 of the 
UUPT, an AGMS must be held no later than 6 
(six) months a�er the end of the financial 
year, while an EGMS can be held at any �me if 
deemed necessary by the Company.

INFORMATION REGARDING THE 2022 AGMS

The Company convened an AGMS and public 
expose for the 2021 financial year which was 
held on Monday, 25 July 2022 at the Aston 
Pluit Hotel, Jalan Pluit Selatan number 1, 
North Jakarta Administra�ve City 14450.

QUORUM PROVISIONS

The 2022 AGMS was a�ended by sharehold-
ers and/or proxies/representa�ves of share-
holders who all represented 365,041,300 
shares or 56.885% of the 641,717,510 total 
shares in the Company, according to the Com-
pany's shareholder register as of 30 June 
2022.
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Dengan demikian kuorum kehadiran telah 
terpenuhi, dalam RUPST 2022. Rapat sah dan 
dapat mengambil keputusan-keputusan yang 
sah dan mengikat bagi para pemegang saham 
untuk se�ap mata acara rapat.

PROSES PEMUNGUTAN SUARA

Proses pemungutan dan penghitungan suara 
dalam RUPST tercantum dalam Tata Ter�b 
RUPST telah dibagikan kepada pemegang 
saham, serta dibacakan pimpinan rapat sebe-
lum RUPST dimulai. Penghitungan suara 
dan/atau validasi pada RUPST dilakukan oleh 
Notaris Desman S.H., M.Hum., M.M.

KEHADIRAN DEWAN KOMISARIS, DIREKSI, 
DAN PIHAK LAIN

RUPST 2022 dihadiri oleh anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi yang menjabat sampai 
pada saat rapat diselenggarakan. Selain itu 
juga hadir pihak-pihak lain yang berkepen�n-
gan, yakni Lembaga & Profesi Penunjang Pasar 
Modal.

KEHADIRAN DEWAN KOMISARIS DALAM 
RUPST 2022

Thus the quorum for a�endance at the 2022 
AGMS was fulfilled. The mee�ng is legal and 
can make valid and binding decisions for 
shareholders for each mee�ng agenda. 

VOTING PROCESS

The process of vo�ng and vote coun�ng at the 
AGMS is set out in the AGMS rules of proce-
dure which had been distributed to share-
holders, and read out by the chairman of the 
mee�ng before the AGMS began. Vote count-
ing and/or valida�on at the AGMS was admin-
istered by Notary Desman S.H., M.Hum., M.M.

ATTENDANCE OF THE BOARD OF COMMIS-
SIONERS, BOARD OF DIRECTORS, AND OTHER 
PARTIES

The 2022 AGMS was a�ended by members of 
the Board of Commissioners and Directors 
who served un�l the mee�ng was held. In 
addi�on, other relevant par�es were also 
present, namely officials from Capital Market 
Suppor�ng Ins�tu�ons & Professionals.

ATTENDANCE OF THE BOARD OF COMMIS-
SIONERS AT THE 2022 AGMS

Nama /  
Name 

Jabatan/  
Posi�on 

Kehadiran dalam RUPST / 
 A�endance at the AGMS  

Andrian Gunawan Presiden Komisaris/ 
President Commissioner 

 

Viktor R. Franziskus Komisaris/ Commissioner  

Subandi Sihman Komisaris Independen/ 
Independent Commissioner 
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KEHADIRAN DIREKSI DALAM RUPST 2022 ATTENDANCE OF THE BOARD OF DIRECTORS 
AT THE 2022 AGMS 
 

Nama/  
Name 

Jabatan/  
Posi�on 

Kehadiran dalam RUPST/ 
A�endance at the AGMS  

Paulus Gunawan Presiden Direktur/ President Director  

Tirta heru Citra Direktur/ Director  

Charlie Nawawi Direktur/ Director  

Iwan Direktur/ Director  
 

 
KEHADIRAN DIREKSI DALAM RUPST 2022 
 

  
ATTENDANCE OF THE BOARD OF DIRECTORS 
AT THE 2022 AGMS 
 

Nama/  
Name 

Jabatan/  
Position 

Kehadiran dalam RUPST/ 
A�endance at the AGMS  

Paulus Gunawan Presiden Direktur/ President Director  

Tirta heru Citra Direktur/ Director  

Charlie Nawawi Direktur/ Director  

Iwan Direktur/ Director  
 

 
KEHADIRAN LEMBAGA DAN PROFESI 
PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RUPST 
2022 
 

  
ATTENDANCE OF CAPITAL MARKET 
SUPPORTING INSTITUTIONS AND 
PROFESSIONALS AT THE 2022 AGMS 
 

Lembaga dan Profesi /                       
     Ins�tu�on and Professional 

Nama Lembaga dan Profesi /            
Name of Ins�tu�on and Professional 

 
Kantor Akuntan Publik/  
Public Accoun�ng Firm 

 
Barugamuri Dachi, M.Ak., CA., CPA. 
Kanaka Puradiredja, Suhartono 

Notaris / Notary Desman S.H., M.Hum., M.M. 
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KEPUTUSAN RUPST 2022 UNTUK TAHUN 
BUKU 2021 DAN PELAKSANAANNYA 

 
RUPST 2022 diselenggarakan pada hari 
Senin, tanggal 25 Juli 2022 di di Hotel Aston 
Pluit, Jalan Pluit Selatan nomor 1, Kota 
Administrasi Jakarta Utara 14450. Tata ter�b 
rapat telah dibacakan sebelum 
membicarakan mata acara rapat dan 
pimpinan rapat juga telah memberikan 
gambaran umum Perusahaan. 
  
Mekanisme pengambilan keputusan untuk 
se�ap mata acara rapat dilakukan 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat. 
Apabila �dak tercapai musyawarah untuk 
mufakat, keputusan diambil melalui 
pemungutan suara. Para pemegang saham 
diberikan kesempatan menyampaikan 
suaranya menggunakan kartu suara yang 
telah dibagikan pada saat registrasi, dengan 
memperha�kan ketentuan kuorum 
kehadiran dan kuorum keputusan RUPS, 
yang telah ditentukan dalam Anggaran Dasar 
Perusahaan untuk mata acara rapat yang 
bersangkutan. 
 
Risalah rapat tertuang di dalam Akta Berita 
Acara RUPST PT Ricky Putra Globalindo, Tbk. 
No. 79 tertanggal 25 Juli 2022, yang dibuat 
Notaris Desman S.H., M.Hum., M.M. 
 
 
Keputusan RUPST tahun 2022  telah 
diumumkan secara lengkap pada surat kabar 
harian Investor Daily hari Rabu, tanggal 27 
Juli 2022 sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
 

RESOLUTIONS OF THE 2022 AGMS FOR THE 
2021 FINANCIAL YEAR AND ITS 
IMPLEMENTATION 
 
The 2022 AGMS was held on Monday, 25 July 
2022 at the Aston Pluit Hotel, at Jalan Pluit 
Selatan number 1, North Jakarta 
Administra�ve City 14450. The Mee�ng rules 
of procedure were read out before moving on 
to discussion of the mee�ng agenda, and then 
the mee�ng chairperson presented an 
overview of the Company. 
 
The decision-making mechanism for each 
mee�ng agenda was carried out based on 
delibera�on to reach a consensus. If 
delibera�on for consensus is not reached, the 
decision is made by vo�ng. The shareholders 
were given the opportunity to cast their votes 
using the vo�ng cards that had been 
distributed at the �me of registra�on, taking 
into account the quorum for a�endance and 
quorum for resolu�ons of the GMS that are set 
out in the Company's Ar�cles of Associa�on 
for the said mee�ng agenda. 
 
 
 
The minutes of the mee�ng were incorporated 
in the Deed of Minutes of the AGMS of PT 
Ricky Putra Globalindo, Tbk. No. 79 dated 25 
July 2022, drawn up by Notary Desman S.H., 
M.Hum., M.M. 
 
The 2022 AGMS resolu�ons were published in 
full in the Investor Daily daily newspaper on 
Wednesday, 27 July 2022 in accordance with 
applicable regula�ons. 
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HASIL KEPUTUSAN RAPAT UMUM PEME-
GANG SAHAM TAHUNAN

1)

2)  Menyetujui untuk tahun buku yang berakh-
ir pada 31 (�ga puluh satu) Desember 2021 
(dua ribu dua satu) �dak ada penyisihan dana 
cadangan

3)  Memberikan kuasa dan wewenang kepada 
Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk 
Akuntan Publik yang terda�ar pada Otoritas 
Jasa Keuangan 

RESOLUTIONS OF THE ANNUAL GENERAL 
MEETING OF SHAREHOLDERS

1)

2)  Agree that for the financial year ended 31 
(thirty-first) December 2021 (two thousand 
and two one) there would be no provision for 
reserve funds

3)  Grant power and authority to the Compa-
ny's Board of Commissioners to appoint a 
Public Accountant registered with the Finan-
cial Services Authority who 

Menerima baik Laporan Tahunan Perse-
roan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal �ga puluh satu Desember 
dua ribu dua puluh (31-12-2021), terma-
suk di dalamnya Laporan Kegiatan Usaha 
Perseroan, Laporan Tugas Pengawasan 
Dewan Komisaris dan;
Menyetujui dan mengesahkan Neraca 
dan Perhitungan Laba (Rugi) Komprehen-
sif Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal �ga puluh satu 
Desember dua ribu dua satu 
(31-12-2021) yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradired-
ja, Suhartono dengan opini wajar dalam 
semua hal yang material, sebagaimana 
yang tercantum dalam Laporan Auditor 
Independen Nomor : 
00031/3.0409/AU.1/04/1150-1/1/III/202
2, tertanggal Dua puluh Sembilan Maret 
dua ribu dua puluh dua (29-3-2022), 
sekaligus memberikan pelunasan dan 
pembebasan tanggung jawab sepenuhn-
ya (acquit et de charge) kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris Perseroan atas 
�ndakan pengurusan dan pengawasan 
yang telah dijalankan untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal �ga puluh 
satu Desember dua ribu dua puluh satu 
(31-12-2021) sejauh �ndakan-�ndakan 
tersebut tercermin dalam Laporan Tahu-
nan dan Laporan Keuangan yang 
bersangkutan.

a) 

b) 

Accept the Company's Annual Reports 
for the financial year ended on the 
thirty-first of December two thousand 
and twenty-one (31-12-2021), including 
the Company's Business Ac�vity Report, 
the Board of Commissioners' Oversight 
Report and;
Approve and ra�fy the Company's Com-
prehensive Profit (Loss) Calcula�on and 
Balance Sheet for the financial year 
ended on the thirty-first of December 
two thousand and twenty- one 
(31-12-2021) that has been audited by 
the Kanaka Puradiredja and Suhartono 
Public Accoun�ng Firm, with a fair opin-
ion in all material ma�ers, as stated in 
the Independent Auditor's Report 
N u m b e r :                                                                                             
00031/3.0409/AU.1/04/1150-1/1/III/202
2, dated the twenty-ninth of March two 
thousand twenty-two (29-3-2022), and 
grant full release and discharge (acquit et 
de charge) to the Board of Directors and 
the Board of Commissioners of the Com-
pany for the management and superviso-
ry ac�ons that have been carried out for 
the financial year ended on the 
thirty-first of December two thousand 
and twenty-one (31-12- 2021) insofar as 
such ac�ons are reflected in the relevant 
Annual Report and Financial Statements

a) 

b) 

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



90

yang akan mengaudit Laporan Keuangan 
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal �ga puluh satu Desember dua 
ribu dua puluh dua (31-12-2022) serta mem-
berikan wewenang kepada Dewan Komisaris 
untuk menetapkan jumlah honorarium dan 
persyaratan lain penunjukannya.

4) 

will audit the Company's Financial Statements 
for the financial year ended the thirty-first of 
December two thousand and twenty-two 
(31-12-2022) and authorizes the Board of 
Commissioners to determine the amount of 
honorarium and other terms of appointment.

4) Menyetujui penetapan remunerasi (jum-
lah gaji) dan/atau tunjangan lain bagi 
seluruh anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi Perseroan untuk tahun buku 2022 
(dua ribu dua puluh dua) yang secara 
keseluruhan adalah sebesar Rp 
3.031.233.954,- (�ga miliar �ga puluh 
satu juta dua ratus �ga puluh �ga ribu 
sembilan ratus lima puluh empat rupiah) 
(sebelum dipotong pajak) sampai akhir 
2022 (dua ribu dua puluh dua).
Menyetujui pelimpahan wewenang 
kepada Rapat Dewan Komisaris Perse-
roan untuk menentukan besarnya jumlah 
gaji dan tunjangan lainnya dari para 
anggota Direksi Perseroan untuk tahun 
buku 2022 (dua ribu dua puluh dua).

a) 

b) 

Accept the Company's Annual Reports 
for the financial year ended on the 
thirty-first of December two thousand 
and twenty-one (31-12-2021), including 
the Company's Business Ac�vity Report, 
the Board of Commissioners' Oversight 
Report and;
Approve and ra�fy the Company's Com-
prehensive Profit (Loss) Calcula�on and 
Balance Sheet for the financial year 
ended on the thirty-first of December 
two thousand and twenty- one 
(31-12-2021) that has been audited by 
the Kanaka Puradiredja and Suhartono 
Public Accoun�ng Firm, with a fair opin-
ion in all material ma�ers, as stated in 
the Independent Auditor's Report 
N u m b e r :                                                                                             
00031/3.0409/AU.1/04/1150-1/1/III/202
2, dated the twenty-ninth of March two 
thousand twenty-two (29-3-2022), and 
grant full release and discharge (acquit et 
de charge) to the Board of Directors and 
the Board of Commissioners of the Com-
pany for the management and superviso-
ry ac�ons that have been carried out for 
the financial year ended on the 
thirty-first of December two thousand 
and twenty-one (31-12- 2021) insofar as 
such ac�ons are reflected in the relevant 
Annual Report and Financial Statements

Approve the determina�on of remunera-
�on (total salary) and/or other allowanc-
es for all members of the Company's 
Board of Commissioners and Board of 
Directors for the 2022 (two thousand 
twenty two) financial year which in total 
is IDR 3,031,233,954,- (three billion thirty 
one million two hundred and thirty-three 
thousand nine hundred fi�y-four rupiah) 
(before tax) up to the end of 2022 (two 
thousand twenty-two).
Approve the delega�on of authority to 
the Company's Board of Commissioners 
Mee�ng to determine the amount of 
salary and other benefits for members of 
the Company's Board of Directors for the 
2022 (two thousand and twenty-two) 
financial year

a) 

b) 
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PENGAMBILAN KEPUTUSAN DAN TINDAK 
LANJUT RUPST 2022 UNTUK TAHUN BUKU 
2021 
 
Seluruh keputusan RUPS Tahunan Perseroan 
sebagaimana tertera di atas disetujui secara 
musyawarah dan mufakat dan seluruh 
keputusan telah direalisasikan sebagai 
berikut : 
 

 DECISION MAKING AND FOLLOW-UP OF THE 
2022 AGMS FOR THE 2021 FINANCIAL YEAR 
 
All resolu�ons of the Company's Annual GMS 
as stated above were approved by 
delibera�on and consensus and all the 
decisions have been realized as follows : 
 

No. 
Keputusan 
Resolution 

Status 
Status 

Realisasi 
Realization 

1. Persetujuan Laporan Tahunan dan 
Pengesahan Laporan Keuangan 
Konsolidasian, Persetujuan 
Laporan Kegiatan Usaha 
Perseroan dan Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris 
Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 
 
Approval of Annual Report and 
Ra�fica�on of Consolidated 
Financial Statements, Approval of 
the Company’s Business Ac�vity 
Report and the Board of 
Commissioners’ Supervisory Duty 
Report for the financial year 
ended on 31 December 2022. 
 

Selesai 
Completed 

Laporan Keuangan Konsolidasian 
dan Laporan Tahunan telah 
disampaikan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tanggal 31 Maret 
2023 dan 2 Mei 2023 
 
The Consolidated Financial Report 
and the Annual Report were 
submi�ed to the Financial Services 
Authority (FSA) and the Indonesia 
Stock Exchange (ISE) on 31 March 
2023 and 2 May 2023, respec�vely. 
 
 

2. Persetujuan penggunaan Laba 
Bersih Perseroan untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 
 
Approval for the use of the 
Company’s Net Earnings for the 
financial year ended on 31 
December 2022. 
 

Selesai 
Completed 

Telah selesai dilakukan 
 
Already completed. 

3. Penetapan Akuntan Publik untuk 
melakukan audit atas Laporan 
Keuangan Perseroan untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022. 
 

Selesai 
Completed 

Kantor Akuntan Publik Kanaka 
Puradiredja, Suhartono (anggota 
jaringan Nexia KPS) telah selesai 
melaksanakan audit Perseroan 
pada tanggal 29 Maret 2023 
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4. Penetapan gaji dan/atau 
tunjangan lain bagi seluruh 
anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan untuk tahun 
buku 2022. 
 
Determina�on of salary and/or 
other allowances for all members 
of the Company’s Board of 
Directors and Board of 
Commissioners for the financial 
year 2022. 
 

Selesai 
Completed 

- Pemegang Saham telah 
memberikan wewenang dan 
kuasa kepada PT Ricky Utama 
Raya untuk menentukan 
besarnya jumlah gaji dan 
tunjangan lainnya dari para 
anggota Dewan Komisaris 
Perseroan untuk tahun buku 
2022. 

 
- The Shareholders have given 

authority and power to PT Ricky 
Utama Raya to determine the 
amount of salary and other 
allowances of the Company’s 
members of the Board of 
Commissioners for the financial 
year 2022. 

 
- Pemegang Saham telah 

memberikan wewenang dan 
kuasa kepada Dewan Komisaris 
untuk menentukan besarnya 
jumlah gaji dan tunjangan lainnya 
dari para anggota Direksi 
Perseroan untuk tahun buku 
2022. 

 
- The Shareholders have given 

authority and power to the Board 
of Commissioners to determine 
the amount of the salary and/or 
other allowances of the 
Company’s members of the 
Board of Directors for the 
financial year 2022. 
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DEWAN KOMISARIS 
 Komisaris Perseroan terdiri dari 3 (�ga) 
orang dan melakukan pengawasan atas 
kebijakan Direksi dalam menjalankan 
Perseroan serta memberikan saran kepada 
Direksi. 

 BOARD OF COMMISSIONERS 
 The Company's Board of Commissioners 
consists of 3 (three) commisioners with the 
task to oversee the Directors' policies in 
running the Company and provide advice to 
the Board of Directors. 

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB  
Berikut adalah tugas dan tanggung jawab 
dari Dewan Komisaris Perseroan : 
 
1. Memberikan pendapat dan saran kepada 

Direksi mengenai laporan keuangan 
tahunan, rencana pengembangan 
Perseroan dan hal-hal pen�ng lainnya. 
  

2. Mengiku� perkembangan kegiatan 
Perseroan dan dalam hal Perseroan 
menunjukkan gejala kemunduran, segera 
memberi saran mengenai langkah 
perbaikan yang harus ditempuh.  

3. Memberikan pendapat dan saran kepada 
Direksi mengenai se�ap persoalan 
lainnya yang dianggap pen�ng bagi 
pengelolaan Perseroan. 

 4. Melakukan tugas-tugas pengawasan 
lainnya yang ditentukan oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan. 

 

Dewan Komisaris memiliki sejumlah 
kewenangan, antara lain, untuk :  
1. Memberhen�kan sementara anggota 

Direksi dengan menyebutkan alasannya 
dan wajib diberitahukan secara tertulis 
kepada anggota Direksi yang 
bersangkutan serta dapat melakukan 
�ndakan pengurusan Perseroan dalam 
keadaan tertentu untuk jangka waktu 
tertentu, yang ditetapkan berdasarkan 
UU PT Anggaran Dasar dan/atau 
keputusan RUPS. 
 
 

2. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris 
wajib menyelenggarakan RUPS tahunan 
dan RUPS lainnya sesuai dengan 
kewenangannya sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang-undangan 
dan anggaran dasar. 

 DUTIES AND RESPONSIBILITIES  
The following are the du�es and 
responsibili�es of the Company's Board of 
Commissioners:  
1. Provide opinions and sugges�ons to the 

Board of Directors in respect of the annual 
financial statements, the Company's 
development plan and other important 
ma�ers.  

2. Follow the development of the Company's 
ac�vi�es and in the event that the 
Company shows signs of decline, 
immediately provide sugges�ons 
regarding correc�ve steps that must be 
taken.  

3. Provide opinions and sugges�ons to the 
Board of Directors regarding any other 
issues deemed important for the 
management of the Company.  

4. Perform other oversight tasks determined 
by the Annual General Mee�ng of 
Shareholders.  

The Board of Commissioners has a number of 
powers, among others, to:  
1. Temporarily dismiss a member of the 

Board of Directors by sta�ng the reasons 
thereof and must be no�fied in wri�ng to 
the member of the Board of Directors 
concerned and may take ac�on to manage 
the Company under certain circumstances 
for a certain period of �me, which is 
determined under Law on Liability Liability 
Company, the company’s Ar�cles of 
Associa�on and/or GMS resolu�ons. 
 
 

2. Under certain condi�ons, the Board of 
Commissioners is required to hold an 
annual GMS and other GMS in accordance 
with its authority as provided for in laws 
and regula�ons and the ar�cles of associ-
a�on.dan anggaran dasar.
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PEDOMAN DEWAN KOMISARIS

Perseroan memiliki Pedoman Dewan Komisa-
ris yang ditujukan untuk memberikan arahan 
bagi Dewan Komisaris dalam melaksanakan 
tugas pengawasannya. Pedoman Dewan 
Komisaris tersebut disusun berdasarkan 
Undang-undang Perseroan Terbatas, 
Undang-undang Pasar Modal, peraturan Otor-
itas Jasa Keuangan, peraturan Bursa Efek Indo-
nesia dan Anggaran Dasar Perseroan.

Pedoman Dewan Komisaris tersebut mencak-
up antara lain pedoman mengenai tugas dan 
wewenang Dewan Komisaris, pembatasan 
rangkap jabatan, tata cara rapat Dewan Komis-
aris dan pertanggungjawaban Dewan Komisa-
ris. Pedoman Dewan Komisaris tersebut dapat 
diunduh secara lengkap pada website Perse-
roan.

KRITERIA PENILAIAN KINERJA DEWAN 
KOMISARIS

Pada tahun 2022 ini, PT Ricky Utama Raya 
selaku pemegang saham pengendali Perse-
roan telah melangsungkan dan mengkoordi-
nasikan Penilaian sendiri (self assessment) 
oleh masing-masing anggota Direksi atas 
kinerja Direksi secara keseluruhan dan oleh 
anggota Dewan Komisaris atas kinerja Dewan 
Komisaris secara keseluruhan berdasarkan 
kebijakan Perseroan mengenai Penilaian 
Sendiri.

Dewan Komisaris melaksanaan tugas penga-
wasan atas kebijakan pengurusan dan jalann-
ya pengurusan pada umumnya baik mengenai 
Perseroan maupun usaha Perseroan yang 
dijalankan oleh Direksi Perseroan, serta pem-
berian nasihat kepada Direksi untuk kepen�n-
gan pencapaian tujuan Perseroan.

Penilaian juga mencakup evaluasi terhadap 
pelaksanaan tugas khusus yang diberikan 
sesuai Anggaran Dasar dan/atau berdasarkan 
keputusan RUPST/LB.

BOARD OF COMMISSIONERS GUIDELINES

The Company has Board of Commissioners 
Guidelines which are intended to serve as 
direc�on for the Board of Commissioners in 
carrying out its oversight du�es. The Board of 
Commissioners' guidelines are prepared 
based on the Law on Limited Liability Compa-
ny, the Capital Market Law, the Financial 
Services Authority regula�ons, the Indonesia 
Stock Exchange regula�ons and the Compa-
ny's Ar�cles of Associa�on.

The Board of Commissioners guidelines 
include, among other things, guidelines 
regarding the du�es and authori�es of the 
Board of Commissioners, limita�ons on 
concurrent posi�ons, procedures for holding 
mee�ng of the Board of Commissioners and 
the responsibili�es of the Board of Commis-
sioners. The Board of Commissioners Guide-
lines can be downloaded in full on the Compa-
ny's website.

CRITERIA FOR ASSESSING THE PERFOR-
MANCE OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

Throughout 2022, PT Ricky Utama Raya as the 
controlling shareholder of the Company 
conducted and coordinated self-assessment 
carried out by each member of the Board of 
Directors on the performance of the Board of 
Directors as a whole and by members of the 
Board of Commissioners on the performance 
of the Board of Commissioners as a whole 
based on the Company's policy on Self Assess-
ment.

The Board of Commissioners carries out over-
sight du�es on management policies and 
management in general of both the Company 
and the Company's business run by the Com-
pany's Directors, as well as provides advice to 
the Directors in the interests of achieving the 
Company's goals.

The assessment also includes evalua�on of 
the implementa�on of special tasks assigned 
in accordance with the Company’s Ar�cles of 
Associa�on and/or based on the resolu�ons 
of AGMS/Extraordinary AGMS.
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Sesuai dengan ketentuan Pasal 113 
Undang-Undang Nomor: 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas dan Pasal 11 ayat 
4, Pasal 14 ayat 5 serta Pasal 18 ayat 12 Angga-
ran Dasar Perseroan, gaji atau honorarium dan 
tunjangan lain dari anggota Dewan Komisaris 
ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham. Sesuai hasil Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan yang diadakan tanggal 25 Juli 
2022, gaji dan/atau tunjangan anggota Dewan 
Komisaris Perseroan besarnya secara 
keseluruhan adalah sama tahun lalu dan men-
delegasikan wewenang kepada PT Ricky 
Utama Raya untuk memutuskan pengaloka-
sian besar gaji dan tunjangan lainnya bagi 
masing-masing angota Dewan Komisaris dari 
jumlah total tersebut. Jumlah renumerasi 
aktual dari Dewan Komisaris tahun 2022 
adalah sebesar Rp 1.267.708.937,- sebelum 
pajak.

RAPAT INTERNAL DEWAN KOMISARIS

Untuk menyatukan pandangan dan memutus-
kan suatu persoalan pen�ng menyangkut 
kelangsungan usaha dan operasional Perse-
roan, Dewan Komisaris mengagendakan 
pertemuan berkala atau Rapat Internal. 
Adapun Agenda Rapat Internal Komisaris 
adalah sebagai berikut :

a. Pembukaan;
b Review atas hasil rapat sebelumnya;
c. Diskusi, diantaranya melipu�: usulan, 
    keputusan, pembagian tugas, perkenalan 
    anggota dewan komisaris baru, 
    pembahasan usulan Direksi;
d. Rekapitulasi keputusan rapat;
e. Penutup.

Pursuant to the provisions of Ar�cle 113 of 
Law Number 40 of 2007 concerning Limited 
Liability Companies and Ar�cle 11 paragraph 
4, Ar�cle 14 paragraph 5 and Ar�cle 18 para-
graph 12 of the Company's Ar�cles of Associa-
�on, the salary or honorarium and other 
benefits for members of the Board of Com-
missioners are determined by the General 
Mee�ng of Shareholders. According to the 
results of the Annual General Mee�ng of 
Shareholders held on 25 July 2022, the salary 
and/or allowances for members of the Com-
pany's Board of Commissioners are overall the 
same as they were in the previous year and 
delegate the authority to PT Ricky Utama Raya 
to decide on the alloca�on of amount of sala-
ries and other benefits for each member of 
the Board of Commissioners. The actual remu-
nera�on for the Board of Commissioners in 
2022 is IDR 1,267,708,937 before tax.

INTERNAL MEETINGS OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS

To share views and decide on an important 
issue concerning the con�nuity of the Compa-
ny's business and opera�ons, the Board of 
Commissioners schedule regular mee�ngs or 
Internal Mee�ngs. The Agenda of the Board of 
Commissioners Internal Mee�ng is as follows:

a. Opening;
b. Review of the results of the previous 
     mee�ng;
c. Discussion, including: proposals, decisions, 
    division of tasks, introduc�on of new 
    members of the board of commissioners, 
    discussion of the proposals of the Board of 
    Directors;
d. Recapitula�on of mee�ng decisions;
e. Closing.
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RAPAT DEWAN KOMISARIS DAN TINGKAT 
KEHADIRAN

Berdasarkan ketentuan dalam peraturan OJK 
dan Pedoman Dewan Komisaris, rapat Dewan 
Komisaris wajib diadakan secara berkala 
paling kurang 1 (satu) kali dalam se�ap 2 (dua) 
bulan, serta mengadakan rapat bersama 
dengan Direksi paling sedikit satu kali dalam 
se�ap empat bulan. Dewan Komisaris juga 
dapat mengadakan rapat tambahan bilamana 
dipandang perlu.

96

MEETING OF THE BOARD OF COMMISSION-
ERS AND ATTENDANCE RATE 

Based on the provisions in OJK regula�ons and 
the Board of Commissioners Guidelines, the 
Board of Commissioners mee�ngs must be 
held regularly at least 1 (once) in every 2 (two) 
months, and hold joint mee�ngs with the 
Board of Directors at least once in every four 
months. The Board of Commissioners may 
also hold addi�onal mee�ngs if deemed 
necessary.

Nama / 
Name 

Jumlah Rapat / 
Number of Meetings 

Kehadiran / 
Attendance 

Andrian Gunawan 21 100% 
Subandi Sihman 21 100% 

Viktor R. Franziskus 21 100% 
 

 

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



97

DIREKSI

Direksi Perseroan terdiri dari 4 (empat) orang 
yang dipimpin oleh seorang Direktur Utama. 
Tugas utama Direksi adalah memimpin dan 
mengatur keseluruhan operasional Perseroan 
untuk mencapai maksud dan tujuan semua 
pemangku kepen�ngan di bawah supervisi 
dari Dewan Komisaris.
Sehubungan dengan tugas pengelolaan opera-
sional Perseroan, maka tugas Direksi secara 
kolek�f antara lain:
1. Memimpin, mengelola dan menjalankan 
    perusahaan sesuai dengan visi dan misi 
    perusahaan secara efek�f dan efisien;
2. Menyusun rencana strategis Perseroan 
    jangka panjang serta anggaran tahunan dan 
    menyerahkannya kepada Dewan Komisaris;
3. Menetapkan struktur organisasi Perseroan 
    serta rincian tugas se�ap divisi dan unit 
    usaha;
4. Menerapkan sistem pengendalian internal 
    dan manajemen resiko Perseroan yang
    efek�f;
5. Mengendalikan, mengelola dan memper-
     tahankan sumber daya Perseroan untuk 
     kemajuan Perseroan.

PEDOMAN DIREKSI

Perseroan memiliki Pedoman Direksi yang 
ditujukan untuk memberikan arahan bagi 
Direksi dalam melaksanakan tugas penga-
wasannya. Pedoman Direksi tersebut disusun 
berdasarkan Undang-undang Perseroan 
Terbatas, Undang-undang Pasar Modal, pera-
turan Otoritas Jasa Keuangan, peraturan Bursa 
Efek Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan.

Pedoman Direksi tersebut mencakup antara 
lain pedoman mengenai tugas dan wewenang 
Direksi, pembatasan rangkap jabatan, tata 
cara rapat Direksi dan pertanggungjawaban 
Direksi. Pedoman Direksi tersebut dapat diun-
duh secara lengkap pada website Perseroan.

BOARD OF DIRECTORS

The Board of Directors of the Company com-
prises 4 (four) directors led by a President 
Director. The main task of the Board of Direc-
tors is to lead and manage the overall opera-
�ons of the Company to achieve the goals and 
objec�ves of all stakeholders under the super-
vision of the Board of Commissioners.
In rela�on to the du�es of managing the Com-
pany's opera�ons, the du�es of the Board of 
Directors collec�vely include:
1. Lead, manage and run the company in 
    accordance with the company's vision and 
     mission effec�vely and efficiently;
2. Prepare the Company's long-term strategic 
     plan and annual budget and submit it to the 
     Board of Commissioners;
3. Determine the organiza�onal structure of 
    the Company and the details of du�es of 
     each division and business unit;
4. Implement an effec�ve internal control and 
     risk management system of the Company;
5. Control, manage and maintain the
    Company's resources for the progress of the 
     Company.

BOARD OF DIRECTORS GUIDELINES

The Company has Board of Directors Guide-
lines which are intended to provide direc�on 
for the Board of Directors in carrying out their 
management du�es. The Board of Directors 
guidelines were prepared based on the Law 
on Limited Liability Company, the Capital 
Market Law, the Financial Services Authority 
regula�ons, the Indonesia Stock Exchange 
regula�ons and the Company's Ar�cles of 
Associa�on.
The Board of Directors guidelines include, 
among other things, guidelines regarding the 
du�es and authori�es of the Board of Direc-
tors, limita�ons on concurrent posi�ons, 
procedures for holding mee�ng of the Board 
of Directors and the responssibili�es of the 
Board of Directors. The Board of Directors 
Guidelines can be downloaded in full on the 
Company's website.
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No. Jabatan/ 
Position 

Nama/ Name Tanggung Jawab/ Responsibilities 

1. 
Direktur Utama 
President 
Director 

Paulus Gunawan 

- Memimpin dan mengkoordinasikan 
seluruh ak�vitas usaha Perseroan dan 
memas�kan terpenuhinya seluruh 
tanggung jawab tata kelola Perseroan. 

- Direktur Utama membawahi langsung 
Corporate Development & Strategy, 
Corporate Secretary dan Internal Audit. 

- Lead and coordinate all business ac�vi�es 
of the Company and ensure the fulfillment 
of all responsibili�es of corporate 
governance. 

- The President Director directly oversees 
Corporate Development & Strategy, 
Corporate Secretary and Internal Audit. 

2. Direktur 
Director Tirta Heru Citra 

 

Bertanggung jawab atas keadaan keuangan 
Perseroan dan mengawasi langsung bidang 
Finance, Accounting & Tax, Budgeting, Human 
Resources, Informa�on System & Technology 
dan Corporate Finance & Investor Relations. 
 

Responsible for the financial condi�on of the 
Company and directly oversees the fields of 
Finance, Accoun�ng & Tax, Budge�ng, Human 
Resources, Informa�on System & Technology 
and Corporate Finance & Investor Rela�ons 

3. Direktur 
Director Charlie Nawawi 

 

Bertanggung jawab di bidang Sales Operations 
(Local & Export Sales), Production (Garment, 
Socks & Spinning), Customer Marketing, 
Customer Service dan Product Development. 
 

Responsible for Sales Opera�ons (Local & 
Export Sales), Produc�on (Garment, Socks & 
Spinning), Customer Marke�ng, Customer 
Service and Product Development 
 

4. Direktur 
Director Iwan 

Bertanggung jawab di bidang Legal & 
Corporate Risk Management, Spinning Sales 
Operation dan CSR Perseroan 

Responsible for Legal & Corporate Risk 
Management, Spinning Sales Opera�on and 
CSR of the Company. 
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 
ANGGOTA DIREKSI 
 

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF 
MEMBERS OF THE BOARD OF 
DIRECTORS 
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KRITERIA PENILAIAN KINERJA DIREKSI

Sepanjang tahun 2022, PT Ricky Utama Raya 
selaku pemegang saham pengendali Perse-
roan telah melangsungkan dan mengkoordi-
nasikan Penilaian sendiri (self assessment) 
oleh masing-masing anggota Direksi atas 
kinerja Direksi secara keseluruhan dan oleh 
anggota Dewan Komisaris atas kinerja Dewan 
Komisaris secara keseluruhan berdasarkan 
kebijakan Perseroan mengenai Penilaian 
Sendiri.

Kriteria penilaian kinerja Direksi mencakup 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab mas-
ing-masing anggota Direksi dalam :

1. Mengelola Perseroan sesuai Anggaran 
     Dasar Perseroan dan ruang lingkup 
     pekerjaannya;
2. Pencapaian dari rencana kerja Perseroan;
3. Pelaksanaan hasil keputusan RUPS.

REMUNERASI

Sesuai dengan Pasal 15 ayat 14 Anggaran 
Dasar Perseroan, gaji, uang jasa dan tunjangan 
lainnya dari anggota Direksi ditetapkan oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham dan 
wewenang tersebut oleh Rapat Umum Peme-
gang Saham dapat dilimpahkan kepada 
Dewan Komisaris.

Berdasarkan prosedur penetapan renumerasi, 
target kinerja untuk Direksi ditetapkan se�ap 
awal tahun. Dewan Komisaris akan menentu-
kan indikator dan menilai apakah kinerja 
Direksi memuaskan dan memutuskan pemba-
yaran insen�f tahunan sesuai dengan kriteria 
kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya.

CRITERIA FOR ASSESSING THE PERFOR-
MANCE OF THE BOARD OF DIRECTORS

Throughout 2022, PT Ricky Utama Raya as the 
controlling shareholder of the Company 
conducted and coordinated self-assessment 
carried out by each member of the Board of 
Directors on the performance of the Board of 
Directors as a whole and by members of the 
Board of Commissioners on the performance 
of the Board of Commissioners as a whole 
based on the Company's policy on Self Assess-
ment.

The criteria for assessing the performance of 
the Board of Directors include the implemen-
ta�on of du�es and responsibili�es of each 
member of the Board of Directors in :

1. Managing the Company in accordance with 
    the Company's Ar�cles of Associa�on and 
     the scope of work;
2. Achieving the Company's work plan;
3. Implemen�ng the resolu�ons of the GMS.

REMUNERATION

In accordance with Ar�cle 15 paragraph 14 of 
the Company's Ar�cles of Associa�on, sala-
ries, honorarium and other benefits for mem-
bers of the Board of Directors are determined 
by the General Mee�ng of Shareholders and 
this authority by the General Mee�ng of 
Shareholders can be delegated to the Board of 
Commissioners.

Based on the procedure for determining 
remunera�on, the performance targets for 
the Board of Directors are set at the beginning 
of each year. The Board of Commissioners will 
determine the indicators and assess whether 
the performance of the Board of Directors is 
sa�sfactory and decide on annual incen�ve 
payments in accordance with the predeter-
mined performance criteria.
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Nama / 
Name 

Jumlah Rapat / 
Number of Meetings 

Kehadiran / 
Attendance 

Paulus Gunawan 23 100% 
Tirta Heru Citra 23 100% 
Charlie Nawawi 23 100% 

Iwan 23 100% 
 

100

Kebijakan remunerasi Direksi ditetapkan 
secara reguler dengan mengacu khususnya 
pada kinerja Perusahaan dan Industri Garmen 
umumnya. Hal ini dilakukan untuk memo�vasi 
Direksi yang memiliki kualitas dan kompenten-
si yang baik serta mencegah pembayaran 
remunerasi yang lebih �nggi daripada yang 
diperlukan untuk tujuan ini.

Sesuai hasil Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan yang diadakan tanggal 25 Juli 2022, 
pemegang saham memberikan pelimpahan 
kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk 
menetapkan pembagian tugas dan wewenang 
serta jenis penghasilan se�ap anggota Direksi 
Perseroan untuk tahun 2022. Jumlah renu-
merasi aktual dari Direktur tahun 2022 adalah 
sebesar Rp 1.763.525.017,- sebelum pajak.

RAPAT DIREKSI

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, Rapat 
Direksi dapat diadakan se�ap waktu bilamana 
dipandang perlu oleh Direktur Utama atau 
oleh seorang atau lebih anggota Direksi atau 
atas permintaan tertulis Dewan Komisaris 
atau atas permintaan tertulis 1 (satu) peme-
gang saham atau lebih yang bersama-sama 
mewakili 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari 
jumlah seluruh saham dengan hak suara yang 
sah, dengan menyebutkan hal-hal yang akan 
dibicarakan.

Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengam-
bil keputusan yang sah dan mengikat apabila 
sekurangnya lebih dari ½ (satu per dua) dari 
jumlah anggota Direksi yang hadir atau 
diwakili secara sah dalam rapat. Selama tahun 
2022, Direksi telah melakukan rapat baik 
secara Internal maupun dengan mengundang 
Divisi Perusahaan.

The remunera�on policy for the Board of 
Directors is determined regularly by referring 
specifically to the performance of the Compa-
ny and the Garment Industry in general. This is 
to mo�vate Directors who have good quality 
and competence and prevent payment of 
remunera�on higher than is required for this 
purpose.

In accordance with the results of the Annual 
General Mee�ng of Shareholders held on 25 
July 2022, the shareholders grant delega�on 
of authority to the Board of Commissioners to 
determine the distribu�on of du�es and 
authori�es as well as the type of income for 
each member of the Company's Board of 
Directors for year 2022. The actual amount of 
remunera�on for Directors for year 2022 is 
IDR 1,763 .525,017,- before tax.

MEETING OF THE BOARD OF DIRECTORS

Based on the Company's Ar�cles of Associa-
�on, a Board of Directors mee�ng can be held 
at any �me if deemed necessary by the Presi-
dent Director or by one or more members of 
the Board of Directors or at the wri�en 
request of the Board of Commissioners or at 
the wri�en request of 1 (one) or more share-
holders who jointly represent 1/10 
(one-tenth) part of the total number of shares 
with valid vo�ng rights, by specifying the mat-
ters to be discussed.

The mee�ng of the Board of Directors is legal 
and has the right to make valid and binding 
decisions if at least more than ½ (one-half) of 
the total members of the Board of Directors 
are present or legally represented at the 
mee�ng. During 2022, the Board of Directors 
held mee�ngs both internally and by invi�ng 
the Company Divisions.
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KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS

KOMITE AUDIT

Pembentukan Komite Audit oleh Dewan 
Komisaris mengacu pada Keputusan Ketua 
Bapepam dan LK Nomor:Kep-643/BL/2012, 
Peraturan Nomor: IX.I.5 tentang Pembentuk-
kan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit juncto Ketentuan Bursa Efek Indonesia 
Nomor I-A tentang Pencatatan Saham dan 
Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diter-
bitkan oleh Perusahaan Tercatat (Lampiran II: 
Keputusan Direksi Bursa Efek Indonesia No. 
Kep-00001/BEI/01-2015).
                                    

Komite Audit bertanggung jawab mengawasi 
dan memberi saran kepada Dewan Komisaris 
tentang efek�vitas mekanisme pengendalian 
internal, kepatuhan terhadap peraturan inter-
nal dan eksternal yang berlaku, termasuk 
peraturan Otoritas Jasa Keuangan, serta 
melaksanakan tugas lain yang diminta oleh 
Dewan Komisaris.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE 
AUDIT

Sesuai dengan ketentuan dari Otoritas Jasa 
Keuangan, Komite Audit memiliki tugas dan 
tanggung jawab antara lain sebagai berikut :

a. Melakukan penelaahan atas informasi 
keuangan yang akan dikeluarkan perseroan 
kepada publik dan/atau pihak otoritas antara 
lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan 
lainnya terkait dengan informasi keuangan 
Perseroan;

b.  Melakukan penelaahan atas ketaatan terh-
adap peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

COMMITTEES UNDER THE BOARD OF COM-
MISSIONERS

AUDIT COMMITTEE

The establishment of the Audit Commi�ee by 
the Board of Commissioners refers to Decree 
of the Chairman of Bapepam and LK Number: 
Kep-643/BL/2012, Regula�on Number: IX.I.5 
concerning Forma�on and Guidelines on 
Work Implementa�on of Audit Commi�ee in 
conjunc�on with the Provisions of Indonesia 
Stock Exchange Number I-A concerning Lis�ng 
of Shares and Equity-Type Securi�es Other 
Than Shares Issued by Listed Companies 
(A�achment II: Decree of the Board of Direc-
tors of the Indonesia Stock Exchange No. 
Kep-00001/BEI/01-2015).

The Audit Commi�ee is responsible for super-
vising and providing advice to the Board of 
Commissioners regarding the effec�veness of 
internal control mechanisms, compliance with 
applicable internal and external regula�ons, 
including regula�ons of the Financial Services 
Authority, as well as carrying out other tasks 
requested by the Board of Commissioners.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF THE AUDIT 
COMMITTEE

In accordance with the provisions of the 
Financial Services Authority, the Audit Com-
mi�ee has the following du�es and responsi-
bili�es :

a. Review the financial informa�on that will 
be issued by the company to the public and/or 
authori�es, including financial statements, 
projec�ons and other reports related to the 
Company's financial informa�on;

b. Review compliance with laws and regula-
�ons related to the Company's ac�vi�es;
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c.  Memberikan pendapat independen dalam 
hal terjadi perbedaan pendapat antara mana-
jemen dan Akuntan atas jasa yang diberikan-
nya;

d.  Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai penunjukan Akuntan 
yang didasarkan pada independensi, ruang 
lingkup penugasan, dan fee;

e.  Melakukan penelaahan atas pelaksanaan 
pemeriksaan oleh auditor internal dan menga-
wasi pelaksanaan �ndak lanjut oleh Direksi 
atas temuan auditor internal;

f.  Melakukan penelaahan terhadap ak�vitas 
pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan 
oleh Direksi, jika Perseroan �dak memiliki 
fungsi pemantau risiko di bawah Dewan 
Komisaris;

g. Menelaah pengaduan yang berkaitan 
dengan proses akuntansi dan pelaporan 
keuangan Perseroan;

h.  Menelaah dan memberikan saran kepada 
Dewan Komisaris terkait dengan adanya 
potensi benturan kepen�ngan Emiten atau 
Perusahaan Publik;

i.  Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan 
informasi Emiten atau Perseroan;

j.  Menelaah independensi dan objek�vitas 
akuntan publik;

k.  Melakukan penelaahan atas kecukupan 
pemerikasaan yang dilakukan oleh akuntan 
publik untuk memas�kan semua risiko yang 
pen�ng telah diper�mbangkan;

c. Provide an independent opinion in the 
event of a difference of opinion between the 
management and the accountant over the 
services provided;

d. Provide recommenda�ons to the Board of 
Commissioners regarding appointment of an 
Accountant based on independence, scope of 
assignment, and fees;

e. Review the implementa�on of audit by the 
internal auditors and supervise the implemen-
ta�on of follow-up ac�ons by the Board of 
Directors on the findings of the internal audi-
tors;

f. Review the risk management ac�vi�es 
carried out by the Board of Directors, if the 
Company does not have a risk monitoring 
func�on under the Board of Commissioners;

g. Examine complaints related to the Compa-
ny's accoun�ng and financial repor�ng 
processes;

h.  Review and provide advice to the Board of 
Commissioners regarding poten�al conflicts 
of interest of Issuers or Public Companies;

i.  Maintain the confiden�ality of documents, 
data and informa�on of Issuers or Companies;

j.  Examine the independence and objec�vity 
of public accountants;

k.  Review the adequacy of audits conducted 
by public accountants to ensure that all 
important risks have been considered;
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l.  Melakukan pemeriksaan terhadap dugaan 
adanya kesalahan dalam keputusan rapat 
Direksi atau penyimpangan dalam pelaksa-
naan hasil keputusan rapat direksi. Pemerik-
saan tersebut dapat dilakukan oleh Komite 
Audit atau pihak independen yang ditunjuk 
oleh Komite Audit atas biaya Perseroan; dan

m.  Menyampaikan laporan hasil penelaahan 
kepada seluruh anggota Dewan Komisaris 
Perseroan setelah selesainya laporan hasil 
penelaahan yang dilakukan oleh Komite Audit.

l.  Conduct inves�ga�on into allega�ons of 
errors in the decisions of the Board of Direc-
tors mee�ngs or irregulari�es in the imple-
menta�on of results of the decisions of the 
board of directors mee�ngs. The inves�ga�on 
can be carried out by the Audit Commi�ee or 
an independent party appointed by the Audit 
Commi�ee at the expense of the Company; 
and

m.  Submit the review report to all members 
of the Company's Board of Commissioners 
a�er comple�on of the review conducted by 
the Audit Commi�ee.

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



104

STRUKTUR DAN KOMPOSISI KOMITE AUDIT

Seluruh Anggota Komite Audit merupakan 
para profesional di bidangnya dan dipilih 
antara lain, berdasarkan integritas, kompeten-
si, pengalaman dan pengetahuan di bidang 
keuangan. Anggota Komite juga wajib 
memenuhi persyaratan independensi, yaitu :

a. Bukan merupakan orang dalam Kantor 
Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum, 
Kantor Jasa Penilai Publik atau pihak lain yang 
member jasa assurance, jasa non-assurance, 
jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain 
kepada Perseroan dalam waktu 6 (enam) 
bulan terakhir;

b.  Bukan merupakan orang yang bekerja atau 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk merencanakan, memimpin, mengenda-
likan, atau mengawasi kegiatan Perseroan 
dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali 
Komisaris Independen;

c.  Tidak mempunyai saham langsung maupun 
�dak langsung pada Perseroan;

d.  Dalam hal anggota Komite Audit memper-
oleh saham Perseroan baik langsung maupun 
�dak langsung akibat suatu peris�wa hukum, 
maka saham tersebut wajib dialihkan kepada 
pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 
(enam) bulan setelah diperolehnya saham 
tersebut;

e.  Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, 
atau pemegang saham utama Perseroan;

     
f.  Tidak mempunyai hubungan usaha, baik 
langsung maupun �dak langsung yang berkai-
tan dengan kegiatan usaha Perseroan; dan

STRUCTURE AND COMPOSITION OF AUDIT 
COMMITTEE 

All members of the Audit Commi�ee are 
professionals in their fields and were selected, 
among others, on the basis of their integrity, 
competence, experience and knowledge in 
finance. The Commi�ee members are also 
required to meet the independence require-
ments, as follows:

a.  Not a member of a Public Accoun�ng Firm, 
Legal Consul�ng Firm, Public Appraisal Service 
Office or other par�es providing assurance 
services, non-assurance services, appraisal 
services and/or other consul�ng services to 
the Company within the last 6 (six) months;

b.  Not a person who works or has the authori-
ty and responsibility to plan, lead, control or 
supervise the ac�vi�es of the Company within 
the last 6 (six) months, except Independent 
Commissioner;

c.  Do not have shares directly or indirectly in 
the Company;
d.  In the event that a member of the Audit 
Commi�ee obtains the Company's shares 
either directly or indirectly as a result of a 
legal event, the shares must be transferred to 
another party within a maximum period of 6 
(six) months a�er the acquisi�on of the 
shares;

e.  Do no have affilia�on with members of the 
Board of Commissioners, members of the 
Board of Directors, or major shareholders of 
the Company;

f.  Do not have a business rela�onship, either 
directly or indirectly related to the Company's 
business ac�vi�es; and
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g.  Bukan merupakan pemilik atau karyawan 
dari perusahaan yang berkompe�si dengan 
Perseroan maupun anak perusahaannya.

KOMPOSISI KOMITE AUDIT

Pada akhir tahun 2022, keanggotaan Komite 
Audit mencakup �ga orang anggota, yaitu satu 
Komisaris Independen yang menjabat sebagai 
Ketua dan dua anggota independen. Komposi-
si Komite Audit adalah sebagai berikut :

Subandi Sihman (Ketua)

Bapak Subandi Sihman, yang merupakan 
Komisaris Independen, diangkat berdasarkan 
Surat Keputusan Dewan Komisaris tanggal 23 
Juni 2015, dan menjabat untuk periode perta-
ma Komite Audit. Profil beliau dapat dibaca di 
bagian profil Dewan Komisaris Laporan Tahu-
nan ini. Beliau �dak memiliki hubungan afiliasi 
dengan anggota Direksi dan anggota Komisa-
ris lainnya, serta pemegang saham utama.
   

Raymond Ellion (Anggota)

Warga negara indonesia. Lahir tahun 1981. 
Mulai menjabat sebagai Anggota Komite Audit 
sejak tahun 2015 berdasarkan Surat Keputu-
san Dewan Komisaris tanggal 23 Juni 2015, 
dan menjabat untuk periode pertama Komite 
Audit. Beliau memperoleh gelar sarjana di 
bidang Akuntansi dari STIE YAI pada tahun 
2002 dan CPA dari IAPI. Beliau berpengalaman 
lebih dari 10 tahun di bidang audit. Beliau 
�dak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Direksi dan anggota Komisaris lainn-
ya, serta pemegang saham utama.

g.  Not an owner or employee of a company 
that competes with the Company or its 
subsidiaries.

COMPOSITION OF AUDIT COMMITTEE 

At the end of 2022, the Audit Commi�ee has 
three members, namely one Independent 
Commissioner who serves as Chair and two 
independent members. The composi�on of 
the Audit Commi�ee is as follows :

Subandi Sihman (Chairman)

Mr. Subandi Sihman, an Independent Com-
missioner, was appointed by virtue of Decree 
of the Board of Commissioners dated 23 June 
2015, and served for the first term in the Audit 
Commi�ee. His profile can be read in the 
profile sec�on of the Board of Commissioners 
in this Annual Report. He has no affilia�on 
with other members of the Board of Directors 
and members of the Board of Commissioners, 
as well as major shareholders.

Raymond Ellion (Member)

Indonesian ci�zen. Born in 1981. Began serv-
ing as a Member of the Audit Commi�ee since 
2015 by virtue of Decree of the Board of Com-
missioners dated 23 June 2015, and served for 
the first term in the Audit Commi�ee. He 
earned a bachelor's degree in Accoun�ng 
from STIE YAI in 2002 and CPA from IAPI. He 
has more than 10 years of experience in the 
field of audit. He has no affilia�on with other 
members of the Board of Directors and mem-
bers of the Board of Commissioners, as well as 
major shareholders.

Nama / 
Name 

Jabatan / 
Position 

Subandi Sihman Ketua/ Chairman 
Raymond Ellion Anggota/ Member 
Surya Junawan Anggota/ Member 
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Surya Junawan (Anggota)

Warga negara indonesia. Lahir tahun 1985. 
Mulai menjabat sebagai Anggota Komite Audit 
sejak tahun 2015 berdasarkan Surat Keputu-
san Dewan Komisaris tanggal 23 Juni 2015, 
dan menjabat untuk periode pertama Komite 
Audit. Beliau memperoleh gelar sarjana di 
bidang Akuntansi dari Universitas Tarumaneg-
ara, Magister Manajemen dari Universitas 
Trisak� pada tahun 2018 serta CPA dari IAPI. 
Beliau berpengalaman lebih dari 5 tahun di 
bidang audit. Beliau �dak memiliki hubungan 
afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Komisaris lainnya, serta pemegang saham 
utama.

RAPAT KOMITE AUDIT

Sesuai dengan kebijakan perusahaan, Rapat 
Komite Audit wajib diadakan secara berkala 
sekurang-kurangnya sekali dalam 3 bulan.
Frekuensi pertemuan dan �ngkat kehadiran 
rapat Komite Audit :

PERIODE JABATAN KOMITE AUDIT

Masa jabatan anggota Komite Audit �dak 
boleh lebih lama dari masa jabatan Dewan 
Komisaris sebagaimana diatur dalam angga-
ran dasar PT Ricky Putra Globalindo Tbk.

Surya Junawan (Member)

Indonesian ci�zen. Born in 1985. Began serv-
ing as a Member of the Audit Commi�ee since 
2015 by virtue of Decree of the Board of Com-
missioners dated 23 June 2015, and served for 
the first term in the Audit Commi�ee. He 
earned a bachelor's degree in Accoun�ng 
from Tarumanegara University, Masters in 
Management from Trisak� University in 2018 
and CPA from IAPI. He has more than 5 years 
of experience in the field of audit. He has no 
affilia�on with other members of the Board of 
Directors and members of the Board of Com-
missioners, as well as major shareholders.

MEETING OF AUDIT COMMITTEE 

In accordance with Company’s policy, Audit 
Commi�ee mee�ngs must be held regularly at 
least once in 3 months.
The frequency of mee�ngs and a�endance 
rate in Audit Commi�ee mee�ngs :

AUDIT COMMITTEE TERM OF OFFICE

The term of office of members of the Audit 
Commi�ee may not be longer than the term 
of office of the Board of Commissioners as 
s�pulated in the ar�cles of associa�on of PT 
Ricky Putra Globalindo Tbk.

Nama / 
Name 

Jumlah Rapat / 
Number of Meetings 

Kehadiran / 
Attendance 

Subandi Sihman 11 100% 
Raymond Ellion 11 100% 
Surya Junawan 11 100% 
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Bagi Ketua Komite Audit yang merangkap 
sebagai anggota Dewan Komisaris, masa 
jabatannya sebagai Komite Audit berakhir 
sama dengan masa jabatannya sebagai anggo-
ta Dewan Komisaris.

Anggota Komite Audit yang bukan anggota 
Dewan Komisaris dan telah berakhir masa 
jabatannya dapat diperpanjang/diangkat kem-
bali hanya untuk 1 (satu) kali masa jabatan.

Masa jabatan anggota Komite Audit yang 
bukan merupakan anggota Dewan Komisaris 
PT Ricky Putra Globalindo, Tbk paling lama 5 
tahun dan dapat diperpanjang satu kali 
selama 1 kali masa jabatan, dengan �dak men-
gurangi hak Dewan Komisaris untuk member-
hen�kannya sewaktu-waktu.

For Chairman of the Audit Commi�ee who 
concurrently serves as member of the Board 
of Commissioners, his term of office as 
member of the Audit Commi�ee is the same 
as his term of office as a member of the Board 
of Commissioners.

Members of the Audit Commi�ee who are not 
members of the Board of Commissioners and 
whose term of office has ended may be 
extended/re-appointed only for 1 (one) term 
of office.

The term of office for members of the Audit 
Commi�ee who are not members of the 
Board of Commissioners of PT Ricky Putra 
Globalindo, Tbk is a maximum of 5 years and 
can be extended for 1 term of office, without 
prejudice to the right of the Board of Commis-
sioners to dismiss them at any �me.
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LAPORAN KOMITE AUDIT

Jakarta, 14 April 2023

Laporan dari Komite Audit kepada Dewan 
Komisaris PT Ricky Putra Globalindo Tbk untuk 
tahun buku 2022.

Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas 
dibantu oleh Komite Audit untuk menjamin 
terlaksananya tata kelola perusahaan yang 
baik (GCG), mengawasi perusahaan dan 
memantau kegiatannya.

Anggota Komite Audit Perseroan untuk tahun 
buku 2022 terdiri dari :
Ketua  : Subandi Sihman
Anggota : Raymond Ellion
Anggota : Surya Junawan

Dalam tahun buku 2022, program kerja 
Komite Audit terdiri dari :

1. Mengadakan pertemuan ru�n dengan 
manajemen Perseroan untuk menelaah dan 
membahas laporan keuangan triwulan dan 
proyeksi keuangan yang akan dikeluarkan.

2. Menelaah efek�fitas fungsi pengendalian 
internal dan sistem pengendalian internal 
perusahaan.

3. Menelaah kepatuhan Perseroan kepada 
peraturan pasar modal dan mematuhi pera-
turan lainnya.

4.  Memas�kan bahwa prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik (GCG) telah dilak-
sanakan oleh Perseroan.

5.  Menelaah lebih luas terhadap independen-
si dan kualitas pekerjaan Kantor Akuntan 
Publik.

6.  Menelaah paket kompensasi bagi Dewan 
Direksi dan Dewan Komisaris.

AUDIT COMMITTEE REPORT

Jakarta, 14 April 2023

Report from the Audit Commi�ee to the 
Board of Commissioners of PT Ricky Putra 
Globalindo Tbk for the 2022 financial year.

The Board of Commissioners in carrying out its 
du�es is assisted by the Audit Commi�ee to 
ensure the smooth implementa�on of good 
corporate governance (GCG), oversee the 
company and monitor its ac�vi�es.

Members of the Company's Audit Commi�ee 
for the 2022 financial year comprise:
Chairman  : Subandi Sihman
Member  :  Raymond Ellion
Member  :  Surya Junawan

In the 2022 financial year, the Audit Commit-
tee’s work program includes:

1.  Holding regular mee�ngs with the Compa-
ny's management to review and discuss 
quarterly financial statements and the finan-
cial projec�ons to be issued.

2.  Reviewing the effec�veness of the internal 
control func�on and the company's internal 
control system.

3.  Reviewing the Company's compliance with 
capital market regula�ons and other regula-
�ons.

4.  Ensuring that the principles of good 
corporate governance (GCG) are implement-
ed by the Company.

5.  Examining more broadly the indepen-
dence and quality of work of the Public 
Accoun�ng Firm.

6.  Reviewing the compensa�on package for 
the Board of Directors and Board of Commis-
sioners.
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Berdasarkan penelaahan dan pembahasan 
tersebut diatas, Komite Audit menyimpulkan 
�dak ditemukan permasalahan yang signifikan 
yang perlu dilaporkan dalam laporan tahunan 
PT Ricky Putra Globalindo Tbk tahun 2022.

Based on the above review and discussion, the 
Audit Commi�ee concludes that there were 
no significant issues that needed to be report-
ed in PT Ricky Putra Globalindo Tbk's 2022 
annual report.

Komite Audit/ Audit Commi�ee 
 
 
 
 
 

Subandi Sihman 
Ketua/ Chairman 
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

Memenuhi Peraturan Bapepam IX.I.4 yang 
dimuat dalam Keputusan Ketua BAPEPAM 
Nomor Kep-63/PM/1996 juncto Keputusan 
Direksi Bursa Efek Jakarta No. Kep-305/BE-
J/07-2004 mengenai pembentukan Sekretaris 
Perusahaan, Perseroan mengeluarkan Surat 
Keputusan Direksi No. 001/RPG/DIR/VI/2011 
tentang penunjukkan Sekretaris Perusahaan, 
yang menunjuk Agnes Hermien Indraya� 
sebagai Sekretaris Perusahaan PT Ricky Putra 
Globalindo, Tbk. Periode jabatan Sekretaris 
Perusahaan adalah dari sejak tanggal 
pengangkatan sampai dengan tanggal pem-
berhen�an sesuai dengan Surat Keputusan 
Direksi.

Tugas dan tanggung jawab utama Sekretaris 
Perusahaan antara lain :

1. Mengiku� perkembangan Pasar Modal 
khususnya peraturan-peraturan yang berlaku 
di bidang Pasar Modal;

2.  Memberikan masukan kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan untuk memenuhi 
ketentuan peraturan perundang-undangan di 
bidang Pasar Modal;

3.  Membantu Direksi dan Dewan Komisaris 
dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan 
yang melipu� :
   a. Keterbukaan informasi kepada ma-
       syarakat, termasuk ketersediaan informasi 
        pada situs web Perseroan;
  b. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa 
       Keuangan tepat waktu;
  c. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat 
      Umum Pemegang Saham;
 d. Pelaksanaan program orientasi terhadap 
     Perseroan bagi Direksi dan/atau Dewan 
     Komisaris.

4.  Sebagai penghubung antara Perseroan 
dengan pemegang saham, Otoritas Jasa 
Keuangan, dan pemangku kepen�ngan lain 
nya.

CORPORATE SECRETARY

In complying with Bapepam Regula�ons IX.I.4 
included in Decree of the Chairman of 
BAPEPAM Number Kep-63/PM/1996 in 
conjunc�on with Decree of the Board of Direc-
tors of the Jakarta Stock Exchange No. 
Kep-305/BEJ/07-2004 regarding forma�on of 
Corporate Secretary, the Company has issued 
Decree of the Board of Directors No. 001/RP-
G/DIR/VI/2011 regarding appointment of 
Corporate Secretary, under which Agnes 
Hermien Indraya� is appointed as Corporate 
Secretary of PT Ricky Putra Globalindo, Tbk. 
The term of office of the Corporate Secretary 
is from the date of appointment un�l the date 
of dismissal pursuant to Decree of the Board 
of Directors.

The main du�es and responsibili�es of the 
Corporate Secretary include:

1. Follow the development of the Capital 
Market, especially regula�ons that apply in 
the field of Capital Market;

2.  Provide input to the Board of Directors and 
Board of Commissioners of the Company to 
comply with statutory provisions in the Capi-
tal Market sector;

3.  Assist the Board of Directors and Board of 
Commissioners in implemen�ng good corpo-
rate governance which includes:
   a. Disclosure of informa�on to the public, 
        including availability of informa�on on the 
        Company's website;
   b. Submission of reports to the Financial 
        Services Authority in a �mely manner;
  c. Organiza�on and documenta�on of the 
       General Mee�ng of Shareholders;
  d. Implementa�on of an orienta�on program 
      towards the Company for the Board of 
      Directors and/or Board of Commissioners.

4.  As a liaison between the Company and 
shareholders, the Financial Services Authority, 
and other stakeholders.
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PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN

Agnes Hermien Indrayati
Sekretaris Perusahaan

Warga negara Indonesia. Lahir tahun 1958. 
Berdomisili di Indonesia. Menjabat sebagai 
Sekretaris Perusahaan sejak tanggal 1 Juli 
2011. Sebelumnya beliau menjabat sebagai 
Marke�ng Manager Perseroan. Beliau meraih 
gelar Sarjana Manajemen dari Fakultas 
Ekonomi, Universitas Katolik Parahyangan 
Bandung tahun 1985.

Pada tahun 2022, Sekretaris Perusahaan telah 
melakukan berbagai kegiatan, antara lain :

1. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan serta Paparan Publik pada 
tanggal 25 Juli 2022;

2. Melakukan keterbukaan informasi terkait 
kegiatan korporasi Perseroan;

3. Memelihara komunikasi dengan, dan 
menyerahkan semua laporan yang diperlukan 
kepada Kementrian terkait, Otoritas Jasa 
Keuangan dan lembaga pengatur kebijakan 
bursa (SRO’s) seper� Bursa Efek Indonesia 
(BEI), KPEI, KSEI serta lembaga-lembaga 
terkait lainnya;

4. Menjadi anggota �m penyusun Laporan 
Tahunan Perseroan;

5. Menghadiri se�ap rapat Dewan Komisaris 
dan Direksi sekaligus membuat notulen hasil 
rapat tersebut. 

PROFILE OF THE CORPORATE SECRETARY 

Agnes Hermien Indrayati
Corporate Secretary

Indonesian ci�zen. Born in 1958. Domiciled in 
Indonesia. Appointed as Corporate Secretary 
since 1 July 2011. Previously, she served as 
Marke�ng Manager of the Company. She 
earned a Bachelor Degree in Management 
from the Faculty of Economics, Parahyangan 
Catholic University Bandung in 1985.

In 2022, the Corporate Secretary organized 
various ac�vi�es, among others:

1. The Annual General Mee�ng of Sharehold-
ers and Public Expose on 25 July 2022;

2. Disclosure of informa�on related to the 
Company's corporate ac�vi�es;

3. Maintain communica�on with, and submit 
all necessary reports to the relevant Minis-
tries, the Financial Services Authority and 
stock exchange policy regulatory agencies 
(SROs) such as the Indonesia Stock Exchange 
(IDX), KPEI, KSEI and other related ins�tu�ons;

4. Become a member of the Company's 
Annual Report prepara�on team;

5. A�end every mee�ng of the Board of Com-
missioners and Board of Directors as well as 
drawing up minutes of the results of mee�ng. 
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PROGRAM PELATIHAN SEKRETARIS PERSE-
ROAN

Sekretaris Perusahaan mengiku� berbagai 
program pela�han dan pendidikan dalam 
rangka pengembangan kompetensi untuk 
menunjang pelaksanaan tugas-tugasnya. Pada 
tahun 2021, program pela�han tersebut dian-
taranya adalah workshop/seminar yang 
diselenggarakan oleh Indonesian Asosiasi 
Emiten Indonesia (AEI), Otoritas Jasa Keuan-
gan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Da�ar workshop/seminar yang diiku� oleh 
Sekretaris Perusahaan dapat dibaca di bagian 
Pela�han dan Pengembangan Kompetensi 
Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, 
Sekretaris Perusahaan, dan Unit Audit Internal 
Laporan Tahunan ini.

CORPORATE SECRETARY TRAINING PRO-
GRAM

The Corporate Secretary par�cipates in 
various training and educa�on programs in 
order to develop competencies to support the 
implementa�on of her du�es. In 2021, the 
training programs included workshops/semi-
nars organized by the Indonesian Issuers 
Associa�on (AEI), the Financial Services 
Authority (OJK) and the Indonesia Stock 
Exchange (IDX). The list of workshops/semi-
nars a�ended by the Corporate Secretary can 
be found in the sec�on of Competency Train-
ing and Development of the Board of Commis-
sioners, Board of Directors, Audit Commi�ee, 
Corporate Secretary, and Internal Audit Unit 
in this Annual Report.

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



113

UNIT AUDIT INTERNAL

Unit Audit Internal berperan pen�ng dalam 
memberikan kri�k dan saran secara indepen-
den dan objek�f bagi manajemen PT Ricky 
Putra Globalindo, Tbk. dalam hal pelaksanaan 
sistem pengendalian yang efek�f guna men-
dukung tujuan Perseroan dan pengelolaan 
risiko.

PROFIL PIMPINAN DAN AUDITOR DALAM 
UNIT AUDIT INTERNAL

Kepala Unit Audit Internal dijabat oleh Jeo 
Hendry Budikarta efek�f sejak 1 September 
2015, dengan pengangkatan yang ditetapkan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 
005/SK-DIR/RPG/IX/2015 Tanggal 1 Septem-
ber 2015.

Jeo Hendry Budikarta

Warga Negara Indonesia, Jeo Hendry Budikar-
ta diangkat sebagai Kepala Unit Audit Internal 
sejak tanggal 1 September 2015.

Beliau menyelesaikan pendidikan dengan 
gelar Sarjana Ekonomi dari Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi IBII Jakarta. Beliau memiliki pengala-
man dalam bidang audit lebih dari 5 tahun.

Pada akhir tahun 2022, jumlah Anggota Unit 
Audit Internal sebanyak 4 orang dengan kom-
posisi sebagai berikut:

INTERNAL AUDIT UNIT

The Internal Audit Unit plays an important 
role in providing independent and objec�ve 
cri�cisms and sugges�ons to the management 
of PT Ricky Putra Globalindo, Tbk. in respect of 
implemen�ng an effec�ve control system to 
support the achievement of the Company's 
objec�ves and risk management.

PROFILE OF LEADERS AND AUDITORS IN THE 
INTERNAL AUDIT UNIT

The Head of the Internal Audit Unit has been 
assumed by Jeo Hendry Budikarta effec�ve as 
from 1 September 2015, by virtue of Decree of 
the Board of Directors No. 005/SK-DIR/RP-
G/IX/2015 Dated 1 September 2015.

Jeo Hendry Budikarta

Indonesian ci�zen, Jeo Hendry Budikarta was 
appointed as Head of the Internal Audit Unit 
on 1 September 2015.

He completed his educa�on in IBII College of 
Economics Jakarta with a Bachelor degree in 
Economics. He has experience in the field of 
audit for more than 5 years.

As per the end of 2022, the Internal Audit Unit 
has 4 members under the following composi-
�on:

Jabatan/ 
Position 

 Jumlah Pegawai/ 
Number of Employees 

Managerial (Chief, Division Head, Department Head)  1 
Senior Auditor  1 
Anggota/ Members  2 
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Tugas dan tanggung jawab unit audit internal 
sesuai dengan yang tercantum dalam piagam 
(charter) unit audit internal. 
 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana 

Audit Internal tahunan; 
b. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan 

pengendalian interen dan sistem 
manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 
perusahaan; 

c. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efek�vitas di bidang 
keuangan, akuntansi, operasional, sumber 
daya manusia, pemasaran, teknologi 
informasi dan kegiantan lainnya; 

d. Memberikan saran perbaikan dan 
informasi yang obyek�f tentang kegiatan 
yang diperiksa pada semua �ngkat 
manajemen; 

e. Membuat laporan hasil audit dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada 
direktur utama dan dewan komisaris; 

f. Memantau, menganalisis dan melaporkan 
pelaksanaan �ndak lanjut perbaikan yang 
telah disarankan; 

g. Bekerjasama dengan Komite Audit; 
h. Menyusun program untuk mengevaluasi 

mutu kegiatan audit internal yang 
dilakukannya; dan 

i. Melakukan pemeriksaan khusus apabila 
diperlukan. 

 

  
The du�es and responsibili�es of members of 
the internal audit unit are as stated in the 
internal audit unit charter. 
 
a. Prepare and implement the annual 

Internal Audit plan; 
b. Test and evaluate the implementa�on of 

internal control and risk management 
systems in accordance with the company’s 
policies; 

c. Audit and assess the efficiency and 
effec�veness in finance, accoun�ng, 
opera�ons, human resources, marke�ng, 
informa�on technology and other 
ac�vi�es; 
 

d. Provide sugges�ons for improvement and 
objec�ve informa�on about the ac�vi�es 
audited at all levels of management; 

e. Make an audit report and submit the 
report to the president director and the 
board of commissioners; 

f. Monitor, analyze and report the 
implementa�on of follow-up actions that 
have been suggested; 

g. Cooperate with the Audit Commi�ee; 
h. Prepare a program to evaluate the quality 

of internal audit ac�vi�es it performs; and 
i. Conduct special audit if needed 
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KEGIATAN UNIT AUDIT INTERNAL TAHUN 
2022 
 
Tujuan utama dari pelaksanaan audit ini adalah 
untuk memberikan jaminan yang independen 
kepada manajemen bahwa sistem 
pengendalian utama telah dirancang dan 
berfungsi secara maksimal untuk mengelola 
risiko dalam acuan yang diharapkan. Kegiatan 
audit dilakukan berdasarkan pemetaan proses 
utama yang sistema�s. Surveillance audit 
(continuous audit) dan sistem manajemen 
audit berfungsi untuk meningkatkan efisiensi 
dan efek�fitas audit. Penyusunan rencana 
kerja audit melibatkan beberapa pihak 
manajemen yang bersangkutan dan wajib di 
setujui oleh Direksi dan Komite Audit. Secara 
berkala, ringkasan dari temuan, rekomendasi, 
dan �ndak lanjutnya dilaporkan secara 
langsung kepada Direksi, dan juga kepada 
Dewan Komisaris melalui Komite Audit. 
 

ACTIVITIES OF INTERNAL AUDIT UNIT IN 
2022 
 
 
The main objec�ve of this audit is to provide 
independent assurance to the management 
that the main control system has been 
designed and func�ons op�mally to manage 
risk within the expected reference. Audit 
ac�vi�es are carried out based on systema�c 
mapping of main processes. Surveillance audit 
(con�nuous audit) and audit management 
system func�on to improve audit efficiency 
and effec�veness. Prepara�on of the audit 
work plan involves several management 
officials concerned and must be approved by 
the Board of Directors and the Audit 
Commi�ee. Periodically, summary of findings, 
recommenda�ons and follow-up ac�ons are 
reported directly to the Board of Directors, 
and also to the Board of Commissioners 
through the Audit Commi�ee. 
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Pelatihan 
Trainings 

Penyelenggara/ Tempat 
Organizer / Venue 

Tanggal 
Date 

Sosialisasi Perubahan Peraturan I-A & Penambahan 
Notasi Khusus pada kode Emiten 
Dissemina�on on Amendment to Regula�on I-A & 
Addi�on of Special Nota�on to the Issuer's code 

Otoritas Jasa Keuangan 
Financial Services Authority 

11 Januari 2022 
11 January 2022 

Teknis Pemilihan, Pengajuan Baru dan Penghapusan 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 
Melalui Sistem OSS, Serta Kaitannya dengan 
Penyampaian Laporan Kegiatan Penanaman Modal 
(LKPM) Secara Berkala.  
Techniques for Selec�on, New Submission and 
Elimina�on of the Standard Classifica�on of 
Indonesian Business Fields (KBLI) Through the OSS 
System, and its Rela�on to Periodic Submission of 
Investment Ac�vity Reports (LKPM). 

Asosiasi Emiten Indonesia dan 
BKPM RI 
Indonesian Issuers Associa�on 
and BKPM RI 
 

25 Februari 2022 
25 February 2022 

Pemanfaatan Pedoman Umum Governance Korporat 
Indonesia (PUGKI) 2021 Dalam Penciptaan Nilai yang 
Berkelanjutan.  
U�liza�on of the General Guidelines on Corporate 
Governance in Indonesia (PUGKI) 2021 in Crea�ng 
Sustainable Value 
 

Asosiasi Emiten Indonesia  
Indonesian Issuers Associa�on  
 

8 Juni 2022 
8 June 2022 

UNIT AUDIT INTERNAL

Tidak ada pela�han formal atau kegiatan 
pengembangan kompetensi yang diberikan 
untuk anggota Audit Internal di tahun 2022.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

INTERNAL AUDIT UNIT

There were no formal trainings or competen-
cy development ac�vi�es provided for mem-
bers of the the Internal Audit in 2022.

CORPORATE SECRETARY

PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI DEWAN KOMISARIS, DIREKSI, 
KOMITE AUDIT, SEKRETARIS PERUSAHAAN, 
DAN UNIT UDIT INTERNAL 
 

 TRAINING AND COMPETENCE 
DEVELOPMENT FOR THE BOARD OF 
COMMISSIONERS, BOARD OF DIRECTORS, 
AUDIT COMMITTEE, CORPORATE 
SECRETARY, AND INTERNAL AUDIT UNIT 
 

DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 
 
 
Tidak ada pela�han formal atau 
pengembangan kompetensi yang diberikan 
kepada anggota Dewan Komisaris atau Direksi 
sepanjang tahun 2022. 
 
KOMITE AUDIT 
 
Tidak ada pela�han formal atau kegiatan 
pengembangan kompetensi yang diberikan 
untuk anggota Komite Audit di tahun 2022. 

 BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD OF 
DIRECTORS 
 
There were no formal trainings or competency 
development held for members of the Board 
of Commissioners or Board of Directors 
throughout 2022. 
 
AUDIT COMMITTEE 
 
There were no formal trainings or competency 
development ac�vi�es provided for members 
of the the Audit Commi�ee in 2022. 
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Workshop AEI - Pendalaman & Implementasi Terkait 
SE OJK No.16/SEOJK.04/2021 dan POJK 
No.34/POJK.04/ 
2014 
 
AEI Workshop – In-Depth Understanding & 
Implementa�on Related to SE OJK 
No.16/SEOJK.04/2021 and POJK 
No.34/POJK.04/2014 

Asosiasi Emiten Indonesia, GRI, 
CDP dan IBCWE  
Indonesian Issuers Associa�on, 
GRI, CDP and IBCWE  
 

15 November 
2022 
15 November 
2022 

Webinar HUT AEI Ke 34 – Mengakselerasi 
Pertumbuhan Ekonomi Nasional Melalui 
Digitalisasi  
 
AEI's 34th Anniversary Webinar – Accelera�ng 
Na�onal Economic Growth Through 
Digitaliza�on 

Asosiasi Emiten Indonesia  
Indonesian Issuers 
Associa�on  
 

15 Desember 
2022 
15 December 
2022 

 

Perubahan Informasi Format Laporan E009 - Laporan 
Bulanan Registrasi Pemegang Efek /Perubahan 
Struktur Pemegang Saham 
 
Changes in Informa�on on E009 Report Format - 
Monthly Report of Securi�es Holders Registra�on 
/Changes in Shareholder Structure 

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Indonesia Stock Exchange (IDX) 

24 Juni 2022 
24 June 2022 

Dampak Inflasi Bagi Dunia Usaha & Pasar Modal 
Indonesia. 
 
Impact of Infla�on on Indonesian Business 
Community and Capital Market 

Asosiasi Emiten Indonesia  
Indonesian Issuers Associa�on  
 

20 Juli  2022 
20 July 2022 

Program Series: Yuk Bagusin Sustainability Reports 
(10 Series) 
 
Program Series: Let's Make Sustainability Reports 
Good (10 Series) 

Asosiasi Emiten Indonesia  
Indonesian Issuers Associa�on  
 

3 Agustus – 5 
Oktober 2022 
3 August – 5 

October 2022 

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



118

AUDITOR EKSTERNAL

Sesuai penyelenggaraan tata kelola perusa-
haan yang transparan dan akuntabel, di se�ap 
RUPST Perseroan melakukan penunjukan 
auditor eksternal. Dalam melaksanakan 
tugasnya, auditor eksternal berkewajiban 
menjaga independensinya dengan berpe-
doman pada standar audit yang diterbitkan 
oleh Ins�tut Akuntan Publik Indonesia. Kantor 
Akuntan Publik dan Akuntan untuk tahun buku 
2022, Perseroan telah menunjuk Kantor Akun-
tan Publik (KAP) Kanaka Puradiredja, Suharto-
no (anggota jaringan Nexia KPS), yang terda�-
ar di Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan 
audit atas laporan keuangan.

EXTERNAL AUDITORS

In accordance with the implementa�on of 
transparent and accountable corporate gover-
nance, in each AGMS, the Company appoints 
an external auditor. In carrying out their 
du�es, external auditors are obliged to main-
tain their independence by referring to the 
audi�ng standards issued by the Indonesian 
Ins�tute of Cer�fied Public Accountants. For 
Public Accoun�ng Firm and Accountants for 
the 2022 financial year, the Company has 
appointed the Public Accoun�ng Firm (KAP) 
Kanaka Puradiredja, Suhartono (member of 
KPS Nexia network), which is registered with 
the Financial Services Authority to conduct 
audit on financial statements.

2019 
Joachim 

Poltak Lian 
& Rekan 

Poltak 
Situmorang, 

CPA 

00037/2.1037/AU.1/04/0380-
2/III/2020 

27 Maret 
2020 

27 March 
2020 

2020 
Joachim 

Poltak Lian 
& Rekan 

Ryanto Piter 
CA, CPA 

00044/2.1318/AU.1/04/1573-
1/I/IV/2021 

15 April 
2021 

15 April 
2021 

2021 
Kanaka 

Puradiredja, 
Suhartono 

Barugamuri 
Dachi, M.Ak., 

CA., CPA. 

00031/3.0409/AU.1/04/1150-
1/1/III/2022 

29 Maret 
2022 

29 March 
2022 

2022 
Kanaka 

Puradiredja, 
Suhartono 

Barugamuri 
Dachi, M.Ak., 

CA., CPA. 

00046/3.0409/AU.1/04/1150-
2/1/III/2023 

29 Maret 
2023 

29 March 
2022 

 

Laporan 
Keuangan 
Tahunan/ 

Annual 
Financial 

Statements 

Kantor 
Akuntan 
Publik/ 

Registered 
Public 

Accounting 
Firm 

Penanggung 
Jawab/ 
Partner 

No. Laporan/  
Report No. 

Tanggal 
Laporan/ 

Report 
Date 

2018 
Joachim 

Poltak Lian 
& Rekan 

Poltak 
Situmorang, 

CPA 

00032/2.1037/AU.1/04/0380-
2/III/2019 

22 Maret 
2019 

22 March 
2019 
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b. Dari sisi operasional, Perseroan juga mem-
pelajari dan menperbaiki sistem pengendalian 
internal sejalan dengan perkembangan pera-
turan perundang-undangan, baik yang men-
yangkut perizinan dan kebijakan lainnya yang 
mengatur/mempengaruhi bidang usaha 
Perseroan serta pasar modal Indonesia, untuk 
menyesuaikan pengendalian internal yang 
lebih baik di tahun 2022.

PENGENDALIAN INTERN

Perseroan mewujudkan pengendalian internal 
dalam berbagai aspek, diantaranya :

a. Dari sisi keuangan, audit laporan keuangan 
konsolidasian oleh auditor eksternal maupun 
auditor internal menjadi masukkan bagi Perse-
roan untuk meningkatkan efek�vitas sistem.

b. Dari sisi operasional, Perseroan juga mem-
pelajari dan menperbaiki sistem pengendalian 
internal sejalan dengan perkembangan pera-
turan perundang-undangan, baik yang men-
yangkut perizinan dan kebijakan lainnya yang 
mengatur/mempengaruhi bidang usaha 
Perseroan serta pasar modal Indonesia, untuk 
menyesuaikan pengendalian internal yang 
lebih baik di tahun 2022.

b. From an opera�onal standpoint, the 
Company also studies and improves the inter-
nal control system in line with developments 
in laws and regula�ons, both concerning 
licensing and other policies that regulate/af-
fect the Company's businesses and the Indo-
nesian capital market, for a be�er internal 
control in 2022.

INTERNAL CONTROL

The Company realizes internal control in 
various aspects, among others:

a. From a financial standpoint, an audit of 
consolidated financial statements by external 
and internal auditors serves as inputs for the 
Company to improve system effec�veness.

b. From an opera�onal standpoint, the Com-
pany also studies and improves the internal 
control system in line with developments in 
laws and regula�ons, both concerning licens-
ing and other policies that regulate/affect the 
Company's businesses and the Indonesian 
capital market, for a be�er internal control in 
2022.

Perusahaan kami menggunakan jasa profe-
sional dari ins�tusi profesi penunjang perusa-
haan, yaitu antara lain Akuntan Independen 
dan Aktuaris dengan jumlah pembayaran 
keseluruhan sekitar Rp 1.179.500.000,- pada 
tahun 2022.

PENGENDALIAN INTERN

Perseroan mewujudkan pengendalian internal 
dalam berbagai aspek, diantaranya :

a. Dari sisi keuangan, audit laporan keuangan 
konsolidasian oleh auditor eksternal maupun 
auditor internal menjadi masukkan bagi Perse-
roan untuk meningkatkan efek�vitas sistem.

Our company uses professional services from 
company suppor�ng professional ins�tu�ons, 
among others, Independent Accountants and 
Actuaries with a total fee payment of around 
IDR 1,179,500,000 in 2022.

INTERNAL CONTROL

The Company realizes internal control in 
various aspects, among others:

a. From a financial standpoint, an audit 
of consolidated financial statements by exter-
nal and internal auditors serves as inputs for 
the Company to improve system effec�ve-
ness.
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Hasil evaluasi atas pelaksanaan sistem 
pengendalian internal menjadi salah satu 
dasar evaluasi Manajemen terhadap efek�vi-
tas sistem pengendalian internal. Hasil evalua-
si menjadi rujukan dalam menetapkan 
penyempurnaan sistem atau kebijakan yang 
lebih efek�f dalam menjalankan kegiatan 
operasional Perusahaan. Sepanjang tahun 
2022, Direksi Perseroan menilai bahwa sistem 
pengendalian internal telah berjalan dengan 
efek�f sehingga dapat memberikan keyakinan 
yang memadai terhadap pelaksanaan opera-
sional Perseroan yang efek�f dan efisien.

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN

Karyawan Perseroan yang melihat indikasi 
terjadinya pelanggaran dan memutuskan 
untuk mengajukan pelaporan, maka dapat 
melaporkan melalui e-mail komite audit 
sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang 
berlaku.

Laporan yang masuk akan ditangani dan 
dianalisis mengenai ada �daknya indikasi 
pelanggaran e�ka bisnis maupun e�ka kerja. 
Bila laporan tersebut terdapat indikasi terjadi 
pelanggaran, maka selanjutnya akan dilakukan 
inves�gasi atas laporan tersebut. Penindakan 
terhadap terlapor dilakukan apabila terbuk� 
terlibat pelanggaran e�ka bisnis maupun e�ka 
kerja.

Perseroan memiliki kebijakan yang menjamin 
perlindungan atas iden�tas pelapor serta 
memberikan perlindungan kepada pelapor 
terhadap dampak nega�f dari pembalasan 
atas pelaporan pelanggaran terhadap e�ka 
perilaku bisnis di Perseroan maupun di Grup 
Perseroan. 

The results of evalua�on on the implementa-
�on of internal control system are one of the 
bases for the management to evaluate the 
effec�veness of the internal control system. 
The results of evalua�on serve as a reference 
in determining ways to improve the systems 
or policies to be more effec�ve in carrying out 
the Company's opera�onal ac�vi�es. 
Throughout 2022, the Board of Directors of 
the Company considers that the internal 
control system has been running effec�vely so 
that it can provide adequate confidence in the 
effec�ve and efficient implementa�on of the 
Company's opera�ons.

VIOLATION REPORTING SYSTEM

Company employees who see indica�ons of 
viola�on and decide to file a report on the 
event, can report it via e-mail to the audit 
commi�ee in accordance with the applicable 
provisions and procedures.

Incoming reports will be handled and 
analyzed to see whether there are indica�ons 
of viola�ons of business ethics or work ethics. 
If there is an indica�on of a viola�on in the 
report, then an inves�ga�on will be carried 
out. Ac�on against the reported party is taken 
if he is proven to be involved in viola�ons of 
business ethics or work ethics.

The Company has a policy that guarantees 
protec�on of the reporter's iden�ty and 
protects the reporter against the nega�ve 
impact of reprisals for repor�ng viola�ons of 
business ethics in the Company or in the Com-
pany Group.
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 Jenis Pelaporan/ 
Type of Reporting 

 

 Jumlah Pelaporan/ 
Number of 
Reporting 

 Keterangan/ 
Remarks 

Pelaporan yang diterima 
Report Received 

- 
Pengaduan yang diterima 
Complaints received 

Pelaporan yang memenuhi 
syarat 
Eligible repor�ng 

- 
Pengaduan yang memenuhi 
syarat untuk di�ndaklanju� 
Complaints eligible for follow-up 

Pelaporan yang sedang 
diproses 
Report under process 

- 

Pengaduan sedang dalam proses 
�ndak lanjut 
Complaints under process for 
follow-up 

 

Bila laporan mengenai pelanggaran (e�ka 
bisnis dan atau e�ka kerja) tersebut terbuk� 
terjadi, maka akan dilakukan penindakan terh-
adap terlapor dilakukan apabila terbuk� terli-
bat pelanggaran e�ka bisnis maupun e�ka 
kerja sesuai dengan kebijakan dan kode e�k 
Perseroan.

If the report regarding such viola�ons (busi-
ness ethics and or work ethics) is proven to 
have occurred, ac�on will be taken against 
the reported party if he is proven to be 
involved in viola�ons of business ethics and 
work ethics in accordance with the Compa-
ny's policies and code of ethics.
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KEPATUHAN HUKUM

Per 31 Desember 2022, Perseroan beserta 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi �dak 
sedang terkait dalam suatu perkara baik 
perdata, pidana atau kepailitan di Pengadilan 
Administrasi negara, maupun perkara arbri-
tase di Badan Arbitrase Nasional Indonesia 
(BANI) dan perkara perburuhan di Pengadilan 
Hubungan Industrial yang dapat mempen-
garuhi secara signifikan kegiatan usaha Perse-
roan.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN

Selama tahun 2022 �dak terdapat perubahan 
peraturan perundang-undangan yang dapat 
mempengaruhi usaha PT Ricky Putra Globalin-
do Tbk. dan anak perusahaan.

LEGAL COMPLIANCE

As of 31 December 2022, the Company and 
members of the Board of Commissioners and 
Board of Directors were not implicated in any 
civil, criminal or bankruptcy cases at the State 
Administra�ve Court, or arbitra�on cases at 
the Indonesian Na�onal Arbitra�on Board 
(BANI) or labor cases at the Industrial Rela-
�ons Court that could significantly affect the 
business ac�vi�es of the Company.

AMENDMENT TO LAWS AND REGULATIONS

During 2022, there were no amendments to 
laws and regula�ons that could affect the 
business of PT Ricky Putra Globalindo Tbk. and 
its subsidiaries.
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PERKARA PENTING YANG DIHADAPI

Pada tahun 2022, Perseroan, En�tas Anak, 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perse-
roan �dak terlibat dalam sengketa hukum di 
pengadilan yang bersifat material.

ISU-ISU SIGNIFIKAN

Tidak terdapat isu signifikan yang dihadapi 
Perseroan pada tahun 2022, yang dapat 
berdampak nega�f terhadap kemampuan 
Perseroan dalam melanjutkan usahanya 
sesuai dengan rencana strategis yang telah 
ditetapkan.

SISTEM MANAJEMEN RESIKO

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perse-
roan �dak terhindar dari berbagai macam 
risiko yang disebabkan oleh faktor internal 
maupun eksternal.

A. RISIKO FLUKTUASI HARGA BAHAN BAKU 
DAN KOMODITAS

Biaya produksi Perseroan dipengaruhi oleh 
harga bahan baku di pasar internasional, teru-
tama kapas yang digunakan untuk mempro-
duksi benang di Divisi Spinning, dan bahan 
baku lainnya seper� bahan kimia pewarna 
(bahan baku untuk proses pencelupan kain). 
Harga bahan baku tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain :

1. Tingkat produksi bahan baku dunia;
2. Tingkat penawaran dan permintaan bahan 
     baku tersebut;
3. Tingkat konsumsi dunia atas bahan baku 
     tersebut;
4. Perkembangan perekonomian dunia pada 
     umumnya; dan
5. Melemahnya Rupiah terhadap mata uang 
     asing.

IMPORTANT PROBLEMS FACED

In 2022, the Company, Subsidiaries, members 
of the Board of Commissioners and Directors 
of the Company were not involved in any 
material legal disputes in court.

SIGNIFICANT ISSUES

There were no significant issues faced by the 
Company in 2022 that could have a nega�ve 
impact on the Company's ability to con�nue its 
business in accordance with the predeter-
mined strategic plans.

RISK MANAGEMENT SYSTEM

In carrying out its business ac�vi�es, the Com-
pany cannot avoid various kinds of risks caused 
by internal and external factors.

A. RISK OF FLUCTUATION OF RAW MATERIAL 
AND COMMODITY PRICES 

The Company's produc�on costs are affected 
by the price of raw materials in the interna-
�onal market, especially co�on used to 
produce yarn in the Spinning Division, and 
other raw materials such as dye chemicals 
(raw materials for fabric dyeing processes). 
The price of these raw materials is influenced 
by several factors, among others :

1. The world's raw material produc�on level;
2. The level of supply and demand for these 
     raw materials;
3. The level of world consump�on of these 
     raw materials;
4. The development of the world economy in 
     general; and
5. The weakening of the Rupiah against 
     foreign currencies.
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Fluktuasi harga bahan baku di pasar internasi-
onal dan depresiasi nilai tukar rupiah terha-
dap mata uang asing dapat memberikan 
dampak nega�f terhadap kegiatan operasion-
al dan kondisi keuangan Perseroan. Walaupun 
Perseroan dapat menaikkan harga jual 
produknya akan tetapi Perseroan �dak dapat 
secara langsung meningkatkan harga jual sedi-
mikian rupa sejalan dengan kenaikan harga 
bahan baku di pasar internasional dan depre-
siasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang 
asing.

Dalam memi�gasi risiko tersebut, Perseroan 
melakukan kegiatan strategis dengan mem-
bentuk pola hubungan kerjasama dan kemi-
traan dengan pemasok, melakukan simulasi 
harga bahan baku terhadap harga jual dan 
melakukan kontrak kerja sama dengan perusa-
haan dalam dan luar negeri.

Ketangguhan model bisnis Perseroan yang 
terdiri dari kegiatan ekspor, usaha komoditas 
dan non-komoditas serta diversifikasi usaha 
juga memberikan manfaat dalam mengurangi 
resiko tersebut dan dapat meredam dampak 
gejolak harga komoditas yang pada akhirnya 
mengurangi pengaruh terhadap pendapatan 
dan keuntungan Perseroan.

B. RISIKO PENINGKATAN KOMPETISI PADA 
SEGMEN USAHA

Sebagian besar produk Perseroan menghada-
pi kompe�si baik dari perusahaan lokal 
maupun internasional. Tidak dapat dipas�kan 
bahwa kompe�tor �dak akan mengop�mal-
kan upayanya dalam berkompe�si untuk 
meningkatkan pangsa pasarnya dan/atau 
�dak ada tambahan pesaing domes�k 
maupun asing yang memasuki pasar dimana 
Perseroan beroperasi. Kondisi semakin diper-
buruk dengan naiknya upah pekerja serta 
membanjirnya produk-produk impor dengan 
harga murah. Bahkan, masalah ini terjadi sejak 
merebaknya pandemi Covid-19 pada tahun 
2020. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi 
kemampuan Perseroan untuk mempertahank-
an atau meningkatkan pendapatannya.

Fluctua�ons of raw materials prices on inter-
na�onal markets and deprecia�on of the 
rupiah exchange rate against foreign curren-
cies can have a nega�ve impact on the Com-
pany's opera�onal ac�vi�es and financial 
condi�on. Even though the Company can 
increase the selling price of its products, the 
Company cannot directly increase the selling 
price in such a way in line with the increase in 
raw material prices in the interna�onal 
market and deprecia�on of the Rupiah 
exchange rate against foreign currencies.

In mi�ga�ng this risk, the Company carries out 
strategic ac�vi�es by establishing a pa�ern of 
coopera�ve rela�onships and partnerships 
with suppliers, simula�ng raw material prices 
against the selling prices and entering into 
coopera�on contracts with domes�c and 
foreign companies.

The resilience of the Company's business 
model which consists of export ac�vi�es, 
commodity and non-commodity businesses as 
well as business diversifica�on also provides 
benefits in reducing these risks and can mi�-
gate the impact of commodity price vola�lity 
which ul�mately reduces the impact on the 
Company's revenue and profits.

B. RISK OF INCREASING COMPETITION IN 
BUSINESS SEGMENTS

Most of the Company's products face compe-
��on from both local and interna�onal com-
panies. It cannot be ascertained that compe�-
tors will not op�mize their efforts to compete 
to increase their market share and/or that 
there will be no addi�onal domes�c or foreign 
compe�tors entering the market where the 
Company operates. The condi�on exacer-
bates by wage increase for workers and a 
flood of imported products at low prices. In 
fact, this problem has occurred since the 
outbreak of the Covid-19 pandemic in 2020. 
These ma�ers may affect the Company's abili-
ty to maintain or increase its revenue.
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Dalam upaya Perseroan untuk meningkatkan 
pangsa pasar dan mengurangi risiko tersebut, 
Perseroan senan�asa mengiku� dinamika 
perkembangan pasar, meluncurkan produk 
yang sesuai dengan kebutuhan dan selera 
konsumen, melakukan inovasi yang berkelan-
jutan untuk menghasilkan produk unggulan 
baru, meningkatkan dan mempertahankan 
kualitas produk, melakukan kegiatan pemasa-
ran yang tepat sasaran, menerapkan 
program-program efisiensi biaya, membenahi 
dan memperkokoh jalur disribusi guna 
meningkatkan daya saing.

Menghadapi iklim bisnis yang kompe��f ini, 
Perseroan senan�asa menjalankan usahanya 
sesuai dengan ketentuan peraturan perun-
dang-undangan yang berlaku.

C. RISIKO KEUANGAN

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan 
menghadapi risiko keuangan diantaranya, 
risiko kredit yang dapat terjadi jika debitur 
�dak membayar sebagian atau semua hutang-
nya atau �dak membayar secara tepat waktu. 
Hal ini dapat menghambat arus kas operasion-
al dan merugikan Perseroan.
Terkait dengan piutang usaha yang sebagian 
besar berasal dari penjualan kredit, Perseroan 
melakukan monitoring terhadap umur piutang 
dan melakukan penagihan secara berkesinam-
bungan untuk meminimalisasi risiko kredit. 

Perseroan menetapkan kebijakan kredit untuk 
menekan risiko ini. Di mana persetujuan atau 
penolakan konsumen baru dan kepatuhan 
atas kebijakan tersebut dipantau oleh Perse-
roan. Reputasi serta rekam jejak pelanggan 
menjadi bahan per�mbangan yang pen�ng 
dalam meminimalisasi risiko ini. Pada tahun 
2021, �dak terdapat risiko kredit yang terkon-
sentrasi secara signifikan.

In efforts to increase its market share and 
reduce risks, the Company always follows the 
dynamics of market developments, by launch-
ing products that suit consumers’ needs and 
tastes, carrying out con�nuous innova�ons to 
produce new superior products, improving 
and maintaining product quality, carrying out 
appropriate and effec�ve marke�ng ac�vi�es, 
implemen�ng cost efficiency programs, and 
improving and strengthening distribu�on 
channels in order to increase compe��ve-
ness.

In facing this compe��ve business climate, 
the Company always runs its business in 
accordance with the provisions of applicable 
laws and regula�ons.

C. FINANCIAL RISKS

In carrying out its business, the Company 
faces financial risks including, credit risk that 
may occur if the debtor does not pay part or 
all of its debt or does not pay it �mely. This 
can hamper the opera�onal cash flow and 
harm the Company.

With regard to trade receivables, which 
mostly come from credit sales, the Company 
monitors the age of accounts receivables and 
con�nuously places bills to minimize credit 
risk.

The company establishes a credit policy to 
reduce this risk, under which approval or 
rejec�on of new consumers and compliances 
with these policies are monitored by the Com-
pany. Customers reputa�on and track record 
are important considera�ons in minimizing 
this risk. In 2021, there were no significant 
concentra�on of credit risk.
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Selain itu Perseroan juga menghadapi risiko 
likuiditas. Dimana hal itu disikapi oleh Perse-
roan dengan menjaga kecukupan saldo kas 
dan dan setara kas dengan cara mengelola 
manajemen risiko likuiditas dengan melaku-
kan pengawasan proyeksi dan arus kas aktual 
secara terus-menerus serta pengawasan tang-
gal jatuh tempo aset dan liabilitas Keuangan.

Risiko lain cukup signifikan yang harus dihada-
pi Perseroan adalah risiko suku bunga, teruta-
ma karena sebagian pinjaman bank dilakukan 
dengan menggunakan suku bunga mengam-
bang. Perseroan melakukan pengawasan terh-
adap �ngkat suku bunga untuk meminimalkan 
dampak nega�f yang mungkin �mbul.

Salah satu kebijakan Perseroan menganalisa 
pergerakan �ngkat suku bunga dan profil jatuh 
tempo aset dan liabilitas.

Selain itu, terdapat risiko pasar, dimana risiko 
ini adalah salah satu resiko keuangan yang 
harus dihadapi oleh Perseroan secara ha�-ha-
�. Belum membaiknya kondisi makro ekonomi 
dalam negeri terutama fluktuasi nilai tukar 
dan resiko kenaikan �ngkat suku bunga 
berdampak terhadap penurunan laba bersih 
Perseroan karena Perseroan mempunyai 
pinjaman dalam mata uang rupiah dan asing.

Pada tahun 2022, Perseroan �dak melakukan 
lindung nilai terhadap perubahan �ngkat suku 
bunga, terutama yang berkaitan dengan liabil-
itas atas dasar perhitungan beban (manfaat) 
pajak, dimana bila terjadi peningkatan/ 
penurunan se�ap basis poin suku bunga maka 
laba sebelum pajak akan menjadi lebih �nggi 
atau rendah dalam kisaran angka yang jika 
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan 
untuk proses lindung nilai tersebut dinilai 
lebih efisien oleh Perseroan.

In addi�on, the Company also faces liquidity 
risk. The Company addresses this issue by 
maintaining adequate cash balances and cash 
equivalents and con�nuously monitoring 
projec�ons and actual cash flows as well as 
monitoring the maturity dates of financial 
assets and liabili�es.

Another significant risk that the Company 
must face is interest rate risk, especially since 
some bank loans use floa�ng interest rates. 
The Company monitors interest rates to mini-
mize any nega�ve impacts that may arise.

One of the Company's policies is to analyze 
interest rate movements and the maturity 
profile of assets and liabili�es.

In addi�on, there is a market risk, which is one 
of the financial risks that must be faced by the 
Company cau�ously. Sluggish improvement in 
domes�c macroeconomic condi�ons, espe-
cially fluctua�ons in exchange rates and the 
risk of rising interest rates, has an impact on 
reduc�on of the Company's net profit because 
the Company has loans in rupiah and foreign 
currencies.

In 2022, the Company did not conduct hedg-
ing against changes in interest rates, especial-
ly related to liabili�es based on tax expense 
(benefit) calcula�ons, in which if there is an 
increase/decrease in each interest rate basis 
point, the profit before tax will be higher or 
lower within a range of figures which, if com-
pared to the costs incurred for the hedging 
process, is considered more efficient by the 
Company.
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Perseroan juga �dak melakukan lindung nilai 
terhadap nilai tukar mata asing, melainkan 
memantau arus kas pendapatan dalam mata 
uang asing, atas dasar perhitungan jika nilai 
tukar rupiah menguat/ melemah terhadap 
mata uang asing dengan variabel konstan, laba 
sebelum pajak akan menjadi lebih �nggi atau 
rendah pada angka yang jika dibandingkan 
dengan penghasilan ekspor Perseroan hasil 
nya lebih efisien dibandingkan dengan 
melakukan lindung nilai.

D. RISIKO BENCANA ALAM, IKLIM, CUACA 
     EKSTRIM DAN KEBAKARAN

Secara geografis, fasilitas Perseroan berupa 
kantor, pabrik dan gudang distribusi, hampir 
seluruhnya berlokasi di Indonesia. Letak Indo-
nesia berada di zona pertemuan �ga lempen-
gan bumi utama yang berpotensi mengalami 
gempa bumi, tsunami dan letusan gunung 
berapi. Hal ini dapat terjadi di luar kendali 
Perseroan, dan dapat membahayakan kesela-
matan karyawan, merusak fasilitas dan meng-
ganggu jalur distribusi. Risiko ini berdampak 
nega�f terhadap kegiatan operasional Perse-
roan. Bencana tersebut juga berdampak nega-
�f terhadap keadaan ekonomi Indonesia pada 
umumnya yang secara �dak langsung juga 
akan berdampak pada Perseroan.
Dalam menghadapi risiko-risiko tersebut, 
Perseroan telah melakukan mengasuransikan 
bangunan, persediaan dan kendaraan dari 
resiko kebakaran, gempa bumi dan kehilangan 
sebesar Rp 1.166.540.878.874,-.

E. REVIU ATAS EFEKTIVITAS SISTEM
     MANAJEMEN RESIKO

Perseroan telah menempatkan jaminan inter-
nal dan pemantauan kepatuhan untuk menin-
jau pengaturan. resiko strategi kami. Jaminan 
internal yang independen (audit internal dan 
eksternal) dan jaminan eksternal memainkan 
peran kunci dalam memas�kan bahwa risiko 
operasional dan risiko pelaksanaan bisnis 
benar-benar diperha�kan dan dikelola dengan 
baik. 

The Company also does not hedge against 
foreign currency exchange rates, but monitors 
cash flows of income in foreign currencies, on 
the basis of calcula�ons if the rupiah 
exchange rate strengthens/weakens against a 
foreign currency with a constant variable, the 
profit before tax will be higher or lower in a 
figure which, if compared to the Company's 
export earnings, is more efficient than      
hedging.

  
D. RISKS OF NATURAL DISASTER, CLIMATE, 
     EXTREME WEATHER AND FIRE

Geographically, almost all of the Company's 
facili�es in the form of offices, factories and 
distribu�on warehouses are located in Indo-
nesia. Indonesia is located in the confluence 
zone of three major earth plates that have the 
poten�al to experience earthquakes, tsuna-
mis and volcanic erup�ons. This can occur 
beyond the control of the Company, and may 
endanger the safety of employees, damage 
facili�es and disrupt distribu�on channels. 
This risk has a nega�ve impact on the Compa-
ny's opera�onal ac�vi�es. These disasters 
also have a nega�ve impact on the Indonesian 
economy in general, which would also 
indirectly affect the Company.

In dealing with these risks, the Company has 
insured buildings, inventories and vehicles 
from the risks of fire, earthquake and loss of 
IDR 1,166,540,878,874,-. in value

E. REVIEW OF THE EFFECTIVENESS OF RISK 
     MANAGEMENT SYSTEM

The Company has allocated internal assurance 
and compliance monitoring to review the 
arrangements of strategic risks. Independent 
internal assurance (internal and external 
audit) and external assurance play a key role 
in ensuring that opera�onal and business 
implementa�on risks are properly addressed 
and managed. 
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Sepanjang tahun 2022, resiko bisnis Perseroan 
telah di�njau dan dibahas dengan Direksi. 
Perseroan �dak mencatat adanya perubahan 
signifikan dalam lingkungan resiko yang baru 
dan masing–masing Direksi telah ditugaskan 
untuk mengelola resiko di dalam area mereka 
masing-masing.

F. PEDOMAN TATA KELOLA PERUSAHAAN 
TERBUKA

Penerapan Aspek dan Prinsip Tata Kelola 
sesuai Peraturan OJK No. 21/POJK.04/2015 
Juncto SEOJK No. 32/ SEOJK.04/2015.

Throughout 2022, the Board of Directors 
reviewed and discussed the Company's busi-
ness risks. The Company did not record any 
significant changes in the new risk environ-
ment and each Director had been assigned to 
manage the risks in their respec�ve areas.

F. GUIDELINES ON CORPORATE GOVER-
NANCE FOR PUBLIC COMPANIES

Implementa�on of Governance Aspects and 
Principles in accordance with OJK Regula�on 
No. 21/POJK.04/2015 in conjuc�on with OJK 
Circular No. 32/ SEOJK.04/2015.

Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 

Aspek 1: Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham dalam Menjamin Hak-
hak Pemegang Saham 

Aspect 1: Relations Between a Public Company and Shareholders in Securing the Rights of 
Shareholders 

Prinsip 1 

Principle 1 

Meningkatkan Nilai 
Penyelenggaraan 
RapatUmum 
Pemegang Saham 
(RUPS) 

To Enhance the Value 
of a General Mee�ng 
of Shareholders (GMS) 

 

1.1 Perusahaan Terbuka memiliki cara 
atau prosedur teknis pengumpulan 
suara (vo�ng) baik secara terbuka 
maupun tertutup yang 
mengedepankan independensi 
dan kepen�ngan pemegang 
saham. 
 

1.1 The Public Company has a 
technical method or procedure of 
vo�ng whether transparently or 
secretly which priori�zes the 
independency and interest of 
shareholders. 
 

Terpenuhi. Prosedur ini 
disampaikan pada aturan 
RUPS yang dibagikan 
kepada pemegang saham 
pada se�ap RUPS. 

Sa�sfied. This procedure is 
submi�ed in the rule of the 
GMS distributed to 
shareholders in each GMS. 

2.1 Seluruh Anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka hadir dalam 
RUPS Tahunan. 

  
 

Terpenuhi. Semua anggota 
Dewan Komisaris �dak 
hadir sehingga �dak semua 
anggota Dewan Komisaris 
dapat hadir dalam satu 
rapat. 
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2.1 All Members of the Board of 

Directors and members of the 
Board of Commissioners of the 
Public Company are present in the 
Annual GMS. 
 

 Sa�sfied. All members of 
the Board of Directors and 
members of the Board of 
Commissioners are present 
in the Annual GMS. 

Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 

3.1 Ringkasan risalah RUPS tersedia 
dalam Situs Web Perusahaan 
Terbuka paling sedikit selama 1 
(satu) tahun. 

 
3.1 The summary of the minutes of the 

GMS is available in the Website of 
the Public Company at least for 
one (1) year. 
 

Terpenuhi. Risalah RUPS 
tersedia pada 
www.rpg.co.id untuk 
jangka waktu yang �dak 
ditentukan. 

Sa�sfied. The minutes of 
the GMS are available in 
www.rpg.co.id for an 
indefinite period. 

Prinsip 2 

Principle 2 

Meningkatkan Kualitas 
Komunikasi 
Perusahaan Terbuka 
dengan Pemegang 
Saham atau Investor 

To Improve the Quality 
of the Public 
Company’s 
Communica�on with 
Shareholders or 
Investors 

 

1.1 Perusahaan Terbuka memiliki 
suatu kebijakan komunikasi 
dengan pemegang saham atau 
investor. 
 

1.2 The Public Company has a 
communica�on policy with the 
shareholders or investors. 
 

Terpenuhi 

Sa�sfied 

2.2 Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan kebijakan 
komunikasi Perusahaan Terbuka 
dengan pemegang saham atau 
investor dalam Situs Web. 

 
2.2 The Public Company discloses its 

communica�on policies to its 
shareholders and investors in the 
Website. 
 

Terpenuhi 

Sa�sfied 
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Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 

Aspek 2: Fungsi dan Peran Dewan Komisaris 

Aspect 2: Functions and Roles of the Board of Commissioners 

Prinsip 3 

Principle 3 

Memperkuat 
Keanggotaan dan 
Komposisi Dewan 
Komisaris 

To Strengthen the 
Membership and 
Composi�on of the 
Board of 
Commissioners 

1.1 Penentuan jumlah anggota Dewan 
Komisaris memper�mbangkan 
kondisi Perusahaan Terbuka. 
 

1.4 Determining the number of 
members of the Board of 
Commissioners by considering the 
condi�on of the Public Company. 

 

Terpenuhi. Perseroan telah 
memenuhi rekomendasi ini 
dengan mengacu kepada 
peraturan terkait dan 
Anggaran Dasar Perseroan. 

Sa�sfied. The Company has 
met this recommenda�on 
by referring to the related 
regula�ons and the 
Company’s Ar�cles of 
Associa�on. 

2.4 Penentuan komposisi Dewan 
Komisaris memperha�kan 
keberagaman keahlian, 
pengetahuan dan pengalaman 
yang dibutuhkan. 

 
2.4 Determining the composi�on of 

the Board of Commissioners by 
considering the variety of the 
required exper�se, knowledge and 
experience. 

Terpenuhi. Perseroan telah 
memenuhi rekomendasi ini 
dengan mengacu kepada 
peraturan terkait dan 
Anggaran Dasar Perseroan. 

Sa�sfied. The Company has 
met this recommenda�on 
by referring to the related 
regula�ons and the 
Company’s Ar�cles of 
Associa�on. 

Prinsip 4 

Principle 4 

Meningkatkan Kualitas 
Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris 

To Improve the Quality 
of Implementa�on of 
the Board of 
Commissioners’ Du�es 
and Responsibili�es 

1.4 Dewan Komisaris mempunyai 
kebijakan penilaian sendiri (self-
assessment) untuk menilai kinerja 
Dewan Komisaris. 

1.4 The Board of Commissioners has a 
self-asssessment policy to assess 
the performance of the Board of 
Commissioners. 

Terpenuhi. Dewan 
Komisaris mempunyai 
kebijakan penilaian sendiri 
(self-assessment) secara 
berkala untuk menilai 
kinerja Dewan Komisaris. 

Sa�sfied. The Board of 
Commissioners has a self-
assessment policy to 
periodically assess the 
performance of the Board 
of Commissioners. 
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Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris 

To Improve the Quality 
of Implementa�on of 
the Board of 
Commissioners’ Du�es 
and Responsibili�es 

 2.4 Kebijakan penilaian sendiri 
(selfassessment) untuk menilai 
kinerja Dewan Komisaris, 
diungkapkan melalui Laporan 
Tahunan Perusahaan Terbuka. 

 
2.4. The self-assessment policy to 

assess the performance of the 
Board of Commissioners is 
disclosed through the Annual 
Report of the Public Company. 

Terpenuhi. Kebijakan dan 
kriteria diungkapkan dalam 
Laporan Tahunan. 

Sa�sfied. The policy and 
criteria are disclosed in the 
Annual Report. 

3.4 Dewan Komisaris mempunyai 
kebijakan terkait pengunduran diri 
anggota Dewan Komisaris apabila 
terlibat dalam kejahatan 
keuangan. 

 
3.4 The Board of Commissioners has a 

policy related to the resigna�on of 
a member of the Board of 
Commissioners if he is involved in 
a financial crime. 

Terpenuhi. Berdasarkan 
Anggaran Dasar Perseroan, 
se�ap anggota Dewan 
Komisaris yang �dak 
memenuhi syarat untuk 
menjadi anggota Dewan 
Komisaris dengan alasan 
apapun termasuk di 
dalamnya adalah terlibat 
kejahatan keuangan maka 
jabatannya sebagai Dewan 
Komisaris akan batal demi 
hukum. Dalam hal anggota 
Dewan Komisaris tersebut 
mengundurkan diri maka 
akan diputuskan dalam 
mekanisme RUPS 

 

Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 

Sa�sfied.
Based on the Company’s 
Ar�cles of Associa�on, each 
member of the Board of 
Commissioners who is not 
qualified to become a 
member of the Board of 
Commissioners by any 
reason whatsoever, includ-
ing being involved in a 
financial crime, then his 
posi�on as a Commissioner 
shall be null and void by 
law. In case such member of 
the Board of Commission-
ers resigns, it will be 
resolved in the GMS mecha-
nism.

130

PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk.



Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris 

To Improve the Quality 
of Implementa�on of 
the Board of 
Commissioners’ Du�es 
and Responsibili�es 

 

 

Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 

1.4 Dewan Komisaris atau Komite yang 
menjalankan fungsi Nominasi dan 
Remunerasi menyusun kebijakan 
suksesi dalam proses Nominasi 
Anggota Direksi. 
 

4.4 The Board of Commissioners or the 
Commi�ee that performs the 
func�on of Nomina�on and 
Remunera�on formulates the 
succession policy in the 
nomina�on process for the 
members of the Board of 
Directors. 
 

Sesuai dengan ketentuan 
Pasal 113 Undang-Undang 
Nomor: 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas 
dan Pasal 11 ayat 4, Pasal 
14 ayat 5 serta Pasal 18 ayat 
12 Anggaran Dasar 
Perseroan, gaji atau 
honorarium dan tunjangan 
lain dari anggota Dewan 
Komisaris ditetapkan oleh 
Rapat Umum Pemegang 
Saham. 

In accordance with the 
provisions of Ar�cle 113 of 
Law Number 40 of 2007 on 
Limited Liability Companies 
and Ar�cle 11 paragraph 4, 
Ar�cle 14 paragraph 5 and 
Ar�cle 18 paragraph 12 of 
the Company’s Ar�cles of 
Associa�on, the salary or 
honorarium and other 
allowances for the 
members of the Board of 
Commissioners shall be 
determined by the General 
Mee�ng of Shareholders. 

Aspek 3: Fungsi dan Peran Direksi 

Aspect 3: Functions and Roles of the Board of Directors 

Prinsip 5 
Principle 5 

Memperkuat 
Keanggotaan dan 
Komposisi 
Direksi 

To Strengthen the 
Membership and 
Composi�on of the 
Board of Directors 

 

Prinsip 5 
Principle 5 

Memperkuat Keanggotaan dan 
Komposisi 
Direksi 

To Strengthen the Membership and 
Composi�on of the Board of Directors 

 

Prinsip 5 
Principle 5 

Memperkuat Keanggotaan 
dan Komposisi 
Direksi 

To Strengthen the  
Membership and 
Composi�on of the Board 
of Directors 
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Prinsip 6 

Principle 6 

Meningkatkan Kualitas 
Pelaksanaan Tugas dan 

Tanggung Jawab 
Direksi 

To Improve the Quality 
of Implementa�on of 
the Board of Directors’ 
Du�es and 
Responsibili�es 

1.6 Direksi mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (self-assessment) 
untuk menilai kinerja Direksi. 

 
1.6 The Board of Directors has a self-

assessment policy to assess the 
performance of the Board of 
Directors. 
 

Terpenuhi. Direksi memiliki 
kebijakan selfassessment 
yang dilakukan secara 
berkala, yang hasilnya 
di�njau oleh Dewan 
Komisaris. 

Sa�sfied. The Board of 
Directors has a self-
assessment policy to 
periodically assess the 
performance of the Board 
of Directors, the results of 
which are reviewed by the 
Board of Commissioners. 

Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris 

To Improve the Quality 
of Implementa�on of 
the Board of 
Commissioners’ Du�es 
and Responsibili�es 

 

 

Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 

2.5 Penentuan komposisi anggota 
Direksi memperha�kan 
keberagaman keahlian, 
pengetahuan, dan pengalaman 
yang dibutuhkan. 

 
2.5 Determining the composi�on of 

the Board of Directors by 
considering the variety of the 
required exper�se, knowledge and 
experience. 

Terpenuhi. Perseroan telah 
memenuhi rekomendasi ini 
dengan mengacu kepada 
peraturan terkait. 

Sa�sfied. The Company has 
met this recommenda�on 
by referring to the related 
regula�ons. 

3.5 Anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan 
memiliki keahlian dan/atau 
pengetahuan di bidang akuntansi. 

 
3.5. A member of the Board of 

Directors who is in charge of the 
fields of accoun�ng and finance 
shall have exper�se and/or 
knowledge in the field of 
accountancy. 

Terpenuhi. Direksi yang 
membawahi bidang 
akuntansi dan keuangan 
dalam Perseroan memiliki 
pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup di 
bidang ini sebagaimana 
dapat dilihat pada bagian 
Profil Direksi. 

Sa�sfied. The Director who 
is in charge of the fields of 
accoun�ng and finance in 
the Company has adequate 
knowledge and experience 
in these fields as can be 
seen in the sec�on of the 
Profile of Directors. 
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 2.6 Kebijakan penilaian sendiri 
(selfassessment) untuk menilai 
kinerja Direksi diungkapkan 
melalui laporan tahunan 
Perusahaan Terbuka. 

 
2.6. The self-assessment policy to 

assess the performance of the 
Board of Directors is disclosed 
through the annual report of the 
Public Company. 

Terpenuhi. Kebijakan dan 
kriteria diungkapkan dalam 
Laporan Tahunan. 

Sa�sfied. The policy and 
criteria are disclosed in the 
Annual Report. 

 3.6 Direksi mempunyai kebijakan 
terkait pengunduran diri anggota 
Direksi apabila terlibat dalam 
kejahatan keuangan. 

 
3.6. The Board of Directors has a policy 

related to the resigna�on of a 
member of the Board of Directors 
if he is involved in a financial crime. 

Terpenuhi. Berdasarkan 
Anggaran Dasar Perseroan, 
se�ap anggota Direksi yang 
�dak memenuhi syarat 
untuk menjadi anggota 
Direksi dengan alasan 
apapun, termasuk dalam 
hal keterlibatan kejahatan 
keuangan maka jabatannya 
sebagai Direksi akan batal 
demi hukum. Dalam hal 
anggota Direksi tersebut 
mengundurkan diri maka 
akan diputuskan dalam 
mekanisme RUPS. 

Sa�sfied.  

Based on the Company’s 
Ar�cles of Associa�on, each 
member of the Board of 
Directors who is not 
qualified to become a 
member of the Board of 
Directors by any reason 
whatsoever, including 
being involved in a financial 
crime, then his posi�on as a 
Director shall be null and 
void by law. In case such 
member of the Board of 
Directors resigns, it will be 
resolved in the GMS 
mechanism.

Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 
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Aspek 4 : Partisipasi Pemangku Kepentingan 

Aspect 4 : Participation of Stakeholders 

Prinsip 7 

Principle 7 

Meningkatkan Aspek 
Tata Kelola Perusahaan 
melalui Par�sipasi 
Pemangku 
Kepen�ngan 

To Improve the Aspect 
of Corporate 
Governance through 
the Par�cipa�on of 
Stakeholders 

 

1.7 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan untuk mencegah 
terjadinya insider trading. 

 
1.7 The Public Company has a policy to 

prevent the occurrence of insider 
trading. 
 

Terpenuhi. Perseroan 
memiliki kebijakan yang 
mewajibkan agar seluruh 
transaksi selalu dilaporkan 
kepada Perseroan. 

Sa�sfied. The Company has 
a policy to require that all 
transac�ons be reported to 
the Company. 

1.7 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan an�korupsi dan an�-
fraud. 
 

2.7 The Public Company has a policy on 
an�corrup�on and an�fraud. 

Terpenuhi. Perseroan telah 
memenuhi rekomendasi 
ini. 

Sa�sfied. The Company has 
fulfilled this 
recommenda�on. 

1.7 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan tentang seleksi dan 
peningkatan kemampuan 
pemasok atau vendor. 
 

3.7 The Public Company has a policy on 
selec�on and enhancement of the 
capability of suppliers or vendors. 

Terpenuhi. Perseroan telah 
memenuhi rekomendasi 
ini. 

Sa�sfied. The Company has 
fulfilled this 
recommenda�on. 

1.7 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan tentang pemenuhan 
hak-hak kreditur. 
 

4.7 The Public Company has a policy on 
the fulfillment of the creditors’ 
rights. 

Terpenuhi. Perseroan 
memiliki kebijakan untuk 
memenuhi hak-hak dari 
kreditur kami melalui Divisi 
Corporate Finance yang 
mengatur dan mengelola 
hak-hak kreditur. 

Sa�sfied. The Company has 
a policy to fulfill the rights 
of our creditors through the 
Corporate Finance Division 
that regulates and manages 
the creditors’ rights. 

Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 
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Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 

1.7 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan sistem whistleblowing. 
 

5.7 The Public Company has a policy in 
the whistleblowing system. 

Terpenuhi. Dijelaskan pada 
dalam Laporan Tahunan ini. 

Sa�sfied. It is described in 
this Annual Report. 

1.7 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan pemberian insen�f 
jangka panjang kepada Direksi dan 
karyawan. 
 

6.7 The Public Company has a policy in 
the provision of long-term 
incen�ves to the Board of 
Directros and employees. 

Struktur remunerasi Direksi 
dan Karyawan yang berlaku 
saat ini dinilai telah mampu 
mendukung kinerja Direksi 
dan karyawan yang akan 
memberikan dampak 
jangka panjang bagi kinerja 
Perseroan. 

The remunera�on 
structure of the Board of 
Directors and Board of 
Commissioners that 
currently applies is 
considered able to support 
the performance of the 
Board of Directors and 
employees that will 
generate long-term impact 
on the Company’s 
performance. 

Aspek 5 : Keterbukaan Informasi 

Aspect 5 : Information Transparency 

Prinsip 8 

Meningkatkan 
Pelaksanaan 
Keterbukaan 
Informasi 

Principle 8 

Enhancing Informa�on 
Transparency 

1.8 Perusahaan Terbuka 
memanfaatkan penggunaan 
teknologi informasi secara lebih 
luas selain situs web sebagai media 
keterbukaan informasi. 

1.8 The Public Company u�lizes the 
use of informa�on technology 
more extensively besides the 
website as the media of 
informa�on transparency. 

Saat ini Perseroan menilai 
keterbukaan informasi 
melalui situs web 
Perseroan sudah memadai. 

Currently, how the 
Company assesses the 
informa�on transparency 
through the Company’s 
website has been 
adequate. 
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Prinsip/ 

Principle 

Rekomendasi/ 

Recommendations 

Status/ 

Status 

 

1.7 Laporan Tahunan Perusahaan 
Terbuka mengungkapkan pemilik 
manfaat akhir dalam kepemilikan 
saham Perusahaan Terbuka paling 
sedikit 5% (lima persen), selain 
pengungkapan pemilik manfaat 
akhir dalam kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka melalui 
pemegang saham utama dan 
pengendali. 
 

2.8. The Annual Report of the Public 
Company discloses the ul�mate 
beneficiaries in the share 
ownership of the Public Company 
at least 5% (five percent), besides 
the disclosure of the ul�mate 
beneficiaries in the share 
ownership of the Public Company 
through the main and controlling 
shareholders. 

Terpenuhi. Rinciannya 
disajikan dalam Laporan ini. 

Sa�sfied. The details are set 
out in this Report. 
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
A. KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 
    SERTA LINGKUNGAN

Adalah merupakan suatu komitmen perusa-
haan dalam mematuhi UU 1 Tahun 1970 
dalam menjalani Keselamatan & Keseahatan 
Kerja (K3) di perusahaan. Komitmen tertuang 
pada kebijakan perusahaan yaitu Kebijakan 
Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkun-
gan. Selain sebagai pemenuhan pelaksanaan 
UU, pelaksanaan K3 di PT. Ricky Putra 
Globalindo Tbk. juga untuk kesejahteraan 
seluruh karyawannya dimana karyawan 
dijamin Keselamatan dan Kesehatannya 
selama bekerja di perusahaan. Selain itu dari 
aspek lingkungan perusahaan memperha�kan 
nilai ambang batas emisi maupun limbah yang 
dibuang. Salah satu upayanya adalah dengan 
melaksanakan program 3R (Reduce, Reused, & 
Recycle) dalam pengolahan limbah maupun 
sampah, antara lain pemanfaatan ulang kema-
san karton, kertas dan air limbah, serta meng-
gan� lampu-lampu photoluminescent dengan 
lampu LED.

Hasil pelaksanaan K3 di perusahaan dirasakan 
oleh seluruh karyawan dan masyarakat diseki-
tar perusahaan. Salah satunya dengan adanya 
�m Damkar (Pemadam Kebakaran) dengan 
disediakan kendaraan dan alat pemadam 
kebakaran yang memadai siap menanggulangi 
serta mencegah kebakaran yang mungkin 
terjadi di perusahaan dan diarea pemukiman 
masyarakat sekitar perusahaan. Salah satu 
reward dari pelaksanaan K3 adalah pass audit 
dari buyer-buyer Internasional seper� AEON, 

Universal Studio, Bandai, Tom Tailor, & Disney 
yang merupakan client dari Perusahaan PT. 
Ricky Putra Globalindo Tbk. Selain itu �ngkat 
kecelakaan semakin menurun �ap tahunnya 
dan �dak pernah terjadi kecelakaan yang 
menimbulkan korban jiwa serta cacat. Hal ini 
terwujud dengan adanya komitmen perusa-
haan dan dukungan seluruh karyawan perusa-
haan yang telah membudayakan K3 di perusa-
haan

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
A. OCCUPATIONAL SAFETY, HEALTH AND 
     ENVIRONMENT

It is the company’s commitment to comply 
with Law 1 of 1970 in carrying out Occupa�on-
al Safety & Health (OSH) in the company. This 
commitment is incorporated in the company’s 
policies, namely the Occupa�onal Safety, 
Health and Environment Policy. Apart from 
fulfilling the requirement of the law, the 
implementa�on of OSH at PT. Ricky Putra 
Globalindo Tbk. is also for the welfare of all 
employees under which the employees are 
guaranteed safety and health while working in 
the company. In addi�on, from the environ-
mental aspect, the company observes the 
threshold value of emission and the waste 
disposed. One of such efforts is to carry out 
the 3R (Reduce, Reuse, & Recycle) program in 
waste management, including reuse of card-
board packages, paper and waste water, and 
replacement of photoluminescent lights with 
LED lights.

The results of implemen�ng OSH in the com-
pany are felt by all employees and the com-
munity living around the company. One of 
them is the existence of a firefighter team, 
with fire engines and fire ex�nguishers in 
adequate number ready to tackle and prevent 
fires that may occur in the company and in the 
residen�al area around the company. One of 
the rewards received by the company for OSH 
implementa�on is a pass audit from interna-
�onal buyers such as AEON, 

Universal Studios, Bandai, Tom Tailor, & 
Disney which are clients of PT. Ricky Putra 
Globalindo Tbk. In addi�on, the accident rate 
decreases in number every year and there has 
never been any accident that caused fatali�es 
and disabili�es. This is manifested with the 
company's commitment and support from all 
the company employees who apply OSH in the 
company.
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Kegiatan Rutin

1) Training terkait K3 yang telah dijadwalkan 
     dan ditentukan berdasarkan Training Needs 
      Assessment (TNA) yaitu �njauan kebutuhan 
      training.
2) Perawatan fasilitas K3 antara lain lampu 
      emergency, pintu darurat serta kotak P3K;
3) Mee�ng ru�n P2K3 se�ap bulan
4) Internal audit permasalahaan K3 ru�n 2 kali 
     dalam 1 tahun
5) Medical Check Up Karyawan

Kegiatan Tahunan

1.Penilaian K3 Ricky Group di bulan K3 
    (Jan-Feb)
2.Pemeriksaan APAR (Alat Pemadam Api 
    Ringan) oleh dinas pemadam kebakaran;
3. Perlombaan penggunaan APAR & Mobil 
     Pemadam Ricky Group;
4. Pelaksanaan Donor Darah dengan 
     Kerjasama pihak PMI Kota Bogor;
5. Penyuluhan Ibu Hamil

Kegiatan Umum

Selain menerapkan K3 dalam kegiatan usaha 
demi menciptakan lingkungan kerja yang 
aman dan nyaman baik bagi pekerja dan 
penduduk sekitar, PT. Ricky Putra Globalindo, 
Tbk. juga mendukung kegiatan kemasyaraka-
tan lainnya. Hal itu dilakukan demi terciptanya 
lingkungan masyarakat yang maju dan 
sejahtera dilingkungan masyarakat sekitar 
perusahaan. Kegiatan-kegiatan tersebut meli-
pu� :

1. Kerjasama terhadap puskesmas sekitar 
    dalam peningkatan kesehatan masyarakat;
2. Menggunakan tenaga kerja dari penduduk 
    setempat;
3. Bersama-sama masyarakat dan tokoh 
    agama sekitar melaksanakan Kurban se�ap 
    Idul Adha;

Routine Activities

1. OSH-related trainings that are scheduled 
    and determined based on the Training 
    Needs Assessment (TNA).
2. Maintenance of OSH facili�es including 
     emergency lights, emergency exits and first 
     aid kits;
3. Rou�ne monthly P2K3 mee�ngs;
4. Internal audit on OSH issues rou�nely 2 
     �mes a year;
5. Medical Check Up for Employees

Annual Activities

1. Ricky Group's OSH Assessment in the 
     months of OSH (Jan-Feb);
2. Inspec�on of APAR (Light Fire Ex�nguisher) 
     by the fire department;
3. Compe��on in the use of Ricky Group’s fire 
     ex�nguishers & fire engines;
4. Organiza�on of Blood Dona�on events in 
     coopera�on with the PMI of Bogor City;
5. Counseling for Pregnant Women

General Activities

In addi�on to implemen�ng OSH in its busi-
ness ac�vi�es in order to create a safe and 
comfortable work environment for both 
workers and local residents, PT. Ricky Putra 
Globalindo, Tbk. also supports other commu-
nity ac�vi�es. This is to ensure crea�on of an 
advanced and prosperous society living 
around the company. These ac�vi�es include :

1. Collabora�on with nearby community 
     health centers in improving public health;
2. Employing laborers from local residents;
3. Together with the local community and 
     religious leading leaders, having the Eid 
     al-Adha Feast of Sacrifice every year;
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4. Mendukung acara-acara keagamaan di seki
    tar perusahaan;
5. Mendukung Pengembangan Usaha Kecil 
    dan Menengah (UKM). Melalui pemberian 
    dukungan berupa fasilitas pela�han dan 
    dana bagi UKM yang bekerja sama dengan 
    Perseroan.
 

B. PENGEMBANGAN SOSIAL DAN
     KEMASYARAKATAN

Dengan komitmen perusahaan dalam kegia-
tan sosial, perusahaan pada tahun 2022 ini 
bekerja sama dengan Dinas Sosial Tenaga 
Kerja mengadakan pemberian sumbangan 
kebutuhan-kebutuhan untuk pan� rehabilitas 
sosial penyandang disabilitas dan tunawisma 
di Kabupaten Bogor yang disebut Balai Kese-
jahteraan Sosial Tegar Beriman dan berlokasi 
�dak jauh dari lingkungan perusahaan. Pem-
berian sumbangan diserahkan langsung 
kepada Kepala pengurus Balai Kesejahteraan 
Sosial. Kegiatan ini disambut baik oleh pengu-
rus dan seluruh penghuni pan� Balai Kese-
jahteraan Sosial. Dengan adanya kegiatan ini 
perusahaan berharap pela�han yang dilaku-
kan oleh Balai Kesejahteraan Sosial dapat 
berjalan dengan baik dan bekesinambungan. 
Para penghuni pan� diharapkan mampu 
bersaing di dunia kerja dengan kemampuan 
yang diperoleh dari pendidikan selama karan-
�na di Pan� Balai Kesejahteraan Sosial.

Perseroan menyediakan sarana pengaduan 
dan layanan konsumen melalui telepon di 
021- 6342330 atau e-mail Perseroan yaitu 
corporate@rpg.co.id. Selain itu, sarana 
pengaduan dan layanan konsumen juga dapat 
disampaikan melalui toko dan jaringan distri-
busi Perseroan. biaya yang dikeluarkan Perse-
roan terkait aspek tanggung jawab produk 
�dak melebihi satu milyar rupiah.

4.  Suppor�ng religious events held around 
     the company;
5. Suppor�ng the Development of Small and 
    Medium Enterprises (SMEs) by providing 
     supports in the form of training facili�es 
     and funds for SMEs that cooperate with the 
     Company.

B. SOCIAL AND COMMUNITY DEVELOPMENT

With its commitment to social ac�vi�es, in 
2022, the company in collabora�on with the 
local Office of Manpower and Social Affairs 
organized an event namely aid dona�ons to 
social rehabilita�on ins�tu�ons for people 
with disabili�es and the homeless in Bogor 
Regency, called the Tegar Beriman Social Wel-
fare Center located not far from the company 
environment. Dona�ons were delivered 
directly to the Head of the Social Welfare 
Center. This ac�vity received warm welcome 
from the management and all residents of the 
Social Welfare Center. With this ac�vity, the 
company hopes that the training organized by 
the Social Welfare Center can run well and be 
sustainable. The residents of the center are 
expected to be able to compete in the 
employment world with the skills they gain 
from educa�on they received during quaran-
�ne at the Social Welfare Center.

The Company provides facili�es for filing com-
plaints and customer service via telephone at 
021- 6342330 or the Company's e-mail, i.e 
corporate@rpg.co.id. In addi�on, complaints 
and consumer services can also be served 
through the Company's stores and distribu-
�on network. The costs incurred by the Com-
pany related to the aspect of product respon-
sibility do not exceed one billion rupiah.
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KEGIATAN SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN PT 
RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK 

1. Sumbangan Anak Yatim 2022 
 

Salah satu kegiatan CSR yang dilakukan PT.Ricky 
Putra Globalindo di tahun 2022 memberikan 
santunan kepada anak ya�m. Santunan yang 
diberikan Perseroan dalam bentuk uang tunai. 

 SOCIAL AND COMMUNITY ACTIVITIES OF 
PT RICKY PUTRA GLOBALINDO TBK 

1. Orphan Aid Donation 2022 
 

One of the Corporate Social Responsibility 
(CSR) ac�vi�es carried out by PT. Ricky Putra 
Globalindo in 2022 was aid dona�on to 
orphans. The aid handed by the Company 
was in the form of cash 
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2. KEGIATAN DONOR DARAH 2022 
 

Kegiatan Donor Darah di PT. Ricky Putra 
Globalindo, Tbk ru�n dilakukan se�ap 4 
bulan sekali, pada tahun 2022 kegiatan 
donor darah dilakukan sebanyak 3 kali, 
diantaranya: 

 

 2. BLOOD DONATION ACTIVITIES 2022 
 

Blood dona�on ac�vi�es at PT. Ricky 
Putra Globalindo, Tbk are rou�nely 
held every 4 months. In 2022, there 
were 3 blood dona�on ac�vi�es: 

 

No. 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Implementation 
Date 

Jumlah Tim 
PMI 

Total PMI 
Team 

Members 

Peserta Donor 
Donors 

Hasil Donor 
Donor Results 
Ok Tidak/No 

1. 17 Januari 2022 
17 January 2022 

7 Orang  
7 persons  

 

137 Orang 
137 persons 

108 29 

2. 31 Mei 2022 
31 May 2022 

7 Orang 
7 persons 

 

135 Orang 
135 persons 

 

110 25 

3. 27 September 2022 
27 September 2022 

7 Orang 
7 persons 

 

125 Orang 
125 persons 

 

105 20 

Total 397 Orang 
397 persons 

323 74 

 

3. Pembangunan Jalan Desa Tarikolot 
 

PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk 
memberikan tanah untuk dibangun 
akses jalan bagi warga sekitar desa 
Tarikolot untuk mempermudah 
mobilitas warga sekitar. Nama jalan 
tersebut adalah jalan Mustahil, untuk 
panjang dan lebar jalan tersebut 650 
meter X 3 meter. Untuk tahun 2021 ini 
sudah jadi jalan mustahil sepanjang 325 
meter, dan pada tahun 2022 dilanjutkan 
pembangunan jalan sepanjang 650 
meter. 

 3. Construction of the Tarikolot 
Village  Road 

 

PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk 
provided land to build an access road 
for residents living around the village 
of Tarikolot to facilitate their 
mobility. The name of the road is 
Jalan Mustahil, with the length of 
650 meters and 3 meters wide. In 
2021, this road was 325 meter long, 
and in 2022 the road construc�on 
was con�nued for 650 meters. 
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Laporan Keuangan Konsolidasian
& Laporan Auditor Independen

Consolidated Financial Statements and
Independent Auditors’ Report
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3LKDN�EHUHODVL� 5HODWHG�SDUWLHV
3LKDN�NHWLJD���QHWR 7KLUG�SDUWLHV���QHW

3HUVHGLDDQ ,QYHQWRULHV
3DMDN�GLED\DU�GL�PXND 3UHSDLG�WD[HV
8DQJ�PXND� $GYDQFH�SD\PHQWV
%HEDQ�GLED\DU�GL�PXND 3UHSDLG�H[SHQVHV

7RWDO�$VHW�/DQFDU 7RWDO�&XUUHQW�$VVHWV

$6(7�7,'$.�/$1&$5 121�&855(17�$66(76
$VHW�WHWDS�±�QHWR )L[HG�DVVHWV���QHW
$VHW�WDNEHUZXMXG ,QWDQJLEOH�DVVHWV
3URSHUWL�LQYHVWDVL ,QYHVWPHQW�SURSHUW\
%HEDQ�UHQRYDVL�WDQJJXKDQ 'HIHUUHG�FRVW�RI�UHQRYDWLRQ
8DQJ�MDPLQDQ 6HFXULW\�GHSRVLWV
$VHW�SDMDN�WDQJJXKDQ 'HIHUUHG�WD[�DVVHW

7RWDO�$VHW�7LGDN�/DQFDU 7RWDO�1RQ�FXUUHQW�$VVHWV

727$/�$6(7 727$/�$66(76

&DWDWDQ�DWDV�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�PHUXSDNDQ�EDJLDQ 7KH�DFFRPSDQ\LQJ�QRWHV�WR�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�DUH

WLGDN�WHUSLVDKNDQ�GDUL�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ DQ�LQWHJUDO�SDUW�RI�WKHVH�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV
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37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�'$1�(17,7$6�$1$.1<$ 37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�$1'�,76�68%6,',$5,(6

/$325$1�326,6,�.(8$1*$1�.2162/,'$6,$1 &2162/,'$7('�67$7(0(176�2)�),1$1&,$/�326,7,21

���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����

�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

/,$%,/,7$6�'$1�(.8,7$6 /,$%,/,7,(6�$1'�(48,7<

/,$%,/,7$6 /,$%,/,7,(6
/,$%,/,7$6�-$1*.$�3(1'(. 6+257�7(50�/,$%,/,7,(6
3LQMDPDQ�MDQJND�SHQGHN�� 6KRUW�WHUP�ORDQV
8WDQJ�XVDKD $FFRXQWV�SD\DEOH
3LKDN�EHUHODVL 5HODWHG�SDUWLHV
3LKDN�NHWLJD� 7KLUG�SDUWLHV

8WDQJ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�SD\DEOHV
3LKDN�EHUHODVL 5HODWHG�SDUWLHV
3LKDN�NHWLJD� 7KLUG�SDUWLHV

8WDQJ�SDMDN 7D[HV�SD\DEOH
%HEDQ�PDVLK�KDUXV�GLED\DU $FFUXHG�H[SHQVHV
8DQJ�PXND�SHQMXDODQ $GYDQFH�UHFHLYHG
%DJLDQ�ODQFDU�DWDV�OLDELOLWDV�MDQJND�SDQMDQJ� &XUUHQW�PDWXULW\�RI�ORQJ�WHUP�OLDELOLWLHV�
� 3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP�EDQN�ORDQV �
� /LDELOLWDV�VHZD /HDVH�OLDELOLWHV �

7RWDO�/LDELOLWDV�-DQJND�3HQGHN 7RWDO�6KRUW�WHUP�/LDELOLWLHV

/,$%,/,7$6�-$1*.$�3$1-$1* /21*�7(50�/,$%,/,7,(6
3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP�ORDQV
/LDELOLWDV�VHZD /HDVH�OLDELOLWLHV
/LDELOLWDV�LPEDODQ�NHUMD (PSOR\HH�EHQHILW�OLDELOLWLHV
3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ�ODLQQ\D 2WKHU�ORQJ�WHUP�ORDQV

7RWDO�/LDELOLWDV�-DQJND�3DQMDQJ 7RWDO�/RQJ�WHUP�/LDELOLWLHV

7RWDO�/LDELOLWDV 7RWDO�/LDELOLWLHV

(.8,7$6 (48,7<
(NXLWDV�<DQJ�'DSDW�'LDWULEXVLNDQ (TXLW\�$WWULEXWDEOH�WR�2ZQHUV�RI
.HSDGD�3HPLOLN�(NXLWDV�,QGXN WKH�3DUHQW�(QWLW\
0RGDO�VDKDP� &DSLWDO�VWRFN
0RGDO�GDVDU�����������������VDKDP $XWKRUL]HG�FDSLWDO����������������
GHQJDQ�QLODL�QRPLQDO�5S�����SHU�VDKDP� VKDUHV�ZLWK�SDU�YDOXH�5S�����SHU�VKDUH

0RGDO�GLWHPSDWNDQ�GDQ�GLVHWRU�SHQXK�� ,VVXHG�DQG��IXOO\�SDLG�FDSLWDO�±�
������������VDKDP ������������VKDUHV

7DPEDKDQ�PRGDO�GLVHWRU��QHWR $GGLWLRQDO�SDLG�LQ�FDSLWDO��QHW
6DOGR�ODED��DNXPXODVL�GHILVLW� 5HWDLQHG�HDUQLQJV��DFFXPXODWHG�GHILFLW�
'LWHQWXNDQ�SHQJJXQDDQQ\D $SSURSULDWHG
%HOXP�GLWHQWXNDQ�SHQJJXQDDQQ\D 8QDSSURSULDWHG

3HQJKDVLODQ�NRPSUHKHQVLI�ODLQ 2WKHU�FRPSUHQVLYH�LQFRPH
.HUXJLDQ�DNWXDULD�SURJUDP�LPEDODQ� $FWXDULDO�JDLQ�RI�GHILQHG�EHQHILW
SDVWL REOLJDWLRQ

7UDQVODVL�PDWD�XDQJ�DVLQJ )RUHLJQ�FXUUHQF\�WUDQVODWLRQ
7RWDO�(NXLWDV�<DQJ�'DSDW�'LDWULEXVLNDQ 7RWDO�(TXLW\�$WWULEXWDEOH�WR
.HSDGD�3HPLOLN�(NXLWDV�,QGXN 2ZQHUV�RI�WKH�3DUHQW�(QWLW\

.HSHQWLQJDQ�1RQ�SHQJHQGDOL 1RQ�FRQWUROOLQJ�,QWHUHVW

7RWDO�(NXLWDV 7RWDO�(TXLW\

727$/�/,$%,/,7$6�'$1�(.8,7$6 727$/�/,$%,/,7,(6�$1'�(48,7<

&DWDWDQ�DWDV�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�PHUXSDNDQ�EDJLDQ 7KH�DFFRPSDQ\LQJ�QRWHV�WR�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�DUH

WLGDN�WHUSLVDKNDQ�GDUL�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ DQ�LQWHJUDO�SDUW�RI�WKHVH�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV
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37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�'$1�(17,7$6�$1$.1<$ 37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�$1'�,76�68%6,',$5,(6

/$325$1�/$%$�58*,�'$1�3(1*+$6,/$1� &2162/,'$7('�67$7(0(176�2)�352),7�25�/266

.2035(+(16,)�/$,1�.2162/,'$6,$1 $1'�27+(5�&2035(+(16,9(�,1&20(

8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU����'HVHPEHU������GDQ����� )RU�WKH�<HDUV�(QGHG�'HFHPEHU����������DQG�����

�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3(1-8$/$1�1(72 1(7�6$/(6
+$5*$�32.2.�3(1-8$/$1 &267�2)�*22'6�62/'

/$%$�%5872 *5266�352),7
3HQJKDVLODQ�ODLQ 2WKHUV�LQFRPH
%HEDQ�SHQMXDODQ 6HOOLQJ�H[SHQVHV
%HEDQ�XPXP�GDQ�DGPLQLVWUDVL *HQHUDO�DQG�DGPLQLVWUDWLYH�H[SHQVHV
%HEDQ�NHXDQJDQ )LQDQFLDO�FRVWV
%HEDQ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�H[SHQVHV

58*,�6(%(/80�3$-$. /266�%()25(�7$;
3(1*+$6,/$1��%(%$1��3$-$.� 7$;�,1&20(��(;3(16(6�
3DMDN�NLQL &XUUHQW�WD[
3DMDN�WDQJJXKDQ 'HIHUUHG�WD[

-XPODK�EHEDQ�SDMDN��QHWR 7RWDO�WD[�H[SHQVHV��QHW

58*,�%(56,+�7$+81�%(5-$/$1 1(7�/266�&855(17��<($5
3(1*+$6,/$1�.2035(+(16,)�/$,1 27+(5�&2035(+(16,9(�,1&20(
3RV�\DQJ�WLGDN�GLUHNODVLILNDVL�NH� ,WHPV�WKDW�ZLOO�QRW�EH�UHFODVVLILHG�WR
ODED�UXJL� SURILW�RU�ORVV�
� 3HQJXNXUDQ�NHPEDOL�DWDV�SURJUDP� 5HPHDVXUHPHQW�RI�GHILQHG �
LPEDODQ�SDVWL �EHQHILW�REOLJDWLRQ

�� 3DMDN�SHQJKDVLODQ�WHUNDLW ,QFRPH�WD[�WR�WKLV�UHODWHG�LWHP �

-XPODK�EHEDQ�SDMDN��QHWR 7RWDO�WD[�H[SHQVHV��QHW
3RV�\DQJ�DNDQ�GLUHNODVLILNDVL�NH� ,WHPV�WKDW�PD\�EH�UHFODVVILHG
ODED�UXJL� VXEVHTXHQWO\�WR�SURILW�RU�ORVV�
� 7UDQVODVL�PDWD�XDQJ�DVLQJ )RUHLJQ�FXUUHQF\�WUDQVODWLRQ �

7RWDO�SHQJKDVLODQ�NRPSUHKHQVLI�ODLQ 7RWDO�RWKHU�FRPSUHQVLYH�LQFRPH
727$/�58*,�.2035(+(16,) 727$/�&2035(+(16,9(�/266
7$+81�%(5-$/$1 �&855(17�<($5

7RWDO�UXJL�EHUVLK�WDKXQ�EHUMDODQ� 7RWDO�QHW�ORVV�FXUUHQW�\HDU
\DQJ�GDSDW�GLDWULEXVLNDQ�NHSDGD� DWWULEXWDEOH�WR�
� 3HPLOLN�HQWLWDV�LQGXN 2ZQHUV�RI�WKH�SDUHQW�HQWLW\ �
� .HSHQWLQJDQ�QRQ�SHQJHQGDOL 1RQ�FRQWUROOLQJ�LQWHUHVW �

7RWDO�UXJL�NRPSUHKHQVLI�WDKXQ
EHUMDODQ�\DQJ�GDSDW�GLDWULEXVLNDQ� 7RWDO�FRPSUHKHQVLYH�ORVV
NHSDGD� ��FXUUHQW�\HDU�DWWULEXWDEOH�WR�
� 3HPLOLN�HQWLWDV�LQGXN 2ZQHUV�RI�WKH�SDUHQW�HQWLW\ �
� .HSHQWLQJDQ�QRQ�SHQJHQGDOL 1RQ�FRQWUROOLQJ�LQWHUHVW �

58*,�%(56,+�3(5�6$+$0� 1(7�/266�3(5�6+$5(
<$1*�'$3$7�',$75,%86,.$1� $775,%87$%/(�72�2:1(56�2)
.(3$'$�3(0,/,.�(17,7$6�,1'8.� 7+(�3$5(17�(17,7<
&DWDWDQ�DWDV�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�PHUXSDNDQ�EDJLDQ 7KH�DFFRPSDQ\LQJ�QRWHV�WR�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�DUH

WLGDN�WHUSLVDKNDQ�GDUL�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ DQ�LQWHJUDO�SDUW�RI�WKHVH�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV
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37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�'$1�(17,7$6�$1$.1<$ 37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�$1'�,76�68%6,',$5,(6

/$325$1�3(58%$+$1�(.8,7$6�.2162/,'$6,$1 &2162/,'$7('�67$7(0(176�2)�&+$1*(6�,1�(48,7<

8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU����'HVHPEHU������GDQ����� )RU�WKH�<HDUV�(QGHG�'HFHPEHU����������DQG�����

�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

&DWDWDQ� 3HQJJXQDDQQ\D� 3HQJJXQDDQQ\D� )RUHLJQ�&XUUHQF\
3DLG�LQ�&DSLWDO��1HW

6DOGR�SHU����'HVHPEHU����� %DODQFH�DV�RI�'HFHPEHU���������

5XJL�EHUVLK�WDKXQ�EHUMDODQ 1HW�ORVV�FXUUHQW�\HDU

7UDQVODVL�PDWD�XDQJ�DVLQJ )RUHLJQ�FXUUHQF\�WUDQVODWLRQ

.HUXJLDQ�DNWXDULD���LPEDODQ�NHUMD $FWXDULDO�ORVV���HPSOR\HH�EHQHILW

6DOGR�SHU����'HVHPEHU����� %DODQFH�DV�RI�'HFHPEHU���������

5XJL�EHUVLK�WDKXQ�EHUMDODQ 1HW�ORVV�FXUUHQW�\HDU

7UDQVODVL�PDWD�XDQJ�DVLQJ )RUHLJQ�FXUUHQF\�WUDQVODWLRQ
.HXQWXQJDQ�DNWXDULD���LPEDODQ�

NHUMD $FWXDULDO�JDLQ���HPSOR\HH�EHQHILW

6DOGR�SHU����'HVHPEHU����� %DODQFH�DV�RI�'HFHPEHU���������

&DWDWDQ�DWDV�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�PHUXSDNDQ�EDJLDQ 7KH�DFFRPSDQ\LQJ�QRWHV�WR�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�DUH
WLGDN�WHUSLVDKNDQ�GDUL�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ DQ�LQWHJUDO�SDUW�RI�WKHVH�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV
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7DPEDKDQ�0RGDO .HSHQWLQJDQ
1RQ�SHQJHQGDOL�
1RQ�FRQWUROOLQJ$GGLWLRQDO

7UDQVODWLRQ

7UDQVODVL�0DWD
WR�2ZQHUV'LWHQWXNDQ

0RGDO�'LVHWRU�

�$FFXPXODWHG�'HILFLWV�

6DOGR�/DED��$NXPXODVL�'HILVLW��
5HWDLQHG�(DUQLQJV�

'LVHWRU��1HWR�
%HOXP

7RWDO�(NXLWDV
3HPLOLN

,QWHUHVW

'LWHQWXNDQ

.HUXJLDQ
$NWXDULD�DWDV

7RWDO�(TXLW\
(QWLWDV�,QGXN�3URJUDP

8DQJ�$VLQJ�
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/$325$1�$586�.$6�.2162/,'$6,$1 &2162/,'$7('�67$7(0(176�2)�&$6+�)/2:6

8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU����'HVHPEHU������GDQ����� )RU�WKH�<HDUV�(QGHG�'HFHPEHU����������DQG�����

�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

$UXV�NDV�GDUL�DNWLYLWDV�RSHUDVL��� &DVK�IORZ�IURP�RSHUDWLQJ�DFWLYLWLHV
3HQHULPDDQ�GDUL�SHODQJJDQ 5HFHLSWV�IURP�FXVWRPHUV
3HPED\DUDQ�NHSDGD�SHPDVRN�GDQ�EHEDQ� 3D\PHQW�WR�VXSSOLHUV�DQG�RWKHU�RSHUDWLQJ
RSHUDVL�ODLQ �H[SHQVHV

3HPED\DUDQ�NHSDGD�GLUHNVL�GDQ�NDU\DZDQ 3D\PHQW�WR�GLUHFWRUV�DQG�HPSOR\HHV
3HPED\DUDQ�SDMDN�SHQJKDVLODQ 3D\PHQW�RI�LQFRPH�WD[

.DV�QHWR�GLSHUROHK�GDUL�DNWLYLWDV�RSHUDVL 1HW�FDVK�SURYLGHG�E\�RSHUDWLQJ�DFWLYLWLHV

$UXV�NDV�GDUL�DNWLYLWDV�LQYHVWDVL &DVK�IORZV�IURP�LQYHVWLQJ�DFWLYLWLHV
+DVLO�SHQMXDODQ�DVHW�WHWDS 3URFHHGV�IURP�VDOH�RI�IL[HG�DVVHWV
3HUROHKDQ�DVHW�WHWDS 3D\PHQW�WR�DFTXLUH�IL[HG�DVVHWV
3HQHULPDDQ�EXQJD ,QWHUHVW�UHFHLYHG

.DV�QHWR�GLJXQDNDQ�XQWXN�DNWLYLWDV�LQYHVWDVL 1HW�FDVK�XVHG�LQ�LQYHVWLQJ�DFWLYLWLHV

$UXV�NDV�GDUL�DNWLYLWDV�SHQGDQDDQ &DVK�IORZV�IURP�ILQDQFLQJ�DFWLYLWLHV
+DVLO�GDUL�SLQMDPDQ�MDQJND�SHQGHN 3URFHHGV�IURP�VKRUW�WHUP�ORDQV
3HPED\DUDQ�SLQMDPDQ�MDQJND�SHQGHN 3D\PHQW�RI�VKRUW�WHUP�ORDQV
+DVLO�GDUL�SLQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ 3URFHHGV�IURP�ORQJ�WHUP�ORDQV
3HPED\DUDQ�SLQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ 3D\PHQW�RI�ORQJ�WHUP�ORDQV
3HPED\DUDQ�SLQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ�ODLQQ\D 3D\PHQW�RI�RWKHU�ORQJ�WHUP�ORDQV
3HPED\DUDQ�OLDELOLWDV�VHZD 3D\PHQW�RI�OHDVH�OLDELOLWLHV
3HPED\DUDQ�EHEDQ�NHXDQJDQ 3D\PHQW�RI�ILQDQFLDO�FRVWV
.DV�QHWR�GLJXQDNDQ�XQWXN�
DNWLYLWDV�SHQGDQDDQ 1HW�FDVK�XVHG�LQ�ILQDQFLQJ�DFWLYLWHV

3HQXUXQDQ�QHWR�NDV�GDQ�VHWDUD�NDV 1HW�GHFUHDVH�LQ�FDVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV
3HQJDUXK�SHUXEDKDQ�NXUV�PDWD�XDQJ�DVLQJ (IIHFWV�RI�IRUHLJQ�H[FKDQJH�UDWH�FKDQJHV

&DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV
.DV�GDQ�VHWDUD�NDV�DZDO�WDKXQ �DW�EHJLQQLQJ�RI�\HDU

.DV�GDQ�VHWDUD�NDV�DNKLU�WDKXQ &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV�DW�HQG�RI�\HDU

&DWDWDQ�DWDV�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�PHUXSDNDQ�EDJLDQ 7KH�DFFRPSDQ\LQJ�QRWHV�WR�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�DUH�
WLGDN�WHUSLVDKNDQ�GDUL�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ DQ�LQWHJUDO�SDUW�RI�WKHVH�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV
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,1)250$6,�8080 *(1(5$/�,1)250$7,21

D� 3HQGLULDQ�(QWLWDV D� 7KH�(QWLW\
V�(VWDEOLVKPHQW

E� 3HQDZDUDQ�8PXP�6DKDP� E� 3XEOLF�2IIHULQJ�RI�6KDUHV�RI�WKH�(QWLW\

� �

� �

� �
<HDU� ����

.DQWRU 3XVDW (QWLWDV EHUGRPLVLOL GL &LWHXUHXS�%RJRU� -DZD %DUDW�
GHQJDQ ORNDVL SDEULN GL &LWHXUHXS�%RJRU GDQ &LFDOHQJND�%DQGXQJ�
(QWLWDV PXODL EHURSHUDVL VHFDUD NRPHUVLDO VHMDN WDKXQ ����� +DVLO
SURGXNVL�(QWLWDV�GLSDVDUNDQ�GL�GDODP�GDQ�GL�OXDU�QHJHUL��

,Q DFFRUGDQFH ZLWK $UWLFOH � RI WKH (QWLW\¶V $UWLFOHV RI $VVRFLDWLRQ� LWV
VFRSH RI DFWLYLWLHV LV PDLQO\ LQ WKH PDQXIDFWXULQJ RI XQGHUZHDU DQG
IDVKLRQ�ZHDU�

6HVXDL GHQJDQ 3DVDO � $QJJDUDQ 'DVDU (QWLWDV� UXDQJ OLQJNXS
NHJLDWDQ (QWLWDV WHUXWDPD EHUJHUDN GDODP ELGDQJ LQGXVWUL SHPEXDWDQ
SDNDLDQ�GDODP�GDQ�SDNDLDQ�MDGL��IDVKLRQ�ZHDU ���

7KH (QWLW\¶V KHDG RIILFH GRPLFLOH LV LQ &LWHXUHXS�%RJRU� ZKLFK DUH LWV
SODQWV ORFDWHG LQ &LWHXUHXS�%RJRU DQG &LFDOHQJND�%DQGXQJ� 7KH
(QWLW\ FRPPHQFHG LWV FRPPHUFLDO RSHUDWLRQV LQ ����� DQG LWV
SURGXFWV�DUH�VROG�WR�GRPHVWLF�DQG�LQWHUQDWLRQDO�PDUNHWV�

<HDU� ����

3HQDZDUDQ 8PXP 7HUEDWDV , 'DODP 5DQJND 3HQHUELWDQ
+DN 0HPHVDQ (IHN 7HUOHELK 'DKXOX VHEDQ\DN
����������� VDKDP� 6HOXUXK VDKDP WHUVHEXW WHODK
GLFDWDWNDQ SDGD %XUVD (IHN ,QGRQHVLD SDGD WDQJJDO ��
-XQL������

/LPLWHG 3XEOLF 2IIHULQJ , ZLWK 3UH�HPSWLYH 5LJKWV WR WKH
VWRFNKROGHUV RI ����������� VKDUHV� 2Q -XQH ��� ����� WKRVH
VKDUHV�ZHUH�OLVWHG�LQ�WKH�,QGRQHVLDQ�6WRFN�([FKDQJH��

�� ��

37 5LFN\ 3XWUD *OREDOLQGR 7EN �(QWLWDV� GLGLULNDQ EHUGDVDUNDQ $NWD
1RWDULV 6LQWD 6XVLNWR� 6�+�� 1R� ��� WDQJJDO �� 'HVHPEHU �����
\DQJ WHODK GLXEDK GHQJDQ $NWD 1R� �� WDQJJDO �� -XOL ���� GDUL
1RWDULV 5DKDUWL 6XGMDUGMDWL� 6�+� $NWD SHQGLULDQ GDQ SHUXEDKDQ
WHUVHEXW WHODK GLVDKNDQ ROHK 0HQWHUL .HKDNLPDQ 5HSXEOLN ,QGRQHVLD
GHQJDQ 6XUDW .HSXWXVDQ 1R� &�������+7�������7K��� WDQJJDO ��
-XOL ���� GDQ WHODK GLXPXPNDQ GDODP %HULWD 1HJDUD 5HSXEOLN
,QGRQHVLD�1R�����WDQJJDO����6HSWHPEHU�������7DPEDKDQ�1R��������

37 5LFN\ 3XWUD *OREDOLQGR 7EN �WKH (QWLW\� ZDV HVWDEOLVKHG EDVHG
RQ 1RWDULDO 'HHG 1R� ��� GDWHG 'HFHPEHU ��� ���� RI 3XEOLF
1RWDU\ 6LQWD 6XVLNWR 6�+�� ZKLFK ZDV DPHQGHG E\ 1RWDULDO 'HHG
1R� �� GDWHG -XO\ ��� ���� RI 3XEOLF 1RWDU\ 5DKDUWL 6XGMDUGMDWL 6�+�
7KH GHHG RI HVWDEOLVKPHQW DQG LWV DPHQGPHQW ZHUH DSSURYHG E\
WKH 0LQLVWHU RI -XVWLFH RI WKH 5HSXEOLF RI ,QGRQHVLD LQ 'HFLVLRQ /HWWHU
1R� &�������+7�������7K��� GDWHG -XO\ ��� ���� DQG ZDV
SXEOLVKHG LQ 6WDWH *D]HWWH RI WKH 5HSXEOLF RI ,QGRQHVLD 1R� ���
GDWHG�6HSWHPEHU�����������6XSSOHPHQWDU\�1R��������

$QJJDUDQ 'DVDU (QWLWDV WHODK PHQJDODPL EHEHUDSD NDOL SHUXEDKDQ�
WHUDNKLU GHQJDQ $NWD 1RWDULV 'HVPDQ� 6�+�� 0� +XP�� 0�0� 1R� ��
WDQJJDO �� -XOL ���� VHKXEXQJDQ GHQJDQ SHQ\XVXQDQ NHPEDOL
VHOXUXK $QJJDUDQ 'DVDU� $NWD 3HUXEDKDQ LQL WHODK GLVHWXMXL ROHK
0HQWHUL +XNXP GDQ +DN $VDVL 0DQXVLD 5HSXEOLN ,QGRQHVLD GHQJDQ
6XUDW .HSXWXVDQ 1R� $+8���������$+�������7$+81 ���� WDQJJDO
���-XOL������

7KH (QWLW\¶V $UWLFOHV RI $VVRFLDWLRQ KDYH EHHQ DPHQGHG VHYHUDO
WLPHV� PRVW UHFHQWO\ E\ 1RWDULDO 'HHG 1R� ��� GDWHG -XO\ ��� ���� RI
'HVPDQ� 6�+�� 0� +XP�� 0�0� FRQFHUQLQJ WKH UHDUUDQJHPHQW RI WKH
(QWLW\
V $UWLFOH RI $VVRFLDWLRQ� 7KHVH FKDQJHV ZDV DSSURYHG E\ WKH
0LQLVWHU RI /DZ DQG +XPDQ 5LJKWV RI WKH 5HSXEOLF RI ,QGRQHVLD LQ
'HFLVLRQ /HWWHU 1R� $+8���������$+�������7$+81 ����� GDWHG
-XO\����������

3HQDZDUDQ 8PXP 7HUEDWDV ,, 'DODP 5DQJND 3HQHUELWDQ
+DN 0HPHVDQ (IHN 7HUOHELK 'DKXOX VHEDQ\DN
����������� VDKDP� 6HEDQ\DN ����������� VDKDP
WHUVHEXW WHODK GLFDWDWNDQ SDGD %XUVD (IHN ,QGRQHVLD SDGD
WDQJJDO����-XOL������

7DKXQ� /LPLWHG 3XEOLF 2IIHULQJ ,, ZLWK 3UH�HPSWLYH 5LJKWV WR WKH
VWRFNKROGHUV RI ����������� VKDUHV� 2Q -XO\ ��� ����� WKRVH
����������� VKDUHV ZHUH OLVWHG LQ WKH ,QGRQHVLDQ 6WRFN
([FKDQJH���

,QLWLDO 3XEOLF 2IIHULQJ RI ���������� VKDUHV ZLWK RIIHULQJ SULFH RI
5S ��� SHU VKDUH� 2Q -DQXDU\ ��� ����� WKRVH ,QLWLDO 3XEOLF
2IIHULQJ�ZHUH�OLVWHG�LQ�WKH�,QGRQHVLDQ�6WRFN�([FKDQJH�

7DKXQ�

7DKXQ�

<HDU� ����

3HQDZDUDQ 8PXP 3HUGDQD VHEDQ\DN ���������� VDKDP
GHQJDQ KDUJD SHQDZDUDQ 5S ��� SHU OHPEDU VDKDP�
3HQDZDUDQ 8PXP 3HUGDQD WHUVHEXW WHODK GLFDWDWNDQ SDGD
%XUVD�(IHN�,QGRQHVLD�SDGD�WDQJJDO����-DQXDUL������
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F� 'HZDQ�.RPLVDULV��'LUHNVL��.RPLWH�$XGLW�GDQ�.DU\DZDQ F�

'HZDQ�.RPLVDULV� %RDUG�RI�&RPPLVVLRQHUV �
3UHVLGHQ�.RPLVDULV� � � ��3UHVLGHQW�&RPPLVVLRQHU�
.RPLVDULV� � � &RPPLVVLRQHU
.RPLVDULV�,QGHSHQGHQ� � � ,QGHSHQGHQW�&RPPLVVLRQHU

'HZDQ�'LUHNVL�� %RDUG�RI�'LUHFWRUV �
3UHVLGHQ�'LUHNWXU� � � ��3UHVLGHQW�'LUHFWRU
'LUHNWXU � � 'LUHFWRU
'LUHNWXU � � 'LUHFWRU
'LUHNWXU�,QGHSHQGHQ � � ,QGHSHQGHQW�'LUHFWRU

.HWXD � � &KDLUPDQ
$QJJRWD � � 0HPEHUV

� �

G� (QWLWDV�$QDN�\DQJ�'LNRQVROLGDVL G� &RQVROLGDWHG�6XEVLGLDULHV�

37�-DVD�5LFN\�$EDGL� �0HGDQ 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�-D\D�6DNWL� �6XUDED\D 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�0XVL�:LMD\D� �3DOHPEDQJ 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�0XPEXO�'D\D� �6HPDUDQJ 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�$UWD�-D\D� �%DQGXQJ 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�+DQVHQ�&HPHUODQJ �-DNDUWD 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�7HNVWLO�,QGRQHVLD �%RJRU 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�*DUPHQ�([SRUWLQGR �%RJRU ,QGXVWUL�0DQXIDFWXULQJ

37�57�0DKNRWD�*OREDOLQGR �%RJRU 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�*XQ]H �%RJRU 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�6SRUWLQGR �%RJRU 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�&LWUD�5DVD �-DNDUWD 5HVWRUDQ�5HVWDXUDQW

53*�9LHWQDP�&R���/WG �9LHWQDP 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ

37�5LFN\�.RED\DVKL �-DNDUWD 'LVWULEXVL�'LVWULEXWLRQ ����
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��������������

-HQLV�8VDKD�

����

�����

6XEDQGL�6LKPDQ

'RPLVLOL�

��

7KH (QWLW\
V $XGLW &RPPLWWHH ZDV HVWDEOLVKHG LQ ����� 7KH
FRPSRVLWLRQ RI WKH (QWLW\
V $XGLW &RPPLWWHH DV RI 'HFHPEHU ���
�����DQG������DUH�DV�IROORZV�

,Q ����� WKH *URXS KDG DQ DYHUDJH QXPEHU RI SHUPDQHQW
HPSOR\HHV RI ����� SHRSOH ������ ����� SHRSOH� �XQDXGLWHG�� 7RWDO
VDODULHV DQG DOORZDQFHV RI HPSOR\HVV LQ ���� DPRXQWHG
5S������������������������5S������������������

.RPLWH $XGLW (QWLWDV GLEHQWXN SDGD WDKXQ ����� 6XVXQDQ .RPLWH
$XGLW (QWLWDV SDGD �� 'HVHPEHU ���� GDQ ���� DGDODK VHEDJDL
EHULNXW�

%RDUG RI &RPPLVVLRQHU� 'LUHFWRU� $XGLW &RPPLWWHH DQG
(PSOR\HHV

����

�����

���������������

���� �����

��������������

��������������

������

7RWDO�$VHW�6HEHOXP�(OLPLQDVL�
2ZQHUVKLS

3DXOXV�*XQDZDQ

3HUFHQWDJH�RI

6XEDQGL�6LKPDQ

1DWXUH�RI�%XVLQHVV �������

5D\PRQG�(OOLRQ

3DGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ���� GDQ ����� (QWLWDV $QDN \DQJ
GLNRQVROLGDVLNDQ GHQJDQ SHUVHQWDVH NHSHPLOLNDQ VHFDUD ODQJVXQJ
OHELK�GDUL�����DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�

(QWLWDV�$QDN�
6XEVLGLDULHV

����

6WDUW�RI

%DVHG RQ $QQXDO *HQHUDO 6KDUHKROGHU 0HHWLQJ� ZKLFK KDYH VWDWHG
E\ 1RWDULDO 'HHG RI 'HVPDQ� 6�+�� 0�+XP�� 0�0�� 1R� ��� GDWHG
-XO\ ��� ���� ������ 1RWDULDO 'HHG 1R� ��� GDWHG $XJXVW ��� ����
RI 'HVPDQ� 6�+�� 0�+XP�� 0�0���� WKH FRPSRVLWLRQ RI WKH (QWLW\¶V
%RDUG RI &RPPLVVLRQHUV DQG 'LUHFWRUV DV RI 'HFHPEHU ��� ����
DQG������DUH�DV�IROORZV��

$QGULDQ�*XQDZDQ

�������

�����

.HSHPLOLNDQ�

6XU\D�-XQDZDQ

9LFWRU�5LFKDUG�)UDQ]LVNXV

2SHUDWLRQ

7DKXQ
3HUVHQWDVH�

�

7LUWD�+HUX�&LWUD
&KDUOLH�1DZDZL

,ZDQ

2SHUDVL�

7KH (QWLW\¶V GLUHFW RZQHUVKLS LQWHUHVWV RI PRUH WKDQ ��� LQ WKH
VKDUHV RI VXEVLGLDULHV DV RI 'HFHPEHU ��� ���� DQG ����� DUH DV
IROORZV�

3DGD WDKXQ ����� *UXS PDVLQJ�PDVLQJ PHPSXQ\DL UDWD�UDWD �����
NDU\DZDQ WHWDS ������ ����� NDU\DZDQ WHWDS� �WLGDN GLDXGLW�� -XPODK
JDML GDQ WXQMDQJDQ NDU\DZDQ SDGD WDKXQ ���� VHEHVDU
5S������������������������5S������������������

%HUGDVDUNDQ�5DSDW�8PXP�3HPHJDQJ�6DKDP�7DKXQDQ�VHEDJDLPDQD�
GLQ\DWDNDQ GDODP $NWD 1RWDULV 'HVPDQ� 6�+�� 0�+XP�� 0�0�� 1R� ��
WDQJJDO �� -XOL ���� ������ $NWD 1RWDULV 'HVPDQ� 6�+�� 0�+XP��
0�0�� 1R� �� WDQJJDO �� $JXVWXV ������ VXVXQDQ 'HZDQ .RPLVDULV
GDQ 'LUHNVL SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ���� GDQ ���� DGDODK
VHEDJDL�EHULNXW�
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'RPLFLOH
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,1)250$6,�8080��/DQMXWDQ� *(1(5$/�,1)250$7,21� �&RQWLQXHG�

G� (QWLWDV�$QDN�\DQJ�'LNRQVROLGDVL��/DQMXWDQ� G� &RQVROLGDWHG�6XEVLGLDULHV� �&RQWLQXHG�

37�57�0DKNRWD�*OREDOLQGR 37�57�0DKNRWD�*OREDOLQGR

H� 3HUVHWXMXDQ�3HQHUELWDQ�/DSRUDQ�.HXDQJDQ�.RQVROLGDVLDQ H� $XWKRUL]DWLRQ�WR�,VVXH�WKH�&RQVROLGDWHG�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV

,.+7,6$5�.(%,-$.$1�$.817$16,�<$1*�3(17,1* 6800$5<�2)�6,*1,),&$17�$&&2817,1*�32/,&,(6

D� 3HUQ\DWDDQ�.HSDWXKDQ� D� 6WDWHPHQW�RI�&RPSOLDQFH

E� 'DVDU�3HQ\XVXQDQ�/DSRUDQ�.HXDQJDQ�.RQVROLGDVLDQ E� %DVLV�IRU�3UHSDUDWLRQ�RI�WKH�&RQVROLGDWHG�)LQDQFLDO�6WDWHPHQW

/DSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ LQL WHODK GLVXVXQ VHVXDL GHQJDQ
6WDQGDU $NXQWDQVL .HXDQJDQ GL ,QGRQHVLD� \DQJ PHQFDNXS
3HUQ\DWDDQ GDQ ,QWHUSUHWDVL \DQJ GLWHUELWNDQ ROHK 'HZDQ 6WDQGDU
$NXQWDQVL .HXDQJDQ ,NDWDQ $NXQWDQ ,QGRQHVLD VHUWD 3HUDWXUDQ
%DGDQ 3HQJDZDV 3DVDU 0RGDO GDQ /HPEDJD .HXDQJDQ ��%$3(3$0�
/.�� 1R� 9,,,�*�� WHQWDQJ 3HQ\DMLDQ GDQ 3HQJXQJNDSDQ /DSRUDQ
.HXDQJDQ (PLWHQ DWDX 3HUXVDKDDQ 3XEOLN� \DQJ WHUODPSLU GDODP
VXUDW NHSXWXVDQ 1R� .(3�����%/������ 3HUDWXUDQ WHUVHEXW VHNDUDQJ
PHUXSDNDQ�UHJXODVL�GDUL�2WRULWDV�-DVD�.HXDQJDQ���2-.����

7KH FRQVROLGDWHG VWDWHPHQWV RI FDVK IORZV DUH SUHSDUHG XVLQJ WKH
GLUHFW PHWKRG� E\ FODVVLILHG LQWR RSHUDWLQJ� LQYHVWLQJ DQG ILQDQFLQJ
DFWLYLWLHV�

7KH VLJQLILFDQW DFFRXQWLQJ SROLFLHV WKDW XQGHUOLH HDFK RI WKH DFFRXQWLQJ
SROLFLHV DSSOLHG LQ WKH SUHSDUDWLRQ WKH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV
DUH�VHW�RXW�EHORZ�

7KH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV RI WKH *URXS ZHUH FRPSOHWHG
DQG�DXWKRUL]HG�IRU�LVVXDQFH�E\�WKH�PDQDJHPHQW�RQ�0DUFK����������

��

/DSRUDQ DUXV NDV NRQVROLGDVLDQ GLVXVXQ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ
PHWRGH ODQJVXQJ GHQJDQ PHQJHORPSRNNDQ DUXV NDV GDODP DNWLYLWDV
RSHUDVL��LQYHVWDVL�GDQ�SHQGDQDDQ�

/DSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ GLVXVXQ EHUGDVDUNDQ NRQVHS KDUJD
SHUROHKDQ �KLVWRULFDO FRVW � PHQJJXQDNDQ GDVDU DNUXDO� NHFXDOL XQWXN
ODSRUDQ DUXV NDV NRQVROLGDVLDQ� %HEHUDSD DNXQ GLVDMLNDQ GHQJDQ
SHQJXNXUDQ ODLQ VHEDJDLPDQD GLMHODVNDQ GDODP NHELMDNDQ DNXQWDQVL
PDVLQJ�PDVLQJ�DNXQ�WHUVHEXW�

.HELMDNDQ DNXQWDQVL XWDPD \DQJ PHQGDVDUL PDVLQJ�PDVLQJ NHELMDNDQ
DNXQWDQVL \DQJ GLWHUDSNDQ GDODP SHQ\XVXQDQ ODSRUDQ NHXDQJDQ
NRQVROLGDVLDQ�DGDODK�VHSHUWL�GLMDEDUNDQ�GL�EDZDK�LQL�

7KH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV KDYH EHHQ SUHSDUHG LQ
DFFRUGDQFH ZLWK WKH ,QGRQHVLDQ )LQDQFLDO $FFRXQWLQJ 6WDQGDUGV�
ZKLFK FRPSULVH WKH VWDWHPHQWV DQG LQWHUSUHWDWLRQV LVVXHG E\ WKH
)LQDQFLDO $FFRXQWLQJ 6WDQGDUG %RDUG RI WKH ,QGRQHVLDQ ,QVWLWXWH RI
$FFRXQWDQWV WKH &DSLWDO 0DUNHW DQG )LQDQFLDO ,QVWLWXWLRQ 6XSHUYLVRU\
$JHQF\ ��%$3(3$0�/.��¶V 5HJXODWLRQ 1R� 9,,,�*�� UHJDUGLQJ WKH
3UHVHQWDWLRQV DQG 'LVFORVXUHV RI )LQDQFLDO 6WDWHPHQWV RI OLVWHG
HQWLW\� HQFORVHG LQ WKH GHFLVLRQ OHWWHU 1R� .(3�����%/������ 7KH
UHJXODWLRQ LV QRZ D UHJXODWLRQ XQGHU ,QGRQHVLDQ )LQDQFLDO 6HUYLFHV
$XWKRULW\���2-.���

7KH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV� H[FHSW IRU FRQVROLGDWHG
VWDWHPHQWV RI FDVK IORZV� KDYH EHHQ SUHSDUHG RQ DFFUXDO EDVLV DQG
XVLQJ WKH KLVWRULFDO FRVW EDVLV RI DFFRXQWLQJ� H[FHSW IRU FHUWDLQ
DFFRXQWV ZKLFK DUH PHDVXUHG RQ WKH RWKHU EDVLV DV GHVFULEHG LQ
HDFK�UHODWHG�DFFRXQWLQJ�SROLF\�

��

/DSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ *UXS GLVHOHVDLNDQ GDQ PHQGDSDW
SHUVHWXMXDQ XQWXN GLWHUELWNDQ GDUL PDQDMHPHQ SDGD WDQJJDO �� 0DUHW
�����

,Q RUGHU WR FDUU\ RXW WKH QHFHVVDU\ DFWLRQV IRU WKH LPSOHPHQWDWLRQ
DQG VHWWOHPHQW RI OLTXLGDWLRQ� 37 57 0DKNRWD *OREDOLQGR �,Q
/LTXLGDWLRQ� DSSRLQWHG WKH &RPSDQ\
V 'LUHFWRUV DV /LTXLGDWRUV� WKXV
WKH GXWLHV DQG DXWKRULWLHV RI WKH PDQDJHPHQW ZHUH GHFODUHG WR KDYH
HQGHG�

6HVXDL GHQJDQ 3HUQ\DWDDQ .HSXWXVDQ 5DSDW 8PXP 3HPHJDQJ
6DKDP /XDU %LDVD �5836/%� \DQJ WHUFDQWXP GDODP $NWD 1RWDULV
'HVPDQ� 6�+�� 0�+XP� 0�0 1R� �� WDQJJDO �� 'HVHPEHU �����
SHPHJDQJ VDKDP PHQ\DWDNDQ PHQ\HWXMXL UHQFDQD OLNXLGDVL 37 57
0DKNRWD *OREDOLQGR� $NWD LQL WHODK PHQGDSDW SHUVHWXMXDQ GDUL
0HQWHUL +XNXP GDQ +DN $VDVL 0DQXVLD GHQJDQ VXUDW SHUVHWXMXDQ
1R��$+8�$+���������������WDQJJDO����'HVHPEHU�������

,Q DFFRUGDQFH ZLWK WKH 6WDWHPHQW RI 5HVROXWLRQV RI WKH
([WUDRUGLQDU\ *HQHUDO 0HHWLQJ RI 6KDUHKROGHUV �(*06� OLVWHG LQ WKH
'HHG RI 1RWDU\ 'HVPDQ� 6�+�� 0�+XP� 0�0 1R� �� GDWHG ��
'HFHPEHU ����� WKH VKDUHKROGHUV VWDWHG WKDW WKH\ DSSURYHG WKH
SODQ WR OLTXLGDWH 37 57 0DKNRWD *OREDOLQGR� 7KLV GHHG KDV EHHQ
DSSURYHG E\ WKH 0LQLVWHU RI /DZ DQG +XPDQ 5LJKWV ZLWK DSSURYDO
OHWWHU�1R��$+8�$+���������������GDWHG�'HFHPEHU����������

'DODP UDQJND PHODNVDQDNDQ WLQGDNDQ�WLQGDNDQ \DQJ GLSHUOXNDQ
XQWXN SHODNVDQDDQ GDQ SHQ\HOHVDLDDQ OLNXLGDVL� 37 57 0DKNRWD
*OREDOLQGR �'DODP /LNXLGDVL� PHQXQMXN 'LUHNVL 3HUVHURDQ VHEDJDL
/LNXLGDWRU� GHQJDQ GHPLNLDQ WXJDV GDQ ZHZHQDQJ SHQJXUXV
GLQ\DWDNDQ�WHODK�EHUDNKLU�

�� ��

�
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E� 'DVDU�3HQ\XVXQDQ�/DSRUDQ�.HXDQJDQ�.RQVROLGDVLDQ��/DQMXWDQ� E�

0DWD�XDQJ�)XQJVLRQDO�GDQ�3HQ\DMLDQ )XQFWLRQDO�DQG�3UHVHQWDWLRQ�&XUUHQF\

F� F�

(IHNWLI�SDGD�DWDX�VHWHODK���-DQXDUL������ (IIHFWLYH�EHJLQQLQJ�RQ�RU�DIWHU�-DQXDU\���������
ƒ ƒ

ƒ ƒ

ƒ ƒ

ƒ ƒ

(IHNWLI�SDGD�DWDX�VHWHODK���-DQXDUL������ (IIHFWLYH�EHJLQQLQJ�RQ�RU�DIWHU�-DQXDU\���������
ƒ ƒ

ƒ ƒ

ƒ ƒ

ƒ ƒ

ƒ ƒ

$PHQGHPHQ WHUVHEXW EHUODNX HIHNWLI XQWXN SHULRGH SHODSRUDQ
WDKXQDQ \DQJ GLPXODL SDGD DWDX VHWHODK � -DQXDUL ���� GDQ KDUXV
GLWHUDSNDQ VHFDUD UHWURVSHNWLI� 3HQHUDSDQ OHELK GLQL
GLSHUNHQDQNDQ�

/DSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ GLVDMLNDQ GDODP 5XSLDK� \DQJ
PHUXSDNDQ�PDWD�XDQJ�IXQJVLRQDO�GDQ�SHQ\DMLDQ�(QWLWDV�,QGXN�

,WHPV LQFOXGHG LQ WKH ILQDQFLDO VWDWHPHQWV RI HDFK RI WKH *URXS DUH
PHDVXUHG XVLQJ WKH FXUUHQF\ RI WKH SULPDU\ HFRQRPLF HQYLURQPHQW
LQ�ZKLFK�WKH�(QWLW\�RSHUDWHV��WKH�³IXQFWLRQDO�FXUUHQF\´���

$PHQGHPHQ PHQHQWXNDQ SHUV\DUDWDQ XQWXN PHQJNODVLILNDVLNDQ
OLDELOLWDV�VHEDJDL�MDQJND�SHQGHN�DWDX�MDQJND�SDQMDQJ��

��

7KH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV DUH SUHVHQWHG LQ 5XSLDK�
ZKLFK LV WKH IXQFWLRQDO DQG SUHVHQWDWLRQ FXUUHQF\ RI WKH 3DUHQW
(QWLW\�

$PHQGHPHQ 36$. � �3HQ\DMLDQ /DSRUDQ .HXDQJDQ� WHQWDQJ
SHQJXQJNDSDQ�NHELMNDQ�DNXQWDQVL��

$PHQGPHQW WR 36$. � �3UHVHQWDWLRQ RI )LQDQFLDO 6WDWHPHQW�
UHJDUGLQJ�DFFRXQWLQJ�SROLF\�GLVFORVXUH�

$PHQGHPHQ DWDV 3HUQ\DWDDQ 6WDQGDU $NXQWDQVL .HXDQJDQ
�36$.��GDQ�,QWHUSUHWDVL�6WDQGDU�$NXQWDQVL�.HXDQJJDQ��,6$.��

��

7KH DPHQGPHQWV DUH HIIHFWLYH IRU DQQXDO UHSRUWLQJ SHULRGV
EHJLQQLQJ RQ RU DIWHU -DQXDU\ �� ���� DQG PXVW EH DSSOLHG
UHWURVSHFWLYHO\��(DUOLHU�DSSOLFDWLRQ�LV�SHUPLWWHG�

$PHQGPHQW WR 36$. �� �%XVLQHVV &RPELQDWLRQV� UHJDUGLQJ
UHIHUHQFHV�WR�WKH�FRQFHSWXDO�IUDPHZRUNV��

$PHQGHPHQ 36$. �� �3URYLVL� /LDELOLWDV .RQWLQMHQVL� GDQ $VHW
.RQWLQMHQVL��WHQWDQJ�NRQWUDN�PHPEHUDWNDQ���ELD\D�PHPHQXKL�
NRQWUDN�

$NXQ�DNXQ \DQJ WHUFDNXS GDODP ODSRUDQ NHXDQJDQ VHWLDS *UXS
GLXNXU PHQJJXQDNDQ PDWD XDQJ \DQJ VHVXDL GHQJDQ OLQJNXQJDQ
HNRQRPL�XWDPD�GL�PDQD�(QWLWDV�EHURSHUDVL��³PDWD�XDQJ�IXQJVLRQDO´���

6WDQGDU DNXQWDQVL GDQ LQWHUSUHWDVL \DQJ WHODK GLVDKNDQ ROHK 'HZDQ
6WDQGDU $NXQWDQVL .HXDQJDQ �³'6$.´�� WHWDSL EHOXP EHUODNX HIHNWLI
XQWXN ODSRUDQ NHXDQJDQ WDKXQ EHUMDODQ GLXQJNDSNDQ GL EDZDK LQL�
(QWLWDV EHUPDNVXG XQWXN PHQHUDSNDQ VWDQGDU WHUVHEXW� MLND
GLSDQGDQJ�UHOHYDQ��VDDW�WHODK�PHQMDGL�HIHNWLI�

7KH VWDQGDUGV DQG LQWHUSUHWDWLRQV WKDW DUH LVVXHG E\ WKH ,QGRQHVLDQ
)LQDQFLDO $FFRXQWLQJ 6WDQGDUGV %RDUG �³'6$.´�� EXW QRW \HW
HIIHFWLYH IRU FXUUHQW ILQDQFLDO VWDWHPHQWV DUH GLVFORVHG EHORZ� 7KH
(QWLW\ LQWHQGV WR DGRSW WKHVH VWDQGDUGV� LI DSSOLFDEOH� ZKHQ WKH\
EHFRPH�HIIHFWLYH�

$PHQGPHQWV WR WKH 6WDWHPHQWV RI )LQDQFLDO $FFRXQWLQJ
6WDQGDUGV �36$.� DQG ,QWHUSUHWDWLRQV RI 6WDWHPHQWV RI
)LQDQFLDO�$FFRXQWLQJ�6WDQGDUGV��,6$.�

$PHQGHPHQ 36$. �� �$VHW 7HWDS� WHQWDQJ KDVLO VHEHOXP
SHQJJXQDDQ�\DQJ�GLLQWHQVLNDQ��

7KH�DPHQGPHQWV�VSHFLI\�WKH�UHTXLUHPHQWV�IRU�FODVVLI\LQJ�OLDELOLWLHV�
DV�VKRUW�WHUP�RU�ORQJ�WHUP��

%DVLV IRU 3UHSDUDWLRQ RI WKH &RQVROLGDWHG )LQDQFLDO 6WDWHPHQW
�&RQWLQXHG�

$PHQGPHQW WR 36$. �� �)L[HG DVVHWV� UHJDUGLQJ SURFHHGV
EHIRUH�LQWHQGHG�XVH�

$PHQGPHQW WR 36$. �� �$FFRXQWLQJ 3ROLFLHV� &KDQJHV LQ
$FFRXQWLQJ (VWLPDWHV� DQG (UURUV� UHJDUGLQJ GHILQLWLRQ RI
DFFRXQWLQJ�HVWLPDWHV��

$PHQGHPHQ 36$. � �3HQ\DMLDQ /DSRUDQ .HXDQJDQ� WHQWDQJ
NODVLILNDVL�OLDELOLWDV��

$PHQGPHQW WR 36$. � �3UHVHQWDWLRQ RI )LQDQFLDO 6WDWHPHQW�
UHJDUGLQJ�FODVVLILFDWLRQ�RI�OLDELOLWLHV�

$PHQGPHQW WR 36$. �� �/HDVHV� UHJDUGLQJ FODULILFDWLRQ RI OHDVH
LQFHQWLYHV�

$PHQGHPHQ 36$. �� �%LVQLV .RPELQDVL� WHQWDQJ UHIHUHQVL
WHUKDGDS�NHUDQJND�NRQVHSWXDO�

$PHQGPHQW VWDQGDUGV LVVXHG ZKLFK DUH UHOHYDQW WR WKH *URXS
V
RSHUDWLRQV� EXW QRW \HW HIIHFWLYH IRU WKH ILQDQFLDO \HDU EHJLQQLQJ RU
DIWHU���-DQXDU\������DUH�DV�IROORZV��

$PHQGHPHQ 36$. �� �6HZD� WHQWDQJ NODULILNDVL DWDV LQVHQWLI
VHZD�

$PHQGHPHQ 36$. �� �.HELMDNDQ $NXQWDQVL� 3HUXEDKDQ (VWLPDVL
$NXQWDQVL��GDQ��.HVDODKDQ��WHQWDQJ�GHILQLVL�HVWLPDVL�DNXQWDQVL��

$PHQGHPHQ 36$. �� �3DMDN 3HQJKDVLODQ� WHQWDQJ DVHW GDQ
NHZDMLEDQ�\DQJ�WLPEXO�GDUL�WUDQVDNVL�WXQJJDO�

$PHQGPHQW WR 36$. �� �7D[DWLRQV� UHJDUGLQJ DVVHW DQG OLDELOLWLHV
DULVLQJ�IURP�D�VLQJOH�WUDQVDFWLRQ��

$PHQGPHQW WR 36$. �� �3URYLVLRQV� &RQWLQJHQW /LDELOLWLHV� DQG
&RQWLQJHQW��$VVHWV�RQHURXV�FRQWUDFWV���FRVW�RI�IXOILOOLQJ�FRQWUDFWV��

3HQ\HVXDLDQ 7DKXQDQ 36$. �� �,QVWUXPHQ .HXDQJDQ� WHQWDQJ
SHQJKHQWLDQ�SHQJDNXDQ�OLDELOLWDV�NHXDQJDQ��

$QQXDO ,PSURYHPHQW RI 36$. �� �)LQDQFLDO ,QVWUXPHQWV�
UHJDUGLQJ�GHUHFRJQL]H�RI�D�ILQDQFLDO�OLDELOLW\��

$PHQGHPHQ VWDQGDU \DQJ WHODK GLWHUELWNDQ� \DQJ UHOHYDQ GHQJDQ
RSHUDVL *UXS� QDPXQ EHOXP EHUODNX HIHNWLI XQWXN WDKXQ EXNX \DQJ
GLPXODL SDGD DWDX VHWHODK WDQJJDO � -DQXDUL ���� DGDODK VHEDJDL
EHULNXW��

�
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G� 3ULQVLS�SULQVLS�.RQVROLGDVLDQ G� 3ULQFLSOHV�RI�&RQVROLGDWLRQ

(QWLWDV PHQLODL NHPEDOL DSDNDK HQWLWDV WHUVHEXW PHQJHQGDOLNDQ
LQYHVWHH MLND IDNWD GDQ NHDGDDQ \DQJ PHQJLQGLNDVLNDQ DGDQ\D
SHUXEDKDQ WHUKDGDS VDWX DWDX OHELK GDUL WLJD HOHPHQ SHQJHQGDOLDQ
\DQJ�GLVHEXWNDQ�GL�DWDV�

/DED UXJL GDQ VHWLDS NRPSRQHQ SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ
GLDWULEXVLNDQ NHSDGD SHPLOLN (QWLWDV ,QGXN GDQ XQWXN NHSHQWLQJDQ
QRQ�SHQJHQGDOL� (QWLWDV MXJD PHQJDWULEXVLNDQ WRWDO ODED
NRPSUHKHQVLI (QWLWDV $QDN NHSDGD SHPLOLN (QWLWDV ,QGXN GDQ
NHSHQWLQJDQ QRQ�SHQJHQGDOL PHVNLSXQ KDO WHUVHEXW PHQJDNLEDWNDQ
NHSHQWLQJDQ�QRQ�SHQJHQGDOL�PHPLOLNL�VDOGR�GHILVLW�

3DGD WDQJJDO SHQJHVDKDQ ODSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ� (QWLWDV
VHGDQJ PHPSHUWLPEDQJNDQ LPSOLNDVL GDUL SHQHUDSDQ VWDQGDU
WHUVHEXW��WHUKDGDS�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�

:KHQ WKH (QWLW\ KDV OHVV WKDQ D PDMRULW\ RI WKH YRWLQJ ULJKWV RI DQ
LQYHVWHH� LW KDV SRZHU RYHU WKH LQYHVWHH ZKHQ WKH YRWLQJ ULJKWV DUH
VXIILFLHQW WR JLYH LW WKH SUDFWLFDO DELOLW\ WR GLUHFW WKH UHOHYDQW DFWLYLWLHV
RI WKH LQYHVWHH XQLODWHUDOO\� 7KH (QWLW\ FRQVLGHUV DOO UHOHYDQW IDFWV
DQG FLUFXPVWDQFHV LQ DVVHVVLQJ ZKHWKHU RU QRW WKH (QWLW\¶V YRWLQJ
ULJKWV LQ DQ LQYHVWHH DUH VXIILFLHQW WR JLYH LW SRZHU� LQFOXGLQJ �L� WKH
VL]H RI WKH (QWLW\¶V KROGLQJ RI YRWLQJ ULJKWV UHODWLYH WR WKH VL]H DQG
GLVSHUVLRQ RI KROGLQJ RI WKH RWKHU YRWH KROGHUV� �LL� SRWHQWLDO YRWLQJ
ULJKWV KHOG E\ WKH (QWLW\� RWKHU YRWH KROGHUV RU RWKHU SDUWLHV� �LLL�
ULJKWV DULVLQJ IURP RWKHU FRQWUDFWXDO DUUDQJHPHQWV� DQG �LY� DQ\
DGGLWLRQDO IDFWV DQG FLUFXPVWDQFHV WKDW LQGLFDWH WKDW WKH (QWLW\ KDV�
RU GRHV QRW KDYH� WKH FXUUHQW DELOLW\ WR GLUHFW WKH UHOHYDQW DFWLYLWLHV DW
WKH WLPH WKDW GHFLVLRQV QHHG WR EH PDGH� LQFOXGLQJ YRWLQJ SDWWHUQV DW
SUHYLRXV�VKDUHKROGHUV¶�PHHWLQJV�

�� ��

3URILW RU ORVV DQG HDFK FRPSRQHQW RI RWKHU FRPSUHKHQVLYH LQFRPH
DUH DWWULEXWHG WR WKH RZQHUV RI WKH (QWLW\ DQG WR WKH QRQ�FRQWUROOLQJ
LQWHUHVW� 7RWDO FRPSUHKHQVLYH LQFRPH RI VXEVLGLDULHV LV DWWULEXWHG WR
WKH RZQHUV RI WKH (QWLW\ DQG WKH QRQ�FRQWUROOLQJ LQWHUHVW HYHQ LI WKLV
UHVXOWV�LQ�WKH�QRQ�FRQWUROOLQJ�LQWHUHVW�KDYLQJ�D�GHILFLW�EDODQFH�

.RQVROLGDVL (QWLWDV $QDN GLPXODL NHWLND (QWLWDV PHPSHUROHK
SHQJHQGDOLDQ DWDV (QWLWDV $QDN GDQ DNDQ GLKHQWLNDQ NHWLND (QWLWDV
NHKLODQJDQ SHQJHQGDOLDQ SDGD (QWLWDV $QDN� 6HFDUD NKXVXV�
SHQGDSDWDQ GDQ EHEDQ (QWLWDV $QDN GLDNXLVLVL DWDX GLMXDO VHODPD
WDKXQ EHUMDODQ WHUPDVXN GDODP ODSRUDQ ODED UXJL NRQVROLGDVLDQ GDQ
SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ GDUL WDQJJDO GLSHUROHKQ\D
SHQJHQGDOLDQ (QWLWDV VDPSDL WDQJJDO NHWLND (QWLWDV EHUKHQWL
PHQJHQGDOLNDQ�(QWLWDV�$QDN�

/DSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ PHQJJDEXQJNDQ ODSRUDQ NHXDQJDQ
(QWLWDV GDQ (QWLWDV \DQJ GLNHQGDOLNDQ ROHK *UXS �WHUPDVXN HQWLWDV
WHUVWUXNWXU�� 3HQJHQGDOLDQ WHUFDSDL MLND (QWLWDV PHPLOLNL NHNXDVDDQ
DWDV LQYHVWHH� HNVSRVXU DWDX KDN DWDV LPEDO KDVLO YDULDEHO GDUL
NHWHUOLEDWDQQ\D GHQJDQ LQYHVWHH � GDQ NHPDPSXDQ XQWXN
PHQJJXQDNDQ NHNXDVDDQQ\D DWDV LQYHVWHH XQWXN PHPSHQJDUXKL
MXPODK�LPEDO�KDVLO�LQYHVWRU�

7KH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV LQFRUSRUDWH WKH ILQDQFLDO
VWDWHPHQWV RI WKH (QWLW\ DQG (QWLWLHV �LQFOXGLQJ VWUXFWXUHG HQWLWLHV�
FRQWUROOHG E\ WKH *URXS� &RQWURO LV DFKLHYHG ZKHUH WKH (QWLW\ KDV
WKH SRZHU RYHU WKH LQYHVWHH� H[SRVXUH RU ULJKWV WR YDULDEOH UHWXUQV
IURP LWV LQYROYHPHQW ZLWK WKH LQYHVWHH� DQG WKH DELOLW\ WR XVH LWV
SRZHU RYHU WKH LQYHVWHH WR DIIHFW WKH DPRXQW RI WKH LQYHVWRU
V
UHWXUQV�

.HWLND (QWLWDV PHPLOLNL KDN VXDUD NXUDQJ GDUL PD\RULWDV GL�LQYHVWHH
LD PHPLOLNL NHNXDVDDQ DWDV LQYHVWHH NHWLND KDN VXDUD LQYHVWRU FXNXS
XQWXN PHPEHULQ\D NHPDPSXDQ SUDNWLV XQWXN PHQJDUDKNDQ DNWLYLWDV
UHOHYDQ VHFDUD VHSLKDN� (QWLWDV PHPSHUWLPEDQJNDQ VHOXUXK IDNWD
GDQ NHDGDDQ \DQJ UHOHYDQ GDODP PHQLODL DSDNDK KDN VXDUD (QWLWDV
FXNXS XQWXN PHPEHULNDQ (QWLWDV NHNXDVDDQ� WHUPDVXN �L� XNXUDQ
NHSHPLOLNDQ KDN VXDUD (QWLWDV UHODWLI WHUKDGDS XNXUDQ GDQ
SHQ\HEDUDQ NHSHPLOLNDQ SHPLOLN KDN VXDUD ODLQ� �LL� KDN VXDUD
SRWHQVLDO \DQJ GLPLOLNL ROHK (QWLWDV� SHPHJDQJ VXDUD ODLQ DWDX SLKDN
ODLQ� �LLL� KDN \DQJ WLPEXO GDUL SHQJDWXUDQ NRQWUDNWXDO ODLQ� GDQ �LY�
VHWLDS IDNWD GDQ NHDGDDQ WDPEDKDQ DSDSXQ PHQJLQGLNDVLNDQ EDKZD
(QWLWDV PHPLOLNL� DWDX WLGDN PHPLOLNL� NHPDPSXDQ NLQL XQWXN
PHQJDUDKNDQ DNWLYLWDV \DQJ UHOHYDQ SDGD VDDW NHSXWXVDQ SHUOX
GLEXDW� WHUPDVXN SROD SHPXQJXWDQ VXDUD SHPLOLNDQ GDODP 5836
VHEHOXPQ\D�

7KH (QWLW\ UHDVVHVVHV ZKHWKHU RU QRW LW FRQWUROV DQ LQYHVWHH LI IDFWV
DQG FLUFXPVWDQFHV LQGLFDWH WKDW WKHUH DUH FKDQJHV WR RQH RU PRUH RI
WKH�WKUHH�HOHPHQWV�RI�FRQWURO�OLVWHG�DERYH�

$V DW WKH DXWKRULVDWLRQ GDWH RI WKHVH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO
VWDWHPHQWV� WKH (QWLW\ LV UHYLHZLQJ WKH LPSOLFDWLRQ RI WKH DERYH
VWDQGDUGV��WR�LWV�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�

&RQVROLGDWLRQ RI D 6XEVLGLDU\ EHJLQV ZKHQ WKH (QWLW\ REWDLQV FRQWURO
RYHU WKH VXEVLGLDU\ DQG FHDVHV ZKHQ WKH (QWLW\ ORVHV FRQWURO RI WKH
VXEVLGLDU\� 6SHFLILFDOO\� LQFRPH DQG H[SHQVH RI D VXEVLGLDU\
DFTXLUHG RU GLVSRVHG RI GXULQJ WKH \HDU DUH LQFOXGHG LQ WKH
FRQVROLGDWHG VWDWHPHQW RI SURILW RU ORVV DQG RWKHU FRPSUHKHQVLYH
LQFRPH IURP WKH GDWH WKH (QWLW\ JDLQV FRQWURO XQWLO WKH GDWH ZKHQ WKH
(QWLW\�FHDVHV�WR�FRQWURO�WKH�6XEVLGLDU\�

7HUNDLW DGDQ\D VLDUDQ SHUV '6$. ,$, ³3HQJDWULEXVLDQ ,PEDODQ SDGD
3HULRGH -DVD´ SDGD EXODQ $SULO ����� (QWLWDV PHQJXEDK NHELMDNDQ
WHUNDLW DWULEXVL LPEDODQ SHQVLXQ SDGD SHULRGH MDVD VHVXDL NHWHQWXDQ
GDODP 36$. �� XQWXN SROD IDNWD XPXP GDUL SURJUDP SHQVLXQ
EHUEDVLV 88 &LSWD .HUMD 1R� ������� GDQ 33 �������� 'DPSDN
SHUXEDKDQ SHUKLWXQJDQ WHUVHEXW DGDODK WLGDN PDWHULDO WHUKDGDS
(QWLWDV� VHKLQJJD GLEXNXNDQ VHOXUXKQ\D SDGD ODSRUDQ NHXDQJDQ
NRQVROLGDVLDQ�SDGD�WDKXQ�EHUMDODQ�

5HJDUGLQJ WKH '6$. ,$, SUHVV UHOHDVH �&RPSHQVDWLRQ $WWULEXWLRQ LQ
WKH 6HUYLFH 3HULRG� LQ $SULO ����� WKH (QWLW\ FKDQJHG WKH SROLF\
UHODWHG WR WKH DWWULEXWLRQ RI SHQVLRQ FRPSHQVDWLRQ LQ WKH VHUYLFH
SHULRG LQ DFFRUGDQFH ZLWK WKH SURYLVLRQV LQ 36$. 1R� �� IRU WKH
JHQHUDO IDFW SDWWHUQ RI SHQVLRQ SURJUDPV EDVHG RQ WKH 88 &LSWD
.HUMD 1R� ������� GDQ 33 �������� 7KH LPSDFW RI WKH FKDQJH LQ
FDOFXODWLRQ LV LPPDWHULDO WR WKH (QWLW\� WKHUHIRUH WKH LPSDFW RI WKH
FKDQJHV LV UHFRUGHG HQWLUHW\ LQ WKH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQW
IRU�WKH�FXUUHQW�\HDU�

��
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G� 3ULQVLS�SULQVLS�.RQVROLGDVLDQ��/DQMXWDQ� G� 3ULQFLSOHV�RI�&RQVROLGDWLRQ ��&RQWLQXHG�

H� 7UDQVDNVL�GHQJDQ�3LKDN�SLKDN�%HUHODVL H� 7UDQVDFWLRQV�ZLWK�5HODWHG�3DUWLHV

I� 3HQMDEDUDQ�0DWD�8DQJ�$VLQJ I� )RUHLJQ�&XUUHQF\�7UDQVODWLRQ

7UDQVDNVL�GDQ�6DOGR 7UDQVDFWLRQV�DQG�%DODQFHV

7UDQVDNVL GDODP PDWD XDQJ DVLQJ GLMDEDUNDQ NH GDODP PDWD XDQJ
5XSLDK GHQJDQ PHQJJXQDNDQ NXUV \DQJ EHUODNX SDGD WDQJJDO
WUDQVDNVL� $VHW GDQ OLDELOLWDV PRQHWHU GDODP PDWD XDQJ DVLQJ
GLMDEDUNDQ NH GDODP PDWD XDQJ 5XSLDK GHQJDQ NXUV \DQJ EHUODNX
SDGD�DNKLU�SHULRGH�SHODSRUDQ�

:KHQ WKH (QWLW\ DQG LWV 6XEVLGLDULHV ORVVHV FRQWURO RI D VXEVLGLDU\� D
JDLQ RU ORVV LV UHFRJQL]HG LQ SURILW RU ORVV DQG LV FDOFXODWHG DV WKH
GLIIHUHQFH EHWZHHQ �L� WKH DJJUHJDWH RI WKH IDLU YDOXH RI WKH
FRQVLGHUDWLRQ UHFHLYHG DQG WKH IDLU YDOXH RI DQ\ UHWDLQHG LQWHUHVW DQG
�LL� WKH SUHYLRXV FDUU\LQJ DPRXQW RI WKH DVVHWV �LQFOXGLQJ JRRGZLOO��
DQG OLDELOLWLHV RI WKH VXEVLGLDU\ DQG DQ\ QRQ�FRQWUROOLQJ LQWHUHVW� $OO
DPRXQWV SUHYLRXVO\ UHFRJQL]HG LQ RWKHU FRPSUHKHQVLYH LQFRPH LQ
UHODWLRQ WR WKDW VXEVLGLDU\ DUH DFFRXQWHG IRU DV LI WKH (QWLW\ DQG LWV
6XEVLGLDULHV KDG GLUHFWO\ GLVSRVHG RI WKH UHODWHG DVVHWV RU OLDELOLWLHV
RI WKH VXEVLGLDU\ �L�H� UHFODVVLILHG WR SURILW RU ORVV RU WUDQVIHUUHG WR
DQRWKHU FDWHJRU\ RI HTXLW\ DV VSHFLILHG�SHUPLWWHG E\ DSSOLFDEOH
DFFRXQWLQJ VWDQGDUGV�� 7KH IDLU YDOXH RI DQ\ LQYHVWPHQW UHWDLQHG LQ
WKH IRUPHU VXEVLGLDU\ DW WKH GDWH ZKHQ FRQWURO LV ORVW LV UHJDUGHG DV
WKH IDLU YDOXH RQ LQLWLDO UHFRJQLWLRQ IRU VXEVHTXHQW DFFRXQWLQJ XQGHU
36$. 1R� ��� )LQDQFLDO ,QVWUXPHQWV RU� ZKHQ DSSOLFDEOH� WKH FRVW RQ
LQLWLDO UHFRJQLWLRQ RI DQ LQYHVWPHQW LQ DQ DVVRFLDWH RU D MRLQWO\
FRQWUROOHG�(QWLW\�

7UDQVDFWLRQV GHQRPLQDWHG LQ D IRUHLJQ FXUUHQF\ DUH FRQYHUWHG LQWR
5XSLDK DW WKH H[FKDQJH UDWH SUHYDLOLQJ DW WKH GDWH RI WKH
WUDQVDFWLRQ� 0RQHWDU\ DVVHWV DQG OLDELOLWLHV LQ IRUHLJQ FXUUHQFLHV DUH
WUDQVODWHG LQWR 5XSLDK DW WKH H[FKDQJH UDWHV SUHYDLOLQJ DW WKH HQG RI
WKH�UHSRUWLQJ�SHULRG�

6HOXUXK DVHW GDQ OLDELOLWDV GDODP LQWUD NHORPSRN XVDKD� HNXLWDV�
SHQGDSDWDQ� ELD\D GDQ DUXV NDV \DQJ EHUNDLWDQ GHQJDQ WUDQVDNVL
GDODP NHORPSRN XVDKD GLHOLPLQDVL VHFDUD SHQXK SDGD VDDW
NRQVROLGDVLDQ�

6HOXUXK WUDQVDNVL GDQ VDOGR \DQJ VLJQLILNDQ GHQJDQ SLKDN�SLKDN
EHUHODVL�GLXQJNDSNDQ�GDODP�FDWDWDQ�\DQJ�UHOHYDQ�

3HUXEDKDQ NHSHPLOLNDQ (QWLWDV ,QGXN SDGD (QWLWDV $QDN \DQJ WLGDN
PHQJDNLEDWNDQ NHKLODQJDQ SHQJHQGDOLDQ (QWLWDV ,QGXN DWDV (QWLWDV
$QDN GLFDWDW VHEDJDL WUDQVDNVL HNXLWDV� -XPODK WHUFDWDW GDUL
NHSHPLOLNDQ *UXS GDQ NHSHQWLQJDQ QRQ�SHQJHQGDOL GLVHVXDLNDQ
XQWXN PHQFHUPLQNDQ SHUXEDKDQ NHSHQWLQJDQ UHODWLIQ\D GDODP (QWLWDV
$QDN� 6HOLVLK DQWDUD MXPODK WHUFDWDW NHSHQWLQJDQ QRQ�SHQJHQGDOL
\DQJ GLVHVXDLNDQ GDQ QLODL ZDMDU LPEDODQ \DQJ GLED\DU DWDX GLWHULPD
GLDNXL VHFDUD ODQJVXQJ GDODP HNXLWDV GDQ GLDWULEXVLNDQ GHQJDQ
SHPLOLN�(QWLWDV�,QGXN�

$ SHUVRQ RU (QWLW\ LV FRQVLGHUHG D UHODWHG SDUW\ RI WKH (QWLW\ DQG LWV
6XEVLGLDULHV LI LW PHHWV WKH GHILQLWLRQ RI D UHODWHG SDUW\ LQ 36$. 1R�
���5HODWHG�SDUW\�'LVFORVXUHV��

&KDQJHV LQ WKH (QWLW\ DQG LWV 6XEVLGLDULHV¶V RZQHUVKLS LQWHUHVW LQ
H[LVWLQJ 6XEVLGLDULHV WKDW GR QRW UHVXOW LQ WKH (QWLW\ DQG LWV
6XEVLGLDULHV ORVLQJ FRQWURO RYHU WKH 6XEVLGLDULHV DUH DFFRXQWHG IRU
DV HTXLW\ WUDQVDFWLRQV� 7KH FDUU\LQJ DPRXQWV RI WKH (QWLW\ DQG LWV
6XEVLGLDULHV¶V LQWHUHVW DQG WKH QRQ�FRQWUROOLQJ LQWHUHVW DUH DGMXVWHG
WR UHIOHFW WKH FKDQJHV LQ WKHLU UHODWLYH LQWHUHVW LQ WKH VXEVLGLDULHV�
$Q\ GLIIHUHQFH EHWZHHQ WKH DPRXQW E\ ZKLFK WKH QRQ�FRQWUROOLQJ
LQWHUHVW DUH DGMXVWHG DQG WKH IDLU YDOXH RI WKH FRQVLGHUDWLRQ SDLG RU
UHFHLYHG LV UHFRJQL]HG GLUHFWO\ LQ HTXLW\ DQG DWWULEXWHG WR RZQHUV RI
WKH�3DUHQW�(QWLW\�

2UDQJ DWDX (QWLWDV GLNDWHJRULNDQ VHEDJDL SLKDN EHUHODVL *UXS DSDELOD
PHPHQXKL GHILQLVL SLKDN EHUHODVL EHUGDVDUNDQ 36$. 1R� �
�3HQJXQJNDSDQ�3LKDN�SLKDN�%HUHODVL��

$OO VLJQLILFDQW WUDQVDFWLRQV DQG EDODQFHV ZLWK UHODWHG SDUWLHV DUH
GLVFORVHG�LQ�QRWHV�WR�WKH�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�

.HWLND�*UXS�NHKLODQJDQ�SHQJHQGDOLDQ�SDGD�(QWLWDV�$QDN��NHXQWXQJDQ�
DWDX NHUXJLDQ GLDNXL GDODP ODED UXJL GDQ GLKLWXQJ VHEDJDL SHUEHGDDQ
DQWDUD �L� DJUHJDW QLODL ZDMDU SHPED\DUDQ \DQJ GLWHULPD GDQ QLODL
ZDMDU VLVD NHSHPLOLNDQ GDQ �LL� MXPODK WHUFDWDW VHEHOXPQ\D GDUL DVHW
�WHUPDVXN JRRGZLOO �� GDQ OLDELOLWDV GDUL (QWLWDV $QDN GDQ VHWLDS
NHSHQWLQJDQ QRQ�SHQJHQGDOL� 6HOXUXK MXPODK \DQJ GLDNXL VHEHOXPQ\D
GDODP SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ \DQJ WHUNDLW GHQJDQ (QWLWDV
$QDN \DQJ GLFDWDW VHRODK�RODK *UXS WHODK PHOHSDVNDQ VHFDUD
ODQJVXQJ DVHW DWDX OLDELOLWDV WHUNDLW (QWLWDV $QDN �\DLWX GLUHNODVLILNDVL
NH ODED UXJL DWDX GLWUDQVIHU NH NDWHJRUL ODLQ GDUL HNXLWDV VHEDJDLPDQD
GLWHQWXNDQ GLL]LQNDQ ROHK VWDQGDU DNXQWDQVL \DQJ EHUODNX�� 1LODL ZDMDU
VHWLDS VLVD LQYHVWDVL SDGD (QWLWDV $QDN WHUGDKXOX SDGD WDQJJDO
KLODQJQ\D SHQJHQGDOLDQ GLDQJJDS VHEDJDL QLODL ZDMDU SDGD VDDW
SHQJDNXDQ DZDO XQWXN DNXQWDQVL EHULNXWQ\D GDODP 36$. 1R� ���
,QVWUXPHQ .HXDQJDQ� DWDX� NHWLND EHUODNX� ELD\D SHUROHKDQ SDGD
VDDW SHQJDNXDQ DZDO GDUL LQYHVWDVL SDGD (QWLWDV DVRVLDVL DWDX
YHQWXUD�EHUVDPD�

:KHQ QHFHVVDU\� DGMXVWPHQW DUH PDGH WR WKH ILQDQFLDO VWDWHPHQWV
RI VXEVLGLDULHV WR EULQJ WKHLU DFFRXQWLQJ SROLFLHV LQ OLQH ZLWK WKH
*URXS¶V�DFFRXQWLQJ�SROLFLHV�

�� ��

-LND GLSHUOXNDQ� SHQ\HVXDLDQ GDSDW GLODNXNDQ WHUKDGDS ODSRUDQ
NHXDQJDQ (QWLWDV $QDN DJDU NHELMDNDQ DNXQWDQVL VHVXDL GHQJDQ
NHELMDNDQ�DNXQWDQVL�*UXS�

$OO LQWUD *URXS DVVHWV DQG OLDELOLWLHV� HTXLW\� LQFRPH� H[SHQVHV DQG
FDVK IORZV UHODWLQJ WR WUDQVDFWLRQV EHWZHHQ PHPEHUV RI WKH (QWLW\
DQG�LWV�6XEVLGLDULHV�DUH�HOLPLQDWHG�LQ�IXOO�RQ�FRQVROLGDWLRQ�

��
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I� 3HQMDEDUDQ�0DWD�8DQJ�$VLQJ��/DQMXWDQ� I� )RUHLJQ�&XUUHQF\�7UDQVODWLRQ ��&RQWLQXHG�

7UDQVDNVL�GDQ�6DOGR��/DQMXWDQ� 7UDQVDFWLRQV�DQG�%DODQFHV� �&RQWLQXHG�

(QWLWDV�0DWD�8DQJ�$VLQJ )RUHLJQ�&XUUHQF\�(QWLWLHV

��'RODU�$6 86�'ROODU��86����
��'RQJ�9LHWQDP 9LHWQDP�'RQJ��

J� .DV�GDQ�6HWDUD�.DV J� &DVK�DQG�&DVK�(TXLYDOHQWV

3HQJKDVLODQ GDQ EHEDQ XQWXN VHWLDS ODED UXJL GLMDEDUNDQ
PHQJJXQDNDQ NXUV UDWD�UDWD �NHFXDOL MLND UDWD�UDWD WHUVHEXW
EXNDQ SHUNLUDDQ ZDMDU HIHN NXPXODWLI NXUV \DQJ EHUODNX SDGD
WDQJJDO WUDQVDNVL� PDND SHQJKDVLODQ GDQ EHEDQ GLMDEDUNDQ NXUV
WDQJJDO�WUDQVDNVL���GDQ

'HSRVLWR EHUMDQJND \DQJ MDWXK WHPSRQ\D OHELK GDUL WLJD EXODQ SDGD
VDDW SHQHPSDWDQ GLVDMLNDQ VHEDJDL LQYHVWDVL VHPHQWDUD� GDQ
GLVDMLNDQ�VHEHVDU�QLODL�QRPLQDO�

�F�

'HSRVLWR EHUMDQJND \DQJ MDWXK WHPSRQ\D NXUDQJ GDUL WLJD EXODQ SDGD
VDDW SHQHPSDWDQ QDPXQ GLMDPLQNDQ� DWDX GLEDWDVL SHQFDLUDQQ\D
GLVDMLNDQ VHEDJDL �'DQD XDQJ GLEDWDVL SHQJJXQDDQQ\D�� GDQ
GLVDMLNDQ�VHEHVDU�QLODL�QRPLQDO�

7LPH GHSRVLWV� ZKLFK DUH UHVWULFWHG LQ XVH� DUH FODVVLILHG DQG
SUHVHQWHG LQ WKH FRQVROLGDWHG VWDWHPHQW RI ILQDQFLDO SRVLWLRQ DUH
DFFRXQWHG�IRU�DV��5HVFULFWHG�IXQG��DQG�SUHFHQWHG�DW�QRPLQDO�YDOXH�

+DVLO XVDKD RSHUDVL GDQ SRVLVL NHXDQJDQ GDUL (QWLWDV $QDN \DQJ
PHPLOLNL PDWD XDQJ IXQJVLRQDO \DQJ EHUEHGD GHQJDQ PDWD XDQJ
SHQ\DMLDQ (QWLWDV� GLWUDQVODVLNDQ GDODP PDWD XDQJ SHQ\DMLDQ (QWLWDV
VHEDJDL�EHULNXW�

6HOXUXK VHOLVLK NXUV \DQJ WLPEXO GLDNXL GDODP SHQJKDVLODQ
NRPSUHKHQVLI�ODLQ�

�E�

.XUV \DQJ GLJXQDNDQ SDGD WDQJJDO ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ
NRQVROLGDVLDQ� EHUGDVDUNDQ NXUV WHQJDK \DQJ GLWHUELWNDQ ROHK %DQN
,QGRQHVLD��DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�

$VHW GDQ OLDELOLWDV \DQJ GLVDMLNDQ SDGD ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ
NRQVROLGDVLDQ� GLMDEDUNDQ SDGD NXUV SHQXWXS WDQJJDO ODSRUDQ
SRVLVL�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�WHUVHEXW�

�E�

([FKDQJH UDWHV XVHG DW WKH FRQVROLGDWHG VWDWHPHQW RI ILQDQFLDO
SRVLWLRQ GDWHV� EDVHG RQ WKH PLGGOH UDWHV SXEOLVKHG E\ %DQN
,QGRQHVLD��ZHUH�DV�IROORZV�

.HXQWXQJDQ GDQ NHUXJLDQ VHOLVLK NXUV \DQJ WLPEXO GDUL WUDQVDNVL
GDODP PDWD XDQJ DVLQJ GDQ GDUL SHQMDEDUDQ DVHW GDQ OLDELOLWDV
PRQHWHU GDODP PDWD XDQJ DVLQJ� GLDNXL SDGD ODSRUDQ ODED UXJL GDQ
SHQJKDVLODQ�NRPSUHKHQVLI�ODLQ�NRQVROLGDVLDQ�

�� ��

.DV WHUGLUL GDUL NDV GDQ EDQN� 6HWDUD NDV DGDODK VHPXD LQYHVWDVL
\DQJ EHUVLIDW MDQJND SHQGHN GDQ VDQJDW OLNXLG� \DQJ GDSDW VHJHUD
GLNRQYHUVLNDQ PHQMDGL NDV GHQJDQ MDQJND ZDNWX MDWXK WHPSR � �WLJD�
EXODQ DWDX NXUDQJ VHMDN WDQJJDO SHQHPSDWDQQ\D� \DQJ WLGDN
GLMDPLQNDQ�VHUWD�WLGDN�GLEDWDVL�SHQJJXQDDQQ\D��

&DVK DQG FDVK HTXLYDOHQWV LQFOXGHG FDVK RQ KDQG� RQ FDOO GHSRVLWV
DQG RWKHU VKRUW WHUP KLJKO\ OLTXLG LQYHVWPHQWV ZLWK RULJLQDO PDWXULWLHV
RI WKUHH PRQWKV RU OHVV� DQG DUH QRW XVHG DV JXDUDQWHH RU ZLWK
UHVWULFWLRQ�LQ�LWV�XVH�

'HF���������

�D�

�����

���'HV������

���������

'HF���������

7KH DVVHWV DQG OLDELOLWLHV SUHVHQWHG LQ WKH FRQVROLGDWHG
VWDWHPHQW RI ILQDQFLDO SRVLWLRQ DUH WUDQVODWHG DW WKH FORVLQJ UDWH
RQ�WKH�GDWH�RI�WKDW�FRQVROLGDWHG�VWDWHPHQW�RI�ILQDQFLDO�SRVLWLRQ�

�D�

���������

7KH LQFRPH DQG H[SHQVHV IRU HDFK SURILW DQG ORVV DUH
WUDQVODWHG DW DYHUDJH H[FKDQJH UDWHV �XQOHVV WKLV DYHUDJH LV
QRW D UHDVRQDEOH DSSUR[LPDWLRQ RI WKH FXPPXODWLYH HIIHFWV RI
WKH UDWHV SUHYDLOLQJ RQ WKH WUDQVDFWLRQ GDWHV� LQ ZKLFK FDVH WKH
LQFRPH DQG H[SHQVHV DUH WUDQVODWHG DW WKH UDWH RQ WKH GDWH RI
WUDQVDFWLRQV���DQG

7LPH GHSRVLW ZKLFK PDWXULW\ GDWH PRUH WKDQ WKUHH PRQWKV VLQFH LWV
SODFHPHQW DUH FODVVLILHG DV WHPSRUDU\ LQYHVWPHQW DQG SUHFHQWHG DW
QRPLQDO�YDOXH�

�F� $OO RI WKH UHVXOWLQJ H[FKDQJH GLIIHUHQFHV DUH UHFRJQL]HG LQ
RWKHU�FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH�

([FKDQJH JDLQV DQG ORVVHV DULVLQJ RQ WUDQVDFWLRQV LQ IRUHLJQ
FXUUHQF\ DQG RQ WKH WUDQVODWLRQ RI IRUHLJQ FXUUHQF\ RI PRQHWDU\
DVVHWV DQG OLDELOLWLHV DUH UHFRJQLVHG LQ WKH FRQVROLGDWHG VWDWHPHQWV
RI�SURILW�DQG�ORVV�DQG�RWKHU�FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH�

�����

7KH UHVXOWV RI WKH RSHUDWLRQV DQG ILQDQFLDO SRVLWLRQ RI 6XEVLGLDULHV�
WKDW KDYH D IXQFWLRQDO FXUUHQF\ ZKLFK LV GLIIHUHQW IURP WKH (QWLW\
V
SUHVHQWDWLRQ FXUUHQF\ DUH WUDQVODWHG LQWR WKH (QWLW\
V SUHVHQWDWLRQ
FXUUHQF\�DV�IROORZV�

���'HV������

��
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K� 3LXWDQJ�8VDKD K� $FFRXQWV�5HFHLYDEOH

L� 3HUVHGLDDQ L� ,QYHQWRULHV

M� %HEDQ�'LED\DU�GL�0XND�GDQ�%HEDQ�5HQRYDVL�7DQJJXKDQ M� 3UHSDLG�([SHQVHV�DQG�'HIHUUHG�&RVW�RI�5HQRYDWLRQ

N� $VHW�7HWDS�GDQ�3HQ\XVXWDQ N� )L[HG�$VVHWV�DQG�'HSUHFLDWLRQ

3LXWDQJ XVDKD SDGD DZDOQ\D GLDNXL VHEHVDU QLODL ZDMDU� GDQ
NHPXGLDQ GLXNXU GDODP QLODL \DQJ GLDPRUWLVDVL VHWHODK GLNXUDQJL
GHQJDQ SHQ\LVLKDQ SHQXUXQDQ QLODL SLXWDQJ� *UXS PHQHUDSNDQ
PHWRGH \DQJ GLVHGHUKDQDNDQ XQWXN PHQJXNXU NHUXJLDQ NUHGLW
HNVSHNWDVLDQ� \DQJ PHQJKDUXVNDQ SHQJJXQDDQ SURYLVL NHUXJLDQ
HNVSHNWDVLDQ�VHXPXU�KLGXS�XQWXN�VHPXD�SLXWDQJ�XVDKD�

��

$FFRXQWV�DUH�ZULWWHQ�RII�DV�EDG�GHEWV�GXULQJ�WKH�SHULRG�LQ�ZKLFK�WKH\�
DUH�GHWHUPLQHG�WR�EH�QRW�FROOHFWLEOH�

$VHW WHWDS GLQ\DWDNDQ VHEHVDU ELD\D SHUROHKDQ �SHQJDNXDQ DZDO�
VHWHODK GLNXUDQJL DNXPXODVL SHQ\XVXWDQ GDQ DNXPXODVL SHQXUXQDQ
QLODL DVHW� %LD\D SHUROHKDQ PHQFDNXS SHQJHOXDUDQ�SHQJHOXDUDQ \DQJ
GDSDW GLDWULEXVLNDQ VHFDUD ODQJVXQJ XQWXN PHPSHUROHK DVHW
WHUVHEXW� 6HWHODK SHQJDNXDQ DZDO� DVHW WHWDS GLXNXU GHQJDQ PRGHO
ELD\D��

3HQ\LVLKDQ XQWXN SHQXUXQDQ QLODL SHUVHGLDDQ GLWHQWXNDQ EHUGDVDUNDQ
HVWLPDVL SHQJJXQDDQ DWDX SHQMXDODQ PDVLQJ�PDVLQJ MHQLV
SHUVHGLDDQ�SDGD�PDVD�PHQGDWDQJ�

$FFRXQW UHFHLYDEOHV DUH LQLWLDOO\ UHFRJQL]HG DW IDLU YDOXH� DQG WKHQ
PHDVXUHG DW DPRUWL]HG YDOXH QHW RI DQ\ DOORZDQFH IRU LPSDLUPHQW RI
UHFHLYDEOHV� 7KH *URXS DSSOLHV WKH VLPSOLILHG PHWKRG IRU PHDVXULQJ
WKH H[SHFWHG FUHGLW ORVV� ZKLFK UHTXLUHV WKH XVH RI D OLIHWLPH
H[SHFWHG�ORVV�SURYLVLRQ�IRU�DOO�DFFRXQW�UHFHLYDEOHV�

%DUDQJ MDGL� EDKDQ EDNX� EDUDQJ GDODP SURVHV GDQ SHUVHGLDDQ
PDNDQDQ GDQ PLQXPDQ GLDNXL VHEHVDU QLODL \DQJ OHELK UHQGDK DQWDUD
KDUJD SHUROHKDQ GDQ QLODL UHDOLVDVL EHUVLK� +DUJD SHUROHKDQ
GLWHQWXNDQ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ PHWRGH UDWD�UDWD EHUJHUDN� +DUJD
SHUROHKDQ EDUDQJ MDGL GDQ SHNHUMDDQ GDODP SURVHV WHUGLUL GDUL ELD\D
EDKDQ EDNX� WHQDJD NHUMD ODQJVXQJ� ELD\D�ELD\D ODQJVXQJ ODLQQ\D
GDQ ELD\D RYHUKHDG \DQJ WHUNDLW GHQJDQ SURGXNVL �EHUGDVDUNDQ
NDSDVLWDV RSHUDVL QRUPDO�� 1LODL UHDOLVDVL EHUVLK DGDODK HVWLPDVL
KDUJD SHQMXDODQ GDODP NHJLDWDQ XVDKD QRUPDO GLNXUDQJL HVWLPDVL
ELD\D�SHQ\HOHVDLDQ�GDQ�HVWLPDVL�ELD\D�SHQMXDODQ�

)LQLVKHG JRRGV� UDZ PDWHULDOV� ZRUN LQ SURFHVV DQG IRRG DQG
EHYHUDJH LQYHQWRULHV DUH VWDWHG DW WKH ORZHU RI FRVW RU QHW UHDOLVDEOH
YDOXH� &RVW LV GHWHUPLQHG XVLQJ WKH PRYLQJ DYHUDJH PHWKRG� 7KH
FRVW RI ILQLVKHG JRRGV DQG ZRUN LQ SURFHVV FRPSULVHV UDZ PDWHULDOV�
GLUHFW ODERXU� RWKHU GLUHFW FRVWV DQG UHODWHG SURGXFWLRQ RYHUKHDGV
FRVWV �EDVHG RQ QRUPDO RSHUDWLQJ FDSDFLW\�� 1HW UHDOL]DEOH YDOXH LV
WKH HVWLPDWHG VHOOLQJ SULFH LQ WKH RUGLQDU\ FRXUVH RI EXVLQHVV� OHVV
WKH HVWLPDWHG FRVWV RI FRPSOHWLRQ DQG WKH HVWLPDWHG VHOOLQJ
H[SHQVHV�

3URYLVLRQ IRU LPSDLUPHQW RI LQYHQWRU\ LV GHWHUPLQHG RQ WKH EDVLV RI
HVWLPDWHG�IXWXUH�XVDJH�RU�VDOH�RI�LQGLYLGXDO�LQYHQWRU\�LWHPV�

��

%LD\D GLED\DU GL PXND GLEHEDQNDQ VHODPD PDVD PDQIDDW PDVLQJ�
PDVLQJ�ELD\D�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�JDULV�OXUXV�

%HEDQ UHQRYDVL EDQJXQDQ VHZD GLNDSLWDOLVDVL GDQ GLEHEDQNDQ
VHODPD PDVD VHZD EDQJXQDQ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ PHWRGH JDULV
OXUXV�

5HQRYDWLRQ FRVWV UHQW RI EXLOGLQJ DUH FDSLWDOL]HG DQG H[SHQVHG RYHU
WKH�OHDVH�WHUP�RI�WKH�EXLOGLQJ�XVLQJ�WKH�VWUDLJKW�OLQH�PHWKRG�

3LXWDQJ GLKDSXVNDQ SDGD VDDW SLXWDQJ WHUVHEXW GLSDVWLNDQ WLGDN DNDQ
WHUWDJLK��

3UHSDLG H[SHQVHV DUH DPRUWL]HG RYHU WKHLU EHQHILFLDO SHULRGV XVLQJ
WKH�VWUDLJKW�OLQH�PHWKRG�

1LODL UHVLGX� HVWLPDVL XPXU HNRQRPLV GDQ PHWRGH SHQ\XVXWDQ DVHW
WHWDS GLWHODDK GDQ GLVHVXDLNDQ MLND OHELK WHSDW� SDGD VHWLDS WDQJJDO
ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ� XQWXN PHPDVWLNDQ EDKZD QLODL VLVD�
HVWLPDVL XPXU HNRQRPLV GDQ PHWRGH SHQ\XVXWDQ WHUVHEXW WHODK
PHQFHUPLQNDQ�PDQIDDW�HNRQRPL�\DQJ�GLKDUDSNDQ�GDUL�DVHW�WHUVHEXW�

7KH UHVLGXDO YDOXHV� XVHIXO OLYHV DQG GHSUHFLDWLRQ PHWKRGV RI IL[HG
DVVHWV DUH UHYLHZHG DQG DGMXVWHG DV DSSURSULDWH� DW HDFK VWDWHPHQW
RI ILQDQFLDO SRVLWLRQ GDWH� WR HQVXUH WKDW WKH\ UHIOHFW WKH H[SHFWHG
HFRQRPLF�EHQHILWV�GHULYHG�IURP�WKHVH�DVVHWV�

)L[HG DVVHWV DUH VWDWHG DW FRVW �LQLWLDO UHFRJQLWLRQ�� OHVV DFFXPXODWHG
GHSUHFLDWLRQ DQG LPSDLUPHQW ORVVHV� &RVW LQFOXGHV H[SHQGLWXUHV
GLUHFWO\ DWWULEXWDEOH WR WKH DFTXLVLWLRQ RI IL[HG DVVHWV� 6XEVHTXHQW WR
LQLWLDO�UHFRJQLWLRQ��IL[HG�DVVHWV�DUH�PHDVXUHG�XVLQJ�WKH�FRVW�PRGHO�

��
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N� $VHW�7HWDS�GDQ�3HQ\XVXWDQ��/DQMXWDQ� N� )L[HG�$VVHWV�DQG�'HSUHFLDWLRQ� �&RQWLQXHG�

%DQJXQDQ�GDQ�SUDVDUDQD %XLOGLQJV�DQG�LQIUDVWUXFWXUH
0HVLQ 0DFKLQHU\
3HUDODWDQ�NDQWRU 2IILFH�HTXLSPHQW
3HUDODWDQ�SDEULN )DFWRU\�HTXLSPHQW
3HUDODWDQ�UHVWRUDQ 5HVWDXUDQW�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ 9HKLFOHV
3HUDODWDQ�WDPEDN 3RQG�HTXLSPHQW

$VHW�7HWDS�GDODP�3HPEDQJXQDQ &RQVWUXFWLRQ�LQ�3URJUHVV

:KHQ IL[HG DVVHWV DUH UHWLUHG RU GLVSRVHG RI� WKHLU FDUU\LQJ YDOXHV
DQG WKH UHODWHG DFFXPXODWHG GHSUHFLDWLRQ DUH UHPRYHG IURP WKH
DFFRXQWV� DQG WKH UHVXOWLQJ JDLQV RU ORVVHV DUH UHFRJQL]HG LQ WKH
FXUUHQW�\HDU�FRQVROLGDWHG�SURILW�DQG�ORVV�

$SDELOD DVHW WHWDS WLGDN GLJXQDNDQ ODJL DWDX GLMXDO� PDND QLODL WHUFDWDW
GDQ DNXPXODVL SHQ\XVXWDQQ\D GLNHOXDUNDQ GDUL NHORPSRN DVHW WHWDS�
GDQ NHXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ \DQJ WHUMDGL GLDNXL GDODP ODED UXJL
NRQVROLGDVLDQ�WDKXQ�EHUMDODQ�

/DQG�LV�VWDWHG�DW�FRVW�DQG�QRW�GHSUHFLDWHG��,QLWLDO�OHJDO�FRVWV�LQFXUUHG�
WR REWDLQ OHJDO ULJKWV DQG FRVWV UHODWHG WR UHQHZDO RI ODQG ULJKWV DUH
UHFRJQLVHG DV SDUW RI WKH DFTXLVLWLRQ FRVW RI WKH ODQG� DQG WKHVH
FRVWV�DUH�QRW�GHSUHFLDWHG�

&RQVWUXFWLRQ LQ SURJUHVV LV VWDWHG DW KLVWRULFDO FRVW DQG SUHVHQWHG DV
SDUW RI IL[HG DVVHWV� 7KH DFFXPXODWHG FRVWV DUH UHFODVVLILHG WR WKH
DSSURSULDWH IL[HG DVVHW DFFRXQW ZKHQ WKH FRQVWUXFWLRQ LV FRPSOHWH
DQG WKH DVVHW LV UHDG\ IRU LWV LQWHQGHG XVH� 'HSUHFLDWLRQ LV FKDUJHG
IURP�WKH�GDWH�WKH�DVVHW�LV�UHDG\�IRU�LWV�LQWHQGHG�XVH�

7KH *URXS DQDO\]HV WKH IDFWV DQG FLUFXPVWDQFHV IRU HDFK W\SH RI
ODQGULJKWV LQ GHWHUPLQLQJ WKH DFFRXQWLQJ IRU HDFK RI WKHVH ODQG ULJKWV
VR WKDW LW FDQ DFFXUDWHO\ UHSUHVHQW DQ XQGHUO\LQJ HFRQRPLF HYHQW RU
WUDQVDFWLRQ� ,I WKH ODQGULJKWV GR QRW WUDQVIHU FRQWURO RI WKH XQGHUO\LQJ
DVVHWV WR WKH (QWLW\� EXW JLYHV WKH ULJKWV WR XVH WKH XQGHUO\LQJ
DVVHWV� WKH (QWLW\ DSSOLHV WKH DFFRXQWLQJ WUHDWPHQW RI WKHVH
WUDQVDFWLRQV DV OHDVHV XQGHU 36$. �� ³/HDVHV´� ,I ODQGULJKWV
VXEVWDQWLDOO\ VLPLODU WR ODQG SXUFKDVHV� WKH (QWLW\ DSSOLHV 36$. ��
³)L[HG�$VVHWV´��

�
�

7DQDK GLQ\DWDNDQ SDGD KDUJD SHUROHKDQ GDQ WLGDN GLVXVXWNDQ� %LD\D
OHJDO DZDO XQWXN PHQGDSDWNDQ KDN OHJDO GDQ ELD\D WHUNDLW GHQJDQ
SHPEDUXDQ KDN DWDV WDQDK� GLDNXL VHEDJDL EDJLDQ ELD\D DNXLVLVL
WDQDK��GDQ�ELD\D�ELD\D�WHUVHEXW�WLGDN�GLGHSUHVLDVLNDQ���

7DKXQ�

��

%HEDQ SHUEDLNDQ GDQ SHPHOLKDUDDQ GLEHEDQNDQ SDGD ODSRUDQ ODED
UXJL GDQ SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ NRQVROLGDVLDQ SHULRGH�WDKXQ
EHUMDODQ� VHGDQJNDQ UHQRYDVL GDQ SHQDPEDKDQ \DQJ MXPODKQ\D
VLJQLILNDQ GDQ PHPSHUSDQMDQJ PDVD PDQIDDW GLNDSLWDOLVDVL NH DVHW
WHWDS \DQJ EHUVDQJNXWDQ� 1LODL WHUFDWDW VHUWD DNXPXODVL SHQ\XVXWDQ
DWDV DVHW WHWDS \DQJ WLGDN GLJXQDNDQ ODJL DWDX \DQJ GLMXDO�
GLNHOXDUNDQ GDUL NHORPSRN DVHW WHWDS \DQJ EHUVDQJNXWDQ� GDQ
NHXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ \DQJ WHUMDGL GLDNXL GDODP ODSRUDQ ODED UXJL
NRQVROLGDVLDQ�WDKXQ�EHUMDODQ�

��

�������

<HDU

$VHW WHWDS� VHODLQ WDQDK GLVXVXWNDQ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ PHWRGH
JDULV OXUXV EHUGDVDUNDQ HVWLPDVL XPXU PDQIDDW PDVLQJ�PDVLQJ DVHW
WHWDS�VHEDJDL�EHULNXW�

*UXS PHQJDQDOLVD IDNWD GDQ NHDGDDQ XQWXN PDVLQJ�PDVLQJ MHQLV KDN
DWDV WDQDK GDODP PHQHQWXNDQ DNXQWDQVL XQWXN PDVLQJ�PDVLQJ KDN DWDV
WDQDK WHUVHEXW VHKLQJJD GDSDW PHUHSUHVHQWDVLNDQ GHQJDQ WHSDW VXDWX
NHMDGLDQ DWDX WUDQVDNVL HNRQRPLN \DQJ PHQGDVDULQ\D� -LND KDN DWDV
WDQDK WHUVHEXW WLGDN PHQJDOLKNDQ SHQJHQGDOLDQ DWDV DVHW SHQGDVDU
NHSDGD (QWLWDV� PHODLQNDQ PHQJDOLKNDQ KDN XQWXN PHQJJXQDNDQ DVHW
SHQGDVDU� (QWLWDV PHQHUDSNDQ SHUODNXDQ DNXQWDQVL DWDV WUDQVDNVL
WHUVHEXW VHEDJDL VHZD EHUGDVDUNDQ 36$. �� ³6HZD´� -LND KDN DWDV
WDQDK VHFDUD VXEVWDQVL PHQ\HUXSDL SHPEHOLDQ WDQDK� PDND (QWLWDV
PHQHUDSNDQ�36$.����³$VHW�WHWDS´�

1RUPDO UHSDLU DQG PDLQWHQDQFH H[SHQVHV DUH FKDUJHG WR WKH FXUUHQW
\HDU FRQVROLGDWHG VWDWHPHQW RI SURILW RU ORVV DQG RWKHU
FRPSUHKHQVLYH LQFRPH� ZKLOH UHQRYDWLRQ DQG EHWWHUPHQWV� ZKLFK DUH
VLJQLILFDQW DQG SURORQJ WKH XVHIXO OLIH RI WKH DVVHWV DUH FDSLWDOL]HG WR
WKH UHVSHFWLYH DVVHWV� 7KH FDUU\LQJ DPRXQW DQG WKH UHODWHG
DFFXPXODWHG GHSUHFLDWLRQ RI IL[HG DVVHWV ZKLFK DUH QRW XWLOL]HG
DQ\PRUH RU VROG� DUH UHPRYHG IURP WKH UHODWHG (QWLW\ DQG LWV
6XEVLGLDULHV RI DVVHWV� DQG WKH JDLQV RU ORVVHV DUH UHFRJQL]HG LQ WKH
FXUUHQW�\HDU�FRQVROLGDWHG�VWDWHPHQW�RI�SURILW�DQG�ORVV��

$VHW WHWDS GDODP SHPEDQJXQDQ GLQ\DWDNDQ VHEHVDU ELD\D SHUROHKDQ
GDQ GLVDMLNDQ VHEDJDL EDJLDQ GDUL DVHW WHWDS� $NXPXODVL ELD\D
SHUROHKDQ DNDQ GLSLQGDKNDQ NH DNXQ DVHW WHWDS \DQJ EHUVDQJNXWDQ
SDGD VDDW DVHW WHUVHEXW WHODK VHOHVDL GLNHUMDNDQ GDQ VLDS XQWXN
GLJXQDNDQ VHVXDL GHQJDQ WXMXDQ SHQJJXQDDQQ\D� 3HQ\XVXWDQ PXODL
GLEHEDQNDQ VHMDN WDQJJDO DVHW WHUVHEXW VLDS XQWXN GLJXQDNDQ XQWXN
WXMXDQ�SHQJJXQDDQQ\D�

�

��

�
�

)L[HG DVVHWV� H[FHSW ODQG� DUH GHSUHFLDWHG XVLQJ WKH VWUDLJKW�OLQH
PHWKRG�EDVHG�RQ�WKH�HVWLPDWHG�XVHIXO�OLYHV�RI�WKH�DVVHWV�DV�IROORZV�

��
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N� $VHW�7HWDS�GDQ�3HQ\XVXWDQ��/DQMXWDQ� N� )L[HG�$VVHWV�DQG�'HSUHFLDWLRQ� �&RQWLQXHG�

3HUXEDKDQ�(VWLPDVL�0DVD�0DQIDDW�(NRQRPLV &KDQJHV�LQ�(FRQRPLF�8VHIXO�/LYHV�(VWLPDWLRQ

O� 3URSHUWL�,QYHVWDVL O� ,QYHVWPHQW�3URSHUW\

P� $VHW�7DNEHUZXMXG P� ,QWDQJLEOH�$VVHWV

6HUWLILNDVL�GDQ�/LVHQVL &HUWLILFDWLRQ�DQG�/LFHQVHV

3HUDQJNDW�/XQDN�.RPSXWHU &RPSXWHU�6RIWZDUH

+DN ZDUDODED �IUDQFKLVH� \DQJ GLSHUROHK GLFDWDW VHVXDL GHQJDQ
ELD\D DILOLDVL \DQJ WHODK GLWHQWXNDQ ROHK SHPEHUL OLVHQVL \DQJ
GLJXQDNDQ VHEDJDL GDVDU ELD\D SDGD VDDW KDUJD SHUROHKDQ� +DN
ZDUDODED LQL GLDPRUWLVDVL VHVXDL GHQJDQ NHWHQWXDQ SHUMDQMLDQ� \DLWX �
WDKXQ�

$W WKH HQG RI UHSRUWLQJ \HDU� WKH *URXS SHULRGLFDOO\ UHYLHZV WKH
XVHIXO OLIH RI WKH DVVHWV� DVVHW¶V UHVLGXDO YDOXH� GHSUHFLDWLRQ PHWKRG
DQG WKH UHPDLQLQJ XVDJH H[SHFWDWLRQ EDVHG RQ WHFKQLFDO
VSHFLILFDWLRQ�

$FTXLUHG FRPSXWHU VRIWZDUH OLFHQVHV DUH FDSLWDOLVHG RQ WKH EDVLV RI
WKH FRVWV LQFXUUHG WR DFTXLUH DQG EULQJ WR XVH WKH VSHFLILF VRIWZDUH�
7KHVH FRVWV DUH DPRUWL]HG RYHU WKHLU HVWLPDWHG XVHIXO OLYHV ��
\HDUV��

&RVWV DVVRFLDWHG ZLWK GHYHORSLQJ RU PDLQWDLQLQJ FRPSXWHU VRIWZDUH
SURJUDPPHV�DUH�UHFRJQL]HG�DV�DQ�H[SHQVH�DV�LQFXUUHG�

)UDQFKLVH DFTXLUHG DUH UHFRUGHG LQ DFFRUGDQFH ZLWK DIILOLDWH FRVWV
WKDW KDYH EHHQ GHWHUPLQHG E\ WKH OLFHQVRU WKDW LV XVHG DV WKH EDVLV
RI FRVW DW WKH WLPH RI WKH DFTXLVLWLRQ FRVW� 7KH IUDQFKLVH DUH
DPRUWL]HG�RYHU�WKH�XVHIXO�OLYHV����\HDUV��

$Q LQYHVWPHQW SURSHUW\ LV GHUHFRJQL]HG XSRQ GLVSRVDO RU ZKHQ WKH
LQYHVWPHQW SURSHUW\ LV SHUPDQHQWO\ ZLWKGUDZQ IURP XVH DQG QR
IXWXUH HFRQRPLF EHQHILWV DUH H[SHFWHG IURP WKH GLVSRVDO� $Q\ JDLQ
RU ORVV DULVLQJ RQ GHUHFRJQLWLRQ RI WKH SURSHUW\ �FDOFXODWHG DV WKH
GLIIHUHQFH EHWZHHQ WKH QHW GLVSRVDO SURFHHGV DQG WKH FDUU\LQJ
DPRXQW RI WKH DVVHW� LV LQFOXGHG LQ SURILW RU ORVV LQ WKH SHULRG LQ
ZKLFK�WKH�SURSHUW\�LV�GHUHFRJQL]HG�

,QYHVWPHQW SURSHUW\ LV VWDWHG DW FRVW OHVV DFFXPXODWHG GHSUHFLDWLRQ�
'HSUHFLDWLRQ LV FRPSXWHG XVLQJ WKH VWUDLJKW�OLQH PHWKRG� ZLWK
HFRQRPLF�XVHIXO�OLIH�RI����\HDUV�

6HUWLILNDVL GDQ OLVHQVL GLFDWDW EHUGDVDUNDQ KLVWRULFDO FRVW � 6HUWLILNDVL
GDQ OLVHQVL PHPLOLNL PDVD PDQIDDW \DQJ WHUEDWDV GDQ GLFDWDW VHEHVDU
ELD\D SHUROHKDQ GLNXUDQJL DNXPXODVL DPRUWLVDVL� $PRUWLVDVL GLKLWXQJ
GHQJDQ PHQJJXQDNDQ PHWRGH JDULV OXUXV XQWXN PHQJDORNDVLNDQ
ELD\D VHUWLILNDVL GDQ OLVHQVL VHODPD SHULRGH KDN DWDV VHUWLILNDVL GDQ
OLVHQVL�SURGXN�

�� ��

3DGD DNKLU WDKXQ SHODSRUDQ� *UXS PHODNXNDQ SHQHODDKDQ EHUNDOD
DWDV PDVD PDQIDDW HNRQRPLV DVHW� QLODL VLVD DVHW� PHWRGH
SHQ\XVXWDQ�GDQ�VLVD�XPXU�SHPDNDLDQ�EHUGDVDUNDQ�NRQGLVL�WHNQLV��

3URSHUWL LQYHVWDVL GLQ\DWDNDQ VHEHVDU KDUJD SHUROHKDQ� GLNXUDQJL
DNXPXODVL SHQ\XVXWDQ� 3HQ\XVXWDQ EDQJXQDQ GDQ SUDVDUDQD
GLKLWXQJ GHQJDQ PHWRGH JDULV OXUXV� GHQJDQ WDNVLUDQ PDVD PDQIDDW
HNRQRPLV����WDKXQ��

,QYHVWPHQW SURSHUW\ FRQVLVW RI VWRUH EXLOGLQJ� RZQHG DQG QRW XVH IRU
WKH�*URXS��DQG�UHFRUGHG�XVLQJ�FRVW�PRGHO�

%LD\D SHQJHPEDQJDQ GDQ SHPHOLKDUDDQ SURJUDP VRIWZDUH NRPSXWHU�
GL�DNXL�VHEDJDL�EHEDQ�SDGD�VDDW�WHUMDGLQ\D�

3HUROHKDQ OLVHQVL SHUDQJNDW OXQDN NRPSXWHU GLNDSLWDOLVDVL VHEHVDU
ELD\D \DQJ GLNHOXDUNDQ XQWXN PHPSHUROHK GDQ PHPEXDW
SHQJJXQDDQ VRIWZDUH WHUWHQWX� %LD\D LQL GLDPRUWLVDVL VHODPD
HVWLPDVL�PDVD�PDQIDDWQ\D����WDKXQ��

3URSHUWL LQYHVWDVL GLKHQWLNDQ SHQJDNXDQQ\D SDGD VDDW GLOHSDVNDQ
DWDX NHWLND SURSHUWL LQYHVWDVL WLGDN GLJXQDNDQ ODJL VHFDUD SHUPDQHQ
GDQ WLGDN PHPLOLNL PDQIDDW HNRQRPL PDVD GHSDQ \DQJ GLSHUNLUDNDQ
GDUL SHOHSDVDQQ\D� .HXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ \DQJ WLPEXO GDUL
SHQJKHQWLDQ DWDX SHOHSDVDQ SURSHUWL LQYHVWDVL GLWHQWXNDQ GDUL VHOLVLK
DQWDUD KDVLO QHWR SHOHSDVDQ GDQ MXPODK WHUFDWDW DVHW GDQ GLDNXL
GDODP�ODED�UXJL�SDGD�SHULRGH�WHUMDGLQ\D�SHQJKHQWLDQ�DWDX�SHOHSDVDQ�

3URSHUWL LQYHVWDVL WHUXWDPD WHUGLUL GDUL EDQJXQDQ UXNR \DQJ GLNXDVDL
XQWXN NHQDLNDQ QLODL GDQ WLGDN GLJXQDNDQ ROHK *UXS� 3URSHUWL
LQYHVWDVL�GLFDWDW�GHQJDQ�PRGHO�ELD\D�SHUROHKDQ�

&HUWLILFDWLRQ DQG OLFHQVHV DUH VKRZQ DW KLVWRULFDO FRVW� &HUWLILFDWLRQ
DQG OLFHQVHV KDYH D GHILQLWH XVHIXO OLIH DQG DUH FDUULHG DW FRVW OHVV
DFFXPXODWHG DPRUWLVDWLRQ� $PRUWLVDWLRQ LV FDOFXODWHG XVLQJ WKH
VWUDLJKW�OLQH PHWKRG WR DOORFDWH WKH FRVW RI FHUWLILFDWLRQ DQG OLFHQVHV
RYHU�WKH�OHJDO�WHUP�RI�WKH�FHUWLILFDWLRQ�DQG�OLFHQVHV�RI�WKH�SURGXFWV�

��
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Q� 6HZD Q� /HDVHV

$NXQWDQVL�/HVVHH $V�/HVVHH

�L� $VHW�+DN�*XQD �L� 5LJKW�RI�XVH�$VVHWV

�LL� /LDELOLWDV�6HZD �LL� /HDVH�/LDELOLWLHV

3DGD WDQJJDO GLPXODLQ\D VHZD� *UXS PHQJDNXL OLDELOLWDV VHZD
\DQJ GLXNXU SDGD QLODL NLQL SHPED\DUDQ VHZD \DQJ KDUXV
GLODNXNDQ VHODPD PDVD VHZD� 3HPED\DUDQ VHZD PHQFDNXS
SHPED\DUDQ WHWDS �WHUPDVXN SHPED\DUDQ WHWDS VHFDUD
VXEVWDQVL� GLNXUDQJL SLXWDQJ LQVHQWLI VHZD� SHPED\DUDQ VHZD
YDULDEHO \DQJ EHUJDQWXQJ SDGD LQGHNV DWDX WDULI� GDQ MXPODK
\DQJ GLKDUDSNDQ DNDQ GLED\DU GLEDZDK MDPLQDQ QLODL UHVLGX�
3HPED\DUDQ VHZD MXJD PHQFDNXS KDUJD SHODNVDQDDQ GDUL RSVL
EHOL \DQJ FXNXS SDVWL DNDQ GLODNVDQDNDQ ROHK *UXS� GDQ
SHPED\DUDQ GHQGD XQWXN SHQJKHQWLDQ VHZD� MLND PDVD VHZD
PHUHIOHNVLNDQ *UXS PHODNVDQDNDQ RSVL XQWXN PHQJKHQWLNDQ
VHZD� 3HPED\DUDQ VHZD YDULDEHO \DQJ WLGDN EHUJDQWXQJ SDGD
LQGHNV DWDX WDULI GLDNXL VHEDJDL EHEDQ �NHFXDOL WHUMDGL XQWXN
PHQJKDVLONDQ SHUVHGLDDQ� SDGD SHULRGH GL PDQD SHULVWLZD DWDX
NRQGLVL�\DQJ�PHPLFX�WHUMDGLQ\D�SHPED\DUDQ�

'DODP PHQJKLWXQJ QLODL NLQL GDUL SHPED\DUDQ VHZD� *UXS
PHQJJXQDNDQ VXNX EXQJD SLQMDPDQ LQNUHPHQWDO SHQ\HZD SDGD
WDQJJDO�GLPXODLQ\D�VHZD�NDUHQD�VXNX�EXQJD�LPSOLVLW�GDODP�VHZD�
WLGDN GDSDW GLWHQWXNDQ� 6HWHODK WDQJJDO GLPXODLQ\D VHZD� MXPODK
OLDELOLWDV VHZD GLWLQJNDWNDQ XQWXN PHQFHUPLQNDQ SHUWDPEDKDQ
EXQJD GDQ GLNXUDQJL SHPED\DUDQ VHZD \DQJ GLODNXNDQ� 6HODLQ
LWX� MXPODK WHUFDWDW OLDELOLWDV VHZD GLXNXU NHPEDOL MLND WHUGDSDW
PRGLILNDVL� SHUXEDKDQ MDQJND ZDNWX VHZD� SHUXEDKDQ
SHPED\DUDQ VHZD� DWDX SHUXEDKDQ GDODP SHQLODLDQ RSVL XQWXN
PHPEHOL�DVHW�SHQGDVDU�

*UXS PHQJDNXL DVHW KDN�JXQD SDGD WDQJJDO GLPXODLQ\D VHZD
�\DLWX WDQJJDO DVHW WHUVHGLD XQWXN GLJXQDNDQ�� $VHW KDN�JXQD
GLXNXU SDGD KDUJD SHUROHKDQ� GLNXUDQJL DNXPXODVL SHQ\XVXWDQ
GDQ SHQXUXQDQ QLODL� GDQ GLVHVXDLNDQ XQWXN VHWLDS SHQJXNXUDQ
NHPEDOL OLDELOLWDV VHZD� %LD\D SHUROHKDQ DVHW KDN�JXQD
PHQFDNXS MXPODK OLDELOLWDV VHZD \DQJ GLDNXL� ELD\D ODQJVXQJ
\DQJ WLPEXO GLDZDO� GDQ SHPED\DUDQ VHZD \DQJ GLODNXNDQ SDGD
DWDX VHEHOXP WDQJJDO PXODL GLNXUDQJL VHWLDS LQVHQWLI VHZD \DQJ
GLWHULPD� $VHW KDN�JXQD GLVXVXWNDQ GHQJDQ PHWRGH JDULV OXUXV
VHODPD SHULRGH \DQJ OHELK SHQGHN DQWDUD VHZD GDQ HVWLPDVL
PDVD�PDQIDDW�DVHW�

-LND NHSHPLOLNDQ DVHW VHZDDQ EHUDOLK NH *UXS SDGD DNKLU PDVD
VHZD DWDX ELD\D SHUROHKDQ PHQFHUPLQNDQ SHODNVDQDDQ RSVL
EHOL� SHQ\XVXWDQ GLKLWXQJ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ HVWLPDVL PDVD
PDQIDDW�DVHW��$VHW�KDN�JXQD�MXJD�PHQJDODPL�SHQXUXQDQ�QLODL�

7KH *URXS DSSOLHV D VLQJOH UHFRJQLWLRQ DQG PHDVXUHPHQW DSSURDFK
IRU DOO OHDVHV� H[FHSW IRU VKRUW�WHUP OHDVHV DQG OHDVHV RI ORZ YDOXH
DVVHWV� 7KH *URXS UHFRJQL]HV OHDVH REOLJDWLRQV WR PDNH OHDVH
SD\PHQWV DQG D ULJKW RI XVH DVVHW WKDW UHSUHVHQWV WKH ULJKW WR XVH
WKH�XQGHUO\LQJ�DVVHW�

�� ��

*UXS PHQHUDSNDQ SHQGHNDWDQ SHQJDNXDQ GDQ SHQJXNXUDQ WXQJJDO
XQWXN VHOXUXK VHZD� NHFXDOL XQWXN VHZD MDQJND SHQGHN GDQ VHZD
DVHW EHUQLODL UHQGDK� *UXS PHQJDNXL OLDELOLWDV VHZD XQWXN PHODNXNDQ
SHPED\DUDQ VHZD GDQ DVHW KDN JXQD \DQJ PHZDNLOL KDN XQWXN
PHQJJXQDNDQ�DVHW�SHQGDVDU�

7KH *URXS UHFRJQL]HV D ULJKW�RI�XVH DVVHW RQ WKH
FRPPHQFHPHQW GDWH RI WKH OHDVH �L�H WKH GDWH WKH DVVHW LV
DYDLODEOH IRU XVH�� 5LJKW�RI�XVH DVVHWV DUH PHDVXUHG DW FRVW�
OHVV DFFXPXODWHG GHSUHFLDWLRQ DQG LPSDLUPHQW ORVVHV� DQG DUH
DGMXVWHG IRU DQ\ UHPHDVXUHPHQW RI WKH OHDVH OLDELOLW\� 7KH FRVW
RI ULJKW�RI�XVH DVVHWV LQFOXGHV WKH DPRXQW RI OHDVH OLDELOLW\
UHFRJQL]HG� GLUHFW FRVWV LQFXUUHG XSIURQW� DQG OHDVH SD\PHQWV
PDGH RQ RU EHIRUH WKH FRPPHQFHPHQW GDWH OHVV DQ\ UHQWDO
LQFHQWLYHV UHFHLYHG� 5LJKW�RI�XVH DVVHWV DUH GHSUHFLDWHG XVLQJ
WKH VWUDLJKW�OLQH PHWKRG RYHU WKH VKRUWHU RI WKH OHDVH WHUP DQG
WKH�HVWLPDWHG�XVHIXO�OLIH�RI�WKH�DVVHW�

,I RZQHUVKLS RI WKH OHDVHG DVVHW SDVVHV WR WKH *URXS DW WKH HQG
RI WKH OHDVH WHUP RU WKH FRVW UHIOHFWV WKH H[HUFLVH RI D FDOO
RSWLRQ� GHSUHFLDWLRQ LV FDOFXODWHG XVLQJ WKH HVWLPDWHG XVHIXO OLIH
RI�WKH�DVVHW��5LJKW�RI�XVH�DVVHWV�ZHUH�DOVR�LPSDLUHG�

2Q�WKH�FRPPHQFHPHQW�GDWH�RI�WKH�OHDVH��WKH�*URXS�UHFRJQL]HV�
D OHDVH OLDELOLW\ ZKLFK LV PHDVXUHG DW WKH SUHVHQW YDOXH RI WKH
OHDVH SD\PHQWV WR EH PDGH RYHU WKH OHDVH WHUP� /HDVH
SD\PHQWV LQFOXGH IL[HG SD\PHQWV �LQFOXGLQJ VXEVWDQWLDOO\ IL[HG
SD\PHQWV� OHVV UHQWDO LQFHQWLYH UHFHLYDEOHV� YDULDEOH UHQWDO
SD\PHQWV GHSHQGLQJ RQ WKH LQGH[ RU UDWH� DQG DPRXQWV
H[SHFWHG WR EH SDLG XQGHU WKH UHVLGXDO YDOXH JXDUDQWHH� 7KH
OHDVH SD\PHQWV DOVR LQFOXGH WKH H[HUFLVH SULFH RI WKH FDOO
RSWLRQ ZKLFK LV UHDVRQDEO\ FHUWDLQ WR EH H[HUFLVHG E\ WKH
*URXS� DQG SD\PHQW RI SHQDOWLHV IRU WHUPLQDWLRQ RI WKH OHDVH� LI
WKH OHDVH WHUP UHIOHFWV WKH *URXS H[HUFLVLQJ WKH RSWLRQ WR
WHUPLQDWH WKH OHDVH� 9DULDEOH OHDVH SD\PHQWV WKDW DUH
LQGHSHQGHQW RI DQ LQGH[ RU UDWH DUH UHFRJQL]HG DV DQ H[SHQVH
�XQOHVV LQFXUUHG WR JHQHUDWH LQYHQWRU\� LQ WKH SHULRG LQ ZKLFK
WKH�HYHQW�RU�FRQGLWLRQ�WULJJHULQJ�WKH�SD\PHQW�LV�LQFXUUHG�

,Q FDOFXODWLQJ WKH SUHVHQW YDOXH RI OHDVH SD\PHQWV� WKH *URXS
XVHV WKH OHVVHH
V LQFUHPHQWDO ERUURZLQJ UDWH DW WKH
FRPPHQFHPHQW GDWH RI WKH OHDVH EHFDXVH WKH LQWHUHVW UDWH
LPSOLFLW LQ WKH OHDVH FDQQRW EH GHWHUPLQHG� $IWHU WKH
FRPPHQFHPHQW GDWH RI WKH OHDVH� WKH DPRXQW RI WKH OHDVH
OLDELOLW\ LV LQFUHDVHG WR UHIOHFW WKH LQFUHDVH LQ LQWHUHVW DQG OHVV
DQ\ OHDVH SD\PHQWV PDGH� ,Q DGGLWLRQ� WKH FDUU\LQJ DPRXQW RI
WKH OHDVH OLDELOLW\ LV UHPHDVXUHG LI WKHUH LV D PRGLILFDWLRQ� D
FKDQJH LQ WKH WHUP RI WKH OHDVH� D FKDQJH LQ OHDVH SD\PHQWV�
RU D FKDQJH LQ WKH YDOXDWLRQ RI WKH RSWLRQ WR SXUFKDVH WKH
XQGHUO\LQJ�DVVHW�

��
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Q� 6HZD��/DQMXWDQ� Q� /HDVHV� �&RQWLQXHG�

$NXQWDQVL�/HVVHH��/DQMXWDQ� $V�/HVVHH� �&RQWLQXHG�

�LLL� 6HZD�-DQJND�3HQGHN�GDQ�6HZD�$VHW�EHUQLODL�5HQGDK �LLL� 6KRUW�7HUP�/HDVHV�DQG�/RZ�9DOXH�$VVHW�/HDVHV

R� 3HQXUXQDQ�1LODL�$VHW�1RQ�.HXDQJDQ R� ,PSDLUPHQW�RI�1RQ�)LQDQFLDO�$VVHWV

S� .RPELQDVL�%LVQLV�(QWLWDV�6HSHQJHQGDOL S� %XVLQHVV�&RPELQDWLRQV�RQ�(QWLWLHV�XQGHU�&RPPRQ�&RQWURO

T� %LD\D�(PLVL�6DKDP T� 6WRFN�,VVXDQFH�&RVWV

U� 3HQJDNXDQ�3HQGDSDWDQ�GDQ�%HEDQ U� 5HYHQXH�DQG�([SHQVH�5HFRJQLWLRQ

*UXS PHQJDNXL UXJL SHQXUXQDQ QLODL DVHW DSDELOD WDNVLUDQ MXPODK
\DQJ GDSDW GLSHUROHK NHPEDOL �UHFRYHUDEOH DPRXQW � GDUL VXDWX DVHW
OHELK UHQGDK GDUL QLODL WHUFDWDWQ\D� 3DGD VHWLDS WDQJJDO ODSRUDQ
SRVLVL NHXDQJDQ� *UXS PHODNXNDQ SHQHODDKDQ XQWXN PHQHQWXNDQ
DSDNDK WHUGDSDW LQGLNDVL SHPXOLKDQ SHQXUXQDQ QLODL� 3HPXOLKDQ
SHQXUXQDQ QLODL GLDNXL VHEDJDL ODED NRQVROLGDVLDQ SDGD SHULRGH
WHUMDGLQ\D�SHPXOLKDQ��

'DODP PHQHUDSNDQ PHWRGH SHQ\DWXDQ NHSHQWLQJDQ WHUVHEXW� XQVXU�
XQVXU ODSRUDQ NHXDQJDQ GDUL HQWLWDV \DQJ EHUJDEXQJ GLVDMLNDQ
VHRODK�RODK SHQJJDEXQJDQ WHUVHEXW WHODK WHUMDGL VHMDN DZDO SHULRGH
HQWLWDV�\DQJ�EHUJDEXQJ�EHUDGD�GDODP�NHVHSHQJHQGDOLDQ�

7KH *URXS LV LQ WKH EXVLQHVV RI WKH PDQXIDFWXULQJ DQG WUDGLQJ RI
XQGHUZHDU DQG IDVKLRQ ZHDU� 5HYHQXH IURP FRQWUDFWV ZLWK
FXVWRPHUV LV UHFRJQLVHG ZKHQ FRQWURO RI WKH JRRGV DUH WUDQVIHUUHG
WR WKH FXVWRPHU DW DQ DPRXQW WKDW UHIOHFWV WKH FRQVLGHUDWLRQ WR ZKLFK
WKH *URXS H[SHFWV WR EH HQWLWOHG LQ H[FKDQJH IRU WKRVH JRRGV� 7KH
*URXS KDV JHQHUDOO\ FRQFOXGHG WKDW LW LV WKH SULQFLSDO LQ LWV UHYHQXH
DUUDQJHPHQWV��H[FHSW�IRU�WKH�SURFXUHPHQW�VHUYLFHV�EHORZ�

7KH FRVWV LQFXUUHG GXULQJ WKH VWRFN LVVXDQFH DUH GHGXFWHG GLUHFWO\
IURP WKH $GGLWLRQDO 3DLG�LQ &DSLWDO DFFRXQW LQ WKH FRQVROLGDWHG
VWDWHPHQW�RI�ILQDQFLDO�SRVLWLRQ�

%XVLQHVV FRPELQDWLRQV XQGHU FRPPRQ FRQWURO DUH DFFRXQWHG IRU
XVLQJ WKH SRROLQJ�RI�LQWHUHVW PHWKRG� ZKHUHE\ WKH GLIIHUHQFH
EHWZHHQ WKH DPRXQW RI FRQVLGHUDWLRQ WUDQVIHUUHG DQG WKH FDUU\LQJ
DPRXQW RI WKH QHW DVVHWV RI WKH DFTXLUHH LV UHFRJQL]HG DV SDUW RI WKH
�$GGLWLRQDO 3DLG�LQ &DSLWDO � 1HW� DFFRXQW LQ WKH FRQVROLGDWHG
VWDWHPHQWV�RI�ILQDQFLDO�SRVLWLRQ�

.RPELQDVL ELVQLV HQWLWDV VHSHQJHQGDOL GLFDWDW GHQJDQ PHQJJXQDNDQ
PHWRGH SHQ\DWXDQ NHSHQWLQJDQ� GLPDQD VHOLVLK DQWDUD MXPODK
LPEDODQ \DQJ GLDOLKNDQ GHQJDQ MXPODK WHUFDWDW DVHW QHWR HQWLWDV \DQJ
GLDNXLVLVL GLDNXL VHEDJDL EDJLDQ GDUL DNXQ �7DPEDKDQ 0RGDO 'LVHWRU �
1HWR��SDGD�ODSRUDQ�SRVLVL�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�

,Q DSSO\LQJ WKH SRROLQJ�RI�LQWHUHVWV PHWKRG� WKH ILQDQFLDO VWDWHPHQW
FRPSRQHQWV RI WKH FRPELQLQJ HQWLWLHV DUH SUHVHQWHG DV LI WKH
FRPELQDWLRQ KDG RFFXUUHG VLQFH WKH EHJLQQLQJ RI WKH SHULRG ZKHQ
WKH�FRPELQLQJ�HQWLWLHV�ZHUH�XQGHU�FRPPRQ�FRQWURO�

��

7KH *URXS UHFRJQL]H ORVV RQ LPSDLUPHQW DVVHWV ZKHQHYHU FDUU\LQJ
DPRXQW PD\ QRW EH UHFRYHUDEOH DW HDFK VWDWHPHQW RI ILQDQFLDO
SRVLWLRQ GDWH� WKH *URXS UHYLHZ WR GHWHUPLQH IRU SRVVLEOH UHYHUVDO�
5HYHUVDO RQ LPSDLUPHQW ORVV IRU DVVHWV DUH UHFRJQL]HG DV
FRQVROLGDWHG LQFRPH DW WKH GDWH DW ZKLFK WKH LPSDLUPHQW ZDV
UHYHUVHG�

*UXS PHQHUDSNDQ SHQJHFXDOLDQ SHQJDNXDQ VHZD MDQJND
SHQGHN XQWXN VHZD PHVLQ GDQ SHUDODWDQ MDQJND SHQGHNQ\D
�\DLWX� VHZD \DQJ PHPLOLNL MDQJND ZDNWX VHZD �� EXODQ DWDX
NXUDQJ� GDUL WDQJJDO SHUPXODDQ GDQ WLGDN PHQJDQGXQJ RSVL
EHOL�� +DO LQL MXJD EHUODNX XQWXN SHQJHFXDOLDQ SHQJDNXDQ VHZD
DVHW EHUQLODL UHQGDK XQWXN VHZD SHUDODWDQ NDQWRU \DQJ GLDQJJDS
EHUQLODL UHQGDK� 3HPED\DUDQ VHZD XQWXN VHZD MDQJND SHQGHN
GDQ�VHZD�GDUL�DVHW�EHUQLODL�UHQGDK�GLDNXL�VHEDJDL�EHEDQ�GHQJDQ�
PHWRGH�JDULV�OXUXV�VHODPD�PDVD�VHZD�

%LD\D HPLVL VDKDP GLNXUDQJNDQ GDUL DNXQ 7DPEDKDQ 0RGDO 'LVHWRU
GDODP�ODSRUDQ�SRVLVL�NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQ�

��

*UXS EHUJHUDN GDODP ELVQLV SURGXNVL GDQ SHQMXDODQ ELGDQJ LQGXVWUL
SHPEXDWDQ SDNDLDQ GDODP GDQ SDNDLDQ MDGL �IDVKLRQ ZHDU ���
3HQGDSDWDQ GDUL NRQWUDN GHQJDQ SHODQJJDQ GLDNXL SDGD VDDW
NHSHPLOLNDQ EDUDQJ GLDOLKNDQ NHSDGD SHODQJJDQ GHQJDQ MXPODK \DQJ
PHQJJDPEDUNDQ LPEDODQ \DQJ GLKDUDSNDQ *UXS VHEDJDL LPEDODQ
DWDV EDUDQJ WHUVHEXW� *UXS VHFDUD XPXP PHQ\LPSXONDQ EDKZD KDO
\DQJ�XWDPD�DGDODK�GDODP�SHUMDQMLDQ�SHQGDSDWDQQ\D��

7KH *URXS DSSOLHV DQ H[FHSWLRQ WR WKH UHFRJQLWLRQ RI VKRUW�WHUP
OHDVHV IRU LWV VKRUW�WHUP OHDVHV RI PDFKLQHU\ DQG HTXLSPHQW
�WKDW LV� OHDVHV WKDW KDYH D OHDVH WHUP RI �� PRQWKV RU OHVV�
IURP WKH FRPPHQFHPHQW GDWH DQG GR QRW FRQWDLQ D FDOO RSWLRQ��
7KLV DOVR DSSOLHV WR WKH H[FOXVLRQ RI UHFRJQLWLRQ RI ORZ YDOXH
DVVHW OHDVHV IRU OHDVHV RI RIILFH HTXLSPHQW WKDW DUH FRQVLGHUHG
ORZ YDOXH� 5HQWDO SD\PHQWV IRU VKRUW�WHUP OHDVHV DQG OHDVHV RI
ORZ�YDOXH DVVHWV DUH UHFRJQL]HG DV DQ H[SHQVH RQ D VWUDLJKW�
OLQH�PHWKRG�RYHU�WKH�OHDVH�WHUP�

��
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%HEDQ�GLDNXL�SDGD�VDDW�WHUMDGLQ\D��EDVLV�DNUXDO�� ([SHQVH�DUH�UHFRJQL]HG�ZKHQ�WKH\�DUH�LQFXUUHG��DFFUXDO�EDVLV��

V� 3DMDN�3HQJKDVLODQ V� ,QFRPH�7D[

3DMDN�.LQL &XUUHQW�7D[

3DMDN�7DQJJXKDQ 'HIHUUHG�7D[

3HQGDSDWDQ GDUL SHQMXDODQ EDUDQJ NRQVLQ\DVL GLDNXL SDGD VDDW
SHQMXDODQ WHUMDGL GL NRXQWHU SHQMXDODQ� 3HQMXDODQ NRQVLQ\DVL GLDNXL
VHEHVDU MXPODK SHQMXDODQ NRQVLQ\DVL NHSDGD SHODQJJDQ GLNXUDQJL
EHEDQ WHUNDLW VHSHUWL ELD\D PDUJLQ WRNR� GLVNRQ SHODQJJDQ GDQ ELD\D
DGPLQLVWUDVL�ODLQQ\D�

%HEDQ SDMDN NLQL GLWHQWXNDQ EHUGDVDUNDQ SHQJKDVLODQ NHQD SDMDN
WDKXQ�EHUMDODQ�\DQJ�GLKLWXQJ�EHUGDVDUNDQ�WDULI�SDMDN�\DQJ�EHUODNX�

��

&XUUHQW LQFRPH WD[ DVVHWV DQG OLDELOLWLHV IRU WKH FXUUHQW \HDU DUH
PHDVXUHG DW WKH DPRXQW H[SHFWHG WR EH UHFRYHUHG IURP RU SDLG WR
WKH�WD[DWLRQ�DXWKRULW\�

$VHW GDQ OLDELOLWDV SDMDN NLQL XQWXN WDKXQ EHUMDODQ GLXNXU VHEHVDU
MXPODK \DQJ GLKDUDSNDQ GDSDW GLUHVWLWXVL GDUL DWDX GLED\DUNDQ NHSDGD
RWRULWDV�SHUSDMDNDQ�

3HQMXDODQ GDUL SHQMXDODQ PDNDQDQ GDQ PLQXPDQ GLDNXL EHUGDVDUNDQ
SHQHULPDDQ�\DQJ�GLFDWDW�ROHK�326�5HJLVWHU �

.RUHNVL WHUKDGDS NHZDMLEDQ SHUSDMDNDQ GLDNXL SDGD VDDW VXUDW
NHWHWDSDQ SDMDN GLWHULPD DWDX� MLND GLDMXNDQ NHEHUDWDQ� SDGD VDDW
NHSXWXVDQ DWDV NHEHUDWDQ GLWHWDSNDQ� DWDX MLND PHQJDMXNDQ
SHUPRKRQDQ EDQGLQJ� SDGD VDDW NHSXWXVDQ EDQGLQJ GLWHULPD� DWDX
MLND PHQJDMXNDQ SHUPRKRQDQ SHQLQMDXDQ NHPEDOL� SDGD VDDW
SHUPRKRQDQ�SHQLQMDXDQ�NHPEDOL�GLWHULPD�

&XUUHQW WD[ H[SHQVH LV GHWHUPLQHG EDVHG RQ WKH WD[DEOH SURILW IRU
WKH�\HDU�FRPSXWHG�XVLQJ�WKH�SUHYDLOLQJ�WD[�UDWHV�

,QWHUHVWV DQG SHQDOWLHV DUH SUHVHQWHG DV SDUW RI RWKHU LQFRPH RU
H[SHQVHV�

'HIHUUHG WD[ DVVHWV DQG OLDELOLWLHV DUH UHFRJQL]HG XVLQJ WKH OLDELOLW\
PHWKRG IRU WKH IXWXUH WD[ FRQVHTXHQFHV DWWULEXWDEOH WR GLIIHUHQFHV
EHWZHHQ WKH FDUU\LQJ DPRXQWV RI H[LVWLQJ DVVHWV DQG OLDELOLWLHV LQ WKH
ILQDQFLDO VWDWHPHQWV DQG WKHLU UHVSHFWLYH WD[ EDVHV DW HDFK UHSRUWLQJ
GDWH�

$VHW GDQ OLDELOLWDV SDMDN WDQJJXKDQ GLDNXL PHQJJXQDNDQ PHWRGH
OLDELOLWDV DWDV NRQVHNXHQVL SDMDN SDGD PDVD PHQGDWDQJ \DQJ WLPEXO
GDUL SHUEHGDDQ MXPODK WHUFDWDW DVHW GDQ OLDELOLWDV PHQXUXW ODSRUDQ
NHXDQJDQ GHQJDQ GDVDU SHQJHQDDQ SDMDN DVHW GDQ OLDELOLWDV SDGD
VHWLDS�WDQJJDO�SHODSRUDQ�

$PHQGPHQWV WR WD[ REOLJDWLRQV DUH UHFRUGHG ZKHQ D WD[ DVVHVVPHQW
OHWWHU LV UHFHLYHG RU� LI DSSHDOHG DJDLQVW� ZKHQ WKH UHVXOW RI WKH
DSSHDO LV GHWHUPLQHG� RU� LI DSSHDOHG� E\ WKH WLPH WKH DSSHDO
GHFLVLRQ LV UHFHLYHG� RU ZKHQ DSSO\LQJ IRU D MXGLFLDO UHYLHZ� XSRQ
UHTXHVW�UHFRQVLGHUDWLRQ�LV�UHFHLYHG�

/LDELOLWDV SDMDN WDQJJXKDQ GLDNXL XQWXN VHPXD SHUEHGDDQ WHPSRUHU
NHQD SDMDN GDQ DVHW SDMDN WDQJJXKDQ GLDNXL XQWXN SHUEHGDDQ
WHPSRUHU \DQJ EROHK GLNXUDQJNDQ GDQ DNXPXODVL UXJL ILVNDO�
VHSDQMDQJ EHVDU NHPXQJNLQDQ SHUEHGDDQ WHPSRUHU \DQJ EROHK
GLNXUDQJNDQ GDQ DNXPXODVL UXJL ILVNDO WHUVHEXW GDSDW GLPDQIDDWNDQ
XQWXN PHQJXUDQJL SHQJKDVLODQ NHQD SDMDN SDGD PDVD GHSDQ� -XPODK
WHUFDWDW DVHW SDMDN WDQJJXKDQ GLWHODDK XODQJ SDGD DNKLU VHWLDS
SHULRGH SHODSRUDQ GDQ GLWXUXQNDQ DSDELOD ODED ILVNDO PXQJNLQ WLGDN
PHPDGDL XQWXN PHQJNRPSHQVDVL VHEDJLDQ DWDX VHPXD PDQIDDW DVHW
SDMDN WDQJJXKDQ WHUVHEXW� 3DGD DNKLU VHWLDS SHULRGH SHODSRUDQ� *UXS
PHQLODL NHPEDOL DVHW SDMDN WDQJJXKDQ \DQJ WLGDN GLDNXL� *UXS
PHQJDNXL DVHW SDMDN WDQJJXKDQ \DQJ VHEHOXPQ\D WLGDN GLDNXL
DSDELOD EHVDU NHPXQJNLQDQ EDKZD ODED ILVNDO SDGD PDVD GHSDQ
DNDQ�WHUVHGLD�XQWXN�SHPXOLKDQQ\D�

��

/RFDO VDOHV DUH UHFRJQL]HG ZKHQ WKH JRRGV DUH GHOLYHUHG WR
FXVWRPHUV� ([SRUW VDOHV DUH UHFRJQL]HG ZKHQ WKH JRRGV DUH
GHOLYHUHG�RQ�ERDUG��)2%�6KLSSLQJ�3RLQW���

%XQJD GDQ GHQGD DWDV SDMDN SHQJKDVLODQ GLVDMLNDQ VHEDJDL EDJLDQ
GDUL�SHQGDSDWDQ�DWDX�EHEDQ�XVDKD�ODLQQ\D�

5HYHQXH IURP 6DOHV RI &RQVLJQPHQW DUH UHFRJQL]HG ZKHQ WKH
JRRGV DUH VROG DW WKH VDOHV FRXQWHU� &RQVLJQPHQW 6DOHV DUH
UHFRJQL]HG DV WKH DPRXQW RI WKH VDOHV RI WKH FRQVLJQPHQW JRRGV WR
FXVWRPHUV OHVV WKH UHODWHG FRVW� ZKLFK DUH UHFRJQL]HG DV PDUJLQ
FRVW�VWRUH��GLVFRXQW�FXVWRPHU�DQG�RWKHU�DGPLQLWUDWLRQ�H[SHQVH

3HQGDSDWDQ GDUL SHQMXDODQ EDUDQJ SXWXV GL SDVDU ORNDO GLDNXL SDGD
VDDW SHQ\HUDKDQ EDUDQJ NHSDGD SHODQJJDQ� 3HQMXDODQ HNVSRU GLDNXL
SDGD�VDDW�SHQ\HUDKDQ�EDUDQJ�GL�DWDV�NDSDO�GL�SHODEXKDQ�SHQJLULPDQ��

6DOHV RI IRRG DQG EHYHUDJH DUH UHFRJQL]HG EDVHG RQ WKH UHYHQXH
UHFRUGHG�E\�326�5HJLVWHU�

'HIHUUHG WD[ OLDELOLWLHV DUH UHFRJQL]HG IRU DOO WD[DEOH WHPSRUDU\
GLIIHUHQFHV DQG GHIHUUHG WD[ DVVHWV DUH UHFRJQL]HG IRU GHGXFWLEOH
WHPSRUDU\ GLIIHUHQFHV DQG DFFXPXODWHG ILVFDO ORVVHV WR WKH H[WHQW
WKDW�LW�LV�SUREDEOH�WKDW�WD[DEOH�SURILW�ZLOO�EH�DYDLODEOH�LQ�IXWXUH�\HDUV
DJDLQVW ZKLFK WKH GHGXFWLEOH WHPSRUDU\ GLIIHUHQFHV DQG DFFXPXODWHG
ILVFDO ORVVHV FDQ EH XWLOL]HG� 7KH FDUU\LQJ DPRXQW RI D GHIHUUHG WD[
DVVHW LV UHYLHZHG DW WKH HQG RI HDFK UHSRUWLQJ SHULRG DQG UHGXFHG WR
WKH H[WHQW WKDW LW LV QR ORQJHU SUREDEOH WKDW VXIILFLHQW WD[DEOH SURILW
ZLOO EH DYDLODEOH WR DOORZ WKH EHQHILW RI SDUW RU DOO RI WKDW GHIHUUHG WD[
DVVHW WR EH XWLOL]HG� $W WKH HQG RI HDFK UHSRUWLQJ SHULRG� WKH *URXS
UHDVVHVVHV XQUHFRJQL]HG GHIHUUHG WD[ DVVHWV� 7KH *URXS
UHFRJQL]HV D SUHYLRXVO\ XQUHFRJQL]HG GHIHUUHG WD[ DVVHWV WR WKH
H[WHQW WKDW LW KDV EHFRPH SUREDEOH WKDW IXWXUH WD[DEOH SURILW ZLOO DOORZ
WKH�GHIHUUHG�WD[�DVVHWV�WR�EH�UHFRYHUHG�

��
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V� 3DMDN�3HQJKDVLODQ��/DQMXWDQ� V� ,QFRPH�7D[� �&RQWLQXHG�

3DMDN�7DQJJXKDQ��/DQMXWDQ� 'HIHUUHG�7D[� �&RQWLQXHG�

W� ,QIRUPDVL�6HJPHQ W� 6HJPHQW�,QIRUPDWLRQ

X� 3LQMDPDQ %RUURZLQJ

6HJPHQ JHRJUDILV DGDODK NRPSRQHQ *UXS \DQJ GDSDW GLEHGDNDQ
GDODP PHQJKDVLONDQ SURGXN DWDX MDVD SDGD OLQJNXQJDQ �ZLOD\DK�
HNRQRPL WHUWHQWX GDQ NRPSRQHQ LWX PHPLOLNL ULVLNR GDQ LPEDODQ \DQJ
EHUEHGD GHQJDQ ULVLNR GDQ LPEDODQ SDGD NRPSRQHQ \DQJ EHURSHUDVL
SDGD�OLQJNXQJDQ��ZLOD\DK��HNRQRPL�ODLQ�

��

'HIHUUHG WD[ LV FDOFXODWHG DW WKH WD[ UDWHV WKDW KDYH EHHQ HQDFWHG RU
VXEVWDQWLYHO\ HQDFWHG DW WKH UHSRUWLQJ GDWH� &KDQJHV LQ WKH FDUU\LQJ
DPRXQW RI GHIHUUHG WD[ DVVHWV DQG OLDELOLWLHV GXH WR D FKDQJH LQ WD[
UDWHV DUH FKDUJHG WR FXUUHQW \HDU RSHUDWLRQV� H[FHSW WR WKH H[WHQW
WKDW WKH\ UHODWH WR LWHPV SUHYLRXVO\ FKDUJHG RU FUHGLWHG WR HTXLW\�
'HIHUUHG WD[ DVVHWV DQG OLDELOLWLHV DUH RIIVHW LQ WKH VWDWHPHQW RI
ILQDQFLDO SRVLWLRQ� FRQVLVWHQW ZLWK WKH SUHVHQWDWLRQ RI FXUUHQW WD[
DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV�

3DMDN WDQJJXKDQ GLKLWXQJ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ WDULI SDMDN \DQJ
EHUODNX DWDX VHFDUD VXEVWDQVLDO WHODK EHUODNX SDGD WDQJJDO
SHODSRUDQ� 3HUXEDKDQ QLODL WHUFDWDW DVHW GDQ OLDELOLWDV SDMDN
WDQJJXKDQ \DQJ GLVHEDENDQ ROHK SHUXEDKDQ WDULI SDMDN GLEHEDQNDQ
SDGD XVDKD WDKXQ EHUMDODQ� NHFXDOL XQWXN WUDQVDNVL�WUDQVDNVL \DQJ
VHEHOXPQ\D WHODK ODQJVXQJ GLEHEDQNDQ DWDX GLNUHGLWNDQ NH HNXLWDV�
$VHW GDQ OLDELOLWDV SDMDN WDQJJXKDQ GLVDMLNDQ VHFDUD VDOLQJ KDSXV
GDODP ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ� VHVXDL GHQJDQ SHQ\DMLDQ DVHW GDQ
OLDELOLWDV�SDMDN�NLQL�

,QIRUPDVL VHJPHQ GLVXVXQ VHVXDL GHQJDQ NHELMDNDQ DNXQWDQVL \DQJ
GLDQXW GDODP SHQ\XVXQDQ GDQ SHQ\DMLDQ ODSRUDQ NHXDQJDQ
NRQVROLGDVLDQ� %HQWXN SULPHU SHODSRUDQ VHJPHQ DGDODK VHJPHQ
XVDKD�VHGDQJNDQ�VHJPHQ�VHNXQGHU�DGDODK�VHJPHQ�JHRJUDILV�

$VHW GDQ OLDELOLWDV \DQJ GLJXQDNDQ EHUVDPD GDODP VDWX VHJPHQ DWDX
OHELK GLDORNDVLNDQ NHSDGD VHWLDS VHJPHQ MLND� GDQ KDQ\D MLND�
SHQGDSDWDQ GDQ EHEDQ \DQJ WHUNDLW GHQJDQ DVHW WHUVHEXW MXJD
GLDORNDVLNDQ�NHSDGD�VHJPHQ�VHJPHQ�WHUVHEXW�

$VVHWV DQG OLDELOLWLHV WKDW UHODWH MRLQWO\ WR WZR RU PRUH VHJPHQWV DUH
DOORFDWHG WR WKHLU UHVSHFWLYH VHJPHQWV� LI DQG RQO\ LI� WKHLU UHODWHG
UHYHQXHV�DQG�H[SHQVHV�DUH�DOVR�DOORFDWHG�WR�WKRVH�VHJPHQWV�

6HJPHQ XVDKD DGDODK NRPSRQHQ *UXS \DQJ GDSDW GLEHGDNDQ GDODP
PHQJKDVLONDQ VXDWX SURGXN DWDX MDVD �EDLN SURGXN DWDX MDVD
LQGLYLGXDO PDXSXQ NHORPSRN SURGXN DWDX MDVD WHUNDLW� GDQ NRPSRQHQ
LWX PHPLOLNL ULVLNR GDQ LPEDODQ \DQJ EHUEHGD GHQJDQ ULVLNR GDQ
LPEDODQ�VHJPHQ�ODLQ�

6HJPHQW LQIRUPDWLRQ LV SUHSDUHG XVLQJ WKH DFFRXQWLQJ SROLFLHV
DGRSWHG IRU SUHSDULQJ DQG SUHVHQWLQJ WKH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO
VWDWHPHQWV� 7KH SULPDU\ IRUPDW LQ UHSRUWLQJ VHJPHQW LQIRUPDWLRQ LV
EDVHG RQ EXVLQHVV VHJPHQW� ZKLOH VHFRQGDU\ VHJPHQW LV EDVHG RQ
JHRJUDSKLFDO�VHJPHQW�

$ EXVLQHVV VHJPHQW LV D GLVWLQJXLVKDEOH FRPSRQHQW RI DQ HQWHUSULVH
WKDW LV HQJDJHG LQ SURYLGLQJ DQ LQGLYLGXDO SURGXFW RU VHUYLFH RU D
*URXS RI UHODWHG SURGXFWV RU VHUYLFHV DQG WKDW LV VXEMHFW WR ULVNV DQG
UHWXUQV�WKDW�DUH�GLIIHUHQW�IURP�WKRVH�RI�RWKHU�EXVLQHVV�VHJPHQWV�

��

%RUURZLQJV DUH UHFRJQL]HG LQLWLDOO\ DW IDLU YDOXH� QHW RI WUDQVDFWLRQ
FRVWV LQFXUUHG� )XUWKHUPRUH� ERUURZLQJV DUH VXEVHTXHQWO\ VWDWHG DW
DPRUWL]HG�FRVW��

X�

6HOLVLK DQWDUD SHQHULPDDQ �GLNXUDQJL ELD\D WUDQVDNVL� GDQ QLODL
SHOXQDVDQ GLFDWDW SDGD ODSRUDQ ODED UXJL NRQVROLGDVLDQ VHODPD
SHULRGH�SLQMDPDQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�EXQJD�HIHNWLI�

3DGD VDDW SHQJDNXDQ DZDO� SLQMDPDQ GLDNXL VHEHVDU QLODL ZDMDU�
GLNXUDQJL GHQJDQ ELD\D�ELD\D WUDQVDNVL \DQJ WHUMDGL� 6HODQMXWQ\D�
SLQMDPDQ�GLXNXU�VHEHVDU�ELD\D�SHUROHKDQ�GLDPRUWLVDVL�

$ JHRJUDSKLFDO VHJPHQW LV D GLVWLQJXLVKDEOH FRPSRQHQW RI DQ *URXS
WKDW LV HQJDJHG LQ SURYLGLQJ SURGXFWV RU VHUYLFHV ZLWKLQ D SDUWLFXODU
HFRQRPLF HQYLURQPHQW DQG WKDW LV VXEMHFW WR ULVNV DQG UHWXUQV WKDW
DUH GLIIHUHQW IURP WKRVH RI FRPSRQHQWV RSHUDWLQJ LQ RWKHU HFRQRPLF
HQYLURQPHQWV�

$Q\ GLIIHUHQFH EHWZHHQ WKH SURFHHGV �QHW RI WUDQVDFWLRQ FRVW� DQG
WKH�UHGHPSWLRQ�YDOXH�LV�UHFRJQL]HG�LQ�WKH�FRQVROLGDWHG�VWDWHPHQWV�RI�
SURILW RU ORVV RYHU WKH SHULRG RI WKH ERUURZLQJV XVLQJ WKH HIIHFWLYH
LQWHUHVW�UDWH�PHWKRG�

��
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Y� ,PEDODQ�.HUMD Y� (PSOR\HH�%HQHILWV

/LDELOLWDV�,PEDODQ�.HUMD�-DQJND�3HQGHN 6KRUW�WHUP�(PSOR\HH�%HQHILWV�/LDELOLW\

,PEDODQ�3DVFDNHUMD 3RVW�HPSOR\PHQW�%HQHILWV

Z� /DED�SHU�6DKDP�'DVDU Z� %DVLF�(DUQLQJV�SHU�6KDUH

����

*UXS PHQJDNXL NHXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ DWDV NXUWDLOPHQ DWDX
SHQ\HOHVDLDQ VXDWX SURJUDP LPEDODQ SDVWL NHWLND NXUWDLOPHQ DWDX
SHQ\HOHVDLDQ WHUVHEXW WHUMDGL� .HXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ DWDV
NXUWDLOPHQ DWDX SHQ\HOHVDLDQ WHUGLUL GDUL SHUXEDKDQ \DQJ WHUMDGL
GDODP QLODL NLQL NHZDMLEDQ LPEDODQ SDVWL� .HXQWXQJDQ GDQ NHUXJLDQ
DNWXDULDO \DQJ WLPEXO GDUL SHQ\HVXDLDQ SHQJDODPDQ GDQ SHUXEDKDQ
DVXPVL DNWXDULDO GLEHEDQNDQ DWDX GLNUHGLWNDQ SDGD HNXLWDV GDODP
ODSRUDQ SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ NRQVROLGDVLDQ SDGD SHULRGH
WHUMDGLQ\D��

,PEDODQ SDVFDNHUMD PHUXSDNDQ LPEDODQ SDVFD�NHUMD PDQIDDW SDVWL
XQWXN NDU\DZDQ VHVXDL GHQJDQ 8QGDQJ�8QGDQJ &LSWD .HUMD
1R�������� 	 3HUDWXUDQ 3HPHULQWDK 1R��������� 7LGDN WHUGDSDW
SHQGDQDDQ \DQJ GLVLVLKNDQ ROHK (QWLWDV VHKXEXQJDQ GHQJDQ LPEDODQ
NHUMD LQL� 3HUKLWXQJDQ OLDELOLWDV LPEDODQ SDVFDNHUMD PHQJJXQDNDQ
PHWRGH�3URMHFWHG�8QLW�&UHGLW �

/DED EHUVLK SHU VDKDP GDVDU GLKLWXQJ GHQJDQ PHPEDJL ODED EHUVLK
UHVLGXDO GHQJDQ MXPODK UDWD�UDWD WHUWLPEDQJ VDKDP \DQJ EHUHGDU
SDGD�WDKXQ�\DQJ�EHUVDQJNXWDQ�

%LD\D MDVD ODOX GLDNXL VHJHUD GDODP ODSRUDQ ODED UXJL NRQVROLGDVLDQ
WDKXQ�EHUMDODQ�

/LDELOLWDV LPEDODQ NHUMD MDQJND SHQGHN GLDNXL VHEHVDU MXPODK \DQJ
WLGDN WHUGLVNRQWR VHEDJDL OLDELOLWDV SDGD ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ
NRQVROLGDVLDQ VHWHODK GLNXUDQJL MXPODK \DQJ WHODK GLED\DU GDQ
VHEDJDL�EHEDQ�GDODP�ODED�UXJL�NRQVROLGDVLDQ�

6KRUW�WHUP HPSOR\HH EHQHILWV OLDELOLW\ DUH UHFRJQL]HG DW LWV
XQGLVFRXQWHG DPRXQW DV D OLDELOLW\ QHW DIWHU GHGXFWLQJ DPRXQW
DOUHDG\ SDLG LQ WKH FRQVROLGDWHG VWDWHPHQW RI ILQDQFLDO SRVLWLRQ� DQG
DV�DQ�H[SHQVH�LQ�WKH�FRQVROLGDWHG�SURILW�DQG�ORVV��

1LODL NLQL OLDELOLWDV LPEDODQ SDVWL GLWHQWXNDQ GHQJDQ PHQGLVNRQWRNDQ
HVWLPDVL DUXV NDV NHOXDU PDVD GHSDQ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ WLQJNDW
EXQJD 2EOLJDVL 3HPHULQWDK �GHQJDQ SHUWLPEDQJDQ VDDW LQL WLGDN DGD
SDVDU DNWLI XQWXN 2EOLJDVL NRUSRUDVL EHUNXDOLWDV WLQJJL� GDODP PDWD
XDQJ 5XSLDK� VDPD GHQJDQ PDWD XDQJ GLPDQD LPEDODQ WHUVHEXW
DNDQ GLED\DUNDQ� GDQ \DQJ PHPLOLNL MDQJND ZDNWX \DQJ PHQGHNDWL
MDQJND�ZDNWX�OLDELOLWDV�LPEDODQ�SHQVLXQ�\DQJ�EHUVDQJNXWDQ��

7KH *URXS UHFRJQL]HG JDLQV RU ORVVHV RQ WKH FXUWDLOPHQW RU
VHWWOHPHQW RI D GHILQHG EHQHILW SODQ ZKHQ WKH FXUWDLOPHQW RU
VHWWOHPHQW RFFXUV� 7KH JDLQ RU ORVV RQ D FXUWDLOPHQW RU VHWWOHPHQW
FRPSULVHV FKDQJH LQ WKH SUHVHQW YDOXH RI WKH GHILQHG REOLJDWLRQ DQG
DQ\ UHODWHG DFWXDULDO JDLQV DQG ORVVHV� $FWXDULDO JDLQV DQG ORVVHV
DULVLQJ IURP H[SHULHQFH DGMXVWPHQWV DQG FKDQJHV LQ DFWXDULDO
DVVXPSWLRQV DUH FKDUJHG RU FUHGLWHG WR HTXLW\ LQ FRQVROLGDWHG
VWDWHPHQW RI RWKHU FRPSUHKHQVLYH LQFRPH LQ WKH SHULRG LQ ZKLFK
WKH\�DULVH��

%DVLF HDUQLQJV SHU VKDUH LV FDOFXODWHG E\ GLYLGLQJ QHW LQFRPH E\ WKH
ZHLJKWHG DYHUDJH QXPEHU RI RUGLQDU\ VKDUHV RXWVWDQGLQJ GXULQJ WKH
UHSRUWLQJ�SHULRG�

/RQJ�WHUP HPSOR\HH EHQHILW OLDELOLW\ UHSUHVHQWV SRVW�HPSOR\PHQW
EHQHILWV WR LWV HPSOR\HHV LQ DFFRUGDQFH ZLWK -RE &UHDWLRQ $FW
1R�������� 	 *RYHUQPHQW 5HJXODWLRQ 1R��������� 7KH (QWLW\ KDV
QRW VHW DVLGH IXQG UHODWHG WR WKH HPSOR\HH EHQHILW� 7KH GHILQHG
EHQHILWV REOLJDWLRQ ZDV FDOFXODWHG XVLQJ 3URMHFWHG 8QLW &UHGLW
PHWKRG�

7KH SUHVHQW YDOXH RI WKH GHILQHG EHQHILW REOLJDWLRQ LV GHWHUPLQHG E\
GLVFRXQWLQJ WKH HVWLPDWHG IXWXUH FDVK RXWIORZV XVLQJ WKH LQWHUHVW
UDWHV RI *RYHUQPHQW %RQGV �FRQVLGHULQJ FXUUHQWO\ WKHUH LV QR GHHS
PDUNHW IRU KLJK�TXDOLW\ FRUSRUDWH %RQGV� WKDW DUH GHQRPLQDWHG LQ
5XSLDK� LQ ZKLFK WKH EHQHILWV ZLOO EH SDLG� DQG WKDW KDYH WHUPV WR
PDWXULW\�DSSUR[LPDWLQJ�WR�WKH�WHUPV�RI�WKH�UHODWHG�SHQVLRQ�OLDELOLW\�

3DVW�VHUYLFH FRVWV DUH UHFRJQL]HG LPPHGLDWHO\ LQ WKH FRQVROLGDWHG
VWDWHPHQW�RI�SURILW�RU�ORVV�FXUUHQW�\HDU�

��
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[� $VHW�.HXDQJDQ [� )LQDQFLDO�$VVHWV

.ODVLILNDVL &ODVVLILFDWLRQ

� $VHW�NHXDQJDQ�\DQJ�GLXNXU�SDGD�QLODL�ZDMDU�PHODOXL�ODED�UXJL� � )LQDQFLDO�DVVHWV�PHDVXUHG�DW�IDLU�YDOXH�WKURXJK�SURILW�RU�ORVV�
� �

� � )LQDQFLDO�DVVHWV�PHDVXUHG�DW�DPRUWL]HG�FRVW�

� �

� �

� �

� �

3HQJDNXDQ�DZDO� ,QLWLDO�UHFRJQLWLRQ

�L�

$VHW NHXDQJDQ GLNHOROD GDODP PRGHO ELVQLV \DQJ EHUWXMXDQ
XQWXN PHPLOLNL DVHW NHXDQJDQ GDODP UDQJND PHQGDSDWNDQ
DUXV�NDV�NRQWUDNWXDO��GDQ

$VHW NHXDQJDQ GLXNXU SDGD QLODL ZDMDU PHODOXL SHQJKDVLODQ
NRPSUHKHQVLI�ODLQ�MLND�PHPHQXKL�NRQGLVL�VHEDJDL�EHULNXW�

��

�LL�

$VHW NHXDQJDQ GLXNXU SDGD ELD\D SHUROHKDQ GLDPRUWLVDVL MLND
PHPHQXKL�NRQGLVL�VHEDJDL�EHULNXW�

$VHW NHXDQJDQ \DQJ GLXNXU SDGD ELD\D SHUROHKDQ
GLDPRUWLVDVL�

$VHW NHXDQJDQ GLNHOROD GDODP PRGHO ELVQLV \DQJ EHUWXMXDQ
XQWXN PHPLOLNL DVHW NHXDQJDQ GDODP UDQJND PHQGDSDWNDQ
DUXV�NDV�NRQWUDNWXDO��GDQ

�L�

)LQDQFLDO DVVHWV DUH PDQDJHG LQ D EXVLQHVV PRGHO WKDW DLPV
WR KDYH ILQDQFLDO DVVHWV LQ RUGHU WR REWDLQ FRQWUDFWXDO FDVK
IORZ��DQG

7KH FRQWUDFWXDO UHTXLUHPHQWV RI WKH ILQDQFLDO DVVHWV PHHW
WKH�633,�FULWHULD�

$VHW NHXDQJDQ ODLQQ\D \DQJ WLGDN PHPHQXKL SHUV\DUDWDQ XQWXN
GLNODVLILNDVLNDQ VHEDJDL DVHW NHXDQJDQ GLXNXU SDGD ELD\D
SHUROHKDQ GLDPRUWLVDVL DWDX QLODL ZDMDU PHODOXL SHQJKDVLODQ
NRPSUHKHQVLI ODLQ� GLNODVLILNDVLNDQ VHEDJDL GLXNXU SDGD QLODL
ZDMDU�PHODOXL�ODED�UXJL�

)LQDQFLDO DVVHWV DUH PHDVXUHG DW IDLU YDOXH WKURXJK RWKHU
FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH�LI�WKH\�PHHW�WKH�IROORZLQJ�FRQGLWLRQV�

)LQDQFLDO DVVHWV DUH PDQDJHG LQ D EXVLQHVV PRGHO WKDW DLPV
WR�REWDLQ�FRQWUDFWXDO�FDVK�IORZ�DQG�VHOO�ILQDQFLDO�DVVHWV��DQG

2WKHU ILQDQFLDO DVVHWV WKDW GR QRW PHHW WKH UHTXLUHPHQWV WR EH
FODVVLILHG DV ILQDQFLDO DVVHWV PHDVXUHG DW DPRUWL]HG FRVW RU IDLU
YDOXH WKURXJK RWKHU FRPSUHKHQVLYH LQFRPH� DUH FODVVLILHG DV
PHDVXUHG�DW�IDLU�YDOXH�WKURXJK�SURILW�RU�ORVV�

3HUV\DUDWDQ NRQWUDNWXDO GDUL DVHW NHXDQJDQ WHUVHEXW
PHPHQXKL�NULWHULD�633,�

E�

3HPEHOLDQ DWDX SHQMXDODQ DVHW NHXDQJDQ \DQJ
PHPHUOXNDQ SHQ\HUDKDQ DVHW GDODP NXUXQ ZDNWX \DQJ
WHODK GLWHWDSNDQ ROHK SHUDWXUDQ GDQ NHELDVDDQ \DQJ
EHUODNX GL SDVDU �SHPEHOLDQ VHFDUD UHJXOHU� GLDNXL SDGD
WDQJJDO SHUGDJDQJDQ� \DLWX WDQJJDO *UXS EHUNRPLWPHQ
XQWXN�PHPEHOL�DWDX�PHQMXDO�DVHW�

)LQDQFLDO DVVHWV DUH PHDVXUHG DW DPRUWL]HG FRVW LI WKH\ PHHW
WKH�IROORZLQJ�FRQGLWLRQV�

�LL�

$VHW NHXDQJDQ SDGD DZDOQ\D GLXNXU SDGD QLODL ZDMDUQ\D�
'DODP KDO DVHW NHXDQJDQ WLGDN GLNODVLILNDVLNDQ VHEDJDL
QLODL ZDMDU PHODOXL ODED UXJL� QLODL ZDMDU WHUVHEXW
GLWDPEDK�GLNXUDQJL ELD\D WUDQVDNVL \DQJ GDSDW
GLDWULEXVLNDQ VHFDUD ODQJVXQJ GHQJDQ SHUROHKDQ DWDX
SHQHUELWDQ�DVHW�NHXDQJDQ�

7KH FRQWUDFWXDO WHUPV RI WKH ILQDQFLDO DVVHW SURYLGH ULJKWV RQ
D FHUWDLQ GDWH IRU FDVK IORZ REWDLQHG VROHO\ IURP SD\PHQW RI
SULQFLSDO�DQG�LQWHUHVW��633,��RQ�WKH�SULQFLSDO�DPRXQW�RZHG�

*UXS PHQJNODVLILNDVLNDQ DVHW NHXDQJDQQ\D EHUGDVDUNDQ
NDWHJRUL�VHEDJDL�EHULNXW�SDGD�VDDW�SHQJDNXDQ�DZDO�

��

D�

7KH *URXS FODVVLILHV LWV ILQDQFLDO DVVHWV DFFRUGLQJ WR WKH
IROORZLQJ�FDWHJRULHV�DW�LQLWLDO�UHFRJQLWLRQ�

E� )LQDQFLDO DVVHWV DUH LQLWLDOO\ UHFRJQL]HG DW IDLU YDOXH� )RU
WKRVH ILQDQFLDO DVVHWV QRW FODVVLILHG DV IDLU YDOXH WKURXJK
SURILW RU ORVV� WKH IDLU YDOXH LV DGGHG�GHGXFWHG ZLWK GLUHFWO\
DWWULEXWDEOH WUDQVDFWLRQ FRVWV WR WKH LVVXDQFH RI ILQDQFLDO
DVVHWV�

)LQDQFLDO DVVHWV PHDVXUHG DW IDLU YDOXH WKURXJK RWKHU
FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH�

$VHW NHXDQJDQ \DQJ GLXNXU SDGD QLODL ZDMDU PHODOXL
SHQJKDVLODQ�NRPSUHKHQVLI�ODLQ�

D� 3XUFKDVH RU VDOH RI ILQDQFLDO DVVHWV WKDW UHTXLUHV GHOLYHU\
RI DVVHWV ZLWKLQ D WLPH IUDPH HVWDEOLVKHG E\ UHJXODWLRQ RU
FRQYHQWLRQ LQ WKH PDUNHW �UHJXODU SXUFKDVHV� LV
UHFRJQL]HG RQ WKH WUDGH GDWH� L�H�� WKH GDWH WKDW WKH *URXS
FRPPLWV�WR�SXUFKDVH�RU�VHOO�WKH�DVVHWV�

3HUV\DUDWDQ NRQWUDNWXDO GDUL DVHW NHXDQJDQ WHUVHEXW
PHPEHULNDQ KDN SDGD WDQJJDO WHUWHQWX DWDV DUXV NDV \DQJ
GLSHUROHK VHPDWD GDUL SHPED\DUDQ SRNRN GDQ EXQJD �633,�
GDUL�MXPODK�SRNRN�WHUXWDQJ�

��
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[� $VHW�.HXDQJDQ��/DQMXWDQ� [� )LQDQFLDO�$VVHWV ��&RQWLQXHG�

3HQJDNXDQ�DZDO��/DQMXWDQ� ,QLWLDO�UHFRJQLWLRQ��&RQWLQXHG�

� �

� �

� �

3HQJXNXUDQ�VHWHODK�SHQJDNXDQ�DZDO 6XEVHTXHQW�PHDVXUHPHQW

3HQJKHQWLDQ�SHQJDNXDQ 'HUHFRJQLWLRQ

$VHW�NHXDQJDQ�GLKHQWLNDQ�SHQJDNXDQQ\D�MLND� )LQDQFLDO�DVVHWV�DUH�GHUHFRJQL]HG�ZKHQ�
� �

� �

�LL�

*UXS WHODK PHQWUDQVIHU KDNQ\D XQWXN PHQHULPD DUXV NDV
\DQJ EHUDVDO GDUL DVHW WHUVHEXW DWDX PHQDQJJXQJ OLDELOLWDV
XQWXN PHPED\DUNDQ DUXV NDV \DQJ GLWHULPD WHUVHEXW VHFDUD
SHQXK WDQSD SHQXQGDDQ EHUDUWL NHSDGD SLKDN NHWLJD GLEDZDK
NHVHSDNDWDQ SHOHSDVDQ� GDQ DQWDUD �D� *UXS WHODK
PHQWUDQVIHU VHFDUD VXEVWDQVLDO VHOXUXK ULVLNR GDQ PDQIDDW
DWDV DVHW� DWDX �E� *UXS WLGDN PHQWUDQVIHU PDXSXQ WLGDN
PHPLOLNL VHFDUD VXEVWDQVLDO VHOXUXK ULVLNR GDQ PDQIDDW DWDV
DVHW��WHWDSL�WHODK�PHQWUDQVIHU�NHQGDOL�DWDV�DVHW�

+DN NRQWUDNWXDO DWDV DUXV NDV \DQJ EHUDVDO GDUL DVHW
NHXDQJDQ�WHUVHEXW�EHUDNKLU��DWDX

*UXS� SDGD SHQJDNXDQ DZDO� GDSDW PHQHWDSNDQ DVHW NHXDQJDQ
WHUWHQWX VHEDJDL QLODL ZDMDU PHODOXL ODED UXJL �RSVL QLODL ZDMDU��
2SVL QLODL ZDMDU GDSDW GLJXQDNDQ KDQ\D ELOD PHPHQXKL
NHWHWDSDQ�VHEDJDL�EHULNXW�

DVHW NHXDQJDQ PHUXSDNDQ EDJLDQ GDUL SRUWRIROLR LQVWUXPHQ
NHXDQJDQ \DQJ ULVLNRQ\D GLNHOROD GDQ GLODSRUNDQ NHSDGD
PDQDMHPHQ�NXQFL�EHUGDVDUNDQ�QLODL�ZDMDU��DWDX

�LL�

$VHW NHXDQJDQ GDODP NHORPSRN DVHW NHXDQJDQ \DQJ GLXNXU
SDGD QLODL ZDMDU PHODOXL SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ GDQ DVHW
NHXDQJDQ GDQ OLDELOLWDV NHXDQJDQ \DQJ GLXNXU SDGD QLODL ZDMDU
PHODOXL�ODED�UXJL�GLXNXU�SDGD�QLODL�ZDMDUQ\D�

$VHW NHXDQJDQ NHORPSRN ELD\D SHUROHKDQ GLDPRUWLVDVL GDQ
OLDELOLWDV NHXDQJDQ ODLQQ\D GLXNXU SDGD ELD\D SHUROHKDQ
GLDPRUWLVDVL�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�VXNX�EXQJD�HIHNWLI�

DVHW NHXDQJDQ WHUGLUL GDUL NRQWUDN XWDPD GDQ GHULYDWLI PHOHNDW
\DQJ KDUXV GLSLVDKNDQ� WHWDSL WLGDN GDSDW PHQJXNXU GHULYDWLI
PHOHNDW�VHFDUD�WHUSLVDK�

7KH *URXS� XSRQ LQLWLDO UHFRJQLWLRQ� PD\ GHVLJQDWH FHUWDLQ
ILQDQFLDO DVVHWV� DW IDLU YDOXH WKURXJK SURILW RU ORVV �IDLU YDOXH
RSWLRQ�� 7KH IDLU YDOXH RSWLRQ LV RQO\ DSSOLHG ZKHQ WKH IROORZLQJ
FRQGLWLRQV�DUH�PHW�

WKH DSSOLFDWLRQ RI WKH IDLU YDOXH RSWLRQ UHGXFHV RU HOLPLQDWHV
DQ�DFFRXQWLQJ�PLVPDWFK�WKDW�ZRXOG�RWKHUZLVH�DULVH��RU

7KH *URXS KDV WUDQVIHUUHG LWV ULJKWV WR UHFHLYH FDVK IORZV
IURP WKH DVVHW RU KDV DVVXPHG DQ REOLJDWLRQ WR SD\ WKH
UHFHLYHG FDVK IORZ LQ IXOO ZLWKRXW PDWHULDO GHOD\ WR D WKLUG
SDUW\ XQGHU D µSDVV�WKURXJK¶ DUUDQJHPHQW� DQG HLWKHU �D� WKH
*URXS KDV WUDQVIHUUHG VXEVWDQWLDOO\ DOO WKH ULVNV DQG UHZDUGV
RI WKH DVVHW� RU �E� WKH *URXS KDV QHLWKHU WUDQVIHUUHG QRU
UHWDLQHG VXEVWDQWLDOO\ DOO WKH ULVNV DQG UHZDUGV RI WKH DVVHW�
EXW�KDV�WUDQVIHUUHG�FRQWURO�RI�WKH�DVVHW�

WKH ILQDQFLDO DVVHWV DUH SDUW RI D SRUWIROLR RI ILQDQFLDO
LQVWUXPHQWV� WKH ULVNV RI ZKLFK DUH PDQDJHG DQG UHSRUWHG WR
NH\�PDQDJHPHQW�RQ�D�IDLU�YDOXH�EDVLV��RU

��

�LY�

7KH FRQWUDFWXDO ULJKWV WR UHFHLYH FDVK IORZV IURP WKH
ILQDQFLDO�DVVHWV�KDYH�H[SLUHG��RU

)LQDQFLDO DVVHWV FODVVLILHG DV DPRUWL]HG FRVW DQG RWKHU ILQDQFLDO
OLDELOLWLHV PHDVXUHG DW DPRUWL]HG FRVW XVLQJ WKH HIIHFWLYH
LQWHUHVW�UDWH�PHWKRG�

�LLL�

.HWLND *UXS WHODK PHQWUDQVIHU KDN XQWXN PHQHULPD DUXV NDV
GDUL DVHW DWDX WHODK PHPDVXNL NHVHSDNDWDQ SHOHSDVDQ GDQ WLGDN
PHQWUDQVIHU VHUWD WLGDN PHPSHUWDKDQNDQ VHFDUD VXEVWDQVLDO
VHOXUXK ULVLNR GDQ PDQIDDW DWDV DVHW DWDX WLGDN PHQWUDQVIHU
NHQGDOL DWDV DVHW� DVHW GLDNXL VHEHVDU NHWHUOLEDWDQ *UXS \DQJ
EHUNHODQMXWDQ�DWDV�DVHW�WHUVHEXW��

��

WKH ILQDQFLDO DVVHWV FRQVLVW RI D KRVW FRQWUDFW DQG DQ
HPEHGGHG GHULYDWLYH WKDW PXVW EH ELIXUFDWHG� EXW DUH XQDEOH
WR�PHDVXUH�WKH�HPEHGGHG�GHULYDWLYH�VHSDUDWHO\�

)LQDQFLDO DVVHWV DW IDLU YDOXH WKURXJK RWKHU FRPSUHKHQVLYH
LQFRPH DQG ILQDQFLDO DVVHWV DQG ILQDQFLDO OLDELOLWLHV DW IDLU YDOXH
WKURXJK�SURILW�RU�ORVV�DUH�PHDVXUHG�DW�IDLU�YDOXH�

�LLL�

�LY�

:KHQ WKH *URXS KDV WUDQVIHUUHG LWV ULJKWV WR UHFHLYH FDVK IORZV
IURP DQ DVVHW RU KDV HQWHUHG LQWR D SDVVWKURXJK DUUDQJHPHQW
DQG KDV QHLWKHU WUDQVIHUUHG QRU UHWDLQHG VXEVWDQWLDOO\ DOO WKH
ULVNV DQG UHZDUGV RI WKH DVVHW QRU WUDQVIHUUHG FRQWURO RI WKH
DVVHW� WKH DVVHW LV UHFRJQL]HG WR WKH H[WHQW RI WKH *URXS
FRQWLQXLQJ�LQYROYHPHQW�LQ�WKH�DVVHW�

SHQHWDSDQ VHEDJDL RSVL QLODL ZDMDU PHQJXUDQJL DWDX
PHQJHOLPLQDVL NHWLGDNNRQVLVWHQDQ SHQJXNXUDQ GDQ
SHQJDNXDQ��DFFRXQWLQJ�PLVPDWFK ��\DQJ�GDSDW�WLPEXO��DWDX

��
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[� $VHW�.HXDQJDQ��/DQMXWDQ� [� )LQDQFLDO�$VVHWV ��&RQWLQXHG�

3HQJKHQWLDQ�SHQJDNXDQ��/DQMXWDQ� 'HUHFRJQLWLRQ��&RQWLQXHG�

3HQJDNXDQ�SHQGDSDWDQ�GDQ�EHEDQ ,QFRPH�DQG�H[SHQVH�UHFRJQLWLRQ

D� D�

E� E�

'DODP PHQJKLWXQJ SHQGDSDWDQ GDQ EHEDQ EXQJD� WLQJNDW
EXQJD HIHNWLI GLWHUDSNDQ SDGD MXPODK WHUFDWDW EUXWR DVHW
�NHWLND DVHW WHUVHEXW EXNDQ DVHW NHXDQJDQ PHPEXUXN� DWDX
WHUKDGDS�ELD\D�SHUROHKDQ�GLDPRUWLVDVL�GDUL�OLDELOLWDV�

.HXQWXQJDQ GDQ NHUXJLDQ \DQJ WLPEXO GDUL SHUXEDKDQ QLODL
ZDMDU DWDV DVHW NHXDQJDQ \DQJ GLNDVLILNDVLNDQ GDODP
NHORPSRN QLODL ZDMDU PHODOXL SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ
GLDNXL VHFDUD ODQJVXQJ GDODP ODSRUDQ ODED NRPSUHKHQVLI
ODLQ �PHUXSDNDQ EDJLDQ GDUL HNXLWDV� VDPSDL DVHW
NHXDQJDQ WHUVHEXW GLKHQWLNDQ SHQJDNXDQQ\D DWDX DGDQ\D
SHQXUXQDQ QLODL� NHFXDOL NHXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ DNLEDW
SHUXEDKDQ�QLODL�WXNDU�XQWXN�LQVWUXPHQ�XWDQJ��

�LY�

8QWXN DVHW NHXDQJDQ \DQJ WHODK PHPEXUXN SDGD VDDW
SHQJDNXDQ DZDO� SHQGDSDWDQ EXQJD GLKLWXQJ GHQJDQ
PHQHUDSNDQ WLQJNDW EXQJD HIHNWLI WHUKDGDS ELD\D
SHUROHKDQ GLDPRUWLVDVL GDUL DVHW NHXDQJDQ WHUVHEXW� -LND
DVHW WHUVHEXW WLGDN ODJL PHPEXUXN� PDND SHUKLWXQJDQ
SHQGDSDWDQ EXQJD DNDQ WHWDS GLKLWXQJ GHQJDQ
PHQHUDSNDQ WLQJNDW EXQJD HIHNWLI WHUKDGDS ELD\D
SHUROHKDQ�GLDPRUWLVDVL�GDUL�DVHW�NHXDQJDQ�WHUVHEXW��

�Y�

3HQGDSDWDQ GDQ EHEDQ EXQJD DWDV DVHW NHXDQJDQ \DQJ
GLXNXU SDGD QLODL ZDMDU PHODOXL SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI
ODLQ VHUWD DVHW NHXDQJDQ \DQJ GLFDWDW EHUGDVDUNDQ ELD\D
SHUROHKDQ GLDPRUWLVDVL� GLDNXL SDGD ODSRUDQ ODED UXJL
GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�VXNX�EXQJD�HIHNWLI��

)RU ILQDQFLDO DVVHWV WKDW GHWHULRUDWHG DIWHU LQLWLDO
UHFRJQLWLRQ� LQWHUHVW LQFRPH LV FDOFXODWHG E\ DSSO\LQJ DQ
HIIHFWLYH LQWHUHVW UDWH WR WKH DPRUWL]HG FRVW RI WKH ILQDQFLDO
DVVHWV� ,I WKH DVVHW QR ORQJHU GHWHULRUDWHV� WKH FDOFXODWLRQ
RI LQWHUHVW LQFRPH ZLOO EH FDOFXODWHG E\ DSSO\LQJ DQ
HIIHFWLYH LQWHUHVW UDWH WR WKH JURVV FDUU\LQJ DPRXQW RI WKH
ILQDQFLDO�DVVHW�

8QWXN DVHW NHXDQJDQ \DQJ PHPEXUXN VHWHODK SHQJDNXDQ
DZDO� SHQGDSDWDQ EXQJD GLKLWXQJ GHQJDQ PHQHUDSNDQ
WLQJNDW EXQJD HIHNWLI WHUKDGDS ELD\D SHUROHKDQ GLDPRUWLVDVL
GDUL DVHW NHXDQJDQ WHUVHEXW� -LND DVHW WHUVHEXW WLGDN ODJL
PHPEXUXN� PDND SHUKLWXQJDQ SHQGDSDWDQ EXQJD DNDQ
GLKLWXQJ GHQJDQ PHQHUDSNDQ WLQJNDW EXQJD HIHNWLI
WHUKDGDS�QLODL�WHUFDWDW�EUXWR�GDUL�DVHW�NHXDQJDQ�WHUVHEXW��

,Q FDOFXODWLQJ LQWHUHVW LQFRPH DQG H[SHQVHV� WKH HIIHFWLYH
LQWHUHVW UDWH LV DSSOLHG WR WKH JURVV FDUU\LQJ DPRXQW RI DQ
DVVHW �ZKHQ WKH DVVHW LV QRW D GHWHULRUDWHG ILQDQFLDO DVVHW�
RU�WR�WKH�DPRUWL]HG�FRVW�RI�D�OLDELOLW\�

)RU ILQDQFLDO DVVHWV WKDW KDYH GHWHULRUDWHG DW LQLWLDO
UHFRJQLWLRQ� LQWHUHVW LQFRPH LV FDOFXODWHG E\ DSSO\LQJ WKH
HIIHFWLYH LQWHUHVW UDWH WR WKH DPRUWL]HG FRVW RI WKH ILQDQFLDO
DVVHWV� ,I WKH DVVHW QR ORQJHU GHWHULRUDWHV� WKH FDOFXODWLRQ
RI LQWHUHVW LQFRPH ZLOO VWLOO EH FDOFXODWHG E\ DSSO\LQJ WKH
HIIHFWLYH LQWHUHVW UDWH WR WKH DPRUWL]HG FRVW RI WKH ILQDQFLDO
DVVHW�

-XPODK WHUFDWDW EUXWR DVHW NHXDQJDQ DGDODK ELD\D
SHUROHKDQ GLDPRUWLVDVL DVHW NHXDQJDQ VHEHOXP
GLVHVXDLNDQ�GHQJDQ�FDGDQJDQ�SHQXUXQDQ�QLODL��

*DLQV DQG ORVVHV DULVLQJ IURP FKDQJHV LQ WKH IDLU YDOXH RI
IDLU YDOXH WKURXJK RWKHU FRPSUHKHQVLYH LQFRPH ILQDQFLDO
DVVHWV RWKHU WKDQ IRUHLJQ H[FKDQJH JDLQV RU ORVVHV RQ
GHEW LQVWUXPHQW DUH UHFRJQL]HG GLUHFWO\ LQ RWKHU
FRPSUHKHQVLYH LQFRPH �DV SDUW RI HTXLW\�� XQWLO WKH
ILQDQFLDO DVVHW LV GHUHFRJQL]HG RU LPSDLUHG� H[FHSW JDLQ RU
ORVV DULVLQJ IURP FKDQJHV LQ H[FKDQJHV UDWH IRU GHEW
LQVWUXPHQW�

,QWHUHVW LQFRPH DQG H[SHQVH RQ ILQDQFLDO DVVHWV
PHDVXUHG DW IDLU YDOXH WKURXJK RWKHU FRPSUHKHQVLYH
LQFRPH DV ZHOO DV ILQDQFLDO DVVHWV UHFRUGHG DW DPRUWL]HG
FRVW DUH UHFRJQL]HG LQ WKH VWDWHPHQW RI SURILW RU ORVV XVLQJ
WKH�HIIHFWLYH�LQWHUHVW�PHWKRG�

7KH JURVV FDUU\LQJ DPRXQW RI D ILQDQFLDO DVVHW LV WKH
DPRUWL]HG FRVW RI D ILQDQFLDO DVVHW EHIRUH DGMXVWLQJ IRU
DOORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW�

/RDQV DUH ZULWWHQ RII ZKHQ WKHUH LV QR UHDOLVWLF SURVSHFW RI
FROOHFWLRQ LQ WKH QHDU IXWXUH RU WKH QRUPDO UHODWLRQVKLS EHWZHHQ
WKH *URXS DQG WKH ERUURZHUV KDYH FHDVHG WR H[LVW� :KHQ D
ORDQ LV GHHPHG XQFROOHFWLEOH� LW LV ZULWWHQ RII DJDLQVW WKH UHODWHG
DOORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW�ORVVHV�

�Y�

3LQMDPDQ \DQJ GLEHULNDQ GLKDSXVEXNXNDQ NHWLND WLGDN WHUGDSDW
SURVSHN \DQJ UHDOLVWLV PHQJHQDL SHQJHPEDOLDQ SLQMDPDQ DWDX
KXEXQJDQ QRUPDO DQWDUD *UXS GDQ GHELWXU WHODK EHUDNKLU�
3LQMDPDQ \DQJ WLGDN GDSDW GLOXQDVL WHUVHEXW GLKDSXVEXNXNDQ
GHQJDQ�PHQGHELW�FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ�QLODL��

�� ��

�LY�

��
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3HQJDNXDQ�SHQGDSDWDQ�GDQ�EHEDQ��/DQMXWDQ� ,QFRPH�DQG�H[SHQVH�UHFRJQLWLRQ��&RQWLQXHG�

5HNODVLILNDVL�DVHW�NHXDQJDQ 5HFODVVLILFDWLRQ�RI�ILQDQFLDO�DVVHWV

&DGDQJDQ�NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ�QLODL�DWDV�DVHW�NHXDQJDQ $OORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW�ORVVHV�RQ�ILQDQFLDO�DVVHWV

� �

� �

� �

� �

� �

5HNODVLILNDVL DVHW NHXDQJDQ GDUL NODVLILNDVL QLODL ZDMDU PHODOXL
SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ NH NODVLILNDVL QLODL ZDMDU PHODOXL
ODED UXJL GLFDWDW SDGD ZDMDU� .HXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ \DQJ
EHOXP�GLUHDOLVDVL�GLUHNODVLILNDVL�NH�ODED�UXJL��

GHEW LQVWUXPHQWV WKDW KDYH ORZ FUHGLW ULVN DW WKH UHSRUWLQJ
GDWH��DQG
FUHGLW ULVN KDV QRW LQFUHDVHG VLJQLILFDQWO\ VLQFH LQLWLDO
UHFRJQLWLRQ�

�� ��

*UXS PHQJDNXL SHQ\LVLKDQ NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ SDGD
LQVWUXPHQ NHXDQJDQ \DQJ WLGDN GLXNXU SDGD QLODL ZDMDU
PHODOXL�ODED�UXJL�

LQVWUXPHQ NHXDQJDQ ODLQQ\D \DQJ ULVLNR NUHGLWQ\D WLGDN
PHQLQJNDW�VHFDUD�VLJQLILNDQ�

�YLL�

�YL�

*UXS PHQJXNXU FDGDQJDQ NHUXJLDQ VHMXPODK NHUXJLDQ NUHGLW
HNVSHNWDVLDQ VHSDQMDQJ XPXUQ\D� NHFXDOL XQWXN KDO EHULNXW�
GLXNXU�VHMXPODK�NHUXJLDQ�NUHGLW�HNVSHNWDVLDQ����EXODQ�

LQVWUXPHQ XWDQJ \DQJ PHPLOLNL ULVLNR NUHGLW UHQGDK SDGD
WDQJJDO�SHODSRUDQ��GDQ

�Y�

5HNODVLILNDVL DVHW NHXDQJDQ GDUL NODVLILNDVL ELD\D SHUROHKDQ
\DQJ GLDPRUWLVDVL NH NODVLILNDVL QLODL ZDMDU PHODOXL ODED UXJL
GLFDWDW VHEHVDU QLODL ZDMDUQ\D� 6HOLVLK DQWDUD QLODL WHUFDWDW
GHQJDQ QLODL ZDMDU GLDNXL VHEDJDL NHXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ
SDGD�ODED�UXJL��

5HFODVVLILFDWLRQ RI ILQDQFLDO DVVHWV IURP IDLU YDOXH FODVVLILFDWLRQ
WKURXJK SURILW RU ORVV WR DPRUWL]HG FRVW FODVVLILFDWLRQ LV
UHFRUGHG�DW�IDLU�YDOXH�

5HFODVVLILFDWLRQ RI ILQDQFLDO DVVHWV IURP IDLU YDOXH
FODVVLILFDWLRQV WKURXJK RWKHU FRPSUHKHQVLYH LQFRPH WR WKH
DPRUWL]HG FRVW FODVVLILFDWLRQ LV UHFRUGHG DW FDUU\LQJ YDOXH�
8QUHDOL]HG JDLQV RU ORVVHV LV UHPRYHG IURP HTXLW\ DQG LV
DGMXVWHG�DJDLQVW�WKH�IDLU�YDOXH�

�YLL�

5HNODVLILNDVL DVHW NHXDQJDQ GDUL NODVLILNDVL QLODL ZDMDU PHODOXL
ODED UXJL NH NODVLILNDVL ELD\D SHUROHKDQ \DQJ GLDPRUWLVDVL GLFDWDW
SDGD�ZDMDU��

3DGD VDDW DVHW NHXDQJDQ GLKHQWLNDQ SHQJDNXDQQ\D DWDX
GLODNXNDQ SHQXUXQDQ QLODL� NHXQWXQJDQ DWDX NHUXJLDQ
NXPXODWLI \DQJ VHEHOXPQ\D GLDNXL GDODP HNXLWDV KDUXV
GLDNXL�SDGD�ODSRUDQ�ODED�UXJL��

5HNODVLILNDVL DVHW NHXDQJDQ GDUL NODVLILNDVL QLODL ZDMDU PHODOXL
SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ NH NODVLILNDVL ELD\D SHUROHKDQ
\DQJ GLDPRUWLVDVL GLFDWDW SDGD QLODL WHUFDWDW� .HXQWXQJDQ DWDX
NHUXJLDQ \DQJ EHOXP GLUHDOLVDVL GLKDSXV GDUL HNXLWDV GDQ
GLVHVXDLNDQ�WHUKDGDS�QLODL�ZDMDU��

*UXS PHUHNODVLILNDVL DVHW NHXDQJDQ MLND GDQ KDQ\D MLND� PRGHO
ELVQLV�XQWXN�SHQJHORODDQ�DVHW�NHXDQJDQ�EHUXEDK��

7KH *URXS UHFODVVLILHV ILQDQFLDO DVVHWV LI DQG RQO\ LI� WKH
EXVLQHVV�PRGHO�IRU�PDQDJLQJ�ILQDQFLDO�DVVHWV�FKDQJHV�

5HNODVLILNDVL DVHW NHXDQJDQ GDUL NODVLILNDVL ELD\D SHUROHKDQ
\DQJ GLDPRUWLVDVL NH NODVLILNDVL QLODL ZDMDU PHODOXL SHQJKDVLODQ
NRPSUHKHQVLI�ODLQ�GLFDWDW�VHEHVDU�QLODL�ZDMDUQ\D��

�YL�

:KHQ D ILQDQFLDO DVVHW LV GHUHFRJQL]HG RU LPSDLUHG� WKH
FXPXODWLYH JDLQV RU ORVVHV SUHYLRXVO\ UHFRJQL]HG LQ HTXLW\
DUH�UHFRJQL]HG�LQ�SURILW�RU�ORVV�

�Y�

5HFODVVLILFDWLRQV RI ILQDQFLDO DVVHWV IURP DPRUWL]HG FRVW
FODVVLILFDWLRQV WR IDLU YDOXH WKURXJK SURILW RU ORVV DUH UHFRUGHG DW
IDLU YDOXH� 7KH GLIIHUHQFH EHWZHHQ WKH UHFRUGHG YDOXH DQG IDLU
YDOXH LV UHFRJQL]HG LQ SURILW RU ORVV RQ WKH VWDWHPHQW RI SURILW RU
ORVV�DQG�RWKHU�FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH�

5HFODVVLILFDWLRQ RI ILQDQFLDO DVVHWV IURP IDLU YDOXH
FODVVLILFDWLRQV WKURXJK RWKHU FRPSUHKHQVLYH LQFRPH WR WKH
DPRUWL]HG FRVW FODVVLILFDWLRQ LV UHFRUGHG DW FDUU\LQJ YDOXH�
8QUHDOL]HG JDLQV RU ORVVHV LV UHPRYHG IURP HTXLW\ DQG LV
DGMXVWHG�DJDLQVW�WKH�IDLU�YDOXH�

7LGDN DGD SHQ\LVLKDQ NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ SDGD
LQYHVWDVL�LQVWUXPHQ�HNXLWDV�

7KHUH LV QR DOORZDQFH IRU H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV RQ
LQYHVWPHQW�LQ�HTXLW\�LQVWUXPHQWV�

7KH *URXS UHFRJQL]HV WKH DOORZDQFH IRU H[SHFWHG FUHGLW
ORVVHV RQ ILQDQFLDO LQVWUXPHQWV WKDW DUH QRW PHDVXUHG DW IDLU
YDOXH�WKURXJK�SURILW�RU�ORVV�

5HFODVVLILFDWLRQV RI ILQDQFLDO DVVHWV IURP DPRUWL]HG FRVW
FODVVLILFDWLRQV WR IDLU YDOXH FODVVLILFDWLRQV WKURXJK RWKHU
FRPSUHKHQVLYH�DUH�UHFRUGHG�DW�WKHLU�IDLU�YDOXHV�

7KH *URXS PHDVXUH WKH DOORZDQFH IRU ORVVHV IRU WKH OLIHWLPH
RI DQ H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV� H[FHSW IRU WKH IROORZLQJ� ZKLFK
DUH PHDVXUHG DFFRUGLQJ WR �� PRQWKV H[SHFWHG FUHGLW
ORVVHV�

��
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3HQJXNXUDQ�.HUXJLDQ�.UHGLW�(NVSHNWDVLDQ� 0HDVXUHPHQW�RI�([SHFWHG�&UHGLW�/RVVHV

� �

� �

� �

� �

� �

� �

� �

��

.RQWUDN MDPLQDQ NHXDQJDQ� NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ
GLXNXU VHEHVDU VHOLVLK DQWDUD SHPED\DUDQ \DQJ GLSHUNLUDNDQ
XQWXN PHQJJDQWL SHPHJDQJ DWDV NHUXJLDQ NUHGLW \DQJ WHUMDGL
GLNXUDQJL�MXPODK�\DQJ�GLSHUNLUDNDQ�GDSDW�GLSXOLKNDQ�

.RPLWPHQ SLQMDPDQ \DQJ EHOXP GLWDULN� NHUXJLDQ NUHGLW
HNVSHNWDVLDQ GLXNXU VHEHVDU VHOLVLK DQWDUD QLODL NLQL MXPODK
DUXV NDV MLND NRPLWPHQ GLWDULN GDQ DUXV NDV \DQJ GLSHUNLUDNDQ
DNDQ�GLWHULPD�ROHK�*UXS��

�YLL�

$VHW NHXDQJDQ \DQJ PHPEXUXN SDGD WDQJJDO SHODSRUDQ�
NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ GLXNXU VHEHVDU VHOLVLK DQWDUD
MXPODK WHUFDWDW EUXWR GDQ QLODL NLQL DUXV NDV PDVD GHSDQ \DQJ
GLHVWLPDVL��

)LQDQFLDO DVVHWV WKDW GHWHULRUDWH DW WKH UHSRUWLQJ GDWH� WKH
H[SHFWHG FUHGLW ORVV LV PHDVXUHG DW WKH GLIIHUHQFH EHWZHHQ
WKH JURVV FDUU\LQJ DPRXQW DQG WKH SUHVHQW YDOXH RI
HVWLPDWHG�IXWXUH�FDVK�IORZV�

$VHW NHXDQJDQ \DQJ WLGDN PHPEXUXN SDGD WDQJJDO
SHODSRUDQ� NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ GLXNXU VHEHVDU
VHOLVLK DQWDUD QLODL NLQL GDUL VHOXUXK NHNXUDQJDQ NDV �\DLWX
VHOLVLK DQWDUD DUXV NDV \DQJ WHUXWDQJ NHSDGD *UXS VHVXDL
GHQJDQ NRQWUDN GDQ DUXV NDV \DQJ GLSHUNLUDNDQ DNDQ GLWHULPD
ROHK�*UXS���

3HQ\LVLKDQ NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ GLVDMLNDQ GDODP ODSRUDQ
SRVLVL�NHXDQJDQ�VHEDJDL�EHULNXW�

7KH ���PRQWKV H[SHFWHG FUHGLW ORVV LV SDUW RI WKH H[SHFWHG
FUHGLW ORVV WKURXJKRXW LWV OLIHWLPH WKDW UHSUHVHQWV DQ H[SHFWHG
FUHGLW ORVV DULVLQJ IURP D GHIDXOW RQ ILQDQFLDO LQVWUXPHQWV WKDW
PLJKW�RFFXU����PRQWKV�DIWHU�UHSRUWLQJ�GDWH�

.RPLWPHQ SLQMDPDQ GDQ NRQWUDN MDPLQDQ NHXDQJDQ�
SHQ\LVLKDQ NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ GLVDMLNDQ VHEDJDL
SURYLVL��

��

.HUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ �� EXODQ DGDODK EDJLDQ GDUL
NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ VHSDQMDQJ XPXUQ\D \DQJ
PHUHSUHVHQWDVLNDQ NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ \DQJ WLPEXO
GDUL SHULVWLZD JDJDO ED\DU LQVWUXPHQ NHXDQJDQ \DQJ PXQJNLQ
WHUMDGL�GDODP����EXODQ�VHWHODK�WDQJJDO�SHODSRUDQ��

3UHVHQWDWLRQ RI $OORZDQFH IRU ([SHFWHG &UHGLW /RVVHV LQ
6WDWHPHQWV�RI�)LQDQFLDO�3RVLWLRQ

)LQDQFLDO DVVHWV WKDW GR QRW GHWHULRUDWH DW WKH UHSRUWLQJ GDWH�
WKH H[SHFWHG FUHGLW ORVV LV PHDVXUHG DW WKH GLIIHUHQFH
EHWZHHQ WKH SUHVHQW YDOXH RI DOO FDVK VKRUWDJHV �L�H� WKH
GLIIHUHQFH EHWZHHQ WKH FDVK IORZV RZHG WR WKH *URXS LQ
DFFRUGDQFH ZLWK WKH FRQWUDFW DQG WKH FDVK IORZV H[SHFWHG WR
EH�UHFHLYHG�E\�WKH�*URXS��

([SHFWHG &UHGLW /RVV LV DQ HVWLPDWH RI WKH ZHLJKWHG SUREDELOLW\
RI�D�FUHGLW�ORVV�PHDVXUHG�DV�IROORZV�

�YLL�

.HUXJLDQ .UHGLW (NVSHNWDVLDQ DGDODK HVWLPDVL SUREDELOLWDV
WHUWLPEDQJ�GDUL�NHUXJLDQ�NUHGLW�\DQJ�GLXNXU�VHEDJDL�EHULNXW��

3HQ\DMLDQ 3HQ\LVLKDQ .HUXJLDQ .UHGLW (NVSHNWDVLDQ 'DODP
/DSRUDQ�3RVLVL�.HXDQJDQ�

*UXS PHQJDQJJDS LQVWUXPHQ XWDQJ PHPLOLNL ULVLNR NUHGLW \DQJ
UHQGDK NHWLND SHULQJNDW ULVLNR NUHGLWQ\D VHWDUD GHQJDQ GHILQLVL
LQYHVWPHQW�JUDGH �\DQJ�GLSDKDPL�VHFDUD�JOREDO��

)RU ILQDQFLDO DVVHWV PHDVXUHG DW DPRUWL]HG FRVW� DOORZDQFH
IRU H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV LV SUHVHQWHG DV D GHGXFWLRQ IURP
WKH�JURVV�FDUU\LQJ�DPRXQW�RI�WKH�DVVHW��

,QVWUXPHQ XWDQJ \DQJ GLXNXU SDGD QLODL ZDMDU PHODOXL
SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ� SHQ\LVLKDQ NHUXJLDQ NUHGLW
HNVSHNWDVLDQ WLGDN GLDNXL GDODP ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ
NDUHQD MXPODK WHUFDWDW GDUL DVHW�DVHW LQL DGDODK QLODL ZDMDUQ\D�
1DPXQ GHPLNLDQ SHQ\LVLKDQ NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ
GLXQJNDSNDQ�GDQ�GLDNXL�GDODP�SHQJKDVLODQ�NRPSUHKHQVLI�ODLQ�

)RU ORDQ FRPPLWPHQWV DQG ILQDQFLDO JXDUDQWHH FRQWUDFWV�
DOORZDQFH IRU H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV LV SUHVHQWHG DV D
SURYLVLRQ�

)RU GHEW LQVWUXPHQWV PHDVXUHG DW IDLU YDOXH WKURXJK RWKHU
FRPSUHKHQVLYH LQFRPH� DOORZDQFH IRU H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV
DUH QRW UHFRJQL]HG LQ WKH VWDWHPHQW RI ILQDQFLDO SRVLWLRQ
EHFDXVH WKH FDUU\LQJ DPRXQWV RI WKHVH DVVHWV DUH DW WKHLU
IDLU YDOXHV� +RZHYHU� DOORZDQFH IRU H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV LV
GLVFORVHG�DQG�UHFRJQL]HG�LQ�RWKHU�FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH�

$OORZDQFH IRU H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV LV SUHVHQWHG LQ WKH
VWDWHPHQW�RI�ILQDQFLDO�SRVLWLRQV�DV�IROORZV�

$VHW NHXDQJDQ \DQJ GLXNXU SDGD ELD\D SHUROHKDQ
GLDPRUWLVDVL� SHQ\LVLKDQ NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ
GLVDMLNDQ�VHEDJDL�SHQJXUDQJ�GDUL�MXPODK�WHUFDWDW�EUXWR�DVHW��

)RU ILQDQFLDO JXDUDQWHH FRQWUDFWV� H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV DUH
PHDVXUHG DW WKH GLIIHUHQFH EHWZHHQ WKH HVWLPDWHG SD\PHQWV
WR UHSODFH WKH KROGHU IRU WKH FUHGLW ORVVHV LQFXUUHG OHVV WKH
DPRXQW�HVWLPDWHG�WR�EH�UHFRYHUDEOH�

)RU XQGLVEXUVHG ORDQ FRPPLWPHQWV� H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV
DUH PHDVXUHG DW WKH GLIIHUHQFH EHWZHHQ WKH SUHVHQW YDOXH RI
WKH DPRXQW RI FDVK IORZ LI WKH FRPPLWPHQWV LV ZLWKGUDZQ DQG
WKH�FDVK�IORZ�H[SHFWHG�WR�EH�UHFHLYHG�E\�WKH�*URXS�

7KH *URXS FRQVLGHUV GHEW LQVWUXPHQWV WR KDYH ORZ FUHGLW ULVN
ZKHQ WKH FUHGLW ULVN UDWLQJ LV DW SDU ZLWK WKH JOREDOO\ XQGHUVWRRG
GHILQLWLRQ�RI�LQYHVWPHQW�JUDGH�

��
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[� $VHW�.HXDQJDQ��/DQMXWDQ� [� )LQDQFLDO�$VVHWV ��&RQWLQXHG�
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5HFRYHULHV�RI�:ULWWHQ�RII�)LQDQFLDO�$VVHWV

\� /LDELOLWDV�.HXDQJDQ \� )LQDQFLDO�/LDELOLWLHV

.ODVLILNDVL &ODVVLILFDWLRQ

� �

� /LDELOLWDV�NHXDQJDQ�ODLQ�� � 2WKHU�ILQDQFLDO�OLDELOLWLHV��

3HQJKHQWLDQ�3HQJDNXDQ�/LDELOLWDV�.HXDQJDQ 'HUHFRJQLWLRQ�RI�)LQDQFLDO�/LDELOLWLHV

)LQDQFLDO OLDELOLWLHV DW IDLU YDOXH WKURXJK SURILW RU ORVV� ZKLFK
KDV � �WZR� VXE�FODVVLILFDWLRQV� L�H� WKRVH GHVLJQDWHG DV VXFK
XSRQ LQLWLDO UHFRJQLWLRQ DQG WKRVH FODVVLILHG DV KHOG IRU
WUDGLQJ�

3HQHULPDDQ .HPEDOL $WDV $VHW .HXDQJDQ <DQJ 7HODK
'LKDSXVEXNXNDQ�

�LL�

�YLL�

��

�LL�

2WKHU ILQDQFLDO OLDELOLWLHV SHUWDLQ WR ILQDQFLDO OLDELOLWLHV WKDW DUH
QRW KHOG IRU WUDGLQJ QRU GHVLJQDWHG DV DW IDLU YDOXH WKURXJK
SURILW�RU�ORVV�XSRQ�UHFRJQLWLRQ�RI�WKH�OLDELOLW\�

��

3HQHULPDDQ NHPEDOL DWDV DVHW NHXDQJDQ \DQJ WHODK
GLKDSXVEXNXNDQ SDGD WDKXQ EHUMDODQ GLNUHGLWNDQ GHQJDQ
PHQ\HVXDLNDQ DNXQ FDGDQJDQ NHUXJLDQ SHQXUXQDQ QLODL�
3HQHULPDDQ NHPEDOL DWDV DVHW NHXDQJDQ \DQJ WHODK
GLKDSXVEXNXNDQ SDGD WDKXQ VHEHOXPQ\D GLFDWDW VHEDJDL
SHQGDSDWDQ�RSHUDVLRQDO�VHODLQ�SHQGDSDWDQ�EXQJD��

*UXS PHQJNODVLILNDVLNDQ OLDELOLWDV NHXDQJDQQ\D EHUGDVDUNDQ
NDWHJRUL�VHEDJDL�EHULNXW�SDGD�VDDW�SHQJDNXDQ�DZDO�

/LDELOLWDV NHXDQJDQ \DQJ GLXNXU SDGD QLODL ZDMDU PHODOXL
ODSRUDQ ODED UXJL� \DQJ PHPLOLNL � �GXD� VXE�NODVLILNDVL� \DLWX
OLDELOLWDV NHXDQJDQ \DQJ GLWHWDSNDQ GHPLNLDQ SDGD VDDW
SHQJDNXDQ DZDO GDQ OLDELOLWDV NHXDQJDQ \DQJ WHODK
GLNODVLILNDVLNDQ�GDODP�NHORPSRN�GLSHUGDJDQJNDQ�

�L�

$W HDFK VWDWHPHQW RI ILQDQFLDO SRVLWLRQ GDWH� WKH *URXS
DVVHVVHV ZKHWKHU WKHUH LV REMHFWLYH HYLGHQFH WKDW ILQDQFLDO
DVVHWV QRW FDUULHG DW IDLU YDOXH WKURXJK SURILW RU ORVV DUH
LPSDLUHG� )LQDQFLDO DVVHWV DUH LPSDLUHG ZKHQ REMHFWLYH
HYLGHQFH GHPRQVWUDWHV WKDW ORVV HYHQW KDV RFFXUUHG DIWHU WKH
LQLWLDO UHFRJQLWLRQ RI WKH DVVHW� DQG WKDW WKH ORVV HYHQW KDV DQ
LPSDFW RQ WKH IXWXUH FDVK IORZV RQ WKH DVVHW WKDW FDQ EH
HVWLPDWHG�UHOLDEO\�

�L�

7KH UHFRYHULHV RI ZULWWHQ�RII ILQDQFLDO DVVHWV LQ WKH FXUUHQW \HDU
DUH FUHGLWHG E\ DGMXVWLQJ WKH DOORZDQFH IRU LPSDLUPHQW ORVVHV
DFFRXQWV� 5HFRYHULHV RI ZULWWHQ�RII ILQDQFLDO DVVHWV IURP
SUHYLRXV \HDUV DUH UHFRUGHG DV RSHUDWLRQDO LQFRPH RWKHU WKDQ
LQWHUHVW�LQFRPH�

7KH *URXS GHUHFRJQL]HV ILQDQFLDO OLDELOLWLHV ZKHQ� DQG RQO\
ZKHQ� WKH (QWLW\ DQG LWV 6XEVLGLDULHV¶V REOLJDWLRQV DUH
GLVFKDUJHG� FDQFHOOHG RU WKH\ H[SLUHG� 7KH GLIIHUHQFH EHWZHHQ
WKH FDUU\LQJ DPRXQW RI WKH ILQDQFLDO OLDELOLW\ GHUHFRJQL]HG DQG
WKH FRQVLGHUDWLRQ SDLG DQG SD\DEOH LV UHFRJQL]HG LQ
FRQVROLGDWHG�SURILW�RU�ORVV�

7KH *URXS FODVVLILHV LWV ILQDQFLDO OLDELOLWLHV DFFRUGLQJ WR WKH
IROORZLQJ�FDWHJRULHV�DW�LQLWLDO�UHFRJQLWLRQ�

*UXS PHQJKHQWLNDQ SHQJDNXDQ OLDELOLWDV NHXDQJDQ� MLND GDQ
KDQ\D MLND� OLDELOLWDV *UXS WHODK GLOHSDVNDQ� GLEDWDONDQ DWDX
NDGDOXDUVD� 6HOLVLK DQWDUD MXPODK WHUFDWDW OLDELOLWDV NHXDQJDQ
\DQJ GLKHQWLNDQ SHQJDNXDQQ\D GDQ LPEDODQ \DQJ GLED\DUNDQ
GDQ�XWDQJ�GLDNXL�GDODP�ODED�UXJL�NRQVROLGDVLDQ�

3DGD VHWLDS WDQJJDO ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ� *UXS
PHQJHYDOXDVL DSDNDK WHUGDSDW EXNWL RE\HNWLI EDKZD DVHW
NHXDQJDQ \DQJ WLGDN GLFDWDW SDGD QLODL ZDMDU PHODOXL ODSRUDQ
ODED UXJL WHODK PHQJDODPL SHQXUXQDQ QLODL� $VHW NHXDQJDQ
PHQJDODPL SHQXUXQDQ QLODL MLND EXNWL RE\HNWLI PHQXQMXNNDQ
EDKZD SHULVWLZD \DQJ PHUXJLNDQ WHODK WHUMDGL VHWHODK
SHQJDNXDQ DZDO DVHW NHXDQJDQ� GDQ SHULVWLZD WHUVHEXW
EHUGDPSDN SDGD DUXV NDV PDVD GDWDQJ DWDV DVHW NHXDQJDQ
\DQJ�GDSDW�GLHVWLPDVL�VHFDUD�KDQGDO��

/LDELOLWDV NHXDQJDQ ODLQQ\D PHUXSDNDQ OLDELOLWDV NHXDQJDQ
\DQJ WLGDN GLPLOLNL XQWXN GLMXDO DWDX GLWHQWXNDQ VHEDJDL QLODL
ZDMDU�PHODOXL�ODED�UXJL�VDDW�SHQJDNXDQ�OLDELOLWDV�

�YLL�

��
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� �

� �

DD� 3HQJJXQDDQ�(VWLPDVL DD� 8VH�RI�(VWLPDWHV
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D� 3HUWLPEDQJDQ�3HQWLQJ�GDODP�3HQHQWXDQ�.HELMDNDQ�$NXQWDQVL D� &ULWLFDO�-XGJPHQWV�LQ�$SSO\LQJ�WKH�$FFRXQWLQJ�3ROLFLHV�

E� (VWLPDVL�GDQ�$VXPVL�$NXQWDQVL�\DQJ�3HQWLQJ E� &ULWLFDO�$FFRXQWLQJ�(VWLPDWHV�DQG�$VVXPSWLRQV

��

$VHW GDQ OLDELOLWDV NHXDQJDQ *UXS VDOLQJ KDSXV GDQ QLODL EHUVLKQ\D
GLVDMLNDQ�GDODP�ODSRUDQ�SRVLVL�NHXDQJDQ�MLND�GDQ�KDQ\D�MLND�

'DODP SHQHUDSDQ NHELMDNDQ DNXQWDQVL *UXS� VHSHUWL \DQJ GLXQJNDSNDQ
GDODP &DWDWDQ � SDGD ODSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVL� PDQDMHPHQ KDUXV
PHPEXDW SHUWLPEDQJDQ� HVWLPDVL GDQ DVXPVL DWDV QLODL WHUFDWDW DVHW GDQ
OLDELOLWDV \DQJ WLGDN WHUVHGLD ROHK VXPEHU�VXPEHU ODLQ� (VWLPDVL GDQ
DVXPVL WHUVHEXW� EHUGDVDUNDQ SHQJDODPDQ KLVWRULV GDQ IDNWRU ODLQ \DQJ
UHOHYDQ GLSHUWLPEDQJNDQ� 5HDOLVDVL GDSDW EHUEHGD GHQJDQ MXPODK \DQJ
GLHVWLPDVL��

EHUQLDW XQWXN PHQ\HOHVDLNDQ VHFDUD QHWR DWDX XQWXN
PHUHDOLVDVLNDQ DVHW GDQ PHQ\HOHVDLNDQ OLDELOLWDVQ\D VHFDUD
VLPXOWDQ�

*UXS PHQGDVDUNDQ DVXPVL GDQ HVWLPDVL SDGD SDUDPHWHU \DQJ
WHUVHGLD SDGD VDDW ODSRUDQ NHXDQJDQ GLVXVXQ� $VXPVL GDQ VLWXDVL
PHQJHQDL SHUNHPEDQJDQ PDVD GHSDQ� PXQJNLQ EHUXEDK DNLEDW
SHUXEDKDQ SDVDU DWDX VLWXDVL GLOXDU NHQGDOL (QWLWDV� 3HUXEDKDQ
WHUVHEXW WHUFHUPLQ GDODP DVXPVL WHUNDLW SDGD VDDW WHUMDGLQ\D�
6HKXEXQJDQ GHQJDQ DGDQ\D NHWLGDNSDVWLDQ \DQJ PHOHNDW GDODP
PHPEXDW HVWLPDVL� KDVLO DNWXDO \DQJ GLODSRUNDQ GL PDVD PHQGDWDQJ
GDSDW�EHUEHGD�GHQJDQ�KDVLO�HVWLPDVL�\DQJ�GLODSRUNDQ�WHUVHEXW�

VDDW LQL PHPLOLNL KDN \DQJ EHUNHNXDWDQ KXNXP XQWXN PHODNXNDQ
VDOLQJ�KDSXV�DWDV�MXPODK�\DQJ�WHODK�GLDNXL�WHUVHEXW��GDQ

��

LQWHQGV HLWKHU WR VHWWOH RQ D QHW EDVLV� RU WR UHDOL]H WKH DVVHW DQG
VHWWOH�WKH�OLDELOLW\�VLPXOWDQHRXVO\�

,Q WKH SURFHVV RI DSSO\LQJ WKH *URXS¶V DFFRXQWLQJ SROLFLHV GHVFULEHG
LQ 1RWH �� PDQDJHPHQW KDV QRW PDGH DQ\ FULWLFDO MXGJPHQW WKDW KDV
VLJQLILFDQW LPSDFW RQ WKH DPRXQWV UHFRJQL]HG LQ ILQDQFLDO
VWDWHPHQWV� DSDUW IURP WKRVH LQYROYLQJ HVWLPDWHV ZKLFK DUH
GHVFULEHG�EHORZ�

,Q DSSO\LQJ WKH *URXS DFFRXQWLQJ SROLFLHV� DV GHVFULEHG LQ 1RWH � WR WKH
FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV� PDQDJHPHQW PXVW PDNH MXGJHPHQWV�
HVWLPDWHV DQG DVVXPSWLRQV LQ WKH FDUU\LQJ YDOXH RI DVVHWV DQG OLDELOLWLHV
WKDW DUH QRW DYDLODEOH E\ RWKHU VRXUFHV� (VWLPDWHV DQG DVVXPSWLRQV DUH
EDVHG RQ KLVWRULFDO H[SHULHQFH DQG RWKHU IDFWRUV WKDW DUH FRQVLGHUHG WR
EH�UHOHYDQW��$FWXDO�UHVXOWV�PD\�GLIIHU�IURP�WKHVH�HVWLPDWHV��

7KH SUHSDUDWLRQ RI FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV LQ FRQIRUPLW\
ZLWK WKH ,QGRQHVLDQ )LQDQFLDO $FFRXQWLQJ 6WDQGDUGV UHTXLUHV
PDQDJHPHQW WR PDNH HVWLPDWLRQ DQG DVVXPSWLRQV WKDW DIIHFW WKH
UHSRUWHG DPRXQWV RI DVVHWV� OLDELOLWLHV� UHYHQXHV� DQG H[SHQVHV� 'XH
WR LQKHUHQW XQFHUWDLQW\ LQ PDNLQJ HVWLPDWHV� DFWXDO UHVXOWV UHSRUWHG
LQ IXWXUH SHULRGV PLJKW EH EDVHG RQ DPRXQWV� ZKLFK GLIIHU IURP
WKRVH HVWLPDWHV� $Q\ GLIIHUHQFHV RQ WKH HVWLPDWHV DQG DFWXDO UHVXOWV
LV�FKDUJHG�RU�FUHGLWHG�WR�FXUUHQW�RSHUDWLRQV�

3HQ\XVXQDQ ODSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ VHVXDL GHQJDQ 6WDQGDU
$NXQWDQVL .HXDQJDQ GL ,QGRQHVLD PHQJKDUXVNDQ PDQDMHPHQ XQWXN
PHPEXDW HVWLPDVL GDQ DVXPVL \DQJ PHPSHQJDUXKL MXPODK DVHW�
OLDELOLWDV� SHQGDSDWDQ GDQ EHEDQ� 5HDOLVDVL PXQJNLQ EHUEHGD
GHQJDQ MXPODK \DQJ GLHVWLPDVL� 5HYLVL HVWLPDVL DNXQWDQVL GLDNXL
GDODP SHULRGH \DQJ VDPD SDGD VDDW WHUMDGLQ\D UHYLVL HVWLPDVL DWDX
SDGD�SHULRGH�PDVD�GHSDQ�\DQJ�WHUNHQD�GDPSDN�

3DGD VDDW SURVHV SHQHUDSDQ NHELMDNDQ DNXQWDQVL *UXS \DQJ
GLMHODVNDQ SDGD &DWDWDQ �� PDQDMHPHQ WLGDN PHODNXNDQ
SHUWLPEDQJDQ NULWLV \DQJ PHPSXQ\DL GDPSDN VLJQLILNDQ SDGD MXPODK
\DQJ GLDNXL GL ODSRUDQ NHXDQJDQ� VHODLQ \DQJ EHUNDLWDQ GHQJDQ
HVWLPDVL�\DQJ�GLMHODVNDQ�GL�EDZDK�LQL��

7KH�NH\�DVVXPSWLRQV�FRQFHUQLQJ�WKH�IXWXUH�DQG�RWKHU�NH\�VRXUFHV�RI�
HVWLPDWLRQ XQFHUWDLQW\ DW WKH HQG RI UHSRUWLQJ SHULRG WKDW KDYH D
VLJQLILFDQW ULVN RI FDXVLQJ D PDWHULDO DGMXVWPHQW WR WKH FDUU\LQJ
DPRXQWV RI DVVHWV DQG OLDELOLWLHV ZLWKLQ WKH QH[W ILQDQFLDO SHULRG DUH
GLVFORVHG�EHORZ�

$VXPVL XWDPD PDVD GHSDQ GDQ VXPEHU XWDPD HVWLPDVL
NHWLGDNSDVWLDQ ODLQ SDGD DNKLU SHULRGH SHODSRUDQ \DQJ PHPLOLNL ULVLNR
VLJQLILNDQ EDJL SHQ\HVXDLDQ \DQJ PDWHULDO WHUKDGDS QLODL WHUFDWDW DVHW
GDQ�OLDELOLWDV�XQWXN�SHULRGH�EHULNXWQ\D��GLXQJNDSNDQ�GL�EDZDK�LQL��

FXUUHQWO\ KDV D OHJDO HQIRUFHDEOH ULJKW WR VHW RII WKH UHFRJQL]HG
DPRXQW��DQG

��

7KH *URXS RQO\ RII VHWV ILQDQFLDO DVVHWV DQG OLDELOLWLHV DQG SUHVHQWV
WKH�QHW�DPRXQW�LQ�WKH�VWDWHPHQW�RI�ILQDQFLDO�SRVLWLRQ�ZKHUH�LW�

��

7KH *URXS EDVHG RQ DVVXPSWLRQV DQG HVWLPDWHV RI SDUDPHWHUV
DYDLODEOH DW WLPH WKH ILQDQFLDO VWDWHPHQWV DUH SUHSDUHG� $QG
DVVXPSWLRQV DERXW WKH IXWXUH GHYHORSPHQW RI WKH VLWXDWLRQ� PD\
FKDQJH GXH WR PDUNHW FKDQJHV DUH UHIIOHFWHG LQ WKH UHODWHG
DVVXPSWLRQV DW WKH WLPH RI DFFXUDQFH� :LWK UHVSHFW WR WKH LQKHUHQW
XQFHUWDLQW\ LQ PDNLQJ HVWLPDWHV� DFWXDO UHVXOWV UHSRUWHG LQ IXWXUH
SHULRGV�PD\�GLIIHU�IURP�WKH�UHSRUWHG�HVWLPDWHV�

��
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E� (VWLPDVL�GDQ�$VXPVL�$NXQWDQVL�\DQJ�3HQWLQJ��/DQMXWDQ� E� &ULWLFDO�$FFRXQWLQJ�(VWLPDWHV�DQG�$VVXPSWLRQV� �&RQWLQXHG�

(VWLPDVL�0DVD�0DQIDDW�GDQ�3HQ\XVXWDQ�$VHW�7HWDS 8VHIXO�/LYHV�DQG�'HSUHFLDWLRQ�RI�)L[HG�$VVHWV

/LDELOLWDV�,PEDODQ�3DVFDNHUMD 3RVW�(PSOR\PHQW�%HQHILWV�2EOLJDWLRQ�

$VHW�3DMDN�7DQJJXKDQ 'HIHUUHG�7D[�$VVHWV

3HQ\LVLKDQ�DWDV�SHQXUXQDQ�QLODL�SHUVHGLDDQ $OORZDQFH�IRU�LQYHQWRU\�ORVVHV

3HQ\LVLKDQ SHQXUXQDQ QLODL SHUVHGLDDQ GLHVWLPDVL EHUGDVDUNDQ IDNWD
GDQ VLWXDVL \DQJ WHUVHGLD� WHUPDVXN QDPXQ WLGDN WHUEDWDV SDGD
NRQGLVL ILVLN SHUVHGLDDQ \DQJ GLPLOLNL� KDUJD MXDO SDVDU� HVWLPDVL ELD\D
SHQ\HOHVDLDQ GDQ HVWLPDVL ELD\D \DQJ GLSHUOXNDQ XQWXN PHQMXDO
SHUVHGLDDQ WHUVHEXW� 3HQ\LVLKDQ GLHYDOXDVL NHPEDOL GDQ GLVHVXDLNDQ
MLND WHUGDSDW WDPEDKDQ LQIRUPDVL \DQJ PHPSHQJDUXKL MXPODK \DQJ
GLHVWLPDVL��3HQMHODVDQ�OHELK�ODQMXW�GLXQJNDSNDQ�GDODP�&DWDWDQ���

$OORZDQFH IRU LQYHQWRU\ ORVVHV LV HVWLPDWHG EDVHG RQ DYDLODEOH IDFWV
DQG FLUFXPVWDQFHV� LQFOXGLQJ EXW QRW OLPLWHG WR� WKH LQYHQWRULHV¶ RZQ
SK\VLFDO FRQGLWLRQV� WKHLU PDUNHW VHOOLQJ SULFHV� HVWLPDWHG FRVWV RI
FRPSOHWLRQ DQG HVWLPDWHG FRVWV WR EH LQFXUUHG WR VHOO WKHP� 7KH
DOORZDQFH LV UH�HYDOXDWHG DQG DGMXVWHG DV DGGLWLRQDO LQIRUPDWLRQ
UHFHLYHG DIIHFWV WKH DPRXQW HVWLPDWHG� )XUWKHU GHWDLOV DUH GLVFORVHG
LQ�1RWH���

��

7KH FRVWV RI IL[HG DVVHWV DUH GHSUHFLDWHG RQ D VWUDLJKW�OLQH PHWKRG
RYHU WKH VKRUWHU RI WKHLU HVWLPDWHG XVHIXO OLYHV RU PLQH OLIH SHUPLWV�
0DQDJHPHQW SURSHUO\ HVWLPDWHV WKH XVHIXO OLYHV RI WKHVH IL[HG
DVVHWV WR EH ZLWKLQ � WR �� \HDUV� 7KHVH DUH FRPPRQ OLIH
H[SHFWDQFLHV DSSOLHG LQ WKH VLPLOLDU LQGXVWULHV DQG H[SHULHQFH ZLWK
VLPLOLDU DVVHWV� &KDQJHV LQ WKH H[SHFWHG OHYHO RI XVDJH DQG
WHFKQRORJLFDO GHYHORSPHQW FRXOG LPSDFW WKH HFRQRPLF XVHIXO OLYHV
DQG WKH UHVLGXDO YDOXHV RI WKHVH DVVHWV� DQG WKHUHIRUH IXWXUH
GHSUHFLDWLRQ�FKDUJHV�FRXOG�EH�UHYLVHG��

%LD\D SHUROHKDQ DVHW WHWDS GLVXVXWNDQ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ PHWRGH
JDULV OXUXV EHUGDVDUNDQ WDNVLUDQ PDVD PDQIDDW HNRQRPLVQ\D�
0DQDMHPHQ PHQJHVWLPDVL PDVD PDQIDDW HNRQRPLV DVHW WHWDS DQWDUD
� VDPSDL GHQJDQ �� WDKXQ� \DQJ PHUXSDNDQ XPXU \DQJ VHFDUD
XPXP GLKDUDSNDQ GDODP LQGXVWUL \DQJ VDPD GDQ SHQJDODPDQ DVHW
\DQJ VHMHQLV� 3HUXEDKDQ WLQJNDW SHPDNDLDQ GDQ SHUNHPEDQJDQ
WHNQRORJL GDSDW PHPSHQJDUXKL PDVD PDQIDDW HNRQRPLV GDQ QLODL
VLVD DVHW� GDQ NDUHQDQ\D ELD\D SHQ\XVXWDQ PDVD GHSDQ PXQJNLQ
GLUHYLVL�

7KH GHWHUPLQDWLRQ RI WKH REOLJDWLRQV DQG FRVW IRU SURYLVLRQ IRU SRVW�
HPSOR\PHQW EHQHILWV LV GHSHQGHQW RQ LWV VHOHFWLRQ RI FHUWDLQ
DVVXPSWLRQV XVHG E\ WKH LQGHSHQGHQW DFWXDULHV LQ FDOFXODWLQJ VXFK
DPRXQWV� 7KRVH DVVXPSWLRQV LQFOXGH� DPRQJ RWKHUV� GLVFRXQW UDWHV�
DQQXDO VDODU\ LQFUHDVH UDWH� DQQXDO HPSOR\HH WXUQ�RYHU UDWH�
GLVDELOLW\ UDWH� UHWLUHPHQW DJH DQG PRUWDOLW\ UDWH� :KLOH WKH
PDQDJHPHQW EHOLHYHV WKDW LWV DVVXPSWLRQV DUH UHDVRQDEOH DQG
DSSURSULDWH� VLJQLILFDQW GLIIHUHQFHV LQ WKH DFWXDO UHVXOWV RU VLJQLILFDQW
FKDQJHV LQ WKH DVVXPSWLRQV PD\ PDWHULDOO\ DIIHFW LWV HVWLPDWHG
OLDELOLWLHV IRU SRVW�HPSOR\PHQW EHQHILWV DQG QHW HPSOR\HH EHQHILWV
H[SHQVH�

3HQHQWXDQ OLDELOLWDV GDQ EHEDQ LPEDODQ SDVFDNHUMD NDU\DZDQ
EHUJDQWXQJ SDGD SHPLOLKDQ DVXPVL \DQJ GLJXQDNDQ ROHK DNWXDULV
LQGHSHQGHQ GDODP PHQJKLWXQJ MXPODK�MXPODK WHUVHEXW� $VXPVL
WHUVHEXW WHUPDVXN� DQWDUD ODLQ� WLQJNDW GLVNRQWR� WLQJNDW NHQDLNDQ JDML
WDKXQDQ� WLQJNDW SHQJXQGXUDQ GLUL NDU\DZDQ WDKXQDQ� WLQJNDW
NHFDFDWDQ� XPXU SHQVLXQ GDQ WLQJNDW NHPDWLDQ� 6HPHQWDUD
PDQDMHPHQ EHUNH\DNLQDQ EDKZD DVXPVL WHUVHEXW DGDODK ZDMDU GDQ
VHVXDL� SHUEHGDDQ VLJQLILNDQ SDGD KDVLO DNWXDO DWDX SHUXEDKDQ
VLJQLILNDQ GDODP DVXPVL \DQJ GLWHWDSNDQ PDQDMHPHQ GDSDW
PHPSHQJDUXKL VHFDUD PDWHULDO OLDELOLWDV GLHVWLPDVL DWDV SHQVLXQ GDQ
LPEDODQ�NHUMD�GDQ�EHEDQ�LPEDODQ�NHUMD�QHWR�

��

'HIHUUHG WD[ DVVHWV DUH UHFRJQL]HG IRU DOO GHGXFWLEOH WHPSRUDU\
GLIIHUHQFHV WR WKH H[WHQW WKDW LW LV SUREDEOH WKDW WD[DEOH SURILW ZLOO EH
DYDLODEOH DJDLQVW ZKLFK WKH GHGXFWLEOH WHPSRUDU\ GLIIHUHQFHV FDQ EH
XWLOL]HG� 6LJQLILFDQW PDQDJHPHQW HVWLPDWHV DUH UHTXLUHG WR
GHWHUPLQH WKH DPRXQW RI GHIHUUHG WD[ DVVHWV WKDW FDQ EH UHFRJQL]HG�
EDVHG XSRQ WKH OLNHO\ WLPLQJ DQG WKH OHYHO RI IXWXUH WD[DEOH SURILWV�
WRJHWKHU�ZLWK�IXWXUH�WD[�SODQQLQJ�VWUDWHJLHV�

$VHW SDMDN WDQJJXKDQ GLDNXL XQWXN VHPXD SHUEHGDDQ WHPSRUHU
DQWDUD QLODL WHUFDWDW DVHW GDQ OLDELOLWDV SDGD ODSRUDQ NHXDQJDQ
GHQJDQ GDVDU SHQJHQDDQ SDMDN MLND EHVDU NHPXQJNLQDQ EDKZD
MXPODK ODED NHQD SDMDN DNDQ PHPDGDL XQWXN GLNRPSHQVDVL GHQJDQ
SHUEHGDDQ WHPSRUHU \DQJ GDSDW GLJXQDNDQ� (VWLPDVL PDQDMHPHQ
GLSHUOXNDQ XQWXN PHQHQWXNDQ WRWDO DVHW SDMDN WDQJJXKDQ \DQJ GDSDW
GLDNXL� EHUGDVDUNDQ NHPXQJNLQDQ WHUMDGL GDQ EHVDUDQ ODED NHQD
SDMDN GL PDVD PHQGDWDQJ VHUWD VWUDWHJL SHUHQFDQDDQ SDMDN PDVD
GHSDQ��
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
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.DV &DVK�RQ�KDQG
5XSLDK 5XSLDK

%DQN� &DVK�LQ�EDQNV�
5XSLDK 5XSLDK

37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN 37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN
37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN
37�%DQN�&,0%�1LDJD�7EN� 37�%DQN�&,0%�1LDJD�7EN�
37�%DQN�0HJD�7EN 37�%DQN�0HJD�7EN
37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN
37�%DQN�5DN\DW�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�5DN\DW�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN
37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN
37�%DQN�2&%&�1,63�7EN 37�%DQN�2&%&�1,63�7EN
37�%DQN�3HUPDWD�7EN 37�%DQN�3HUPDWD�7EN
37�%DQN�'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN
37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD 37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD
37�%DQN�0HVWLND�'KDUPD�7EN 37�%DQN�0HVWLND�'KDUPD�7EN
37�%DQN�.RVLSD� 37�%DQN�.RVLSD�
37�0D\EDQN�,QGRQHVLD�7EN 37�0D\EDQN�,QGRQHVLD�7EN
37�%DQN�1DWLRQDOQREX�7EN 37�%DQN�1DWLRQDOQREX�7EN
37�%DQN�82%�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�82%�,QGRQHVLD�7EN
37�%DQN�%XNRSLQ�7EN� 37�%DQN�%XNRSLQ�7EN�
37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD�7EN

'RODU�$6 86�'ROODU
37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN 37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN
37�%DQN�3DQLQ�7EN 37�%DQN�3DQLQ�7EN
37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN
37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD�7EN
37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN
37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD 37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD
37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN
37�%DQN�5DN\DW�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�5DN\DW�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN
37�0D\EDQN�,QGRQHVLD�7EN 37�0D\EDQN�,QGRQHVLD�7EN

'RQJ 'RQJ
9LHWFRPEDQN 9LHWFRPEDQN

7RWDO�EDQN 7RWDO�FDVK�LQ�EDQN
'HSRVLWR�EHUMDQJND 7LPH�GHSRVLW

5XSLDK
37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD 37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD

7RWDO 7RWDO
7LQJNDW�EXQJD�SHU�WDKXQ ,QWHUHVW�UDWH�SHU�DQQXP

'HSRVLWR 7LPH�GHSRVLW
5XSLDK 5XSLDK

6HOXUXK�NDV�GDQ�VHWDUD�NDV�*UXS�GLWHPSDWNDQ�SDGD�SLKDN�NHWLJD� 7KH�*URXS�SODFHG�DOO�RI�WKHLU�FDVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV�ZLWK�WKLUG�SDUWLHV�
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5XSLDK
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3,87$1*�86$+$ $&&28176�5(&(,9$%/(

%HUGDVDUNDQ�1DPD�'HELWXU %\�'HEWRUV ��

3LKDN�EHUHODVL� 5HODWHG�SDUWLHV�
37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD 37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD
&9�3XWUD�-D\D�3HUNDVD &9�3XWUD�-D\D�3HUNDVD
&9�0LWUD�*DUPLQGR &9�0LWUD�*DUPLQGR
37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL 37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL
37�5LFN\�7DQDND�6KLV\X 37�5LFN\�7DQDND�6KLV\X
37�3XWUD�5HMHNL�*DUPLQGR 37�3XWUD�5HMHNL�*DUPLQGR
&9�55�/LIHVW\OH &9�55�/LIHVW\OH
37�6HNDQVNHHQ�5LFN\�,QGRQHVLD 37�6HNDQVNHHQ�5LFN\�,QGRQHVLD
37�5DMDZDOL�0DV�(ODVWLN 37�5DMDZDOL�0DV�(ODVWLN
&9�0DKNRWD�7XQDV�$EDGL &9�0DKNRWD�7XQDV�$EDGL
*XQ]H�/LPLWHG�$SSDUHO�&RPSDQ\ *XQ]H�/LPLWHG�$SSDUHO�&RPSDQ\
37�3ULPD�.DU\D�*DUPLQGR 37�3ULPD�.DU\D�*DUPLQGR
37�/DQFDU�3XWUD�$EDGL 37�/DQFDU�3XWUD�$EDGL
37�*XQ]H�6RFNV�,QGRQHVLD 37�*XQ]H�6RFNV�,QGRQHVLD
&9�.DZDQ�6HMDWL &9�.DZDQ�6HMDWL
37�5LFN\�*OREDO�6ROXWLRQ 37�5LFN\�*OREDO�6ROXWLRQ
7R\R�.QLW�&R���/WG 7R\R�.QLW�&R���/WG
37�5LFN\�0XOWL�.DU\D 37�5LFN\�0XOWL�.DU\D

3LKDN�NHWLJD�
3HODQJJDQ�GDODP�QHJHUL /RFDO�FXVWRPHU
3HODQJJDQ�OXDU�QHJHUL )RUHLJQ�FXVWRPHU

'LNXUDQJL��FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�NUHGLW�HNVSHNWDVLDQ /HVV��DOORZDQFH�IRU�H[SHFWHG�FUHGLW�ORVV

7RWDO��QHWR 7RWDO��QHW

%HUGDVDUNDQ�$QDOLVLV�8PXU�3LXWDQJ�8VDKD� %\�$JLQJ�$QDO\VLV�RI�$FFRXQWV�5HFHLYDEOH �

%HOXP�MDWXK�WHPSR 1RW�\HW�GXH
7HODK�MDWXK�WHPSR� 3DVW�GXH��

�����KDUL �����GD\V
��������KDUL ���±����GD\V
��������KDUL ���±����GD\V
���������KDUL ���±�����GD\V
����������KDUL ����±�����GD\V
!�����KDUL !�����GD\V

'LNXUDQJL��FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�NUHGLW�HNVSHNWDVLDQ /HVV��DOORZDQFH�IRU�H[SHFWHG�FUHGLW�ORVV

7RWDO��QHWR 7RWDO��QHW
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3,87$1*�86$+$��/DQMXWDQ� $&&28176�5(&(,9$%/(� �&RQWLQXHG�

F� %HUGDVDUNDQ�0DWD�8DQJ� F� %\�&XUUHQF\ �

5XSLDK 5XSLDK
'RODU�$6 86�'ROODU

'LNXUDQJL��FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�NUHGLW�HNVSHNWDVLDQ /HVV��DOORZDQFH�IRU�H[SHFWHG�FUHGLW�ORVV

7RWDO��QHWR 7RWDO��QHW

0XWDVL�FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�NUHGLW�HNVSHNWDVLDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW� 7KH�PRYHPHQW�RI�DOORZDQFH�IRU�H[SHFWHG�FUHGLW�ORVV�LV�DV�IROORZV�

6DOGR�DZDO %HJLQQLQJ�EDODQFH
3HQDPEDKDQ $GGLWLRQDO

6DOGR�DNKLU (QGLQJ�EDODQFH

3LXWDQJ�XVDKD�\DQJ�GLMDPLQNDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW� $FFRXQWV�UHFHLYDEOH�DUH�XVHG�DV�JXDUDQWHH�IRU�EDQN�ORDQV�

(QWLWDV� 7KH�(QWLW\�
5XSLDK 5XSLDK

37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN
(QWLWDV�$QDN� 6XEVLGLDULHV�

37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN� 37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN�
5XSLDK 5XSLDK
'RODU�$6 86�'ROODU

��������������

���������������

0DQDMHPHQ EHUSHQGDSDW EDKZD FDGDQJDQ NHUXJLDQ NUHGLW HNVSHNWDVLDQ
SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ���� VHEHVDU 5S �������������� ������ 5S
��������������� DGDODK FXNXS XQWXN PHQXWXSL NHPXQJNLQDQ NHUXJLDQ
DWDV�PHQXUXQQ\D�QLODL�SLXWDQJ�
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'HF���������
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'HF���������
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7KH PDQDJHPHQW DOVR EHOLHYHV WKDW WKHUH DUH QR VLJQLILFDQW
FRQFHQWUDWLRQV�RI�FUHGLW�ULVN�LQ�WKLUG�SDUW\�UHFHLYDEOHV�
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0DQDMHPHQ MXJD EHUSHQGDSDW EDKZD WLGDN WHUGDSDW ULVLNR \DQJ
WHUNRQVHQWUDVL�VHFDUD�VLJQLILNDQ�DWDV�SLXWDQJ�NHSDGD�SLKDN�NHWLJD��

���������������

7KH PDQDJHPHQW EHOLHYHV WKDW WKH DOORZDQFH IRU H[SHFWHG FUHGLW ORVV DV
RI 'HFHPEHU ��� ���� DPRXQWLQJ WR 5S �������������� ������
5S ��������������� LV DGHTXDWH WR FRYHU SRVVLEOH ORVVHV WKDW PD\ DULVH
IURP�LPSDLUPHQW�RI�UHFHLYDEOHV�

���'HV������

��
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�
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3LKDN�EHUHODVL� 5HODWHG�SDUWLHV�
37�/DQFDU�3XWUD�$EDGL 37�/DQFDU�3XWUD�$EDGL
37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD 37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD
.REDRUL�&R���/WG .REDRUL�&R���/WG
&9�0LWUD�*DUPLQGR &9�0LWUD�*DUPLQGR
37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL 37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL
37�5LFN\�*UL\D�,QGDK 37�5LFN\�*UL\D�,QGDK
&9�0DKNRWD�7XQDV�$EDGL &9�0DKNRWD�7XQDV�$EDGL
37�3XWHUD�5HMHNL�*DUPLQGR 37�3XWHUD�5HMHNL�*DUPLQGR
37�0LQD�6XNVHV�0DNPXU 37�0LQD�6XNVHV�0DNPXU
37�3UD\DVD�0LQD�7LUWD 37�3UD\DVD�0LQD�7LUWD
37�5DMDZDOL�0DV�(ODVWLF 37�5DMDZDOL�0DV�(ODVWLF
37�3ULPD�.DU\D�*DUPLQGR 37�3ULPD�.DU\D�*DUPLQGR
&9�.DZDQ�6HMDWL &9�.DZDQ�6HMDWL
7R\R�.QLW�&R���/WG 7R\R�.QLW�&R���/WG

3LKDN�NHWLJD�
3LXWDQJ�NDU\DZDQ (PSOR\HHV�UHFHLYDEOHV
/DLQ�ODLQ 2WKHUV

'LNXUDQJL��FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�NUHGLW�HNVSHNWDVLDQ /HVV��DOORZDQFH�IRU�H[SHFWHG�FUHGLW�ORVV

7RWDO��QHWR 7RWDO��QHW

0XWDVL�FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�NUHGLW�HNVSHNWDVLDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW� 7KH�PRYHPHQW�RI�DOORZDQFH�IRU�H[SHFWHG�FUHGLW�ORVV�LV�DV�IROORZV�

6DOGR�DZDO %HJLQQLQJ�EDODQFH
3HQDPEDKDQ��SHQJKDSXVEXNXDQ� $GGLWLRQDO��GLVSRVDO�

6DOGR�DNKLU (QGLQJ�EDODQFH

3(56(',$$1 ,19(1725,(6

%DKDQ�EDNX 5DZ�PDWHULDO
%DUDQJ�MDGL )LQLVKHG�JRRGV
%DUDQJ�GDODP�SURVHV :RUN�LQ�SURFHVV
%DKDQ�SHPEDQWX�GDQ�VXNX�FDGDQJ $X[LOLDU\�DQG�VSDUHSDUW
%DUDQJ�GDODP�SHUMDODQDQ *RRGV�LQ�WUDQVLW

3HQ\LVLKDQ�SHQXUXQDQ�QLODL�SHUVHGLDDQ 3URYLVLRQ�IRU�LPSDLUPHQW�LQ�LQYHQWRU\

7RWDO��QHWR 7RWDO��QHW
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0DQDJHPHQW EHOLHYHV WKDW WKH DOORZDQFH IRU LPSDLUPHQW RI RWKHUV
UHFHLYDEOH IURP WKLUG SDUWLHV DV DW 'HFHPEHU ��� ���� DPRXQWLQJ WR 5S
����������� ������ 5S �������������� LV DGHTXDWH WR FRYHU SRVVLEOH
ORVVHV�WKDW�PD\�DULVH�IURP�LPSDLUPHQW�RI�RWKHU�UHFHLYDEOHV�
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6DOGR�DZDO %HJLQQLQJ�EDODQFH
3HQDPEDKDQ $GGLWLRQDO
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37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD� 37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD

8$1*�08.$ $'9$1&(�3$<0(176

%DKDQ�EDNX 5DZ�PDWHULDOV
0HVLQ 0DFKLQHULHV
7DQDK /DQG
/DLQ�ODLQ 2WKHUV

7RWDO 7RWDO

%(%$1�',%$<$5�',�08.$ 35(3$,'�(;3(16(6
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+DUJD�SHUROHKDQ $FTXLVLWLRQ�FRVWV

3HPLOLNDQ�ODQJVXQJ� 'LUHFW�DFTXLVLWLRQ�

7DQDK /DQG

%DQJXQDQ�GDQ�SUDVDUDQD %XLOGLQJ�DQG�LQIUDVWUXFWXUH
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3HUDODWDQ�UHVWRUDQ 5HVWDXUDQW�HTXLSPHQW

.HQGDUDDQ 9HKLFOHV

3HUDODWDQ�WDPEDN 3RQG�HTXLSPHQW

$VHW�KDN�JXQD� 5LJKW�RI�XVH�DVVHWV�

0HVLQ 0DFKLQHULHV

.HQGDUDDQ 9HKLFOHV

%DQJXQDQ�GDQ�SUDVDUDQD %XLOGLQJ�DQG�LQIUDVWUXFWXUH

$NXPXODVL�SHQ\XVXWDQ $FFXPXODWHG�GHSUHFLDWLRQ
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.HQGDUDDQ 9HKLFOHV

%DQJXQDQ�GDQ�SUDVDUDQD %XLOGLQJ�DQG�LQIUDVWUXFWXUH
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0HVLQ 0DFKLQHULHV

3HUDODWDQ�NDQWRU 2IILFH�HTXLSPHQW

3HUDODWDQ�SDEULN )DFWRU\�HTXLSPHQW

3HUDODWDQ�UHVWRUDQ 5HVWDXUDQW�HTXLSPHQW

.HQGDUDDQ 9HKLFOHV
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� 7DQDK�GDQ�EDQJXQDQ /DQG�DQG�EXOLGLQJ �

� 0HVLQ 0DFKLQHU\ �
37�%DQN�3DQLQ�7EN��&DWDWDQ���� 37�%DQN�3DQLQ�7EN��1RWH����

� 7DQDK /DQG �

(QWLWDV�$QDN� 6XEVLGLDULHV�
37�%DQN�'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN��&DWDWDQ���� 37�%DQN�'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN��1RWH����
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� 7DQDK� /DQG �
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37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN��&DWDWDQ���� 37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN��1RWH����
� 7DQDK�GDQ�EDQJXQDQ /DQG�DQG�EXLOGLQJ �

37�%&$�)LQDQFH��&DWDWDQ���� 37�%&$�)LQDQFH��1RWH����
� .HQGDUDDQ 9HKLFOH �

$6(7�7$.�%(5:8-8' ,17$1*,%/(�$66(76

+DUJD�SHUROHKDQ $FTXLVLWLRQ�FRVWV�
3LUDQWL�OXQDN�NRPSXWHU &RPSXWHU�VRIWZDUH�OLFHQFH
)UDQFKLVH )UDQFKLVH

$NXPXODVL�DPRUWLVDVL� $FFXPXODWHG�DPRUWL]DWLRQ�
3LUDQWL�OXQDN�NRPSXWHU &RPSXWHU�VRIWZDUH�OLFHQFH
)UDQFKLVH )UDQFKLVH

1LODL�WHUFDWDW &DUU\LQJ�DPRXQW

'HF���������
���'HV������

���'HV������'HF���������

$GGLWLRQV

���

�������������

��������������

�������������
��������������������

�������������

�������������

������0ð ������0ð

��������������

���������������

������0ð

���������������

���0ð

���������

�����������������������������

�������������

3HQDPEDKDQ�

���������

������0ð ������0ð

�����������������������������
����������������������������� �����������������������������

�

������0ð

���

���

������0ð

�������������

������0ð

���0ð

�

����������0ð

���������������

�������������

���0ð

,Q ����� IL[HG DVVHWV� H[FHSW IRU ODQG� ZHUH LQVXUHG DJDLQVW ILUH�
HDUWKTXDNH DQG WKLHIW ULVNV IRU 5S ��������������� ������
5S ����������������� 0DQDJHPHQW LV RI WKH RSLQLRQ WKDW WKH LQVXUDQFH
FRYHUDJH�LV�DGHTXDWH�WR�FRYHU�SRVVLEOH�ORVVHV�RQ�WKH�DVVHWV�LQVXUHG�

�������������

�����������������������������

������0ð

������0ð

%DVHG RQ WKH PDQDJHPHQW¶V UHYLHZ� WKHUH LV QR SRWHQWLDO ORVVHV RQ
GHFOLQH LQ DVVHW YDOXH� WKHUHIRUH� WKH *URXS GLG QRW SURYLGH SURYLVLRQ IRU
GHFOLQH�LQ�YDOXH�RI�IL[HG�DVVHWV�

�������������������������������

���

�������������

'HGXFWLRQV
3HQJXUDQJDQ�

����������

'HF���������

�������������

�������������

�-DQ������

3DGD WDKXQ ����� DVHW WHWDS NHFXDOL WDQDK WHODK GLDVXUDQVLNDQ WHUKDGDS
ULVLNR NHEDNDUDQ� JHPSD EXPL GDQ SHQFXULDQ GHQJDQ MXPODK
SHUWDQJJXQJDQ VHEHVDU 5S ��������������� ������
5S� ����������������� 0DQDMHPHQ EHUSHQGDSDW EDKZD QLODL
SHUWDQJJXQJDQ WHUVHEXW FXNXS XQWXN PHQXWXSL NHPXQJNLQDQ NHUXJLDQ
DWDV�DVHW��\DQJ�GLSHUWDQJJXQJNDQ��

�������������

�����������������������������

'HF���������

����������������������

����������

���'HV������

�������������

���'HV������

����������0ð

%HUGDVDUNDQ KDVLO SHQHODDKDQ PDQDMHPHQ� WLGDN WHUGDSDW LQGLNDVL
SHQXUXQDQ QLODL DVHW WHWDS VHKLQJJD *UXS WLGDN PHODNXNDQ SHQ\LVLKDQ
SHQXUXQDQ�QLODL�XQWXN�DVHW�WHWDS�

���������������

-DQ��������

���0ð

�������������

�������������

�����������������������������
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���0ð
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

$6(7�7$.%(5:8-8'��/DQMXWDQ� ,17$1*,%/(�$66(76� �&RQWLQXHG�

+DUJD�SHUROHKDQ $FTXLVLWLRQ�FRVW�
3LUDQWL�OXQDN�NRPSXWHU &RPSXWHU�VRIWZDUH�OLFHQFH
)UDQFKLVH )UDQFKLVH

$NXPXODVL�DPRUWLVDVL� $FFXPXODWHG�DPRUWL]DWLRQ�
3LUDQWL�OXQDN�NRPSXWHU &RPSXWHU�VRIWZDUH�OLFHQFH
)UDQFKLVH )UDQFKLVH

1LODL�WHUFDWDW &DUU\LQJ�DPRXQW

%HEDQ�DPRUWLVDVL�GLDORNDVLNDQ�SDGD� $PRUWL]DWLRQ�H[SHQVHV�ZHUH�DOORFDWHG�WR��

+DUJD�SRNRN�SHQMXDODQ��&DWDWDQ���� &RVW�RI�JRRGV�VROG��1RWH����
%HEDQ�XPXP�GDQ�DGPLQLVWUDVL��&DWDWDQ���� *HQHUDO�DQG�DGPLQLVWUDWLYH�H[SHQVHV��1RWH����

7RWDO 7RWDO

3523(57,�,19(67$6, ,19(670(17�3523(57<

%DQJXQDQ %XLOGLQJ
+DUJD�SHUROHKDQ $FTXLVLWLRQ�FRVW
$NXPXODVL�SHQ\XVXWDQ $FFXPXODWHG�GHSUHFLDWLRQ

1LODL�WHUFDWDW &DUU\LQJ�DPRXQW

%DQJXQDQ %XLOGLQJ
+DUJD�SHUROHKDQ $FTXLVLWLRQ�FRVW
$NXPXODVL�SHQ\XVXWDQ $FFXPXODWHG�GHSUHFLDWLRQ

1LODL�WHUFDWDW &DUU\LQJ�DPRXQW

%HEDQ�SHQ\XVXWDQ�GLDORNDVLNDQ�SDGD� 'HSUHFLDWLRQ�H[SHQVHV�ZHUH�DOORFDWHG�WR�

%HEDQ�XPXP�GDQ�DGPLQLVWUDVL��&DWDWDQ���� *HQHUDO�DQG�DGPLQLVWUDWLYH�H[SHQVHV��1RWH����

���'HV������
'HF���������

���'HV������'HF���������

���'HV������'HF���������

3HQDPEDKDQ�

�����������

��� ���
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'HFHPEHU���
����

�����������������������������

����������

�������������

�������������

3HQJXUDQJDQ�
$GGLWLRQV

,QYHVWPHQW SURSHUW\ UHSUHVHQW RIILFH EXLOGLQJ RZQHG E\ 37 5LFN\ -D\D
6DNWL �5-6�� D 6XEVLGLDU\� KHOG IRU FDSLWDO DSSUHFLDWLRQ� 7KH IDLU YDOXH RI
LQYHVWPHQW SURSHUW\ DV RI 'HFHPEHU ��� ���� DPRXQWHG WR 5S
������������� ������ 5S �������������� EDVHG RQ WKH FXUUHQW VHOOLQJ
SULFH�E\�5-6
�0DQDJHPHQW�

'HGXFWLRQV

�����������������������������

����������

����
'HFHPEHU���
���'HVHPEHU�

�����������

'HGXFWLRQV

�����������������������������
�����������

'HF���������

$GGLWLRQV

3HQDPEDKDQ� 3HQJXUDQJDQ�

�����������������������������

����������������������������

����������

����������������������������

�������������
�����������

��-DQXDUL�

����

�����������

���'HV������'HF���������

�������������

�������������

����������

3URSHUWL LQYHVWDVL PHUXSDNDQ UXNR \DQJ GLPLOLNL ROHK 37 5LFN\ -D\D 6DNWL
�5-6�� (QWLWDV $QDN� XQWXN WXMXDQ NHQDLNDQ QLODL� 1LODL ZDMDU SURSHUWL
LQYHVWDVL EHUGDVDUNDQ WDNVLUDQ KDUJD SDVDU ROHK 0DQDMHPHQ 5-6 SHU ��
'HVHPEHU������VHEHVDU�5S�����������������������5S����������������

���'HVHPEHU�

�����������������������������

�������������

���������������������

'HF���������

��-DQXDUL�

��������������������

�����������

���������

�������������

�����������������������������

$GGLWLRQV
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���'HV������ ���'HV������

'HF���������
���'HV������
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���'HV������
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����

3HQDPEDKDQ�

'HF���������

-DQXDU\�� 3HQJXUDQJDQ�
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-DQXDU\��
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'HGXFWLRQV
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

%(%$1�5(129$6,�7$1**8+$1 '()(55('�&267�2)�5(129$7,21

%LD\D�SHUROHKDQ $FTXLVLWLRQ�FRVW
$NXPXODVL�DPRUWLVDVL $FFXPXODWHG�DPRUWL]DWLRQ

1LODL�WHUFDWDW &DUU\LQJ�DPRXQW

%HEDQ�DPRUWLVDVL�GLDORNDVLNDQ�SDGD� $PRUWL]DWLRQ�H[SHQVHV�ZHUH�DOORFDWHG�WR�
%HEDQ�XPXP�GDQ�DGPLQLVWUDVL��&DWDWDQ���� *HQHUDO�DQG�DGPLQLVWUDWLYH�H[SHQVHV��1RWH����

8$1*�-$0,1$1 6(&85,7<�'(326,76

8DQJ�MDPLQDQ�WHUGLUL�GDUL� 6HFXULW\�GHSRVLWV�DUH�FRQVLVW�RI�
3HUMDQMLDQ�.HUMDVDPD�3HQMXDODQ 6DOHV�&RRSHUDWLRQ�$JUHHPHQW
6HZD�JHGXQJ %XLOGLQJ�UHQW�
*DUDQVL�EDQN %DQN�JXDUDQWHH
'HSRVLW 'HSRVLW

7RWDO 7RWDO

'HSRVLW 'HSRVLW

*DUDQVL�%DQN %DQN�*XDUDQWHH

��������������

�������������

���

���'HV������

6HFXULW\ GHSRVLWV LQ WKH DPRXQWHG 5S ������������� DV RI 'HFHPEHU ���
���� UHSUHVHQWV FDVK FROOHWHUDO IRU WKH ORDQ IDFLOLW\ IURP 37 'DQDUHNVD
)LQDQFH �1RWH ���� ,Q ���� WKLV VHFXULW\ GHSRVLWV ZDV EHFRPH D SDUW RI
SD\PHQW�RI�WKH�*URXS
V�ORDQ��

�

�������������

�������������

���

*DUDQVL EDQN \DQJ GLPLOLNL ROHK 37 5LFN\ 7HNVWLO ,QGRQHVLD �57,�� (QWWLDV
$QDN� VHEHVDU 5S ������������� GHQJDQ WLQJNDW EXQJD ����� SHU WDKXQ
SDGD %&$ DGDODK VHKXEXQJDQ GHQJDQ 57, PHODNXNDQ 3HUMDQMLDQ 1RYDVL
DWDV 3HUMDQMLDQ -XDO %HOL *DV .RPHUVLDO GDQ ,QGXVWUL DQWDUD 37 -DEDWH[ ,,
GDQ 37 3HUXVDKDDQ *DV 1HJDUD �3HUVHUR� 7EN GHQJDQ SHUMDQMLDQ 1R�
�������3.�+.����5'�7*5����� WDQJJDO �� 2NWREHU ����� 6HEHOXPQ\D
37 -DEDWH[ ,, WHODK PHODNXNDQ 3HUMDQMLDQ -XDO %HOL *DV .RPHUVLDO GDQ
,QGXVWUL GHQJDQ 37 3HUXVDKDDQ *DV 1HJDUD �3HUVHUR� 7EN SDGD � 0DUHW
������

'HF���������

'HF���������

���������������

���'HV������

�������������
�������������

7KLV $JUHHPHQW LV HIIHFWLYH IURP $SULO �� ���� XQWLO 0DUFK ��� �����
%DVHG RQ WKH DJUHHPHQW� WKH (QWLW\ PXVW SURYLGH D 3D\PHQW *XDUDQWHH
LQ WKH IRUP RI 6%/& � %DQN *XDUDQWHH � 3OHGJH 'HSRVLW � 6XUHQW\ %RQG �
&DVK� 7KH HQWLW\ KDYH D WLPH GHSRVLW DW 37 %DQN &HQWUDO $VLD 7EN LQ WKH
DPRXQW RI 5S ����������� DQG 5S ����������� DV WKH %DQN *XDUDQWHH
IRU WKH DJUHHPHQW ZLWK DQ LQWHUHVW UDWH RI ���� DQG �� SHU DQQXP�
UHVSHFWLYHO\� ,Q ����� (QWLW\ KDG DGMXVWHG D 3D\PHQW *XDUDQWHH DV D
%DQN *XDUDQWHH E\ DGGHG D WLPH GHSRVLW DW 37 %DQN &HQWUDO $VLD 7EN DV
DPRXQWHG�5S�������������ZLWK�DQ�LQWHUHVW�UDWH�RI��������

���'HV������

�������������

'HSRVLW MDPLQDQ VHEHVDU 5S ������������� SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU
���� PHUXSDNDQ MDPLQDQ DWDV IDVLOLWDV SLQMDPDQ GDUL 37 'DQDUHNVD
)LQDQFH �&DWDWDQ ���� 3DGD WDKXQ ���� MDPLQDQ GHSRVLW GLMDGLNDQ VHEDJDL
EDJLDQ�SHPED\DUDQ�SLQMDPDQ�*UXS�

�������������

3HUMDQMLDQ LQL EHUODNX HIHNWLI WDQJJDO � $SULO ���� VDPSDL �� 0DUHW �����
%HUGDVDUNDQ SHUMDQMLDQ WHUVHEXW (QWLWDV KDUXV PHQ\HGLDNDQ -DPLQDQ
3HPED\DUDQ GDODP EHQWXN 6%/&�%DQN *DUDQVL�3OHGJH 'HSRVLW �6XUHQW\�
%RQG �8DQJ 7XQDL� (QWLWDV PHPSXQ\DL GHSRVLWR EHUMDQJND SDGD 37 %DQN
&HQWUDO $VLD 7EN VHEHVDU 5S ����������� GDQ 5S ����������� VHEDJDL
%DQN *DUDQVL DWDV SHUMDQMLDQ WHUVHEXW GHQJDQ WLQJNDW EXQJD PDVLQJ�
PDVLQJ ���� GDQ �� SHU WDKXQ� 3DGD WDKXQ ����� (QWLWDV PHODNXNDQ
SHQ\HVXDLDQ MDPLQDQ SHPED\DUDQ VHEDJDL %DQN *DUDQVL GHQJDQ
PHQDPEDK GHSRVLWR EHUMDQJND SDGD 37 %DQN &HQWUDO $VLD 7EN VHMXPODK
5S�������������GHQJDQ�WLQJNDW�EXQJD�������S�D�

�������������

���'HV������

���

���

���'HV���������'HV������

'HF���������

'HF���������

%DQN JXDUDQWHH RZQHG E\ LWV VXEVLGLDU\� 37 5LFN\ 7HNVWLO ,QGRQHVLD
�57,�� LQ WKH DPRXQW RI 5S ������������� ZLWK DQ LQWHUHVW UDWH RI �����
SHU DQQXP DW %&$� ,W LV XVHG WR JXDUDQWHH GXH WR 57, HQWHUHG LQWR D
1RYDVL $JUHHPHQW IRU WKH &RPPHUFLDO DQG ,QGXVWULDO *DV 6DOHV DQG
3XUFKDVHV $JUHHPHQW EHWZHHQ 37 -DEDWH[ ,, DQG 37 3HUXVDKDDQ *DV
1HJDUD �3HUVHUR� 7EN ZLWK DJUHHPHQW 1R�
�������3.�+.����5'�7*5����� GDWHG 2FWREHU ��� ����� 3UHYLRXVO\�
37 -DEDWH[ ,, KDG HQWHUHG LQWR D &RPPHUFLDO DQG ,QGXVWULDO *DV 6DOHV
DQG 3XUFKDVHV $JUHHPHQW ZLWK 37 3HUXVDKDDQ *DV 1HJDUD �3HUVHUR�
7EN�RQ�0DUFK���������

'HF���������
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'HF���������
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3,1-$0$1�-$1*.$�3(1'(. 6+257�7(50�/2$16

(QWLWDV� 7KH�(QWLW\�
37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD������7EN 37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD������7EN

7UXVW�5HFHLSW 7UXVW�5HFHLSW
'RODU�$6�>86�����������@ 86�'ROODU�>86�����������@

37�$VXUDQVL�-DVD�,QGRQHVLD��3HUVHUR� 37�$VXUDQVL�-DVD�,QGRQHVLD��3HUVHUR�
'RODU�$6�>86������������������ 86�'ROODU�>86������������������

GDQ�86������������������@ DQG�86������������������@
5XSLDK 5XSLDK

37�%DQN�3DQLQ�7EN 37�%DQN�3DQLQ�7EN
)DVLOLWDV�3LQMDPDQ�5HNHQLQJ�.RUDQ %DQN�2YHUGUDIW�)DFLOLW\
)DVLOLWDV�3LQMDPDQ�%HUXODQJ 5HYROYLQJ�/RDQ�)DFLOLW\

(QWLWDV�$QDN� 6XEVLGLDULHV�
37�%DQN�'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN

37�-5$ 37�-5$
37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN 37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN

37�50' 37�50'
37�%DQN�0HJD�7EN 37�%DQN�0HJD�7EN

37�5$- 37�5$-
37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN

37�57, 37�57,
/LQH�)DFLOLW\�$O�0XV\DUDNDK /LQH�)DFLOLW\�$O�0XV\DUDNDK
/LQH�)DFLOLW\�$O�0XUDEDKDK /LQH�)DFLOLW\�$O�0XUDEDKDK

37�5*( 37�5*(
/LQH�)DFLOLW\�$O�0XV\DUDNDK /LQH�)DFLOLW\�$O�0XV\DUDNDK

'RODU�$6�>86������������������ 86�'ROODU�>86������������������
GDQ�86������������������@ DQG�86������������������@

5XSLDK 5XSLDK
37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD 37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD

37�5*( 37�5*(

7RWDO 7RWDO

37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD������7EN 37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD������7EN

ƒ ([LP�)LQDQFLQJ��/�&�RU�GDQ�6.%'1� ([LP�)LQDQFLQJ��/�&�RU�DQG�6.%'1� ƒ
-XPODK�SDJX &UHGLW�SODIRQG
7LQJNDW�EXQJD�SHU�WDKXQ ,QWHUHVW�UDWH�SHU�DQQXP
-DQJND�ZDNWX /RDQ�WHUP

¿ &DVK�&ROODWHUDO �PLQLPDO�����GDUL�QLODL�/�&�DWDX�6.%'1�\DQJ�GLWHUELWNDQ� ¿ &DVK�&ROODWHUDO�����RI�WKH�YDOXH�RI�WKH�/�&�RU�6.%'1�LVVXHG���
¿ ¿

¿ &DVK�&ROODWHUDO ������GDUL�QLODL�/�&�DWDX�6.%'1�\DQJ�GLWHUELWNDQ� ¿ &DVK�&ROODWHUDO������RI�WKH�YDOXH�RI�WKH�/�&�RU�6.%'1�LVVXHG���
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'HF���������

��������������

'HF���������
���'HV���������'HV������

��������������

����������������������������

��� ���

7KH &UHGLW $SSURYDO 3ULQFLSOH
/HWWHU 1R�
����%:6,�&,%�,;����� GDWHG
6HSWHPEHU���������

����

�������������

6XUDW 3ULQVLS 3HUVHWXMXDQ
.UHGLW GHQJDQ 1R�
����%:6,�&,%�,;����� WDQJJDO
���6HSWHPEHU������

-DPLQDQ IDVLOLWDV NUHGLW GDUL OHPEDJD DVXUDQVL UHNDQDQ 37 %DQN :RRUL
6DXGDUD�,QGRQHVLD�7EN��DWDX

6XUDW 3ULQVLS 3HUVHWXMXDQ
.UHGLW GHQJDQ 1R�
����%:6,�&,%�,;����� WDQJJDO
���6HSWHPEHU������

�������������

�

�������������

���������������

2Q 0DUFK ��� ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG ORDQ ([LP )LQDQFLQJ )DFLOLW\� 7KLV
IDFLOLW\ ZDV H[WHQGHG RQ HDFK PDWXULW\ GDWH� ZLWK WKH ODWHVW $PHQGPHQG
&UHGLW�$JUHHPHQW�DV�IROORZV�

��������������

�������������

��������������

3DGD WDQJJDO �� 0DUHW ����� (QWLWDV PHPSHUROHK )DVLOLWDV 3HPELD\DDQ
([LP )LQDQFLQJ� )DVLOLWDV LQL GLSHUSDQMDQJ SDGD VHWLDS WDQJJDO MDWXK
WHPSR��GHQJDQ�$NWD�3HUXEDKDQ�.UHGLW�WHUDNKLU�VHEDJDL�EHULNXW�

����

&UHGLW IDFLOLW\ JXDUDQWHHV IURP 37 %DQN :RRUL 6DXGDUD ,QGRQHVLD
7EN
V�SDUWQHU�LQVXUDQFH�LQVWLWXWLRQV��RU

���������������

���6HSW�����������6HSW���������6HSW�����������0DUHW������

86������������86�����������

6HSW������������0DUFK��������� 6HSW������������6HSW���������

�

7KH &UHGLW $SSURYDO 3ULQFLSOH
/HWWHU 1R�
����%:6,�&,%�,;����� GDWHG
6HSWHPEHU���������

��
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3,1-$0$1�-$1*.$�3(1'(.��/DQMXWDQ� 6+257�7(50�/2$16� �&RQWLQXHG�

37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD������7EN��/DQMXWDQ� 37�%DQN�:RRUL�6DXGDUD�,QGRQHVLD������7EN� �&RQWLQXHG�

37�$VXUDQVL�-DVD�,QGRQHVLD��3HUVHUR� 37�$VXUDQVL�-DVD�,QGRQHVLD��3HUVHUR�

37�%DQN�3DQLQ�7EN 37�%DQN�3DQLQ�7EN

ƒ )DVLOLWDV�3LQMDPDQ�%HUXODQJ 5HYROYLQJ�/RDQ�)DFLOLW\ ƒ
-XPODK�SDJX &UHGLW�SODIRQG

ƒ ([LP�)LQDQFLQJ��/�&�RU�GDQ�6.%'1� ([LP�)LQDQFLQJ��/�&�RU�DQG�6.%'1� ƒ
-XPODK�SDJX &UHGLW�SODIRQG

-DQJND�ZDNWX /RDQ�WHUP

7LQJNDW�EXQJD�SHU�WDKXQ ,QWHUHVW�UHWDH�SHU�DQQXP

%DVHG RQ 5HYROYLQJ &UHGLW )DFLOLW\ $JUHHPHQW 1R� &�������� GDWHG
0DUFK ��� ����� WKLV /RDQ )DFLOLW\ KDV EHHQ H[WHQGHG� DQG ZLOO EH PDWXUH
RQ�6HSWHPEHU����������

��

3HUVHWXMXDQ 3HUSDQMDQJDQ
)DVLOLWDV .UHGLW 1R� ����-$3�
&%0�(;7��� WDQJJDO ��
2NWREHU������

%HUGDVDUNDQ 3HUMDQMLDQ 3HUSDQMDQJDQ )DVLOLWDV .UHGLW 1R� &��������
WDQJJDO �� 0DUHW ����� )DVLOLWDV SLQMDPDQ LQL WHODK GLSHUSDQMDQJ GDQ DNDQ
MDWXK�WHPSR�SDGD�WDQJJDO����6HSWHPEHU������

���0HL�����������0HL������

%HUGDVDUNDQ $NWD 1RWDULV )HQQ\ 7MLWUD� 6�+�� 1R� �� WDQJJDO � 0HL �����
(QWLWDV PHPSHUROHK )DVLOLWDV 3LQMDPDQ� )DVLOLWDV LQL GLSHUSDQMDQJ SDGD
VHWLDS WDQJJDO MDWXK WHPSR� GHQJDQ $NWD 3HUXEDKDQ .UHGLW WHUDNKLU
VHEDJDL�EHULNXW�

%DVHG RQ 1RWDULDO 'HHG RI )HQQ\ 7MLWUD� 6�+�� 1R� �� GDWHG 0D\ �� �����
WKH (QWLW\ REWDLQHG 5HYROYLQJ /RDQ )DFLOLW\� 7KLV IDFLOLW\ ZDV H[WHQGHG RQ
HDFK PDWXULW\ GDWH� ZLWK WKH ODWHVW $PHQGPHQG &UHGLW $JUHHPW DV
IROORZV�

3HUVHWXMXDQ 3HUSDQMDQJDQ
)DVLOLWDV .UHGLW 1R� ����-$3�
&%0�(;7��� WDQJJDO �� -XQL
�����

5S��������������

���1RY�����������1RY������

5S��������������

2Q -DQXDU\ ��� ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG D *XDUDQWHH $SSURYDO /HWWHU
1R� �����������,������ ZKLFK VWDWHG WKDW 37 $VXUDQVL -DVD ,QGRQHVLD
�3HUVHUR� SURYLGHG D JXDUDQWHH IRU WKH SODIRQG /&�6.%'1� LVVXHG E\ 37
%DQN :RRUL 6DXGDUD ,QGRQHVLD 7EN IRU VHYHUDO FRWWRQ LPSRUW VXSSOLHUV�
'XULQJ ����� 37 $VXUDQVL -DVD ,QGRQHVLD �3HUVHUR� FODLPHG VHYHUDO
/&�6.%'1 DW 37 %DQN :RRUL 6DXGDUD ,QGRQHVLD 7EN ZLWK D WRWDO
DPRXQWHG�WR�86������������

3DGD WDQJJDO �� -DQXDUL ����� (QWLWDV PHPSHUROHK 6XUDW 3HUVHWXMXDQ
3HQMDPLQDQ 1R� �����������,����� \DQJ PHQ\DWDNDQ 37 $VXUDQVL -DVD
,QGRQHVLD �3HUVHUR� PHPEHULNDQ SHQMDPLQDQ DWDV SODIRQ /&�6.%'1 \DQJ
GLWHUELWNDQ ROHK 37 %DQN :RRUL 6DXGDUD ,QGRQHVLD 7EN DWDV EHEHUDSD
SHPDVRN LPSRU NDSDV� 6HODPD WDKXQ ����� 37 $VXUDQVL -DVD ,QGRQHVLD
�3HUVHUR� PHQJNODLP EHEHUDSD /&�6.%'1 SDGD 37 %DQN :RRUL 6DXGDUD
,QGRQHVLD�7EN�GHQJDQ�WRWDO�VHEHVDU�86������������

�����

3DGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� EHUGDVDUNDQ 6XUDW 3HPEHULWDKXDQ
1RPRU 6'�����./'�;,,����� 37 $VXUDQVL -DVD ,QGRQHVLD �3HUVHUR�
PHQ\DWDNDQ EDKZD WHODK PHQJNODLP SLQMDPDQ NHSDGD 37 'DQDUHND
)LQDQFH�VHEHVDU�5S�����������������&DWDWDQ�����

2Q 'HFHPEHU ��� ����� EDVHG RQ D 1RWLILFDWLRQ /HWWHU 1R
6'�����./'�;,,����� 37 $VXUDQVL -DVD ,QGRQHVLD �3HUVHUR� VWDWHG WKDW
KDG FODLPHG D ORDQ IURP 37 'DQDUHND )LQDQFH DPRXQWHG WR 5S
����������������1RWH�����

5S�������������� 5S��������������

7KH &UHGLW )DFLOLW\ ([WHQVLRQ
$SSURYDO /HWWHU 1R� ����-$3�
&%0�(;7��� GDWHG 2FWREHU
��������

0D\������������0D\���������1RY������������1RY����������

��� ���

7KH &UHGLW )DFLOLW\ ([WHQVLRQ
$SSURYDO /HWWHU 1R� ����-$3�
&%0�(;7��� GDWHG -XQH ���
����

��
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3,1-$0$1�-$1*.$�3(1'(.��/DQMXWDQ� 6+257�7(50�/2$16 ��&RQWLQXHG�

37�%DQN�'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN 37�%DQN�'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN

¿ -5$�ZDMLE�PHQJDNWLINDQ�PXWDVL�XVDKD�GL�'DQDPRQ� ¿ -5$�LV�UHTXLUHG�WR�DFWLYDWH�EXVLQHVV�PXWDWLRQV�LQ�'DQDPRQ�
¿ ¿

37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN 37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN

37�%DQN�0HJD�7EN 37�%DQN�0HJD�7EN

���

)DVLOLWDV LQL GLMDPLQ GHQJDQ VHELGDQJ WDQDK (QWLWDV GHQJDQ 6+*% 1R� ���
\DQJ�WHUOHWDN�GL�&LUR\RP��%DQGXQJ�VHOXDV�������0ð��&DWDWDQ�����

0HQJDVXUDQVLNDQ DWDV ELD\D -5$ VHPXD DVHW \DQJ GLMDPLQNDQ SDGD
HQWLWDV DVXUDQVL 37 $VXUDQVL $GLUD 'LQDPLND DWDX HQWLWDV DVXUDQVL \DQJ
GLWXQMXN ROHK 'DQDPRQ GHQJDQ QLODL SHUWDQJJXQJDQ PLQLPDO VHEHVDU
\DQJ�GLWHWDSNDQ�

)DVLOLWDV 3LQMDPDQ 5HNHQLQJ .RUDQ LQL PHUXSDNDQ VDWX NHVDWXDQ GHQJDQ
)DVLOLWDV�,QVWDOOPHQW�/RDQ �,�GDQ�)DVLOLWDV�,QVWDOOPHQW�/RDQ �,,��&DWDWDQ�����

7KLV IDFLOLW\ LV JXDUDQWHHG ZLWK DQ (QWLW\ ODQG ZLWK 6+*% 1R� ��� ZKLFK LV
ORFDWHG�LQ�&LUR\RP��%DQGXQJ�FRYHULQJ�DQ�DUHD�������0ð��1RWH�����

3DGD WDKXQ ����� 37 5LFN\ $UWD -D\D �5$-�� (QWLWDV $QDN� PHPSHUROHK
)DVLOLWDV .UHGLW 5HNHQLQJ .RUDQ� GHQJDQ SODIRQ 5S �������������� GHQJDQ
MDQJND ZDNWX IDVLOLWDV � WDKXQ� 3LQMDPDQ LQL GLSHUSDQMDQJ VHWLDS WDKXQQ\D�
\DQJ WHUDNKLU GLSHUSDQMDQJ SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ���� GDQ DNDQ
MDWXK WHPSR SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� 7LQJNDW EXQJD SLQMDPDQ
DGDODK�VHEHVDU��������S�D �

,Q ����� 37 5LFN\ $UWD -D\D �5$-�� D 6XEVLGLDU\� REWDLQHG D %DQN
2YHUGUDIW )DFLOLW\� ZLWK D SODIRQG DPRXQWHG 5S �������������� ZLWK D
WHUP RI � \HDU� 7KLV ORDQ LV H[WHQGHG DQQXDOO\� WKH ODVW RQH EHLQJ
H[WHQGHG RQ 'HFHPEHU ��� ���� DQG ZLOO EH GXH RQ 'HFHPEHU ��� �����
7KH�ORDQ�LQWHUHVW�UDWH�LV��������S�D�

���

7KH IDFLOLW\ RI %DQN 2YHUGUDIW LV VWLOO SDUW RI ORQJ WHUP ,QVWDOOPHQW /RDQ
)DFLOLW\�,�DQG�,,��1RWH�����

3DGD WDQJJDO �� 6HSWHPEHU ����� 37 -DVD 5LFN\ $EDGL �-5$�� (QWLWDV
$QDN� PHPSHUROHK )DVLOLWDV .UHGLW /RNDO �5HNHQLQJ .RUDQ� GDUL 37 %DQN
'DQDPRQ 7EN �'DQDPRQ� \DQJ EHUVLIDW UHYROYLQJ�XQFRPPLWWHG VHEHVDU
5S �������������� 7LQJNDW EXQJD SLQMDPDQ ��� SHU WDKXQ� )DVLOLWDV
SLQMDPDQ WHUVHEXW GLSHUSDQMDQJ VHWLDS WDKXQ� WHUDNKLU GLSHUSDQMDQJ
WDQJJDO����2NWREHU������VDPSDL����2NWREHU������

)DVLOLWDV SLQMDPDQ WHUVHEXW GLMDPLQ GHQJDQ � �GXD� ELGDQJ WDQDK GDQ
EDQJXQDQ PLOLN 37 5LFN\ 3XWUD *OREDOLQGR 7EN� \DQJ WHUOHWDN GL .HOXUDKDQ
6LGRGDGL� .HFDPDWDQ 0HGDQ 7LPXU� .RWD 0HGDQ� PDVLQJ�PDVLQJ VHOXDV
�� 0ð GDQ SHUVHGLDDQ EDUDQJ GDJDQJDQ PLOLN -5$ WDKXQ ���� VHEHVDU 5S
����������������������5S����������������

(QWLWDV MXJD GLZDMLENDQ PHPHQXKL SHUV\DUDWDQ NKXVXV 37 %DQN 'DQDPRQ
,QGRQHVLD�7EN��DQWDUD�ODLQ�

3DGD WDQJDO �� 'HVHPEHU ����� 37 5LFN\ 0XPEXO 'D\D �50'�� (QWLWDV
$QDN� PHPSHUROHK )DVLOLWDV .UHGLW /RNDO �5HNHQLQJ .RUDQ� GDUL 37 %DQN
&HQWUDO $VLD 7EN� 3HUMDQMLDQ .UHGLW LQL GLSHUSDQMDQJ VHWLDS WDKXQ� SDGD
VDDW MDWXK WHPSR� GDQ 3HUSDQMDQJDQ -DQJND :DNWX 3LQMDPDQ WHUDNKLU
GHQJDQ 1R� ����������6�633.����� SDGD WDQJJDO �� -XOL ���� \DQJ
DNDQ MDWXK WHPSR SDGD WDQJJDO �� -XOL ����� MXPODK SLQMDPDQ WHUVHEXW
VHEHVDU 5S �������������� GHQJDQ WLQJNDW EXQJD SLQMDPDQ ������ SHU
WDKXQ�

2Q 'HFHPEHU ��� �����37 5LFN\ 0XPEXO 'D\D �50'�� D 6XEVLGLDU\�
REWDLQHG D /RFDO &UHGLW )DFLOLW\ �%DQN 2YHUGUDIW� IURP 37 %DQN &HQWUDO
$VLD 7EN� 7KLV IDFLOLW\ ZDV H[WHQGHG HYHU\ \HDU� DW PDWXULW\� DQG DQG WKH
ODWHVW /RDQ 7HUP ([WHQVLRQ ZLWK 1R� ����������6�633.����� RQ -XO\
��� ���� ZKLFK ZLOO EH HQGHG RQ -XO\ ��� ����� WKH ORDQ DPRXQW LV
5S����������������ZLWK�DQ�LQWHUHVW�UDWH�RI��������SHU�DQQXP�

2Q 6HSWHPEHU ��� ����� 37 -DVD 5LFN\ $EDGL �-5$�� D 6XEVLGLDU\�
REWDLQHG D UHYROYLQJ�XQFRPPLWWHG %DQN 2YHUGUDIW )DFLOLW\ IURP 37 %DQN
'DQDPRQ ,QGRQHVLD 7EN �'DQDPRQ� DPRXQWHG WR 5S ��������������
7KLV IDFLOLW\ EHDUV LQWHUHVW UDWH DW ��� SHU DQQXP� 7KLV IDFLOLW\ LV
H[WHQGHG HYHU\ \HDU� ODVWO\ ZDV H[WHQGHG RQ 2FWREHU ��� ���� DQG ZLOO
EH�GXH�RQ�2FWREHU����������

7KLV IDFLOLW\ LV VHFXUHG E\ � �WZR� ODQG DQG EXLOGLQJV RZQHG E\ 37 5LFN\
3XWUD *OREDOLQGR 7EN� ORFDWHG DW 'HVD 6LGRGDGL� 0HGDQ ZLWK WRWDO DUHD ��
0ð DQG -5$
V LQYHQWRULHV LQ ���� DPRXQWHG WR 5S �������������� ������
5S���������������

(QWLWLHV DUH DOVR UHTXLUHG WR IXOILOO WKH VSHFLILF UHTXLUHPHQWV RI 37 %DQN
'DQDPRQ�,QGRQHVLD�7EN��LQFOXGLQJ�

,QVXULQJ WKH FRVW RI -5$ RI DOO DVVHWV SOHGJHG WR WKH LQVXUDQFH HQWLW\
37 $VXUDQVL $GLUD 'LQDPLND RU WKH LQVXUDQFH HQWLW\ GHVLJQDWHG E\
'DQDPRQ�ZLWK�D�PLQLPXP�FRYHUDJH�YDOXH�RI�D�VSHFLILHG�YDOXH�

��
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3,1-$0$1�-$1*.$�3(1'(.��/DQMXWDQ� 6+257�7(50�/2$16 ��&RQWLQXHG�

37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN��0XDPDODW� 37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN��0XDPDODW�

-DPLQDQ�DWDV�IDVLOLWDV�SLQMDPDQ�/LQH�)DFLOLW\�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�� 7KH�FROODWHUDO�IRU�WKH�/LQH�)DFLOLW\�ORDQ�IDFLOLW\�DUH�DV�IROORZ�
¿ ¿

¿ ¿

¿ ¿

¿ ¿

¿ ¿

¿ 3HUVHGLDDQ�GHQJDQ�QLODL�PLQLPDO�VHEHVDU�5S���������������� ¿ ,QYHQWRULHV�ZLWK�PLQLPXP�YDOXH�DPRXQWHG�5S����������������
¿ &RUSRUDWH�*XDUDQWHH �GDUL�37�5LFN\�3XWUD�*OREDOLQGR�7EN� ¿ &RUSRUDWH�*XDUDQWHH�IURP�37�5LFN\�3XWUD�*OREDOLQGR�7EN��
¿ 3HUVRQDO�*XDUDQWHH �GDUL�%DSDN�5LFN\�*XQDZDQ� ¿ 3HUVRQDO�*XDUDQWHH�IURP�0U��5LFN\�*XQDZDQ�

/DQG DQG UHVLGHQWLDO EXLOGLQJV DUH ORFDWHG DW -DODQ 3OXLW 6DPXGHUD 1R�
����� %ORN & 1R� � DQG � .HO� 3OXLW� .HF� 3HQMDULQJDQ� 1RUWK -DNDUWD�
6+*% 1R� �����3OXLW FRYHULQJ DQ DUHD RI ����� 0ð LQ WKH QDPH RI
5LFN\�*XQDZDQ�ZLWK�WKH�WHUP�RI�ULJKWV�H[SLULQJ�RQ�-XQH����������

���

$SDUWHPHQ &%' 3OXLW /DQWDL �� 1R� $. ��$ -DODQ 5D\D 3OXLW 6HODWDQ�
3OXLW 3HQMDULQJDQ� -DNDUWD 8WDUD� GHQJDQ EXNWL NHSHPLOLNDQ 6+0656
1R�������GDQ�OXDV��VHPL�JURVV�������0ð�

7DQDK GDQ EDQJXQDQ GL -DODQ 0DULQD ,QGDK *ROI %ORN ' 1R� � 5XNDQ
(NVNOXVLI 0HGLWHUDQLD .HOXUDKDQ .DPDO 0XDUD� .HFDPDWDQ
3HQMDULQJDQ� -DNDUWD 8WDUD�� 6+*% 1R� ���� GHQJDQ OXDV WDQDK �� 0ð
DWDV�QDPD�37�5LFN\�3XWUD�*OREDOLQGR�7EN�

3LXWDQJ GDJDQJ DWDV VHOXUXK XVDKD GHQJDQ QLODL PLQLPDO VHEHVDU 5S
���������������

6HOXUXK PHVLQ \DQJ GLEHOL ROHK SHPELD\DDQ 37 %DQN 0XDPDODW
,QGRQHVLD� 7EN GHQJDQ QLODL SDVDU SHU WDQJJDO � 2NWREHU ���� VHEHVDU
5S����������������

7DQDK GDQ EDQJXQDQ UXPDK WLQJJDO WHUOHWDN GL -DODQ 3OXLW 6DPXGHUD 1R
����� %ORN & 1R� � GDQ � .HOXUDKDQ 3OXLW� .HFDPDWDQ 3HQMDULQJDQ�
-DNDUWD 8WDUD� 6+*% 1R� �����3OXLW VHOXDV ����� 0ð DWDV QDPD 5LFN\
*XQDZDQ�GHQJDQ�MDQJND�ZDNWX�KDN�EHUDNKLU�WDQJJDO����-XQL������

3DGD WDKXQ ����� 37 5LFN\ 7HNVWLO ,QGRQHVLD �57,�� (QWLWDV $QDN�
PHQGDSDW IDVLOLWDV SHPELD\DDQ GDUL 37 %DQN 0XDPDODW ,QGRQHVLD 7EN�
\DQJ GLSHUSDQMDQJ VHWLDS WDKXQQ\D� GDQ SDGD WDQJJDO �� -XOL ����� 57,
PHQGDSDWNDQ 6XUDW 3HUVHWXMXDQ 3ULQVLS 3HPELD\DDQ �6XUDW 3HUVHWXMXDQ�
GDUL 0XDPDODW 1RPRU ����2/�-.7��9,,����� PHQJHQDL SHUSDQMDQJDQ
ZDNWX SLQMDPDQ� -DQJND ZDNWX SLQMDPDQ PHQMDGL EHUDNKLU SDGD �� -XQL
����� %HUGDVDUNDQ 6XUDW 3HUVHWXMXDQ LQL� )DVLOLWDV /LQH )DFLOLW\ $O
0XV\DUDNDK � 5HYROYLQJ VHEHVDU 5S �������������� GLEDJL PHQMDGL
)DVLOLWDV /LQH )DFLOLW\ $O 0XV\DUDNDK � 5HYROYLQJ VHEHVDU 5S
��������������� GDQ )DVLOLWDV /LQH )DFLOLW\ $O 0XV\DUDNDK � 2Q
/LTXLGDWLRQ �VHEHVDU�5S���������������

$OO PDFKLQHV SXUFKDVHG E\ 37 %DQN 0XDPDODW ,QGRQHVLD� 7EN
ILQDQFLQJ ZLWK D PDUNHW YDOXH DV RI 2FWREHU �� ���� DPRXQWLQJ WR 5S
���������������

$SDUWPHQW &%' 3OXLW ��WK )ORRU 1R� $. ��$ -DODQ 5D\D 3OXLW 6HODWDQ�
3OXLW 3HQMDULQJDQ� 1RUWK -DNDUWD� ZLWK SURRI RI RZQHUVKLS RI 6+0656
1R�������DQG�DUHD��VHPL�JURVV�������0ð�

/DQG�DQG�EXLOGLQJV�DUH�ORFDWHG�DW�-DODQ�0DULQD�,QGDK�*ROI�%ORN�'�1R����
([FOXVLYH�5XNDQ�0HGLWHUDQLD�.HO��.DPDO�0XDUD��.HF��3HQMDULQJDQ��
1RUWK�-DNDUWD��6+*%�1R�������ZLWK�D�ODQG�DUHD�RI����0ð�XQGHU�WKH�
QDPH�RI�37�5LFN\�3XWUD�*OREDOLQGR�7EN�

���

,Q ����� 37 5LFN\ 7HNVWLO ,QGRQHVLD �57,�� D 6XEVLGLDU\� UHFHLYHG D
ILQDQFLQJ IDFLOLW\ IURP 37 %DQN 0XDPDODW ,QGRQHVLD 7EN� WKDW LV H[WHQGHG
DQQXDOO\� DQG RQ -XO\ ��� ����� 57, UHFHLYHG D /HWWHU RI $SSURYDO LQ
3ULQFLSOH IRU )LQDQFLQJ �/HWWHU RI $SSURYDO� IURP 0XDPDODW 1R
����2/�-.7��9,,����� UHJDUGLQJ WKH H[WHQVLRQ RI WKH ORDQ SHULRG� 7KH
ORDQ SHULRG KDV EHHQ H[WHQGHG WR HQGHG RQ -XQH ��� ����� %DVHG RQ WKLV
/HWWHU RI $SSURYDO� $O 0XV\DUDNDK 5HYROYLQJ /LQH )DFLOLW\ DPRXQWHG 5S
�������������� LV GLYLGHG LQWR $O 0XV\DUDNDK /LQH )DFLOLW\ � 5HYROYLQJ
DPRXQWHG WR 5S �������������� DQG $O 0XV\DUDNDK /LQH )DFLOLW\ � 2Q
/LTXLGDWLRQ�DPRXQWHG�WR�5S���������������

7UDGH UHFHLYDEOHV IURP DOO EXVLQHVVHV ZLWK D PLQLPXP YDOXH RI 5S
���������������

��
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3,1-$0$1�-$1*.$�3(1'(.��/DQMXWDQ� 6+257�7(50�/2$16 ��&RQWLQXHG�

37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN �0XDPDODW���/DQMXWDQ� 37�%DQN�0XDPDODW�,QGRQHVLD�7EN��0XDPDODW� �&RQWLQXHG�

)DVLOLWDV�SLQMDPDQ�WHUVHEXW�GLMDPLQ�GHQJDQ� 7KH�ORDQ�IDFLOLWLHV�DUH�VHFXUHG�E\�
� �

� �

� �

� �

� �

� �

� &RUSRUDWH�*XDUDQWHH �GDUL�37�5LFN\�3XWUD�*OREDOLQGR�7EN� � &RUSRUDWH�*XDUDQWHH�IURP�37�5LFN\�3XWUD�*OREDOLQGR�7EN�

37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD 37�%DQN�5HVRQD�3HUGDQLD

7DQDK GDQ EDQJXQDQ UXPDK WLQJJDO \DQJ WHUOHWDN GL -O� 3OXLW 6DPXGUD
1R� ����� %ORN & 1R� � 	 � .HOXUDKDQ 3OXLW� .HFDPDWDQ 3HQMDULQJDQ
8WDUD� +*% 1R� ���� D�Q� 5LFN\ *XQDZDQ� /XDV WDQDK ����� 0ð� OXDV
EDQJXQDQ�������0ð�

/DQG DQG UHVLGHQWLDO EXLOGLQJV ORFDWHG DW -O� 3OXLW 6DPXGUD 1R� �����
%ORN & 1R� � 	 � .HO� 3OXLW� .HF� 3HQMDULQJDQ 8WDUD� +*% 1R� ���� RQ
EHKDOI 5LFN\ *XQDZDQ� 7RWDO ODQG DUHD ����� 0ð� EXLOGLQJ DUHD �����
0ð�

$Q DSDUWPHQW EXLOGLQJ ORFDWHG DW &%' 3OXLW� 7RZHU �� ��WK )ORRU 1R�
$. ��$ ZKLFK LV ORFDWHG RQ -O� 5D\D 3OXLW 6HODWDQ� 3OXLW 3HQMDULQJDQ�
1RUWK -DNDUWD ZLWK DQ DUHD RI ���� 0ð ZLWK SURRI RI RZQHUVKLS LQ WKH
IRUP RI 6+0$656 1R� ���� � ;,9 � $. RQ EHKDOI RI 37 5LFN\ 3XWUD
*OREDOLQGR�7EN��

7DQDK GDQ EDQJXQDQ -O� 0DULQD ,QGDK *ROI %ORN ' 1R� � 5XNDQ
(NVNOXVLI 0HGLWHUDQLD .HO� .DPDO 0XDUD� .HFDPDWDQ 3HQMDULQJDQ�
-DNDUWD�8WDUD��+*%�1R�������D�Q��37�5LFN\�3XWUD�*OREDOLQGR�7EN��

6DWX XQLW EDQJXQDQ $SDUWHPHQ \DQJ EHUORNDVL GL &%' 3OXLW� 7RZHU ��
/DQWDL �� 1R� $. ��$ \DQJ EHUORNDVL GL -O� 5D\D 3OXLW 6HODWDQ� 3OXLW
3HQMDULQJDQ� -DNDUWD 8WDUD GHQJDQ OXDV ���� 0ð GHQJDQ EXNWL
NHSHPLOLNDQ EHUXSD 6+0$656 1R� �����;,9�$. DWDV QDPD 37 5LFN\
3XWUD�*OREDOLQGR�7EN��

$OO SURGXFWLRQ PDFKLQHU\ DQG RWKHU VXSSRUWLQJ PDFKLQHV SXUFKDVHG
ZLWK�DGGLWLRQDO�%0,�ILQDQFLQJ�DPRXQWHG�RI�86����������

,Q ����� 37 5LFN\ *DUPHQ ([SRUWLQGR �5*(�� D 6XEVLGLDU\� REWDLQHG ORDQ
IDFLOLW\� LQ WKH IRUP RI ILQDQFLQJ IRU WKH /LQH )DFLOLW\ :DNDODK %LO 8MUDK ,
�/&�6.%'1� 6XEOLPLW /LQH )DFLOLW\ $O 0XV\DUDNDK , � 5HYROYLQJ DQG /LQH
)DFLOLW\ :DNDODK ELO 8MUDK ,, 6XEOLPLW /LQH )DFLOLW\ $O 0XV\DUDNDK ,,� ZKLFK
ZHUH RULJLQDOO\ DV D ORQJ�WHUP ORDQV� DQG WKHQ VLQFH ����� ZDV FKDQJHG
WR VKRUW WHUP ORDQV� ZKLFK DUH UHQHZHG DW WKH PDWXULW\ GDWH� ODVWO\ RQ -XO\
��� ����� 5*( UHFHLYHG D OHWWHU RI DSSURYDO IRU WKH H[WHQVLRQ RI WKH
SULQFLSOH RI ILQDQFLQJ� ZLOO EH GXH LQ -XQH ����� /RDQ PDUJLQ RI ��� SHU
DQQXP� 7KH RXWVWDQGLQJ ORDQV DV RI 'HFHPEHU ��� ���� DPRXQWHG WR
86� ��������� DQG 5S ������������� ������ 86� ��������� DQG
5S����������������

2Q )HEUXDU\ ��� ����� 37 5LFN\ *DUPHQ ([SRUWLQGR �5*(�� D
6XEVLGLDU\� UHFHLYHG DQ DSSURYDO WR REWDLQ D ORDQ DQG KDV VLJQHG D
)DFLOLW\ $JUHHPHQW 1R� )+���� LQ WKH IRUP RI 5HYROYLQJ /RDQ )DFLOLW\�
([SRUW 1HJRWLDWLRQ )DFLOLW\� /HWWHU RI &UHGLW 3ODIRQ 8VDQFH )DFLOLW\� DQG
7UXVW 5HFHLSW )DFLOLW\ ZLWK D FRPELQHG OLPLW DPRXQWHG WR 86� ����������
7KLV )DFLOLW\ $JUHHPHQW KDV EHHQ DPHQGHG DQG�RU H[WHQGHG VHYHUDO
WLPHV DQG WKH ODVWHVW WKURXJK $PHQGPHQW WR )DFLOLW\ $JUHHPHQW )+����
GDWHG�)HEUXDU\����������ZLWK�DQ�DPHQGPHQW�GXH�RQ�)HEUXDU\����������

,Q ����� 5*( KDV IXOO\�SDLG WKH RXWVWDQGLQJ ORDQ DPRXQWHG WR
86�����������HTXLYDOHQW�WR�5S����������������

3DGD WDKXQ ����� 5*( WHODK PHOXQDVL VHOXUXK VLVD SLQMDPDQQ\D
VHEHVDU�86�����������VHWDUD�GHQJDQ�5S����������������

6HOXUXK PHVLQ SURGXNVL GDQ PHVLQ SHPEDQWX ODLQQ\D \DQJ GLEHOL
GHQJDQ�SHPELD\DDQ�WDPEDKDQ�%0,�VHQLODL�86����������

3DGD WDQJJDO �� )HEUXDUL ����� 37 5LFN\ *DUPHQ ([SRUWLQGR �5*(��
(QWLWDV $QDN� PHQGDSDWNDQ SHUVHWXMXDQ XQWXN PHQGDSDWNDQ SLQMDPDQ
GDQ WHODK PHQDQGDWDQJDQL 3HUMDQMLDQ )DVLOLWDV QRPRU )+���� EHUXSD
)DVLOLWDV 3LQMDPDQ %HUJXOLU� )DVLOLWDV 1HJR (NVSRU� )DVLOLWDV /HWWHU RI
&UHGLW 3ODIRQ 8VDQFH � GDQ )DVLOLWDV 7UXVW 5HFHLSW GHQJDQ OLPLW JDEXQJDQ
VHEHVDU 86� ���������� 6XUDW 3HUMDQMLDQ )DVLOLWDV LQL WHODK EHEHUDSD NDOL
GLXEDK GDQ�DWDX GLSHUSDQMDQJ GDQ WHUDNKLU PHODOXL 3HUXEDKDQ 3HUMDQMLDQ
)DVLOLWDV )+���� WDQJJDO �� )HEUXDUL ���� GHQJDQ SHUXEDKDQ MDWXK
WHPSR�SDGD�WDQJJDO����)HEUXDUL������

$OO SURGXFWLRQ PDFKLQHV DQG RWKHU VXSSRUWLQJ PDFKLQHV SXUFKDVHG
ZLWK�%0,�ILQDQFLQJ�DPRXQWHG�RI�86������������

6HOXUXK PHVLQ SURGXNVL GDQ PHVLQ SHPEDQWX ODLQQ\D \DQJ GLEHOL
GHQJDQ�SHPELD\DDQ�%0,�VHQLODL�86������������

3LXWDQJ GDJDQJ DWDV VHOXUXK XVDKD 5*( GHQJDQ QLODL PLQLPDO VHEHVDU
86������������

/DQG DQG EXLOGLQJV -O� 0DULQD ,QGDK *ROI %ORN ' 1R� � ([FOXVLYH 5XNDQ
0HGLWHUDQLD .HO� .DPDO 0XDUD� .HF� 3HQMDULQJDQ� 1RUWK -DNDUWD� +*%
1R�������RQ�EHKDOI�37�5LFN\�3XWUD�*OREDOLQGR�7EN��

$FFRXQWV UHFHLYDEOH IRU DOO EXVLQHVV RI 5*( ZLWK PLQLPXP DPRXQW LV
86������������

��� ���

3DGD WDKXQ �����37 5LFN\ *DUPHQ ([SRUWLQGR �5*(�� (QWLWDV $QDN�
PHPSHUROHK IDVLOLWDV SHPELD\DDQ /LQH )DFLOLW\ :DNDODK %LO 8MUDK ,
�/&�6.%'1� 6XEOLPLW /LQH )DFLOLW\ $O 0XV\DUDNDK , � 5HYROYLQJ GDQ /LQH�
)DFLOLW\ :DNDODK %LO 8MUDK ,, 6XEOLPLW /LQH )DFLOLW\ $O 0XV\DUDNDK ,, � \DQJ
SDGD DZDOQ\D EHUXSD SLQMDPDQ MDQJND SDQMDQJ� \DQJ NHPXGLDQ VHMDN
WDKXQ ����� EHUXEDK PHQMDGL SLQMDPDQ MDQJND SHQGHN� \DQJ GLSHUSDQMDQJ
VHWLDS MDWXK WHPSR� WHUDNKLU GHQJDQ SDGD WDQJJDO �� -XOL ����� 5*(
PHQGDSDWNDQ VXUDW SHUVHWXMXDQ SHUSDQMDQJDQ SULQVLS SHPELD\DDQ�
GHQJDQ MDQJND ZDNWX \DQJ EHUDNKLU SDGD -XQL ����� 0DUJLQ SLQMDPDQ
��� S�D VXEMHFW WR FKDQJH � -XPODK SLQMDPDQ SHU �� 'HVHPEHU ����
DGDODK VHEHVDU 86� ��������� GDQ 5S ������������� ������ 86�
����������GDQ�5S����������������

��
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87$1*�86$+$ $&&28176��3$<$%/(

D� %HUGDVDUNDQ�3HPDVRN� D� %\�VXSSOLHUV �

3LKDN�EHUHODVL� 5HODWHG�SDUWLHV�
37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD 37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD
.RED\DVKL�:RYHQ�/DEHOV�&R���/WG .RED\DVKL�:RYHQ�/DEHOV�&R���/WG
&9�0LWUD�*DUPLQGR &9�0LWUD�*DUPLQGR
37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL 37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL
37�5LFN\�7DQDND�6KLV\X 37�5LFN\�7DQDND�6KLV\X
&9�0DKNRWD�7XQDV�$EDGL &9�0DKNRWD�7XQDV�$EDGL
37�3ULPD�.DU\D�*DUPLQGR 37�3ULPD�.DU\D�*DUPLQGR
37�/DQFDU�3XWUD�$EDGL 37�/DQFDU�3XWUD�$EDGL
37�*XQ]H�6RFNV�,QGRQHVLD 37�*XQ]H�6RFNV�,QGRQHVLD
37�5DMDZDOL�0DV�(ODVWLF 37�5DMDZDOL�0DV�(ODVWLF
&9�55�/LIHVW\OH &9�55�/LIHVW\OH
.REDRUL�&R���/WG .REDRUL�&R���/WG
37�3XWUD�5HMHNL�*DUPLQGR 37�3XWUD�5HMHNL�*DUPLQGR
37�5LFN\�*OREDO�6ROXWLRQ 37�5LFN\�*OREDO�6ROXWLRQ
6KDQJKDL�.RED\DVKL�:RYHQ�/DEHO 6KDQJKDL�.RED\DVKL�:RYHQ�/DEHO
37�6HNDQVNHHQ�5LFN\�,QGRQHVLD 37�6HNDQVNHHQ�5LFN\�,QGRQHVLD
&9�.DZDQ�6HMDWL &9�.DZDQ�6HMDWL
37�3UD\DVD�0LQD�7LUWD 37�3UD\DVD�0LQD�7LUWD
37�5LFN\�0XOWL�.DU\D 37�5LFN\�0XOWL�.DU\D

3LKDN�NHWLJD� 7KLUG�SDUWLHV�
3HPDVRN�GDODP�QHJHUL /RFDO�VXSSOLHUV
3HPDVRN�OXDU�QHJHUL )RUHLJQ�VXSSOLHUV

7RWDO 7RWDO

%HUGDVDUNDQ�$QDOLVLV�8PXU�8WDQJ�8VDKD� %\�$JLQJ�$QDO\VLV�RI�$FFRXQWV�3D\DEOH �

%HOXP�MDWXK�WHPSR 1RW�\HW�GXH
7HODK�MDWXK�WHPSR� 3DVW�GXH�

�����KDUL �����GD\V
��������KDUL ���±����GD\V
!����KDUL !����GD\V

7RWDO 7RWDO

%HUGDVDUNDQ�0DWD�8DQJ� %\�&XUUHQF\ �

5XSLDK 5XSLDK
'RODU�$6 86�'ROODU

7RWDO 7RWDO
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87$1*�/$,1�/$,1 27+(5�3$<$%/(6�

3LKDN�EHUHODVL� 5HODWHG�SDUWLHV�
*XQ]H�/LPLWHG�$SSDUHO�&RPSDQ\ *XQ]H�/LPLWHG�$SSDUHO�&RPSDQ\
37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD 37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD
7R\R�.QLW�&R���/WG 7R\R�.QLW�&R���/WG
&9�0LWUD�*DUPLQGR &9�0LWUD�*DUPLQGR
37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL 37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL
&9�.DZDQ�6HMDWL &9�.DZDQ�6HMDWL
37�5LFN\�0XOWL�.DU\D 37�5LFN\�0XOWL�.DU\D

3LKDN�NHWLJD� 7KLUG�SDUWLHV�
.HOHELKDQ�SHPED\DUDQ�SHODQJJDQ 2YHUSD\PHQW�IURP�FXVWRPHUV
/DLQ�ODLQ 2WKHUV

7RWDO 7RWDO

*XQ]H�/LPLWHG�$SSDUHO�&RPSDQ\ *XQ]H�/LPLWHG�$SSDUHO�&RPSDQ\

3(53$-$.$1 7$;$7,216

D� 3DMDN�'LED\DU�GL�0XND D� 3UHSDLG�7D[HV

(QWLWDV�� 7KH�(QWLW\�
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO���$ ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���$

7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����

(QWLWDV�$QDN�� 6XEVLGLDULHV��
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO���$ ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���$
3DMDN�SHUWDPEDKDQ�QLODL 9DOXH�DGGHG�WD[

7RWDO 7RWDO

��������������

�������������

�

�������������

/RDQ WR *XQ]H /LPLWHG $SSDUHO &RPSDQ\ UHSUHVHQWHG ORDQ RI LWV
6XEVLGLDU\ �37 5LFN\ *XQ]H� WR XVHG IRU ZRUNLQJ FDSLWDO� 7KLV ORDQ LV QRW
VXSSRUWHG E\ D ZULWWHQ IRUPDO ORDQ DJUHHPHQW DQG QRW DFFRPSDQLHG E\ D
IL[HG SD\PHQW VFKHGXOH� EXW EHDUV LQWHUHVW UDWH UDQJLQJ IURP ����� WR
����� S�D� 2XWVWDQGLQJ EDODQFH DV RI 'HFHPEHU ��� ���� DPRXQWHG WR
86�������������������86�������������
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8WDQJ NHSDGD *XQ]H /LPLWHG $SSDUHO &RPSDQ\ PHUXSDNDQ XWDQJ (QWLWDV
$QDN �37 5LFN\ *XQ]H� \DQJ GLJXQDNDQ XQWXN PRGDO NHUMD� $WDV XWDQJ LQL
WLGDN GLGXNXQJ GHQJDQ 3HUMDQMLDQ 3LQMDPDQ )RUPDO VHFDUD WHUWXOLV GDQ
WLGDN GLVHUWDL VNHGXO SHPED\DUDQ \DQJ SDVWL� WHWDSL GLNHQDNDQ EXQJD
GHQJDQ WLQJNDW EXQJD EHUNLVDU DQWDUD ����� VDPSDL ����� S�D� 6DOGR SHU
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�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3(53$-$.$1��/DQMXWDQ� 7$;$7,21� �&RQWLQXHG�

E� 8WDQJ�3DMDN E� 7D[HV�3D\DEOH

(QWLWDV� 7KH�(QWLW\�
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO������ ,QFRPH�WD[�DUWLFOH������
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���
3DMDN�SHUWDPEDKDQ�QLODL 9DOXH�DGGHG�WD[

(QWLWDV�$QDN�� 6XEVLGLDULHV��
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO������ ,QFRPH�WD[�DUWLFOH������
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUWLFOH���
3DMDN�SHUWDPEDKDQ�QLODL 9DOXH�DGGHG�WD[

7RWDO 7RWDO
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3(53$-$.$1��/DQMXWDQ� 7$;$7,21� �&RQWLQXHG�

F� 3DMDN�.LQL F� &XUUHQW�7D[

5XJL�VHEHOXP�SDMDN�PHQXUXW�ODSRUDQ
ODED�UXJL�NRQVROLGDVLDQ VWDWHPHQW�RI�SURILW�DQG�ORVV

'LNXUDQJL� 5XJL�VHEHOXP�WDNVLUDQ� /HVV��
SDMDN�SHQJKDVLODQ�(QWLWDV�$QDN /RVV�EHIRUH�HVWLPDWHG�WD[�RI�6XEVLGLDULHV

5XJL�VHEHOXP�WDNVLUDQ�SDMDN�(QWLWDV /RVV�EHIRUH�WD[���7KH�(QWLW\
.RUHNVL�ILVNDO�WHUGLUL�GDUL�
%HGD�WHWDS� 3HUPDQHQW�GLIIHUHQFH�

%LD\D�SDMDN 7D[�SHQDOW\
3HUMDODQDQ�GLQDV 7UDYHOOLQJ
%HEDQ�SHQ\XVXWDQ�JHGXQJ 'HSUHFLDWLRQ�RI�EXLOGLQJ
-DPXDQ�GDQ�VXPEDQJDQ (QWHUWDLQPHQW�DQG�GRQDWLRQ
7XQMDQJDQ�SDMDN�SHQJKDVLODQ ,QFRPH�WD[�DOORZDQFH
%HEDQ�SHQ\XVXWDQ�VHZD 'HSUHFLDWLRQ�RI�UHQW
%HEDQ�DVXUDQVL ,QVXUDQFH�H[SHQVHV
%DKDQ�EDNDU�GDQ�WUDQVSRUWDVL )XHO�DQG�WUDQVSRUWDWLRQ
3HPHOLKDUDDQ�GDQ�SHUEDLNDQ�

NHQGDUDDQ�NDQWRU 0DLQWHQDQFH�DQG�UHSDLU�RI�RIILFH�YHKLFOHV
,XUDQ�NHDPDQDQ 6HFXULW\�IHH
%HEDQ�XWLOLWDV 8WLOLWLHV�H[SHQVHV
%HEDQ�UXPDK�WDQJJD +RXVHKROG�H[SHQVHV
3HQJKDVLODQ�EXQJD�\DQJ�WHODK�GLNHQDNDQ�SDMDN�ILQDO ,QWHUHVW�LQFRPH�VXEMHFW�WR�ILQDO�WD[
3HQJKDVLODQ�VHUYLFH�FKDUJH 6HUYLFH�FKDUJH�LQFRPH
3HQJKDVLODQ�VHZD 5HQW�LQFRPH
%LD\D�SLQMDPDQ %RUURZLQJ�FRVW
%HEDQ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�H[SHQVHV

7RWDO�EHGD�WHWDS 7RWDO�SHUPDQHQW�GLIIHUHQFHV
%HGD�WHPSRUHU�

3HQ\XVXWDQ�DVHW�WHWDS 'HSUHFLDWLRQ�RI�IL[HG�DVVHWV
,PEDODQ�SDVFDNHUMD 3RVW�HPSOR\PHQW�EHQHILWV
/DED�SHQMXDODQ�DVHW�WHWDS *DLQ�RQ�VDOH�RI�IL[HG�DVVHWV
$QJVXUDQ�VHZD�JXQD�XVDKD� /HDVH�LQVWDOOPHQWV
3HQ\XVXWDQ�VHZD�JXQD�XVDKD 'HSUHFLDWLRQ�RI�OHDVHG�DVVHWV
5XJL�SHQXUXQDQ�QLODL�SLXWDQJ /RVV�RQ�LPSDLPHQW�RI�UHFHLYDEOHV
5XJL�SHQXUXQDQ�QLODL�SHUVHGLDDQ /RVV�RQ�LPSDLUPHQW�LQ�LQYHQWRU\

7RWDO�EHGD�WHPSRUHU 7RWDO�WHPSRUDU\�GLIIHUHQFHV

(VWLPDVL�ODED�NHQD�SDMDN
$NXPXODVL�UXJL�SDMDN�

7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����

7RWDO�DNXPXODVL�UXJL�ILVNDO

7DNVLUDQ�SDMDN�SHQJKDVLODQ����������� (VWLPDWHG�LQFRPH�WD[������������
3DMDN�GLED\DU�GL�PXND� 3UHSDLG�WD[HV�

3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUW���
3DMDN�SHQJKDVLODQ�SDVDO��� ,QFRPH�WD[�DUW���

(VWLPDVL�XWDQJ�SDMDN�SHQJKDVLODQ�EDGDQ� (VWLPDWHG�FRUSRUDWH�LQFRPH�WD[�SD\DEOH
�OHELK�ED\DU� �RYHUSD\PHQW�
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$ UHFRQFLOLDWLRQ EHWZHHQ FRQVROLGDWHG ORVV EHIRUH WD[ SHU
FRQVROLGDWHG VWDWHPHQW RI SURILW RU ORVV DQG RWKHU FRPSUHKHQVLYH
LQFRPH DQG WD[DEOH LQFRPH IRU WKH SHULRGV HQGHG 'HFHPEHU ���
�����DQG������LV�DV�IROORZV��

'HF���������

���

/RVV�EHIRUH�WD[�SHU�FRQVROLGDWHG�

)LVFDO�DGMXVWPHQWV�FRQVLVWHG�RI�
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5HNRQVLOLDVL UXJL VHEHOXP SDMDN PHQXUXW ODSRUDQ ODED UXJL GDQ
SHQJKDVLODQ NRPSUHKHQVLI ODLQ NRQVROLGDVLDQ GHQJDQ WDNVLUDQ ODED
ILVNDO \DQJ GLKLWXQJ ROHK (QWLWDV XQWXN WDKXQ \DQJ EHUDNKLU SDGD ��
'HVHPEHU������GDQ������DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
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3(53$-$.$1��/DQMXWDQ� 7$;$7,21� �&RQWLQXHG�

G� 3DMDN�7DQJJXKDQ G� 'HIHUUHG�7D[�

(QWLWDV� 7KH�(QWLW\�
3HQ\XVXWDQ�DVHW�WHWDS 'HSUHFLDWLRQ�RI�IL[HG�DVVHWV

6HZD�SHPELD\DDQ )LQDQFH�OHDVH

3HQXUXQDQ�QLODL�SLXWDQJ ,PSDLUPHQW�RI�UHFHLYDEOHV

,PEDODQ�SDVFDNHUMD 3RVW�HPSOR\PHQW�EHQHILW

3HQXUXQDQ�QLODL�SHUVHGLDDQ� ,PSDLUPHQW�LQ�LQYHQWRU\

(QWLWDV�$QDN 6XEVLGLDULHV

7RWDO 7RWDO

(QWLWDV� 7KH�(QWLW\�
3HQ\XVXWDQ�DVHW�WHWDS 'HSUHFLDWLRQ�RI�IL[HG�DVVHWV

6HZD�SHPELD\DDQ 2EOLJDWLRQ�XQGHU�FDSLWDO�OHDVH

3HQXUXQDQ�QLODL�SLXWDQJ ,PSDLUPHQW�RI�UHFHLYDEOHV

,PEDODQ�SDVFDNHUMD 3RVW�HPSOR\PHQW�EHQHILW

3HQXUXQDQ�QLODL�SHUVHGLDDQ� ,PSDLUPHQW�LQ�LQYHQWRU\

(QWLWDV�$QDN 6XEVLGLDULHV

7RWDO 7RWDO

H� 3HPHULNVDDQ�3DMDN 7D[�$VVHVVPHQW
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7KH FDOFXODWLRQ RI GHIHUUHG WD[ DVVHWV IRU WKH \HDUV HQGHG
'HFHPEHU����������DQG������LV�DV�IROORZV�
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&UHGLWHG��&KDUJHG��WR

/DLQ�

3HQJKDVLODQ

3HUKLWXQJDQ DVHW SDMDN WDQJJXKDQ XQWXN WDKXQ \DQJ EHUDNKLU SDGD
WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ������DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�

3URILW�DQG�/RVV
-DQXDU\��
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.RPSUHKHQVLI

3DGD WDQJJDO �� 0HL ����� (QWLWDV PHQHULPD .HSXWXVDQ
3HQJHPEDOLDQ .HOHELKDQ 3HPED\DUDQ 3DMDN DWDV 6.3/% 33K �����
%DGDQ 7DKXQ 3DMDN ���� VHEHVDU 5S ����������� GDQ WHODK GL
WHULPD�ROHK�(QWLWDV�SDGD�WDQJJDO����0HL������
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2Q 0D\ ��� ����� WKH (QWLW\ UHFHLYHG DQ WKH 1RWLFH RI WKH 7D[
2YHUSD\PHQW $VVHVVPHQW �6.3/%� 33K ����� IRU WKH ILVFDO \HDU
���� DPRXQWHG WR 5S ����������� DQG ZDV UHFHLYHG E\ WKH (QWLW\
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.RPSUHKHQVLI
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3(53$-$.$1��/DQMXWDQ� 7$;$7,21� �&RQWLQXHG�

I� %HEDQ�3DMDN��1HWR I� 7D[�([SHQVHV��1HW

3DMDN�NLQL� &XUUHQW�WD[�
(QWLWDV 7KH�(QWLW\
(QWLWDV�$QDN 6XEVLGLDULHV

7RWDO�EHEDQ�SDMDN�NLQL 7RWDO�FXUUHQW�WD[�H[SHQVHV
3DMDN�WDQJJXKDQ� 'HIHUUHG�WD[�

(QWLWDV 7KH�(QWLW\
(QWLWDV�$QDN 6XEVLGLDULHV

7RWDO�PDQIDDW�SDMDN�WDQJJXKDQ��QHWR 7RWDO�GHIHUUHG�WD[�LQFRPH��QHW

7RWDO 7RWDO

5XJL�VHEHOXP�SDMDN�PHQXUXW /RVV�EHIRUH�WD[�SHU�FRQVROLGDWHG
ODSRUDQ�ODED�UXJL�GDQ�SHQJKDVLODQ VWDWHPHQW�SURILW�RU�ORVV�DQG�
NRPSUHKHQVLI�ODLQ�NRQVROLGDVLDQ RWKHU�FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH

5XJL�VHEHOXP�SDMDN�(QWLWDV�$QDN /RVV�EHIRUH�WD[�6XEVLGLDULHV

5XJL�VHEHOXP�SDMDN�(QWLWDV /RVV�EHIRUH�WD[�WKH�(QWLW\

7DULI�SDMDN�\DQJ�EHUODNX���������� 7D[�DSSOLFDEOH�UDWH�DW����������
3HQJDUXK�SDMDN�DWDV�SHUEHGDDQ�\DQJ

WLGDN�GDSDW�GLSHUKLWXQJNDQ�PHQXUXW�ILVNDO� 7KH�HIIHFW�RI�SHUPDQHQW�GLIIHUHQFHV�
%LD\D�SDMDN 7D[�SHQDOW\
3HUMDODQDQ�GLQDV 7UDYHOOLQJ
%LD\D�SHQ\XVXWDQ�JHGXQJ�\DQJ�GLVHZD 'HSUHFLDWLRQ�RI�UHQW�EXLOGLQJ
-DPXDQ�GDQ�VXPEDQJDQ (QWHUWDLQPHQW�DQG�GRQDWLRQ
7XQMDQJDQ�SDMDN�SHQJKDVLODQ ,QFRPH�WD[�DOORZDQFH
%LD\D�SHQ\XVXWDQ�VHZD 'HSUHFLDWLRQ�RI�UHQW
%HEDQ�DVXUDQVL ,QVXUDQFH�H[SHQVHV
%DKDQ�EDNDU�GDQ�WUDQVSRUWDVL )XHO�DQG�WUDQVSRUWDWLRQ
3HPHOLKDUDDQ�GDQ�SHUEDLNDQ�

NHQGDUDDQ�NDQWRU 0DLQWHQDQFH�DQG�UHSDLU�RI�RIILFH�YHKLFOHV
,XUDQ�NHDPDQDQ 6HFXULW\�IHH
%HEDQ�XWLOLWDV 8WLOLWLHV�H[SHQVHV
%HEDQ�UXPDK�WDQJJD +RXVHKROG�H[SHQVHV
3HQJKDVLODQ�EXQJD ,QWHUHVW�LQFRPH
3HQJKDVLODQ�VHUYLFH�FKDUJH 6HUYLFH�FKDUJH�LQFRPH
3HQJKDVLODQ�VHZD 5HQW�LQFRPH
%LD\D�SLQMDPDQ %RUURZLQJ�FRVW
%HEDQ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�H[SHQVHV
5XJL�ILVNDO�WDKXQ�EHUMDODQ &XUUHQW�\HDU
V�WD[�ORVV
3HQ\HVXDLDQ�DWDV�GDPSDN�SHUXEDKDQ�WDULI�SDMDN $GMXVWPHQW�IRU�WKH�LPSDFW�RI�FKDQJHV�LQ�WD[�UDWH

%HEDQ�SDMDN���(QWLWDV 7D[�H[SHQVHV����WKH�(QWLW\
%HEDQ�SDMDN���(QWLWDV�$QDN 7D[�H[SHQVHV���6XEVLGLDULHV

7RWDO�SDMDN�SHQJKDVLODQ 7RWDO�WD[�EHQHILW
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5HNRQVLOLDVL DQWDUD MXPODK SHQJKDVLODQ SDMDN GDQ MXPODK \DQJ
GLKLWXQJ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ WDULI SDMDN \DQJ EHUODNX DGDODK
VHEDJDL�EHULNXW�

5HFRQFLOLDWLRQ EHWZHHQ WKH WRWDO WD[ EHQHILWV DQG DPRXQWV FDOFXODWHG
ZLWK�WKH�DSSOLFDEOH�WD[�UDWH�LV�DV�IROORZV�

����������

����������������

�����������

'HF���������

����������

�������������

'HF���������

���������������

'HF���������

���

���������������

���������������

'HF���������
���'HV������

�������������

�������������

����������������

������������

�����������

�����������

�����������

�����������

���

���'HV������

�����������

�����������

�����������

�

����������������

����������������

�����������

��������������

�������������

�

�����������
����������

�����������

�������������

���������������

�����������

�������������

��������������

�

�����������

�����������

����������������

�������������

�������������

��



37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�'$1�(17,7$6�$1$.1<$ 37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�$1'�,76�68%6,',$5,(6
&$7$7$1�$7$6�/$325$1�.(8$1*$1�.2162/,'$6,$1 127(6�72�&2162/,'$7('�),1$1&,$/�67$7(0(176
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�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3(53$-$.$1��/DQMXWDQ� 7$;$7,21� �&RQWLQXHG�

J� $GPLQLVWUDVL $GPLQLVWUDWLRQ

%(%$1�0$6,+�+$586�',%$<$5 $&&58('�(;3(16(6

*DML 6DODULHV
/LVWULN (OHFWULFLW\
/DLQ�ODLQ 2WKHUV

7RWDO

8$1*�08.$�3(1-8$/$1 $'9$1&(�5(&(,9('

8QGHU WKH WD[DWLRQ ODZV RI ,QGRQHVLD� WKH (QWLW\ VXEPLWV WD[ UHWXUQ
RQ WKH EDVLV RI VHOI DVVHVVPHQW� 'LUHFWRUDWH RI *HQHUDO 7D[HV PD\
DVVHVV RU DPHQG WD[HV ZLWKLQ � \HDUV IURP WKH GDWH WKH WD[ EHFDPH
GXH�

���

���

�����������

���

�������������

%HUGDVDUNDQ SHUDWXUDQ SHUSDMDNDQ ,QGRQHVLD� (QWLWDV PHODSRUNDQ
SDMDN WHUKXWDQJ EHUGDVDUNDQ SHUKLWXQJDQ VHQGLUL �VHOI DVVHVVPHQW ���
'LUHNWRUDW -HQGHUDO 3DMDN GDSDW PHQJKLWXQJ GDQ PHQJXEDK
NHZDMLEDQ SDMDN GDODP EDWDV ZDNWX � WDKXQ VHMDN WDQJJDO
WHUKXWDQJQ\D�SDMDN�

%HUGDVDUNDQ 8QGDQJ�8QGDQJ 1R� � 7DKXQ ���� WHQWDQJ
�+DUPRQLVDVL 3HUDWXUDQ 3HUSDMDNDQ�� 3HPHULQWDK PHQHWDSNDQ WDULI
WXQJJDO SDMDN SHQJKDVLODQ EDGDQ PXODL 7DKXQ 3DMDN ���� PHQMDGL
��� GDQ 3HUXVDKDDQ 7HUEXND GDODP QHJHUL \DQJ PHPHQXKL NULWHULD
WHUWHQWX GDSDW PHPSHUROHK WDULI SDMDN �� OHELK UHQGDK GDUL WDULI SDMDN
\DQJ�GLVHEXWNDQ�GL�DWDV�

�������������

�������������

J�

���

8DQJ PXND SHQMXDODQ VHEHVDU 5S ������������� SHU WDQJJDO ��
'HVHPEHU ���� ������ 5S �������������� PHUXSDNDQ XDQJ PXND \DQJ
GLWHULPD�GDUL�SHODQJJDQ�DWDV�SHQMXDODQ�NDLQ�GDQ�EDKDQ�SHPEDQWX�

�����������

���'HV������

6DOHV DGYDQFH DPRXQWHG WR 5S ������������� DV RI 'HFHPEHU ��� ����
������ 5S �������������� UHSUHVHQW FDVK DGYDQFH UHFHLYHG IURP
FXVWRPHUV�UHODWLQJ�WR�VDOHV��WUDQVDFWLRQV�RI��WH[WLOH�DQG�UDZ�PDWHULDO���

7RWDO�������������

���'HV������

�������������

%DVHG LQ /DZ 1R� � RI ���� FRQFHUQLQJ �+DUPRQL]DWLRQ RI 7D[
5HJXODWLRQ� *RYHUQPHQW HVWDEOLVK D VLQJOH UDWH RU &RUSRUDWH ,QFRPH
7D[ VWDUW IURP )LVFDO <HDU ���� WR EH ��� DQG IRU GRPHVWLF SXEOLF
OLVWHG FRPSDQLHV WKDW IXOILOO FHUWDLQ DGGLWLRQDO FULWHULD ZLOO EH HOLJLEOH
IRU D WD[ UDWH ZKLFK LV ORZHU E\ �� IURP WKH DERYHPHQWLRQHG WD[
UDWH�

'HF���������
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3,1-$0$1�-$1*.$�3$1-$1* /21*�7(50�/2$16

(QWLWDV� 7KH�(QWLW\�
37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN

.UHGLW�0RGDO�.HUMD� :RUNLQJ�&DSLWDO�)DFLOLW\
'RODU�$6�>86�����������@ 86�'ROODU�>86�����������@
5XSLDK 5XSLDK

7HUP�/RDQ 7HUP�/RDQ

7UXVW�5HFHLSW 7UXVW�5HFHLSW
'RODU�$6�>86������������������ 86�'ROODU�>86������������������

GDQ�86������������������@ DQG�86�'ROODU�86������������������@
37�%DQN�3DQLQ�7EN 37�%DQN�3DQLQ�7EN

)DVLOLWDV�3LQMDPDQ�,QYHVWDVL ,QYHVWPHQW�/RDQ�)DFLOLW\
37�'DQDUHNVD�)LQDQFH 37�'DQDUHNVD�)LQDQFH

(QWLWDV�$QDN� 7KH�6XEVLGLDU\
V�(QWLW\�
37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN 37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN

37�50' 37�50'
37�%DQN�0HVWLND�'KDUPD�7EN 37�%DQN�0HVWLND�'KDUPD�7EN

37�-5$ 37�-5$
37�5-6 37�5-6

37�%&$�)LQDQFH 37�%&$�)LQDQFH
37�5*( 37�5*(

7RWDO 7RWDO
'LNXUDQJL��%DJLDQ�ODQFDU /HVV��&XUUHQW�PDWXULW\

7RWDO�SLQMDPDQ�EDQN�MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP�SRUWLRQ
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

3,1-$0$1�-$1*.$�3$1-$1*��/DQMXWDQ� /21*�7(50�/2$16� �&RQWLQXHG�

37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN

� )DVLOLWDV�.UHGLW�0RGDO�.HUMD � :RUNLQJ�&DSLWDO�)DFLOLW\

� )DVLOLWDV�7HUP�/RDQ � 7HUP�/RDQ�)DFLOLW\

%HUGDVDUNDQ 6XUDW 3HUMDQMLDQ 3LQMDPDQ .UHGLW 1R� /0&����������5
WDQJJDO � 1RYHPEHU ����� (QWLWDV PHPSHUROHK WDPEDKDQ )DVLOLWDV
.UHGLW 0RGDO .HUMD \DQJ PHUXSDNDQ SHQJDOLKDQ GDUL IDVLOLWDV /�&
PDNVLPXP VHEHVDU 5S ���������������� MDQJND ZDNWX IDVLOLWDV LQL
VHODPD �� EXODQ VHMDN SHQDQGDWDQJDQDQ SHUMDQMLDQ� 7LQJNDW EXQJD
SLQMDPDQ�DGDODK�VHEHVDU�������SHU�WDKXQ�

3DGD WDKXQ ����� (QWLWDV PHPSHUROHK WDPEDKDQ )DVLOLWDV .UHGLW 0RGDO
.HUMD � � VHEHVDU 86� ���������� \DQJ GLSHUSDQMDQJ VHWLDS WDKXQQ\D�
3DGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� EHUGDVDUNDQ 6XUDW 3HUSDQMDQJDQ GDQ
5HVWUXNWXULVDVL )DVLOLWDV .UHGLW 1R� .36����������5� IDVLOLWDV SLQMDPDQ
LQL GLUHVWUXNWXULVDVL� GLPDQD MDQJND ZDNWX IDVLOLWDV LQL GLSHUSDQMDQJ
PHQMDGL�VDPSDL�GHQJDQ�WDQJJDO����0DUHW������GHQJDQ�SHUXEDKDQ�VXNX�
EXQJD�PHQMDGL����SHU�WDKXQ�

%HUGDVDUNDQ 6XUDW 3HUSDQMDQJDQ GDQ 5HVWUXNWXULVDVL )DVLOLWDV .UHGLW
QRPRU .36����������5 WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� WHUMDGL SHQJDOLKDQ
IDVLOLWDV .UHGLW 0RGDO .HUMD � � VHEHVDU 5S �������������� GDQ VHOXUXK
RXWVWDQGLQJ IDVLOLWDV .UHGLW 0RGDO .HUMD � � VHEHVDU 5S ��������������
PHQMDGL )DVLOLWDV 7HUP /RDQ GHQJDQ PDNVLPXP VHEHVDU 5S
���������������� )DVLOLWDV LQL PHPLOLNL MDQJND ZDNWX VHODPD �� EXODQ
VDPSDL GHQJDQ WDQJJDO �� 1RYHPEHU ���� GHQJDQ VXNX EXQJD
VHEHVDU�������

%DVHG RQ &UHGLW /RDQ $JUHHPHQW /HWWHU 1R� /0&����������5 GDWHG
1RYHPEHU �� ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG DGGLWLRQDO :RUNLQJ &DSLWDO
)DFLOLW\ ZKLFK LV D VZLWFKLQJ IURP /�& IDFLOLW\ ZLWK PD[LPXP DPRXQWHG
WR 5S ���������������� SHULRG FUHGLW LV �� PRQWKV VLQFH WKH VLJQLQJ RI
WKLV�DJUHHPHQW��7KLV�IDFLOLW\�EHDUV�LQWHUHVW�UDWH�DW�������S�D�

,Q ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG D VKRUW�WHUP :RUNLQJ &DSLWDO � � )DFLOLW\�
ZKLFK ZHUH H[WHQGHG DQQXDOO\� 2Q 'HFHPEHU ��� ����� EDVHG RQ
/HWWHU RI ([WHQVLRQ DQG 5HVWUXFWXULQJ RI &UHGLW )DFLOLW\ 1R�
.36����������5� WKLV ORDQ IDFLOLW\ ZDV UHVWUXFWXUHG� ZLWK WKH PD[LPXP
IDFLOLW\ DGMXVWHG WR 5S ��������������� DQG ZLOO PDWXUH RQ 0DUFK ���
����� ZLWK DQ LQWHUHVW UDWH DW ����� S�D� 7KH UHGXFWLRQ LQ WKH RI 5S
���������������LV�SODFHG�LQ�WKH�7HUP�/RDQ�IDFLOLW\�

3DGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� EHUGDVDUNDQ 6XUDW 3HUSDQMDQJDQ GDQ
5HVWUXNWXULVDVL )DVLOLWDV .UHGLW QRPRU .36����������5� .UHGLW 0RGDO
.HUMD PHQMDGL VHEHVDU 5S ��������������� GDUL VHEHOXPQ\D VHEHVDU
5S ��������������� GHQJDQ VXNX EXQJD VHEHVDU ����� SHU WDKXQ
GHQJDQ�MDQJND�ZDNWX�VDPSDL�GHQJDQ�WDQJJDO����1RYHPEHU������

���

3DGD WDKXQ ����� (QWLWDV PHPSHUROHK )DVLOLWDV .UHGLW 0RGDO .HUMD � �
MDQJND SHQGHN� \DQJ GLSHUSDQMDQJ VHWLDS WDKXQQ\D� 3DGD WDQJJDO ��
'HVHPEHU ����� EHUGDVDUNDQ 6XUDW 3HUSDQMDQJDQ GDQ 5HVWUXNWXULVDVL
)DVLOLWDV .UHGLW 1R� .36����������5� IDVLOLWDV SLQMDPDQ LQL
GLUHVWUXNWXULVDVL GHQJDQ PDNVLPXP IDVLOLWDV GLVHVXDLNDQ PHQMDGL
VHEHVDU 5S ��������������� GDQ DNDQ MDWXK WHPSR SDGD �� 0DUHW
���� GHQJDQ WLQJNDW VXNX EXQJD VHEHVDU ����� SHU WDKXQ� 3HQXUXQDQ
IDVLOLWDV VHEHVDU 5S �������������� LQL GLWHPSDWNDQ SDGD IDVLOLWDV 7HUP�
/RDQ �

2Q 'HFHPEHU ��� ����� EDVHG RQ WKH /HWWHU RI ([WHQVLRQ DQG
5HVWUXFWXULQJ RI &UHGLW )DFLOLW\ 1R� .36����������5� WKH ZRUNLQJ
FDSLWDO IDFLOLW\ DPRXQWHG WR 5S ��������������� IURP WKH SUHYLRXV 5S
��������������� ZLWK DQ LQWHUHVW UDWH DW ����� SHU DQQXP ZLWK D WHUP
WLPH�XQWLO�1RYHPEHU����������

���

%DVHG RQ WKH /HWWHU RI ([WHQVLRQ DQG 5HVWUXFWXULQJ RI &UHGLW )DFLOLWLHV
QXPEHU .36����������5 GDWHG 'HFHPEHU ��� ����� WKHUH ZDV D
WUDQVIHU RI WKH :RUNLQJ &DSLWDO &UHGLW � � IDFLOLW\ DPRXQWHG WR 5S
�������������� DQG DOO RI RXWVWDQGLQJ RI :RUNLQJ &DSLWDO &UHGLW � �
IDFLOLWLHV DPRXQWHG WR 5S �������������� LQWR 7HUP /RDQ )DFLOLWLHV ZLWK
D PD[LPXP RI 5S ���������������� 7KLV IDFLOLW\ KDV D SHULRG RI ��
PRQWKV�XQWLO�1RYHPEHU����������ZLWK�DQ�LQWHUHVW�UDWH�DW�������

,Q ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG DQ DGGLWLRQDO :RUNLQJ &DSLWDO � � )DFLOLW\
DPRXQWHG WR 86� ���������� ZKLFK ZHUH H[WHQGHG DQQXDOO\� 2Q
'HFHPEHU ��� ����� EDVHG RQ /HWWHU RI ([WHQVLRQ DQG 5HVWUXFWXULQJ RI
&UHGLW )DFLOLW\ 1R� .36����������5� WKLV ORDQ IDFLOLW\ ZDV UHVWUXFWXUHG�
ZKHUH WKH WHUP RI WKLV IDFLOLW\ ZDV H[WHQGHG WR 0DUFK ��� ���� ZLWK D
FKDQJH�LQ�LQWHUHVW�UDWH��WR����SHU�DQQXP��

%HUGDVDUNDQ $NWD 3HUMDQMLDQ .UHGLW GDUL QRWDULV $ULDQL /DNKVPLMDWL
5DFKLP� 6�+�� 1R� �� WDQJJDO � 0DUHW ����� (QWLWDV PHPSHUROHK
)DVLOLWDV .UHGLW 0RGDO .HUMD PDNVLPXP VHEHVDU 5S ���������������
MDQJND ZDNWX IDVLOLWDV LQL VHODPD �� EXODQ� GDQ DNDQ MDWXK WHPSR SDGD
'HVHPEHU ����� $WDV SLQMDPDQ WHUVHEXW� (QWLWDV PHPED\DU EXQJD
HIHNWLI VHEHVDU ����� SHU WDKXQ� 3DGD EXODQ 6HSWHPEHU ����� (QWLWDV
WHODK�PHOXQDVL�VLVD�SLQMDPDQ�LQL�

%DVHG RQ WKH &UHGLW $JUHHPHQW E\ QRWDU\ $ULDQL /DNKVPLMDWL 5DFKLP�
6�+�� 1R� �� GDWHG RQ 0DUFK �� ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG :RUNLQJ
&DSLWDO )DFLOLW\ ZLWK PD[LPXP DPRXQWHG WR 5S ��������������� SHULRG
FUHGLW IDFLOLW\ ZDV �� PRQWKV DQG WKLV IDFLOLW\ ZRXOG EH LQ 'HFHPEHU
����� 7KLV ORDQ IDFLOLW\ ERUH LQWHUHVW UDWH DW ����� S�D� ,Q 6HSWHPEHU
������WKH�(QWLW\�KDV�IXOO\�SDLG�WKLV�RXWVWDQGLQJ�ORDQ�

��
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3,1-$0$1�-$1*.$�3$1-$1*��/DQMXWDQ� /21*�7(50�/2$16� �&RQWLQXHG�

37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN��/DQMXWDQ� 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN� �&RQWLQXHG�

� )DVLOLWDV�3HPEXNDDQ�/�& � 2SHQLQJ�/�&�)DFLOLW\

)DVLOLWDV�SLQMDPDQ�WHUVHEXW�GLMDPLQ�GHQJDQ� 7KH�FUHGLW�IDFLOLWLHV�DUH�VHFXUHG�E\�
¿ ¿

¿ ¿

¿ ¿

¿ ¿

¿ ¿

¿ ¿

¿ ¿

/DQG DQG EXLOGLQJV DW -O� 5D\D %DQGXQJ � *DUXW .0 ��� 'HVD
3DQHQMRDQ� .HF� &LFDOHQJND� %DQGXQJ� :HVW -DYD ZLWK D WRWDO RI
������� 0ð ZLWK PRUWJDJH ULJKW DQG DQ HVWLPDWHG YDOXH RI 5S
��������������� DQG LQVXUDQFH FRYHUHG E\ .UHVQD ZLWK SROLF\ QXPEHU
��������������DPRXQWHG�WR�5S����������������

%HUGDVDUNDQ $NWD 3HUXEDKDQ 3HUMDQMLDQ .UHGLW GDUL 1RWDULV )DKPL
+HOPL� 6�+�� 1R� �� WDQJJDO �� $SULO ����� (QWLWDV PHPSHUROHK )DVLOLWDV
3HPEXNDDQ /�& VHEHVDU 86� ���������� GDQ GLWXUXQNDQ PHQMDGL 86�
��������� SDGD WDQJJDO �� 0DUHW ����� )DVLOLWDV LQL GLSHUSDQMDQJ VHWLDS
WDKXQQ\D� %HUGDVDUNDQ VXUDW 3HUSDQMDQJDQ )DVLOLWDV .UHGLW 1R�
.36����������5 WDQJJDO �� -XQL ����� MDWXK WHPSR IDVLOLWDV
GLSHUSDQMDQJ PHQMDGL WDQJJDO �� 0DUHW ����� 3DGD WDQJJDO ��
'HVHPEHU ����� (QWLWDV PHQHULPD VXUDW 3HUSDQMDQJDQ GDQ
5HVWUXNWXULVDVL )DVLOLWDV .UHGLW 1R� .36����������5� %HUGDVDUNDQ VXUDW
WHUVHEXW� MDQJND ZDNWX IDVLOLWDV LQL GLSHUSDQMDQJ VDPSDL GHQJDQ WDQJJDO
���0DUHW������GHQJDQ�VXNX�EXQJD�VHEHVDU�������SHU�WDKXQ�

/DQG DQG ZDUHKRXVH EXLOGLQJ DW -O� 7DQMXQJVDUL 1R� � %ORN (��� .HO�
7DQMXQJVDUL� .HF� 6XNRPDQXQJJDO� 6XUDED\D ZLWK D WRWDO ODQG DUHD RI
��� 0ð� D WRWDO EXLOGLQJ DUHD RI ��� 0ð� DQG VXSSOHPHQWDU\ IDFLOLWLHV
ZLWK D WRWDO PRUWJDJH ULJKW DQG DQ HVWLPDWHG YDOXH RI 5S �������������
DQG ZLOO EH FRYHUHG E\ LQVXUDQFH YDOXHG DW EXLOGLQJ HVWLPDWHV DQG
VXSSOHPHQWDU\�IDFLOLWLHV�RI�5S�������������

7DQDK GDQ EDQJXQDQ NDQWRU GDQ JXGDQJ GL -O� 6DZDK /LR 5D\D ,, 1R�
������ -HPEDWDQ /LPD� 7DPERUD� -DNDUWD %DUDW GHQJDQ WRWDO ����� 0ð
GHQJDQ QLODL SHQJLNDWDQ GDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU 5S ��������������
GDQ WHODK GLWXWXS DVXUDQVL ROHK /LSSR *HQHUDO ,QVXUDQFH GHQJDQ QRPRU
SROLV���������������VHEHVDU�5S����������������

/DQG DQG IDFWRU\ EXLOGLQJ DW -O� ,QGXVWUL 1R� ��� 'HVD 7DULNRORW� .HF�
&LWHXUHXS� .DE� %RJRU� :HVW -DYD� ZLWK D WRWDO ODQG DUHD RI �������
0ð� D WRWDO EXLOGLQJ DUHD RI ������ 0ð DQG D WRWDO DUHD RI
VXSSOHPHQWDU\ IDFLOLWLHV RI ����� 0ð ZLWK D WRWDO PRUWJDJH ULJKW DQG DQ
HVWLPDWHG YDOXH RI 5S ��������������� DQG ZLOO EH FRYHUHG E\
LQVXUDQFH YDOXHG DW EXLOGLQJ HVWLPDWHV DQG VXSSOHPHQWDU\ IDFLOLWLHV RI
5S����������������

/DQG DQG ZDUHKRXVH EXLOGLQJ DW -O� 7DQMXQJVDUL 1R� � %ORN $��� .HO�
7DQMXQJVDUL� .HF� 6XNRPDQXQJJDO� 6XUDED\D ZLWK D WRWDO ODQG DUHD RI
��� 0ð DQG D WRWDO EXLOGLQJ DUHD RI ��� 0ð ZLWK D WRWDO PRUWJDJH ULJKW
DQG DQ HVWLPDWHG YDOXH RI 5S ������������� DQG ZLOO EH FRYHUHG E\
LQVXUDQFH�YDOXHG�DW�EXLOGLQJ�HVWLPDWHV�RI�5S���������������

%DVHG RQ WKH $PHQGPHQW RI WKH &UHGLW $JUHHPHQW E\ QRWDU\ )DKPL
+HOPL� 6�+�� 1R� �� GDWHG RQ $SULO ��� ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG
2SHQLQJ /�& )DFLOLW\� DPRXQWHG WR 86� ���������� DQG ZDV
GHFUHDVHG WR EH 86� ��������� RQ 0DUFK ��� ����� 7KLV IDFLOLW\ LV
H[WHQGHG HYHU\ \HDU� %DVHG RQ WKH /HWWHU RI ([WHQVLRQ RI &UHGLW
)DFLOLW\ 1R� .36����������5 GDWHG -XQH ��� ����� WKH SHULRG RI WKLV
IDFLOLW\ ZDV H[WHQGHG WR EH RQ 0DUFK ��� ����� 2Q 'HFHPEHU ���
����� WKH (QWLW\ UHFHLYHG WKH /HWWHU RI ([WHQVLRQ DQG 5HVWUXFWXULQJ RI
&UHGLW )DFLOLW\ 1R� .36����������5� %DVHG RQ WKH OHWWHU� WKH SHULRG RI
WKLV IDFLOLW\ ZDV H[WHQGHG XQWLO 0DUFK ��� ���� ZLWK DQ LQWHUHVW UDWH DW
������SHU�DQQXP�

7DQDK GDQ EDQJXQDQ JXGDQJ GL -O� 7DQMXQJVDUL 1R� � %ORN (��� .HO�
7DQMXQJVDUL� .HF� 6XNRPDQXQJJDO� 6XUDED\D GHQJDQ WRWDO OXDV WDQDK
��� 0ð� WRWDO OXDV EDQJXQDQ ��� 0ð� GDQ VDUDQD SHOHQJNDS GHQJDQ
WRWDO QLODL SHQJLNDWDQ GDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU 5S ������������� GDQ
DNDQ GLWXWXS DVXUDQVL VHQLODL WDNVDVL EDQJXQDQ GDQ VDUDQD SHOHQJNDS
VHEHVDU�5S�������������

7DQDK GDQ EDQJXQDQ JXGDQJ GL -O� 7DQMXQJVDUL 1R� � %ORN $��� .HO�
7DQMXQJVDUL� .HF� 6XNRPDQXQJJDO� 6XUDED\D GHQJDQ WRWDO OXDV WDQDK
��� 0ð GDQ WRWDO OXDV EDQJXQDQ ��� 0ð GHQJDQ WRWDO QLODL SHQJLNDWDQ
GDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU 5S ������������� GDQ DNDQ GLWXWXS DVXUDQVL
VHQLODL�WDNVDVL�EDQJXQDQ�VHEHVDU�5S���������������

7DQDK GDQ EDQJXQDQ UXPDK GL -O� .HODEDW 1R� �� .HO� 3DWHPRQ� .HF�
6DZDKDQ� 6XUDED\D GHQJDQ WRWDO OXDV WDQDK ��� 0ð GDQ OXDV EDQJXQDQ
��� 0ð GHQJDQ QLODL SHQJLNDWDQ GDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU 5S
������������� GDQ DNDQ GLWXWXS DVXUDQVL VHQLODL WDNVDVL EDQJXQDQ
VHEHVDU�5S���������������

/DQG DQG KRXVH EXLOGLQJ DW -O� .HODEDW 1R� �� .HO� 3DWHPRQ� .HF�
6DZDKDQ� 6XUDED\D ZLWK D WRWDO ODQG DUHD RI ��� 0ð DQG D WRWDO
EXLOGLQJ DUHD RI ��� 0ð ZLWK D WRWDO PRUWJDJH ULJKW DQG DQ HVWLPDWHG
YDOXH RI 5S ������������� DQG ZLOO EH FRYHUHG E\ LQVXUDQFH YDOXHG DW
EXLOGLQJ�HVWLPDWHV�RI�5S���������������

7DQDK GL -O� 'HVD 7DMXU .DPSXQJ %DEDNDQ� 'HVD 7DULNRORW� .HF�
&LWHXUHXS� .DE� %RJRU� -DZD %DUDW GHQJDQ WRWDO ������ 0ð GHQJDQ QLODL
SHQJLNDWDQ�GDQ�QLODL�WDNVDVL�VHEHVDU�5S����������������

/DQG DQG RIILFH DQG ZDUHKRXVH EXLOGLQJV DW -O� 6DZDK /LR 5D\D ,, 1R�
������ -HPEDWDQ /LPD� 7DPERUD� :HVW -DNDUWD ZLWK D WRWDO RI ����� 0ð
ZLWK PRUWJDJH ULJKW DQG DQ HVWLPDWHG YDOXH RI 5S �������������� DQG
LQVXUDQFH FRYHUHG E\ /LSSR *HQHUDO ,QVXUDQFH ZLWK SROLF\ QXPEHU
��������������DPRXQWHG�WR�5S����������������

/DQG DW -O� 'HVD 7DMXU .DPSXQJ %DEDNDQ� 'HVD 7DULNRORW� .HF�
&LWHXUHXS� .DE� %RJRU� :HVW -DYD ZLWK D WRWDO RI ������ 0ð ZLWK
PRUWJDJH�ULJKW�DQG�DQ�HVWLPDWHG�YDOXH�RI�5S����������������

7DQDK GDQ EDQJXQDQ SDEULN GL -O� ,QGXVWUL 1R� ��� 'HVD 7DULNRORW� .HF�
&LWHXUHXS� .DE� %RJRU� -DZD %DUDW GHQJDQ WRWDO OXDV WDQDK ������� 0ð�
WRWDO OXDV EDQJXQDQ ������ 0ð GDQ WRWDO OXDV VDUDQD SHOHQJNDS �����
0ð GHQJDQ WRWDO QLODL SHQJLNDWDQ GDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU 5S
��������������� GDQ DNDQ GLWXWXS DVXUDQVL VHQLODL WDNVDVL EDQJXQDQ
GDQ�VDUDQD�SHOHQJNDS�VHEHVDU�5S����������������

��� ���

7DQDK GDQ EDQJXQDQ GL -O� 5D\D %DQGXQJ � *DUXW .0 ��� 'HVD
3DQHQMRDQ� .HF� &LFDOHQJND� %DQGXQJ� -DZD %DUDW GHQJDQ WRWDO
������� 0ð GHQJDQ QLODL SHQJLNDWDQ GDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU 5S
��������������� GDQ WHODK GLWXWXS DVXUDQVL ROHK .UHVQD GHQJDQ QRPRU
SROLV���������������VHEHVDU�5S����������������

6HOXUXK SLQMDPDQ GL DWDV (QWLWDV VXGDK PHQGDSDWNDQ VXUDW
SHUSDQMDQJDQ�VHPHQWDUD�IDVLOLWDV�NUHGLW�VDPSDL�WDQJJDO����-XQL������

$OO RI WKH DERYH ORDQV WKH (QWLW\ UHFHLYHG D /HWWHU RI 7HPSRUDU\
([WHQVLRQ�RI�&UHGLW�)DFLOLW\�XQWLO�-XQH����������

��
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3,1-$0$1�-$1*.$�3$1-$1*��/DQMXWDQ� /21*�7(50�/2$16� �&RQWLQXHG�

37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN��/DQMXWDQ� 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN� �&RQWLQXHG�

� )DVLOLWDV�3HPEXNDDQ�/�&��/DQMXWDQ� � 2SHQLQJ�/�&�)DFLOLW\� �&RQWLQXHG�
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¿
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%HUGDVDUNDQ /DSRUDQ 3HQLODLDQ $VHW DWDV MDPLQDQ SLQMDPDQ 37 %DQN
1HJDUD ,QGRQHVLD �3HUVHUR� 7EN� ROHK 3HUXVDKDDQ -DVD 3HQLODL
,QGHSHQGHQ WHUGDIWDU .-33 'DVD
DW <XGLVWLUD 	 5HNDQ� WRWDO QLODL SDVDU
DVHW MDPLQDQ DGDODK VHEHVDU 5S ��������������� GHQJDQ PDVD EHUODNX
GDUL�WDKXQ������VDPSDL�GHQJDQ������

%DVHG RQ WKH $VVHW 9DOXDWLRQ 5HSRUW RQ WKH ORDQ JXDUDQWHH RI 37 %DQN
1HJDUD ,QGRQHVLD �3HUVHUR� 7EN� E\ WKH ,QGHSHQGHQW $SSUDLVHU
UHJLVWHUHG ZLWK .-33 'DVD
DW <XGLVWLUD 	 5HNDQ� WKH WRWDO PDUNHW YDOXH RI
WKH FROODWHUDO DVVHWV DPRXQWHG 5S ��������������� ZLWK D YDOLGLW\ SHULRG
IURP������WR������

3HUVHGLDDQ SHU ���������� GHQJDQ QLODL SHQJLNDWDQ 5S
��������������� GDQ QLODL WDNVDVL 5S ��������������� \DQJ WHODK
GLWXWXS DXUDQVL ROHK /LSSR *HQHUDO ,QVXUDQFH XQWXN SHUVHGLDDQ \DQJ
EHUDGD GL -O� 6DZDK /LR ,, 1R� ������ -HPEDWDQ /LPD� 7DPERUD� -DNDUWD
%DUDW GHQJDQ QRPRU SROLV ������������� VHEHVDU 5S �������������
GDQ XQWXN SHUVHGLDDQ \DQJ EHUDGD GL -O� 5D\D %DQGXQJ � *DUXW .0 ���
'HVD 3DQHQMRDQ� .HF� &LFDOHQJND� %DQGXQJ� -DZD %DUDW WHODK GLWXWXS
DVXUDQVL ROHK .UHVQD GHQJDQ QRPRU SROLV ������������� VHEHVDU 5S
����������������

3HUVRQDO JXDUDQWHH RQ EHKDOI RI 3DXOXV *XQDZDQ $NWD %RUJWRFKW 1R�
���GDWHG�0DUFK����������

3LXWDQJ SHU ���������� GHQJDQ QLODL SHQJLNDWDQ 5S ���������������
GDQ�QLODL�WDNVDVL�5S�����������������

3HUVRQDO JXDUDQWHH RQ EHKDOI RI $QGULDQ *XQDZDQ $NWD %RUJWRFKW 1R�
���GDWHG�0DUFK����������

,QYHQWRULHV SHU ���������� ZLWK PRUWJDJH ULJKW RI 5S ���������������
DQG DQ HVWLPDWHG YDOXH RI 5S ��������������� ZKLFK KDYH EHHQ
FRYHUHG E\ LQVXUDQFH E\ /LSSR *HQHUDO ,QVXUDQFH IRU LQYHQWRULHV
ORFDWHG DW -O� 6DZDK /LR ,, 1R� ������ -HPEDWDQ /LPD� 7DPERUD� :HVW
-DNDUWD ZLWK SROLF\ QXPEHU ������������� DPRXQWHG WR 5S
������������� DQG IRU LQYHQWRULHV ORFDWHG DW -O� 5D\D %DQGXQJ � *DUXW
.0 ��� 'HVD 3DQHQMRDQ� .HF� &LFDOHQJND� %DQGXQJ� :HVW -DYD KDV
EHHQ FRYHUHG E\ LQVXUDQFH E\ $63$1 ZLWK SROLF\ QXPEHU
��������������DPRXQWHG�WR�5S�����������������

3HUVRQDO *XDUDQWHH DQ� 3DXOXV *XQDZDQ $NWD %RUJWRFKW 1R� �� WJO ��
0DUHW������
3HUVRQDO�*XDUDQWHH �DQ��$QGULDQ�*XQDZDQ�$NWD�%RUJWRFKW�1R�����WJO����
0DUHW������

5HFHLYDEOHV SHU ���������� ZLWK PRUWJDJH ULJKW RI 5S
����������������DQG�DQ�HVWLPDWHG�YDOXH�RI�5S�����������������

7KH PDFKLQHV DUH ORFDWHG DW -O� ,QGXVWUL 1R� ��� 'HVD 7DULNRORW� .HF�
&LWHXUHXS� .DE� %RJRU� :HVW -DYD ZLWK PRUWJDJH ULJKW DQG DQ
HVWLPDWHG YDOXH RI 5S ������������� DQG ZLOO EH FRYHUHG E\ LQVXUDQFH
DPRXQWHG�DQ�HVWLPDWHG�PDFKLQH�YDOXH�5S���������������

/3(, JXDUDQWHH WKDW LV WHPSRUDU\ DQG FDQ EH UHOHDVHG LI WKH JXDUDQWHH
SURJUDP�LV�FRPSOHWHG�ZLWK�DQ�HVWLPDWHG�YDOXH�RI�5S����������������

6KULPS 3RQG DW -O� 5D\D 3DQJNDO 3LQDQJ � 6XQJDL /LDW .0 �
3DJDUDZDQ 9LOODJH� .HF� 0HUDZDQJ� .DE� %DQJND ZLWK D ODQG DUHD RI
������� 0ð ZLWK D WRWDO PRUWJDJH ULJKW DQG DQ HVWLPDWHG YDOXH RI 5S
���������������

7DPEDN 8GDQJ GL -O� 5D\D 3DQJNDO 3LQDQJ � 6XQJDL /LDW .0 � 'HVD
3DJDUDZDQ� .HF� 0HUDZDQJ� .DE� %DQJND GHQJDQ OXDV WDQDK �������
0ð GHQJDQ QLODL SHQJLNDWDQ GDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU 5S
���������������

/DQG� EXLOGLQJV� DQG PDFKLQHV DW -O� 5D\D %DQGXQJ � *DUXW .0 ���
'HVD 3DQHQMRDQ� .HF� &LFDOHQJND� %DQGXQJ� :HVW -DYD ZLWK D ODQG
DUHD RI ������ 0ð ZLWK PDFKLQHV
 PRUWJDJH ULJKW RI 5S
���������������� /DQG DQG EXOLGLQJV
 HVWLPDWHG YDOXH RI 5S
��������������� DQG PDFKLQHV
 HVWLPDWHG YDOXH RI 5S
��������������� DQG LQVXUDQFH FRYHU E\ .UHVD ZLWK SROLF\ QXPEHU
��������������DPRXQWHG�WR�5S�����������������

0HVLQ�PHVLQ \DQJ WHUOHWDN GL -O� ,QGXVWUL 1R� ��� 'HVD 7DULNRORW� .HF�
&LWHXUHXS� .DE� %RJRU� -DZD %DUDW GHQJDQ QLODL SHQJLNDWDQ GDQ QLODL
WDNVDVL VHEHVDU 5S ������������� GDQ GDQ DNDQ GLWXWXS DVXUDQVL
VHQLODL�WDNVDVL�PHVLQ�VHEHVDU�5S���������������

7DPEDN 8GDQJ GL .HO� 3DULW 3DGDQJ� .HF� 6XQJDL /LDW� 'HVD
3DJDUDZDQ� .HF� 0HUDZDQJ� .DE %DQJND GHQJDQ OXDV WDQDK ������ 0ð
GHQJDQ�QLODL�SHQJLNDWDQ�GDQ�QLODL�WDNVDVL�VHEHVDU�5S����������������

7KH PDFKLQHV DUH ORFDWHG DW -O� 6DZDK /LR 5D\D ,, 1R� ������
-HPEDWDQ /LPD� 7DPERUD� :HVW -DNDUWD ZLWK DQ HVWLPDWHG YDOXH RI 5S
����������� DQG LQVXUDQFH FRYHUHG E\ /LSSR *HQHUDO ,QVXUDQFH ZLWK D
SROLF\�QXPEHU���������������DPRXQWHG�WR�5S���������������

3HQMDPLQDQ /3(, \DQJ EHUVLIDW VHPHQWDUD GDQ GDSDW GLOHSDV DSDELOD
SURJUDP SHQMDPLQDQ VHOHVDL GHQJDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU 5S
���������������

7DQDK� EDQJXQDQ� GDQ PHVLQ�PHVLQ GL -O� 5D\D %DQGXQJ � *DUXW .0
��� 'HVD 3DQHQMRDQ� .HF� &LFDOHQJND� %DQGXQJ� -DZD %DUDW GHQJDQ
OXDV WDQDK ������ 0ð GHQJDQ QLODL SHQJLNDWDQ PHVLQ VHEHVDU 5S
��������������� � QLODL WDNVDVL WDQDK GDQ EDQJXQDQ VHEHVDU 5S
��������������� GDQ QLODL WDNVDVL PHVLQ VHEHVDU 5S ���������������
GDQ WHODK GLWXWXS DVXUDQVL ROHK .UHVQD GHQJDQ QRPRU SROLV
��������������VHEHVDU�5S�����������������

0HVLQ�PHVLQ \DQJ WHUOHWDN GL -O� 6DZDK /LR 5D\D ,, 1R� ������
-HPEDWDQ /LPD� 7DPERUD� -DNDUWD %DUDW GHQJDQ QLODL WDNVDVL VHEHVDU
5S ����������� GDQ WHODK GLWXWXS DVXUDQVL ROHK /LSSR *HQHUDO
,QVXUDQFH GHQJDQ QRPRU SROLV ������������� VHEHVDU 5S
��������������

6KULPS 3RQG DW .HO� 3DULW 3DGDQJ� .HF� 6XQJDL /LDW� 'HVD 3DJDUDZDQ�
.HF� 0HUDZDQJ� .DE %DQJND ZLWK D ODQG DUHD RI ������ 0ð ZLWK D WRWDO
PRUWJDJH�ULJKW�DQG�DQ�HVWLPDWHG�YDOXH�RI�5S����������������

��� ���

��
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
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3,1-$0$1�-$1*.$�3$1-$1*��/DQMXWDQ� /21*�7(50�/2$16� �&RQWLQXHG�

37�%DQN�3DQLQ�7EN 37�%DQN�3DQLQ�7EN

� �

)DVLOLWDV�SLQMDPDQ�WHUVHEXW�GLMDPLQ�GHQJDQ� 7KH�FUHGLW�IDFLOLWLHV�DUH�VHFXUHG�E\�
� �
� �
� �
� �
� �
� $3+7�9,�VHEHVDU�5S�����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�35.� � $3+7�9,�DPRXQWHG�5S�����������������)L[HG��IRU�35.�)DFLOLW\�
� $3+7�9,,�VHEHVDU�5S����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�370$��� �

� �
� �

� )DVLOLWDV�3-3����3-3����3-3����GDQ�370$���WHODK�/XQDV� � 3-3����3-3����3-3����DQG�370$���IDFLOLWLHV�KDYH�EHHQ�SDLG�RII�

37�'DQDUHNVD�)LQDQFH��3HUVHUR� 37�'DQDUHNVD�)LQDQFH��3HUVHUR�

2I ��� 0ð ODQG DQG EXLOGLQJ ZKLFK ORFDWHG DW -O� %UDZLMD\D 9 1R� ���
3XOR� .HED\RUDQ %DUX� -DNDUWD 6HODWDQ ZLWK 6+*% 1R� ���� RQ EHKDOI
RI 37 5LFN\ 3XWUD *OREDOLQGR 7EN �WKH FHUWLILFDWH GXH RQ -DQXDU\ ���
������

$3+7�,,�VHEHVDU�5S����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�370$��
$WDV WDQDK VHOXDV ��� 0ð EHULNXW EDQJXQDQ \DQJ EHUGLUL GL DWDVQ\D
\DQJ WHUOHWDN GL -O� %UDZLMD\D 9 1R� ��� 3XOR� .HED\RUDQ %DUX� -DNDUWD
6HODWDQ GHQJDQ 6+*% 1R� ���� WHUGDIWDU DWDV QDPD 37 5LFN\ 3XWUD
*OREDOLQGR�7EN��MDWXK�WHPSR�VHUWLILNDW����-DQXDUL�������

7KH FUHGLW IDFLOLWLHV DUH VHFXUHG E\ &DVK &ROODWHUDO DPRXQWHG WR 5S
���������������1RWH�����

%HUGDVDUNDQ VXUDW SHPEHULWDKXDQ 1RPRU 6'�����./'�;,,������ 37
$VXUDQVL -DVD ,QGRQHVLD �3HUVHUR� PHQ\DWDNDQ EDKZD WHODK PHQJNODLP
SLQMDPDQ (QWLWDV NHSDGD 37 'DQDUHND )LQDQFH VHEHVDU 5S
��������������� 6HKLQJJD VDOGR SLQMDPDQ (QWLWDV DWDV KDO LQL VXGDK
GLFDWDW VHEDJDL SLMDPDQ NHSDGD 37 $VXUDQVL -DVD ,QGRQHVLD �3HUVHUR�
�&DWDWDQ�����

$3+7�,�VHEHVDU�5S�����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�3%

$3+7�,�VHEHVDU�5S�����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�3-3���

2I ����� Pð ODQG DQG EXLOGLQJ ZKLFK ORFDWHG DW -O� 3OXLW 5D\D 8WDUD 1R�
��� %ORN 1 .DY 1R� �� ZLWK 6+0 1R� ���� RQ EHKDOI RI 3DXOXV
*XQDZDQ��

$3+7�,,�DPRXQWHG�5S����������������)L[HG��IRU�3-3���)DFLOLW\�

$3+7�9�VHEHVDU�5S�����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�35.�

$WDV WDQDK VHOXDV ����� Pð EHULNXW EDQJXQDQ \DQJ EHUGLUL GL DWDVQ\D
\DQJ WHUOHWDN GL -O� 3OXLW 5D\D 8WDUD 1R� ��� %ORN 1 .DY 1R� �� GHQJDQ
6+0�1R�������D�Q�3DXOXV�*XQDZDQ��

$3+7�,9�DPRXQWHG�5S�����������������)L[HG��IRU�370$���)DFLOLW\�
$3+7�9�DPRXQWHG�5S�����������������)L[HG��IRU�35.�)DFLOLW\�

,Q 'HFHPEHU ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG DGGLWLRQDO ORQJ�WHUP ,QYHVWPHQW
&UHGLW )DFLOLW\ DPRXQWHG WR 5S ��������������� 7KH SHULRG RI ORDQ
IDFLOLW\ LV �� PRQWKV� VLQFH WKH VLJQLQJ RI WKLV DJUHHPHQW DQG ZLOO EH
GXH RQ 'HFHPEHU ��� ����� DQG WKH SD\PHQW ZLOO EH PDGH E\ DQQXLW\
LQVWDOOPHQW V\VWHP� 7KH IDFLOLW\ ERUH LQWHUHVW UDWH DW ����� SHU DQQXP
�DQG�ZLOO�EH�UHYLHZHG�GHSHQG�RQ�WKH�PDUNHW�FRQGLWLRQ��

$3+7�,,,�DPRXQWHG�5S�����������������)L[HG��IRU�3-3���)DFLOLW\�

$3+7�,�DPRXQWHG�5S�����������������)L[HG��IRU�3-3���)DFLOLW\�

%DVHG RQ 1RWLILFDWLRQ /HWWHU 1R 6'�����./'�;,,������ 37 $VXUDQVL -DVD
,QGRQHVLD �3HUVHUR� VWDWHG WKDW KDG FODLPHG (QWLW\
V ORDQ IURP 37
'DQDUHND )LQDQFH DPRXQWHG WR 5S ��������������� 7KHUHIRUH WKH
(QWLW\
V ORDQ EDODQFH RQ WKLV PDWWHU KDV EHHQ UHFRUGHG DV D ORDQ WR 37
$VXUDQVL�-DVD�,QGRQHVLD��3HUVHUR���1RWH�����

$3+7�,9�VHEHVDU�5S�����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�370$���

%HUGDVDUNDQ 3HUMDQMLDQ )DVLOLWDV 3HPELD\DDQ 0RGDO .HUMD GDUL QRWDULV
:LZLHN :LGKL $VWXWL� 6�+�� 1R� ��� WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� (QWLWDV
PHPSHUROHK IDVLOLWDV GHQJDQ SODIRQG PDNVLPDO 5S ���������������
-DQJND ZDNWX IDVLOLWDV LQL VHODPD �� EXODQ� GDQ MDWXK WHPSR SDGD WDQJJDO
�� 'HVHPEHU ����� $WDV SLQMDPDQ WHUVHEXW� (QWLWDV PHPED\DU EXQJD
HIHNWLI�VHEHVDU���������SHU�WDKXQ��

)DVLOLWDV SLQMDPDQ WHUVHEXW GLMDPLQ GHQJDQ &DVK &ROODWHUDO VHEHVDU 5S
���������������&DWDWDQ�����

$3+7�,,�DPRXQWHG�5S����������������)L[HG��IRU�370$���)DFLOLW\�
$3+7�,�DPRXQWHG�5S�����������������)L[HG��IRU�3%�)DFLOLW\�

3DGD EXODQ 'HVHPEHU ����� (QWLWDV PHPSHUROHK WDPEDKDQ )DVLOLWDV
3LQMDPDQ ,QYHVWDVL MDQJND SDQMDQJ VHEHVDU 5S ��������������� -DQJND
ZDNWX IDVLOLWDV SLQMDPDQ LWX DGDODK �� EXODQ VHMDN SHQDQGDWDQJDQDQ
SHUMDQMLDQ GDQ DNDQ MDWXK WHPSR SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� GDQ
SHPED\DUDQ DNDQ GLODNXNDQ VHFDUD DQJVXUDQ GHQJDQ VLVWHP DQQXLW\�
7LQJNDW EXQJD SLQMDPDQ DGDODK VHEHVDU ����� SHU WDKXQ �GDSDW GLUHYLX
VHWLDS�VDDW��

$3+7�9,,�DPRXQWHG�5S����������������)L[HG��IRU�370$���)DFLOLW\�

���

%DVHG RQ WKH :RUNLQJ &DSLWDO &UHGLW )DFLOLW\ $JUHHPHQW� E\ QRWDU\
:LZLHN :LGKL $VWXWL� 6�+��� 1R� ��� GDWHG RQ 'HFHPEHU ��� ����� WKH
(QWLW\ REWDLQHG IDFLOLW\ ZLWK PD[LPXP SODIRQG RI 5S ��������������� 7KH
WHUP RI FUHGLW IDFLOLW\ ZDV �� PRQWKV DQG LV GXH RQ 'HVHPEHU ��� �����
7KLV�ORDQ�IDFLOLW\�EHDUV�DQ�LQWHUHVW�UDWH�DW���������SHU�DQQXP�

%DVHG RQ WKH $PHQGPHQW RI WKH 5HVWUXFWXULQJ RI :RUNLQJ &DSLWDO &UHGLW
)DFLOW\ $JUHHPHQW E\ QRWDU\ :LZLHN :LGKL $VWXWL� 6�+��� 1R� �� GDWHG RQ
'HFHPEHU ��� ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG 5HVWUXFWXULQJ )DFLOLW\ WR EHFRPH
5S ��������������� 7KH WHUP RI FUHGLW IDFLOLW\ LV �� PRQWKV� DQG ZLOO GXH
RQ�'HVHPEHU�����������WKHUHIRUH��WKLV�LV�SUHVHQWHG�XQGHU�ORQJ�WHUP�ORDQV�
�1RWH�����

���

%HUGDVDUNDQ $GHQGXP 3HUMDQMLDQ )DVLOLWDV 3HPELD\DDQ 0RGDO .HUMD
5HVWUXNWXULVDVL GDUL QRWDULV :LZLHN :LGKL $VWXWL� 6�+�� 1R� �� WDQJJDO ��
'HVHPEHU ����� (QWLWDV PHPSHUROHK )DVLOLWDV 5HVWUXNWXULVDVL PHQMDGL 5S
��������������� -DQJND ZDNWX IDVLOLWDV LQL VHODPD �� EXODQ� GDQ DNDQ
MDWXK WHPSR SDGD �� 'HVHPEHU ����� GDQ ROHK NDUHQDQ\D GLVDMLNDQ
VHEDJDL�SLQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ��&DWDWDQ�����

$3+7�,,,�VHEHVDU�5S�����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�3-3���
$3+7�,,�VHEHVDU�5S����������������7HWDS��XQWXN�)DVLOLWDV�3-3���

��
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3,1-$0$1�-$1*.$�3$1-$1*��/DQMXWDQ� /21*�7(50�/2$16� �&RQWLQXHG�

37�%DQN�&HQWDO�$VLD�7EN 37�%DQN�&HQWDO�$VLD�7EN

� 37�5LFN\�0XPEXO�'D\D��50'� � 37�5LFN\�0XPEXO�'D\D��50'�

37�%DQN�0HVWLND�'KDUPD�7EN 37�%DQN�0HVWLND�'KDUPD�7EN

ƒ 37�-DVD�5LFN\�$EDGL��-5$� ƒ 37�5LFN\�-D\D�6DNWL��5-6�

ƒ 37�5LFN\�-D\D�6DNWL��5-6� ƒ 37�5LFN\�-D\D�6DNWL��5-6�

-DPLQDQ DWDV IDVLOLWDV SLQMDPDQ .0. WHUVHEXW VHELGDQJ WDQDK VHOXDV
�� 0ð GHQJDQ 6+*% QRPRU �����6XNDGDPDL \DQJ WHUOHWDN GL
.HOXUDKDQ 6XNDGDPDL� .HFDPDWDQ 0HGDQ 3RORQLD� .RWD 0HGDQ�
3URYLQVL�6XPDWHUD�8WDUD�

7KH .0. IDFLOLW\ LV VHFXUHG E\ ODQG DQG EXLOGLQJ 6+*% 1R� �����
ORFDWHG DW -O� 3DGDQJ *ROI� .RPSOHN &%' %ORN ( 1R� �� 0HGDQ� ZLWK
WRWDO�DUHD�RI����0��

-DPLQDQ DWDV IDVLOLWDV SLQMDPDQ .0. WHUVHEXW VHELGDQJ WDQDK GDQ
EDQJXQDQ GHQJDQ 6+*% 1R������ WHUOHWDN GL -O� 3DGDQJ *ROI� .RPSOHN
&%'�%ORN�(�1R�����0HGDQ��GHQJDQ�OXDV�WDQDK����0ð�

%HUGDVDUNDQ $NWD 3HUMDQMLDQ .UHGLW WDQJJDO �� 0DUHW ���� QRPRU ���
37 5LFN\ -D\D 6DNWL �5-6�� (QWLWDV $QDN� PHPSHUROHK IDVLOLWDV .UHGLW
0RGDO .HUMD �.0.� GDUL 37 %DQN 0HVWLND 'KDUPD 7EN VHEHVDU 5S
������������ -DQJND ZDNWX NUHGLW VHODPD �� EXODQ WHUKLWXQJ PXODL
WDQJJDO �� 0DUHW ���� VDPSDL GHQJDQ �� 0DUHW ����� GHQJDQ EXQJD
HIHNWLI VHEHVDU ��� VHODPD � WDKXQ \DQJ GLDQJVXU EXODQDQ WHUPDVXN
EXQJD�VHEHVDU�5S���������������

%DVHG RQ WKH /RDQ $JUHHPHQW 1R� ����633.�',9�60(�;,����� GDWHG
1RYHPEHU ��� ����� 37 -DVD 5LFN\ $EDGL �-5$�� D 68EVLGLDU\�
REWDLQHG D :RUNLQJ &DSLWDO �.0.� IDFLOLW\ IURP 37 %DQN 0HVWLND
'KDUPD 7EN DPRXQWHG 5S ������������ 7KH FUHGLW SHULRG LV ��
PRQWKV� IURP 'HFHPEHU ��� ���� WR 'HFHPEHU ��� ����� ZLWK DQ
HIIHFWLYH LQWHUHVW RI ��� IRU � \HDUV� LQ PRQWKO\ LQVWDOOPHQWV LQFOXGLQJ
LQWHUHVW�DPRXQWHG�5S�������������

)DVLOLWDV 3LQMDPDQ WHUVHEXW GLMDPLQ GHQJDQ WDQDK GDQ EDQJXQDQ
GHQJDQ 6+*% 1R� �����5HMRVDUL VHOXDV ��� 0ð� GHQJDQ KDN
SHUWDQJJXQJDQ VHQLODL 5S �������������� WDQDK GDQ EDQJXQDQ GHQJDQ
6+*% 1R������5HMRVDUL VHOXDV ����� 0ð� GHQJDQ KDN SHUWDQJJXQJDQ
VHQLODL�5S����������������&DWDWDQ�����

%DVHG RQ WKH 1RWLILFDWLRQ RI &UHGLW *UDQWLQJ GDWHG � 'HFHPEHU �����
%&$ DJUHHG WR SURYLGH DQ ,QVWDOOPHQW /RDQ , )DFLOLW\ RI 5S
�������������� DQ ,QVWDOOPHQW /RDQ ,, )DFLOLW\ RI 5S ������������� DQG
DQ ,QVWDOOPHQW /RDQ ,,, )DFLOLW\ RI 5S ������������� IRU D SHULRG RI ��
PRQWKV�ZLWK�LQWHUHVW�UDWH�RI��������SHU�DQQXP�

7KH ORDQ IDFLOLW\ LV VHFXUHG E\ ODQG DQG EXLOGLQJ ZLWK 6+*% 1R�
�����5HMRVDUL FRYHULQJ DQ DUHD RI ��� 0ð� ZLWK FRYHUDJH ULJKWV RI 5S
�������������� 6+*% 1R� �����5HMRVDUL FRYHULQJ DQ DUHD RI ����� 0ð�
ZLWK�FRYHUDJH�ULJKWV�RI�5S����������������1RWH�����

%HUGDVDUNDQ 6XUDW 3HPEHULWDKXDQ 3HPEHULDQ .UHGLW WDQJJDO �
'HVHPEHU ����� %&$ PHQ\HWXMXL XQWXN PHPEHULNDQ )DVLOLWDV
,QVWDOOPHQW /RDQ , VHEHVDU 5S �������������� )DVLOLWDV ,QVWDOOPHQW�
/RDQ ,, VHEHVDU 5S ������������� GDQ )DVLOLWDV ,QVWDOOPHQW /RDQ ,,,
VHEHVDU�5S���������������MDQJND�ZDNWX����EXODQ�GHQJDQ�WLQJNDW�EXQJD�
�������SHU�WDKXQ�

��� ���

.0. LV VHFXUHG E\ �� 0ð RI ODQG DUHD ZLWK 6+*% 1R�
�����6XNDGDPDL��ZKLFK�ORFDWHG�DW�6XNDGDPDL��0HGDQ��1RUWK�6XPDWUD�

%DVHG RQ WKH &UHGLW $JUHHPHQW QR� �� GDWHG 0DUFK ��� ����� 37
5LFN\ -D\D 6DNWL �5-6�� D 6XEVLGLDU\� REWDLQHG D :RUNLQJ &DSLWDO
�.0.� IDFLOLW\ IURP 37 %DQN 0HVWLND 'KDUPD 7EN DPRXQWHG 5S
������������ 7KH FUHGLW SHULRG LV �� PRQWKV� IURP 0DUFK ��� ���� WR
0DUFK ��� ����� ZLWK DQ HIIHFWLYH LQWHUHVW RI ��� IRU � \HDUV� LQ
PRQWKO\�LQVWDOOPHQWV�LQFOXGLQJ�LQWHUHVW�DPRXQWHG�5S���������������

%HUGDVDUNDQ SHUMDQMLDQ SLQMDPDQ 1RPRU� ����633.�',9�60(�;,�����
WDQJJDO �� 1RYHPEHU ����� 37 -DVD 5LFN\ $EDGL �-5$�� (QWLWDV $QDN�
PHPSHUROHK IDVLOLWDV .UHGLW 0RGDO .HUMD �.0.� GDUL 37 %DQN 0HVWLND
'KDUPD 7EN VHEHVDU 5S ������������ -DQJND ZDNWX NUHGLW VHODPD ��
EXODQ WHUKLWXQJ PXODL WDQJJDO �� 'HVHPEHU ���� VDPSDL GHQJDQ ��
'HVHPEHU ����� GHQJDQ EXQJD HIHNWLI VHEHVDU ��� VHODPD � WDKXQ
\DQJ�GLDQJVXU�EXODQDQ�WHUPDVXN�EXQJD�VHEHVDU�5S������������

3DGD � 0HL ����� (QWLWDV PHPSHUROHK SHUXEDKDQ SHUMDQMLDQ )DVLOLWDV
.UHGLW ,QYHVWDVL GDUL %&$ GHQJDQ MDQJND ZDNWX �� EXODQ ��� 'HVHPEHU
���� VDPSDL �� 'HVHPEHU ����� VHEHVDU 5S �������������� )DVLOLWDV
.UHGLW ,QYHVWDVL LQL PHUXSDNDQ VDWX NHVDWXDQ GHQJDQ )DVLOLWDV .UHGLW
/RNDO �5HNHQLQJ .RUDQ� �&DWDWDQ ���� (QWLWDV GLNHQDNDQ EXQJD GHQJDQ
WLQJNDW�EXQJD��������SHU�WDKXQ�

2Q 0D\ �� ����� WKH (QWLW\ REWDLQHG DQ DPHQGPHQW WR WKH ,QYHVWPHQW
&UHGLW )DFLOLW\ DJUHHPHQW IURP %&$ IRU D SHULRG RI �� PRQWKV
�'HFHPEHU ��� ���� WR 'HFHPEHU ��� ����� LQ WKH DPRXQW RI 5S
�������������� 7KLV ,QYHVWPHQW &UHGLW )DFLOLW\ LV DQ LQWHJUDO SDUW RI WKH
/RFDO &UHGLW )DFLOLW\ �&XUUHQW $FFRXQW� �1RWH ���� 7KH HQWLW\ EHDUV
LQWHUHVW�DW�WKH�UDWH�RI��������SHU�DQQXP�

��
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3,1-$0$1�-$1*.$�3$1-$1*��/DQMXWDQ� /21*�7(50�/2$16� �&RQWLQXHG�

37�%&$�)LQDQFH 37�%&$�)LQDQFH

/,$%,/,7$6�6(:$ /($6(�/,$%,/,7,(6

/LDELOLWDV�VHZD�EUXWR���SHPED\DUDQ�VHZD�PLQLPXP� *URVV�OHDVH�OLDELOLWLHV���PLQLPXP�OHDVH�SD\PHQWV�
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����

'LNXUDQJL��%HEDQ�NHXDQJDQ�GL�PDVD�GHSDQ /HVV��)XWXUH�ILQDQFH�FKDUJHV�RQ�OHDVH

1LODL�NLQL�OLDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ 3UHVHQW�YDOXH�RI�ILQDQFH�OHDVH�OLDELOLWLHV

1LODL�NLQL�OLDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ�DGDODK�VHEDJDL
EHULNXW� 7KH�SUHVHQW�YDOXH�RI�OHDVH�OLDELOLWLHV�LV�DV�IROORZV�
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����
7DKXQ����� <HDU�����

'LNXUDQJL���%DJLDQ�ODQFDU /HVV���&XUUHQW�PDWXULW\

%DJLDQ�MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP�SRUWLRQ

��� ���

�������������

)DVLOLWDV SHPELD\DDQ WHUVHEXW GLMDPLQ GHQJDQ NHQGDUDDQ VHQLODL 5S
��������������

�������������

���'HV������

�����������

�������������

���'HV������

�

���'HV������

���������������

���'HV������

���������������
�������������

�������������

�������������

�����������

�������������

�������������

���������������

��������������

�

�������������

��������������

�������������

�����������

������������� �

�������������

7KH ILQDQFLQJ IDFLOLWLHV LV VHFXUHG E\ WKH YHKLFOHV DPRXQWHG RI 5S
��������������

'HF���������

�������������

���

���������
�

3HPED\DUDQ VHZD SHPELD\DDQ PLQLPXP GL PDVD \DQJ DNDQ GDWDQJ SDGD
WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ������DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

7KH IXWXUH PLQLPXP ILQDQFH OHDVH SD\PHQW DV RI 'HFHPEHU ��� ���� DQG
�����DUH�DV�IROORZV��

�����������

'HF���������'HF���������

'HF���������

��������������

�������������

���������

���

�������������

�����������

3DGD WDKXQ ����� 37 5LFN\ *DUPHQ ([SRUWLQGR �5*(�� (QWLWDV $QDN�
PHPSHUROHK )DVLOLWDV 3HPELD\DDQ 0XOWLJXQD GDUL 37 %&$ )LQDQFH
GHQJDQ NHVHOXUXKDQ QLODL DVHW \DQJ GLSHUROHK VHEHVDU 5S ��������������
GL PDQD WRWDO QLODL \DQJ GLELD\DL ROHK IDVLOLWDV LQL DGDODK VHEHVDU 5S
������������ GHQJDQ MDQJND ZDNWX �� EXODQ GHQJDQ WLQJNDW EXQJD IODW
������SHU�WDKXQ�

,Q ����� 37 5LFN\ *DUPHQ ([SRUWLQGR �5*(�� D 6XEVLGLDU\� REWDLQHG D
0XOWLSXUSRVH )LQDQFLQJ )DFLOLW\ IURP 37 %&$ )LQDQFH ZLWK D WRWDO DVVHW
DPRXQWHG 5S �������������� ZKHUH WKH WRWDO YDOXH ILQDQFHG E\ WKLV
IDFLOLW\ LV 5S ������������ ZLWK D WHUP RI �� PRQWKV ZLWK D IODW LQWHUHVW
UDWH�RI�������SHU�DQQXP�

��
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/,$%,/,7$6�,0%$/$1�.(5-$ (03/2<((�%(1(),7�/,$%,/,7,(6

7LQJNDW�'LVNRQWR � � 'LVFRXQW�5DWH
7LQJNDW�.HQDLNDQ�*DML � � 6DODU\�,QFUHPHQW�5DWH
7LQJNDW�0RUWDOLWDV � � 0RUWDOLW\�5DWH
7LQJNDW�.HFDFDWDQ � � 'LVDELOLW\�5DWH
8VLD�3HQVLXQ�1RUPDO � � 1RUPDO�3HQVLRQ�$JH

%LD\D�MDVD�NLQL &XUUHQW�VHUYLFH�FRVW
%LD\D�EXQJD ,QWHUHVW�FRVW
3HQJDNXDQ�VHJHUD�GDUL�ELD\D�MDVD�ODOX�\DQJ�YHVWHG ,PPHGLDWH�UHFRJQLWLRQ�RI�SDVW�VHUYLFH�FRVW���9HVWHG

7RWDO�EHEDQ 7RWDO�H[SHQVHV

6DOGR�DZDO %HJLQQLQJ�EDODQFH
%HEDQ�WDKXQ�EHUMDODQ 3URYLVLRQ�GXULQJ�WKH�\HDU
3HPED\DUDQ�PDQIDDW %HQHILW�SD\PHQW
3HUXEDKDQ�SURJUDP�PDQIDDW &KDQJHV�LQ�EHQHILW�SODQV
3HQJXNXUDQ�NHPEDOL�\DQJ�GLFDWDW�GL�2&, 5HPHDVXUHPHQW�WR�EH�UHFRJQL]HG�LQ�2&,
3HQJKDSXVDQ�OLDELOLWDV�LPEDODQ�SDVFDNHUMD (OLPLQDWLRQ�RI�SRVW�HPSOR\HH�EHQHILW�REOLJDWLRQ

6DOGR�DNKLU (QGLQJ�EDODQFH

���[70,����

(PSOR\HH EHQHILW OLDELOLW\ RI WKH *URXS ZHUH FDOFXODWHG E\ ..$ $U\D
%DJLDVWUD� LQGHSHQGHQW DFWXDU\� XVLQJ WKH NH\ DVVXPSWLRQV DUH DV
IROORZV�

$PRXQWV UHFRJQL]HG LQ WKH FRQVROLGDWHG VWDWHPHQW RI SURILW DQG ORVV LQ
UHVSHFW�RI�WKHVH�HPSOR\HH�EHQHILWV�DUH�DV�IROORZV�

���'HV������

���������������

���WDKXQ�\HDUV

���'HV������

������SHU�WDKXQ�SHU�DQQXP

70,����

�������������

�������������

��������������

�

���SHU�WDKXQ�SHU�DQQXP

���������������

�������������

'HF���������

�

'HF���������

���������������

���������������

*URXS FDOFXODWHG WKH HPSOR\HH EHQHILWV IRU LWV UHTXLUHG HPSOR\HHV� LQ
FRQIRUPLW\ ZLWK 'HFUHH RI 0LQLVWHU RI 0DQSRZHU 1R� .HS�����0HQ������
ZKLFK KDV EHHQ UHYLVHG ZLWK 0DQSRZHU /DZ 1R� �� \HDU ���� XQGHU
36$. �� UHYLVHG ���� UHJDUGLQJ ³WKH VHWWOHPHQW RI ZRUN GLVPLVVDO DQG
GHWHUPLQDWLRQ RI VHSDUDWLRQ� JUDWXLW\ DQG FRPSHQVDWLRQ SD\PHQWV E\
HQWLWLHV´� 7KHUH ZHUH QR IXQGLQJ SURYLGHG E\ WKH (QWLW\ DQG LWV
6XEVLGLDULHV�UHODWHG�WR�WKH�HVWLPDWHG�OLDELOLWLHV�

'HF���������

���'HV������'HF���������

�������������

��������������

���������������

�������������

��������������

0XWDVL OLDELOLWDV EHUVLK GL ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ DGDODK
VHEDJDL�EHULNXW�

��������������

���������������
�������������

������������

*UXS PHQJKLWXQJ GDQ PHPEXNXNDQ LPEDODQ NHUMD XQWXN VHOXUXK
NDU\DZDQQ\D \DQJ EHUKDN PHPSHUROHK LPEDODQ NHUMD� VHVXDL .HSXWXVDQ
0HQWHUL 7HQDJD .HUMD 1R� ����0HQ����� GDQ WHODK GLUHYLVL GHQJDQ 88
1R� �� WDKXQ ���� VHVXDL 36$. �� 5HYLVL ���� WHQWDQJ �SHQ\HOHVDLDQ
SHPXWXVDQ KXEXQJDQ NHUMD GDQ SHQHWDSDQ XDQJ SHVDQJRQ� XDQJ
SHQJKDUJDDQ PDVD NHUMD GDQ JDQWL NHUXJLDQ GL (QWLWDV�� 7LGDN WHUGDSDW
SHQGDQDDQ \DQJ GLVLVLKNDQ ROHK *UXS VHKXEXQJDQ GHQJDQ HVWLPDVL
OLDELOLWDV�WHUVHEXW�

���'HV������

���'HV������'HF���������

-XPODK \DQJ GLDNXL GDODP ODSRUDQ ODED GDQ UXJL NRQVROLGDVLDQ
VHKXEXQJDQ�GHQJDQ�LPEDODQ�NHUMD�LQL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�

���[70,����
���WDKXQ�\HDUV

70,����

/LDELOLWDV LPEDODQ NHUMD *UXS WHODK GLKLWXQJ ROHK ..$ $U\D %DJLDVWUD�
DNWXDULV�LQGHSHQGHQ��GHQJDQ�DVXPVL�NXQFL�NHUMD�VHEDJDL�EHULNXW�

���

���'HV������

���������������

���SHU�WDKXQ�SHU�DQQXP

���

������SHU�WDKXQ�SHU�DQQXP

0RYHPHQWV LQ WKH QHW OLDELOLW\ UHFRJQL]HG LQ WKH FRQVROLGDWHG VWDWHPHQW RI
ILQDQFLDO�SRVLWLRQ�DUH�DV�IROORZV�

������������

'HF���������

��
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/,$%,/,7$6�,0%$/$1�.(5-$��/DQMXWDQ� (03/2<((�%(1(),7�/,$%,/,7,(6� �&RQWLQXHG�

$NXPXODVL�QLODL�\DQJ�GLDNXL�SDGD�3HQJKDVLODQ�.RPSUHKHQVLI�/DLQ�� &XPPXODWLYH�DPRXQWV�UHFRJQL]HG�LQ�RWKHU�FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH��2&,��

6DOGR�DZDO %HJLQQLQJ�EDODQFH
3HQJXNXUDQ�NHPEDOL�\DQJ�GLFDWDW�GL�2&, 5HPHDVXUHPHQW�RI�GHILQHG�EHQHILW�REOLJDWLRQ

6DOGR�DNKLU (QGLQJ�EDODQFH
3DMDN�SHQJKDVLODQ�WHUNDLW ,QFRPH�WD[�WR�WKLV�UHODWHG�LWHP

6DOGR�DNKLU�2&,��QHWR�VHWHODK�GLNXUDQJL (QGLQJ�EDODQFH�2&,��QHW�DIWHU�GHGXFWHG
�SDMDN�SHQJKDVLODQ�WHUNDLW �LQFRPH�WD[

,PEDODQ�NHUMD�GLDORNDVLNDQ�SDGD� (PSOR\HH�EHQHILWV�DUH�DOORFDWHG�WR�

+DUJD�SRNRN�SHQMXDODQ��&DWDWDQ���� &RVW�RI�JRRGV�VROG��1RWH����
%HEDQ�XPXP�GDQ�DGPLQLVWUDVL��&DWDWDQ���� *HQHUDO�DQG�DGPLQLVWUDWLYH�H[SHQVHV��1RWH����

7RWDO 7RWDO

� 7LQJNDW�'LVNRQWR 'LVFRXQW�5DWHV �

� .HQDLNDQ��� ,QFUHDVH��� �
� 3HQXUXQDQ��� 'HFUHDVH��� �

� .HQDLNDQ�*DML�GL�0DVD�'HSDQ )XWXUH�6DODU\�,QFUHDVH �

� .HQDLNDQ��� ,QFUHDVH��� �
� 3HQXUXQDQ��� 'HFUHDVH��� �

���'HV������

��������������

����������������

�������������

(IIHFW�SUHVHQW�YDOXH�RI�EHQHILWV�REOLJDWLRQ

'HF���������

����������������

���'HV������

���������������

���'HV���������'HV������

����������������

��������������

'HF���������

���

�������������

����������������

���

�������������

���'HV������

�������������

7KH TXDQWLWDWLYH VHQVLWLYLW\ DQDO\VLV IRU VLJQLILFDQW DVVXPSWLRQV DV RI
'HFHPEHU����������DQG������LV�DV�IROORZV�

LPEDODQ�SDVFD�NHUMD�

��������������

'HF���������

���������������

'HF���������

����������������

'HF���������

���������������

��������������

���'HV������

���'HV������

3HQJDUXK�QLODL�NLQL�DWDV�OLDELOLWDV

$QDOLVD VHQVLWLYLWDV NXDQWLWDWLI XQWXN DVXPVL�DVXPVL \DQJ VLJQLILNDQ SDGD
WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ������DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�

���'HV������

��������������
��������������

3HQJDUXK�QLODL�NLQL�DWDV�OLDELOLWDV

'HF���������

��������������

(IIHFW�SUHVHQW�YDOXH�RI�EHQHILWV�REOLJDWLRQ

��������������

�����������

LPEDODQ�SDVFD�NHUMD�

'HF���������

������������� ���������������
����������������

'HF���������
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3,1-$0$1�-$1*.$�3$1-$1*�/$,11<$ 27+(5�/21*�7(50�/2$16

3LKDN�EHUHODVL� 5HODWHG�SDUWLHV�
.RED\DVKL�:RYHQ�/DEHOV�&R���/WG� .RED\DVKL�:RYHQ�/DEHOV�&R���/WG

'RODU�$6�>86���������@ 86�'ROODU�>86���������@
5XSLDK 5XSLDK

7RWDO 7RWDO

.RED\DVKL�:RYHQ�/DEHOV�&R���/WG .RED\DVKL�:RYHQ�/DEHOV�&R���/WG

02'$/�6$+$0 &$3,7$/�672&.

/HPEDU�6DKDP�

6SDQROD�+ROGLQJ��/WG 6SDQROD�+ROGLQJ��/WG
37�5LFN\�8WDPD�5D\D 37�5LFN\�8WDPD�5D\D
'HQ]LQ�,QWHUQDWLRQDO�/LPLWHG 'HQ]LQ�,QWHUQDWLRQDO�/LPLWHG
3XEOLN��PDVLQJ�PDVLQJ�GL�EDZDK���� 3XEOLF��,QGLYLGXDOO\�OHVV�WKDQ����

7RWDO 7RWDO

(QWLWDV�WHODK�PHQFDWDWNDQ�VHOXUXK�VDKDPQ\D�SDGD�%XUVD�(IHN�,QGRQHVLD� 7KH�(QWLW\�KDV�OLVWHG�DOO�LWV�VKDUHV�RQ�WKH�,QGRQHVLDQ�6WRFN�([FKDQJH�

��������������

%DVHG RQ /RDQ $JUHHPHQW GDWH )HEUXDU\ ��� ����� ERWK RI SDUWLHV
DJUHHG WR H[WHQG WKH SHULRG RI ORDQ IRU � \HDUV VLQFH WKH GDWH RI
DJUHHPHQW�ZDV�VLJQHG��)HEUXDU\����������XQWLO�)HEUXDU\������������

��������������
�����������

-XPODK

%DVHG RQ /RDQ $JUHHPHQW GDWH )HEUXDU\ ��� ����� 37 5LFN\ .RED\DVKL�
D 6XEVLGLDU\� REWDLQHG D FRQGLWLRQDO ORDQ IURP .RED\DVKL :RYHQ /DEHOV
&R�� /WG DPRXQWHG 86� �������� ZLWK ORDQ WHUP � \HDUV VLQFH WKH GDWH RI
DJUHHPHQW ZDV VLJQHG XQWLO )HEUXDU\ ��� ����� ZLWK LQWHUHVW UDWH DW ����
S�D DQG LQWHUHVW RQ WKH ORDQ DPRXQWHG 86� ����� ZLOO EH SDLG HYHU\ �
PRQWKV� %HVLGH WKDW� 37 5LFN\ .RED\DVKL DOVR KDV RWKHU ORDQ DPRXQWHG
WR�5S��������������������5S����������������

%HUGDVDUNDQ $NWD 1RWDULV 1R� ��� WDQJJDO �� -XQL� ���� GDUL 6\DULIDK
&KR]LH� 6�+�� 0+� PRGDO GDVDU GDUL (QWLWDV VHEHVDU 5S ����������������
\DQJ WHUGLUL GDUL ������������� OHPEDU VDKDP GHQJDQ QLODL QRPLQDO 5S
��� SHU VDKDP� 'DUL PRGDO GDVDU WHUVHEXW WHODK GLWHPSDWNDQ GDQ GLVHWRU
SHQXK�VHEDQ\DN�������������VDKDP�

%HUGDVDUNDQ 3HUMDQMLDQ 3LQMDPDQ WDQJJDO �� )HEUXDUL ����� NHGXD EHODK
SLKDN VHWXMX XQWXN PHPSHUSDQMDQJ MDQJND ZDNWX SLQMDPDQ XQWXN MDQJND
ZDNWX � WDKXQ VHMDN WDQJJDO VXUDW SHUMDQMLDQ GLWDQGDWDQJDQL ��� )HEUXDUL
�����VDPSDL�GHQJDQ����)HEUXDUL��������

��������������

����������

��������������

������

���������������

��� ���

1XPEHU�RI�� 3HUFHQWDJH�RI

�����������

�����

�����
�����

3DGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� VDKDP \DQJ GLPLOLNL ROHK 'LUHNVL
3HUVHURDQ DGDODK VHEDQ\DN ��������� OHPEDU VDKDP� DWDX ����� GDUL
MXPODK�VDKDP�\DQJ�EHUHGDU��������1LKLO��

�����������

2ZQHUVKLS

���

���'HV������

��������������

�������������

7KH FRPSRVLWLRQ RI VWRFNKROGHUV EDVHG RQ WKH OLVW RI VWRFNKROGHUV LVVXHG
E\ 37 5D\D 6DKDP 5HJLVWUD� 6HFXULWLHV $GPLQLVWUDWLRQ %XUHDX DV RI
'HFHPEHU����������DQG������DUH�DV�IROORZ��

���

.HSHPLOLNDQ�

6XVXQDQ SHPHJDQJ VDKDP (QWLWDV SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ���� GDQ
���� EHUGDVDUNDQ GDIWDU \DQJ GLNHOXDUNDQ ROHK 37 5D\D 6DKDP 5HJLVWUD�
%LUR�$GPLQLVWUDVL�(IHN��DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

%DVHG RQ 1RWDULDO 'HHG 1R� ��� GDWHG -XQH ��� ���� RI 6\DULIDK &KR]LH�
6�+�� 0+� WKH DXWKRUL]HG FDSLWDO RI WKH (QWLW\ DPRXQWHG WR 5S
��������������� �IXOO DPRXQW�� FRQVLVWLQJ RI ������������� VKDUHV ZLWK
SDU YDOXH RI 5S ��� SHU VKDUH� )URP WKH DXWKRUL]HG FDSLWDO� �����������
VKDUHV�KDG�EHHQ�LVVXHG�DQG�IXOO\�SDLG�XS�

��������������

���'HV������

�

%HUGDVDUNDQ 3HUMDQMLDQ 3LQMDPDQ WDQJJDO �� )HEUXDUL ����� 37 5LFN\
.RED\DVKL� (QWLWDV $QDN� PHPSHUROHK SLQMDPDQ EHUV\DUDW GDUL .RED\DVKL
:RYHQ /DEHOV &R�� /WG GHQJDQ MXPODK SLQMDPDQ VHEHVDU 86� ��������
GHQJDQ MDQJND ZDNWX SLQMDPDQ LQL DGDODK � WDKXQ WHUKLWXQJ VHMDN WDQJJDO
VXUDW SHUMDQMLDQ GLWDQGDWDQJDQL VDPSDL GHQJDQ �� )HEUXDUL ����� GHQJDQ
WLQJNDW VXNX EXQJD SLQMDPDQ DGDODK VHEHVDU ���� SHU WDKXQ GDQ EXQJD
SLQMDPDQ VHEHVDU 86� ����� DNDQ GLED\DU VHWLDS � EXODQ� 'LVDPSLQJ LWX�
37 5LFN\ .RED\DVKL MXJD PHPSXQ\DL SLQMDPDQ ODLQQ\D VHEHVDU 5S
�������������������5S����������������

��������������

3HPHJDQJ�6DKDP

���������������

$V DW �� 'HFHPEHU ����� VKDUHV RZQHG E\ WKH %RDUG RI 'LUHFWRUV RI WKH
(QWLW\ RI ��������� VKDUHV� RU UHSUHVHQWLQJ ����� RI WKH VKDUHV LVVXHG
�������1LO��

0RGDO�'LVHWRU�
7RWDO

3DLG�LQ�&DSLWDO 6KDUHKROGHU

7RWDO

6KDUH�

'HF��������� 'HF���������

�����������

����������
�����

3UHVHQWDVH

��
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7$0%$+$1�02'$/�',6(725��1(72 $'',7,21$/�3$,'�,1�&$3,7$/��1(7

7DPEDKDQ�PRGDO�GLVHWRU�VDDW� $GGLWLRQDO�SDLG�LQ�FDSLWDO�IURP�
3HQDZDUDQ�8PXP�6DKDP�3HUGDQD ,QLWLDO�3XEOLF�2IIHULQJ��,32�
%LD\D�HPLVL�VDKDP 6KDUH�LVVXDQFH�FRVW

6HOLVLK�QLODL�WUDQVDNVL�NRPELQDVL�ELVQLV� 'LIIHUHQFH�LQ�YDOXH�IURP�UHVWUXFWXLQJ�
HQWLWDV�VHSHQJHQGDOL WUDQVDFWLRQV�

3URJUDP�3HQJDPSXQDQ�3DMDN 7D[�$PQHVW\�3URJUDP

7RWDO�WDPEDKDQ�PRGDO�GLVHWRU��QHWR 7RWDO�DGGLWLRQDO�SDLG�LQ�FDSLWDO��QHW

&$6+�',9,'(1'�$1'�$335235,$7('�5(7$,1('�($51,1*6

6DOGR�/DED�<DQJ�7HODK�'LWHQWXNDQ�3HQJJXQDDQQ\D $SSURSULDWHG�5HWDLQHG�(DUQLQJV

�������������

������

��� ���

6DOGR ODED \DQJ GLWHQWXNDQ SHQJJXQDDQQ\D SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU
�����GDQ������DGDODK�VHEHVDU�5S���������������

7KH EDODQFH RI DSSURSULDWHG UHWDLQHG HDUQLQJV DV RI 'HFHPEHU ��� ����
DQG������ZHUH�5S���������������

',9,'(1 781$, '$1 6$/'2 /$%$ <$1* 7(/$+ ',7(178.$1
3(1**81$$11<$

8QGHU ,QGRQHVLDQ &RPSDQ\ /DZ� FRPSDQLHV DUH UHTXLUHG WR VHW XS D
VWDWXWRU\ UHVHUYH DPRXQWLQJ WR DW OHDVW ��� RI WKH LVVXHG DQG SDLG�XS
FDSLWDO��

%HUGDVDUNDQ 8QGDQJ�8QGDQJ 3HUVHURDQ 7HUEDWDV� 3HUVHURDQ GLKDUXVNDQ
XQWXN PHPEXDW SHQ\LVLKDQ FDGDQJDQ ZDMLE KLQJJD VHNXUDQJ�NXUDQJQ\D
����GDUL�MXPODK�PRGDO�\DQJ�GLWHPSDWNDQ�GDQ�GLVHWRU�SHQXK�

7DPEDKDQ PRGDO GLVHWRU VDDW SHQDZDUDQ XPXP VDKDP SHUGDQD EHUDVDO
GDUL SHQDZDUDQ XPXP VDKDP SHUGDQD SDGD WDKXQ ���� VHEDQ\DN
�����������VDKDP�

�������������

�������������

���'HV������

�������������

�������������

7KH (QWLW\ KDV SDUWLFLSDWHG LQ 7D[ $PQHVW\ 3URJUDP WKH $VVHW
'HFODUDWLRQ /HWWHU IRU 7D[ $PQHVW\ LQ �UG SHULRG ZLWK WD[ UDWH RI ��� DQG
KDV VXEPLWWHG 7UHDVXU\ 6WDWHPHQW /HWWHU RQ 0DUFK ��� ���� DW .33
6WRFN ([FKDQJH E\ UHSRUWLQJ XQGHFOHDUHG 1HW $VVHW 9DOXH DW WKH (QG RI
WKH /DVW 7D[ <HDU DPRXQWHG WR 5S �������������� ZKLFK FRQVLVWV RI IL[HG
DVVHWV DQG RWKHU UHFHLYDEOHV� 7KH (QWLW\ KDV SDLG WD[ DPQHVW\
FRPSHQVDWLRQ DPRXQWHG WR 5S ����������� RQ 0DUFK ��� ����� DQG
UHFHLYHG D &HUWLILFDWH RI 7D[ $PQHVW\ IURP .33 6WRFN ([FKDQJH 1R�
.(7�����33�:3-�������� RQ $SULO �� ����� 7KH (QWLW\ UHFRUGHG QHW
DVVHW�YDOXH�RI�5S���������������XQGHU��$GGLWLRQDO�3DLG�LQ�&DSLWDO��

�������������

�������������

'HF���������'HF���������

�������������

���'HV������

7KH DGGLWLRQDO SDLG LQ FDSLWDO IURP ,32 DURVH IURP SURFHHGV ,QLWLDO 3XEOLF
2IIHULQJ�RI�WR������������VKDUHV�LQ������

(QWLWDV PHQJLNXWL 3URJUDP 3HQJDPSXQDQ 3DMDN �7D[ $PQHVW\ � SDGD
SHULRGH NH�� GHQJDQ WDULI WHEXVDQ SDMDN VHEHVDU ��� GDQ WHODK
PHQ\HUDKNDQ 6XUDW 3HUQ\DWDDQ +DUWD XQWXN 3HQJDPSXQDQ 3DMDN SDGD
WDQJJDO �� 0DUHW ���� GL .33 3HUXVDKDDQ 0DVXN %XUVD GHQJDQ
PHQFDQWXPNDQ 1LODL +DUWD %HUVLK SHU $NKLU 7DKXQ 3DMDN 7HUDNKLU VHEHVDU
5S ������������� WHUGLUL DWDV DVHW WHWDS GDQ SLXWDQJ ODLQ�ODLQ \DQJ EHOXP
GLODSRUNDQ� (QWLWDV WHODK PHPED\DU XDQJ WHEXVDQ VHEHVDU 5S
����������� SDGD WDQJJDO �� 0DUHW ����� GDQ WHODK VXGDK PHQHULPD
6XUDW .HWHUDQJDQ 3HQJDPSXQDQ 3DMDN GDUL .33 3HUXVDKDDQ 0DVXN
%XUVD 1R� .(7�����33�:3-�������� SDGD WDQJJDO � $SULO ����� (QWLWDV
PHQFDWDW QLODL DVHW EHUVLK VHEHVDU 5S ������������� SDGD DNXQ
�7DPEDKDQ�0RGDO�'LVHWRU��

�������������

�������������

�������������

�������������

��
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*DUPHQ *DUPHQW
/RNDO /RFDO

3DNDLDQ�GDODP 8QGHUZHDU
3DNDLDQ�OXDU )DVKLRQZHDU
.DLQ )DEULF
$NVHVRULV $FFHVVRULHV
/DLQ�ODLQ 2WKHUV

(NVSRU ([SRUW
3DNDLDQ�OXDU )DVKLRQZHDU
3DNDLDQ�GDODP 8QGHUZHDU

6SLQQLQJ 6SLQQLQJ
/RNDO /RFDO

7RWDO 7RWDO
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%DKDQ�EDNX 5DZ�PDWHULDOV
6DOGR�DZDO %HJLQQLQJ�EDODQFH
3HPEHOLDQ 3XUFKDVHV

%DKDQ�EDNX�VLDS�GLJXQDNDQ 5DZ�PDWHULDOV�DYDLODEOH�IRU�XVHG
6DOGR�DNKLU (QGLQJ�EDODQFH

%DKDQ�EDNX�\DQJ�GLJXQDNDQ 5DZ�PDWHULDOV�XVHG
'LUHFW�ODERU

0DQXIDFWXULQJ�RYHUKHDG
%DKDQ�SHPEDQWX ,QGLUHFW�PDWHULDO
/LVWULN��DLU�GDQ�WHOHSRQ (OHFWULFLW\��ZDWHU�DQG�WHOHSKRQH
%LD\D�MDVD�PDNORQ 0DNORQ�IHH
3HQ\XVXWDQ��&DWDWDQ���� 'HSUHFLDWLRQ��1RWH����
3HPHOLKDUDDQ�GDQ�SHUEDLNDQ 5HSDLU�DQG�PDLQWHQDQFH
3HQJLULPDQ 'HOLYHU\
6SDUHSDUW 6SDUHSDUW
%DKDQ�EDNDU�GDQ�SHOXPDV )XHO�DQG�RLO
$VXUDQVL ,QVXUDQFH
6HZD 5HQW
3HULMLQDQ /LFHQVH
,PEDODQ�SDVFDNHUMD��&DWDWDQ���� 3RVW�HPSOR\PHQW�EHQHILW��1RWH����
.HDPDQDQ 6HFXULW\
$PRUWLVDVL��&DWDWDQ���� $PRUWL]DWLRQ��1RWH����

7RWDO�ELD\D�SDEULNDVL 7RWDO�PDQXIDFWXULQJ�RYHUKHDG�

-XPODK�ELD\D�SURGXNVL 7RWDO�PDQXIDFWXULQJ�FRVW
%DUDQJ�GDODP�SURVHV :RUN�LQ�SURFHVV

$ZDO�WDKXQ %HJLQQLQJ�EDODQFH
$NKLU�WDKXQ (QGLQJ�EDODQFH

%LD\D�SRNRN�SURGXNVL &RVW�RI�JRRGV�PDQXIDFWXUHG
%DUDQJ�MDGL )LQLVKHG�JRRGV
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3HPEHOLDQ 3XUFKDVHV
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3HQJKDVLODQ�VHZD 5HQW�LQFRPH
.HXQWXQJDQ�SHQMXDODQ�DVHW�WHWDS��&DWDWDQ���� *DLQ�RQ�VDOH�RI�IL[HG�DVVHWV��1RWH����
3HQMXDODQ�ZDVWH 6DOHV�RI�ZDVWH
3HQJKDVLODQ�EXQJD ,QWHUHVW�LQFRPH

7RWDO 7RWDO

%(%$1�3(1-8$/$1 6(//,1*�(;3(16(6

*DML�GDQ�WXQMDQJDQ 6DODULHV�DQG�DOORZDQFHV
,NODQ�GDQ�SURPRVL $GYHUWLVLQJ�DQG�SURPRWLRQ
3HQJLULPDQ�HNVSHGLVL 'HOLYHU\�H[SHGLWLRQ
&ODLP� SHQMXDODQ 6DOHV�FODLP
.RPLVL�SHQMXDODQ 6DOHV�FRPPLVVLRQ
%LD\D�SHQMXDODQ�ODLQ�ODLQ 2WKHUV�VDOHV�H[SHQVHV
%LD\D�DGPLQLVWUDVL�SHQMXDODQ 6DOHV�DGPLQLVWUDWLRQ
3HQ\XVXWDQ��&DWDWDQ���� 'HSUHFLDWLRQ��1RWH����
3HUMDODQDQ�GLQDV 7UDYHOOLQJ
3RWRQJDQ�SHQMXDODQ 6DOHV�GLVFRXQWV
7XQMDQJDQ�SDMDN�SHQJKDVLODQ� ,QFRPH�WD[�DOORZDQFH
3HUOHQJNDSDQ�NDQWRU 2IILFH�HTXLSPHQW
%DKDQ�EDNDU�GDQ�SHOXPDV )XHO�DQG�RLO
3HUMDPXDQ�GDQ�VXPEDQJDQ 5HSUHVHQWDWLRQ�DQG�GRQDWLRQ
3HPHOLKDUDDQ�GDQ�SHUEDLNDQ 5HSDLUV�DQG�PDLQWHQDQFH
3HUL]LQDQ /LFHQVHV
$LU��OLVWULN�GDQ�WHOHSRQ (OHFWULFLW\��ZDWHU�DQG�WHOHSKRQH
5R\DOWL 5R\DOW\
$VXUDQVL ,QVXUDQFH
3HQHOLWLDQ��SHQJHPEDQJDQ�GDQ�MDVD�WHNQLV 5HVHDUFK��GHYHORSPHQW�DQG�WHFKQLFDO�VHUYLFHV
6HZD 5HQWDO
.HSHUOXDQ�FRXQWHU &RXQWHU�FKDUJH
/DLQ�ODLQ 2WKHUV

7RWDO 7RWDO

��������������

��������������

�����������

�������������

'HF���������
���'HV������

���

������������� �������������

��������������

'HF���������

��������������

�������������

��������������

�������������

������������� �������������

���'HV������
'HF���������

���

��������������

�������������

���������������

�����������

����������

�����������

�������������

�������������

�����������

�������������
�������������

�����������

�������������

�����������
�����������

�������������
�������������

�����������

�����������

����������

�����������

���'HV������

�������������

�������������

�������������

'HF���������

�������������

���'HV������

���

���������������

�����������

���

�����������

�������������

��������������

�������������

�������������

�����������

�����������

�����������

�����������
�������������

�������������

����������

��������������

�������������

����������
�����������

�����������

�����������

��



37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�'$1�(17,7$6�$1$.1<$ 37�5,&.<�3875$�*/2%$/,1'2�7EN�$1'�,76�68%6,',$5,(6
&$7$7$1�$7$6�/$325$1�.(8$1*$1�.2162/,'$6,$1 127(6�72�&2162/,'$7('�),1$1&,$/�67$7(0(176
���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

%(%$1�8080�'$1�$'0,1,675$6, *(1(5$/�$1'�$'0,1,675$7,9(�(;3(16(6�

*DML�GDQ�WXQMDQJDQ 6DODULHV�DQG�DOORZDQFHV
3HQ\XVXWDQ��&DWDWDQ���� 'HSUHFLDWLRQ��1RWH����
%LD\D�UXPDK�WDQJJD +RXVHKROG
-DVD�SURIHVLRQDO 3URIHVVLRQDO�IHH
-DPXDQ�GDQ�VXPEDQJDQ (QWHUWDLQPHQW�DQG�GRQDWLRQ
,PEDODQ�SDVFDNHUMD��&DWDWDQ���� 3RVW�HPSOR\PHQW�EHQHILW��1RWH����
%DKDQ�EDNDU�GDQ�SHOXPDV )XHO�DQG�RLO
3HULMLQDQ /LFHQVHV
$LU��OLVWULN�GDQ�WHOHSRQ (OHFWULFLW\��ZDWHU��DQG�WHOHSKRQH
3HPHOLKDUDDQ�GDQ�SHUEDLNDQ 5HSDLUV�DQG�PDLQWHQDQFH
$VXUDQVL ,QVXUDQFH
3HUMDODQDQ�GLQDV 7UDYHOOLQJ
7XQMDQJDQ�SDMDN�SHQJKDVLODQ ,QFRPH�WD[�SURIHVVLRQDO
3HUOHQJNDSDQ�NDQWRU 2IILFH�VXSSOLHV
%LD\D�UHQRYDVL��&DWDWDQ���� 5HQRYDWLRQ�H[SHQVHV��1RWH����
3HQ\XVXWDQ�SURSHUWL�LQYHVWDVL��&DWDWDQ���� 'HSUHFLDWLRQ�RI�LQYHVWPHQW�SURSHUW\��1RWH����
,NODQ $GYHUWLVLQJ
.HDPDQDQ 6HFXULW\
$PRUWLVDVL��&DWDWDQ���� $PRUWL]DWLRQ��1RWH����
3HQJLULPDQ�HNVSHGLVL 'HOLYHU\�H[SHGLWLRQ
/DLQ�ODLQ 2WKHUV

7RWDO 7RWDO

%(%$1�.(8$1*$1 ),1$1&,$/�&2676

%HEDQ�EXQJD�SLQMDPDQ�EDQN ,QWHUHVW�H[SHQVHV�RQ�EDQN�ORDQ
%HEDQ�MDPLQDQ�/�&�GDQ�NUHGLW *XDUDQWHH�IHH�RQ�/�&�DQG�FUHGLW
%HEDQ�DGPLQLVWUDVL�EDQN %DQN�FKDUJHV
%HEDQ�EXQJD�VHZD ,QWHUHVW�H[SHQVHV�RQ�OHDVH

7RWDO 7RWDO

%(%$1�/$,1�/$,1 27+(5�(;3(16(6

.HUXJLDQ�VHOLVLK�NXUV��QHWR /RVV�RQ�IRUHLJQ�H[FKDQJH�UDWH��QHW
%HEDQ�SDMDN 7D[�H[SHQVHV
3HQXUXQDQ�QLODL�SLXWDQJ��&DWDWDQ��� /RVV�RQ�LPSDLUPHQW�RI�UHFHLYDEOHV��1RWH���
3HQXUXQDQ�QLODL�SHUVHGLDDQ��&DWDWDQ��� /RVV�RQ�LPSDLUPHQW�RI�LQYHQWRU\��1RWH���
3HQXUXQDQ�QLODL�SLXWDQJ�ODLQ�ODLQ��&DWDWDQ��� /RVV�RQ�LPSDLUPHQW�RI�RWKHU�UHFHLYDEOHV��1RWH���
%HEDQ�ODLQ�ODLQ 0LVFHOODQHRXV�H[SHQVHV
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

58*,�3(5�6$+$0�'$6$5 %$6,&�/266�3(5�6+$5(

5XJL�\DQJ�GDSDW�GLDWULEXVLNDQ�NHSDGD� 1HW�ORVV�DWWULEXWDEOH�WR�RZQHUV
SHPLOLN�(QWLWDV�,QGXN RI�WKH�SDUHQW�(QWLW\

5DWD�UDWD�WHUWLPEDQJ�VDKDP�ELDVD� :HLJKWHG�DYHUDJH�QXPEHU�RI�
\DQJ�EHUHGDU RUGLQDU\�VKDUHV�LQ�LVVXH

/DED�SHU�VDKDP�GDVDU %DVLF�HDUQLQJV�SHU�VKDUH

1,/$,�:$-$5�$6(7�'$1�/,$%,/,7$6�.(8$1*$1 )$,5�9$/8(�2)�),1$1&,$/�$66(76�$1'�/,$%,/,7,(6

$VHW�.HXDQJDQ )LQDQFLDO�$VVHWV
.DV�GDQ�VHWDUD�NDV &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV
3LXWDQJ�XVDKD $FFRXQWV�UHFHLYDEOH
3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�UHFHLYDEOHV
8DQJ�MDPLQDQ 5HIXQGDEOH�GHSRVLW

7RWDO 7RWDO

/LDELOLWDV�.HXDQJDQ )LQDQFLDO�/LDELOLWLHV
3LQMDPDQ�EDQN�MDQJND�SHQGHN 6KRUW�WHUP�EDQN�ORDQ
8WDQJ�XVDKD $FFRXQWV�SD\DEOH
8WDQJ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�SD\DEOHV
%HEDQ�PDVLK�KDUXV�GLED\DU $FFUXHG�H[SHQVHV
/LDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ )LQDQFH�OHDVH�OLDELOLWLHV
3LQMDPDQ�EDQN�MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP�EDQN�ORDQV
3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ�ODLQQ\D 2WKHU�ORQJ�WHUP�ORDQV

7RWDO 7RWDO

$VHW�.HXDQJDQ�/DQFDU�GDQ�/LDELOLWDV�.HXDQJDQ�-DQJND�3HQGHN &XUUHQW�)LQDQFLDO�$VVHWV�DQG�6KRUW�7HUP�)LQDQFLDO�/LDELOLWLHV

%DVLF ORVV SHU VKDUH �/36 ± EDVLF� LV FDOFXODWHG E\ GLYLGLQJ WKH QHW
LQFRPH DWWULEXWDEOH WR VKDUHKROGHUV E\ WKH ZHLJKWHG DYHUDJH QXPEHU RI
RUGLQDU\�VKDUHV�LVVXHG�GXULQJ�WKH�\HDU�

$VHW NHXDQJDQ ODQFDU WHUGLUL GDUL NDV GDQ VHWDUD NDV� SLXWDQJ XVDKD GDQ
SLXWDQJ ODLQ�ODLQ� VHPHQWDUD OLDELOLWDV NHXDQJDQ MDQJND SHQGHN WHUGLUL GDUL
SLQMDPDQ EDQN MDQJND SHQGHN GDQ XWDQJ XVDKD� .DUHQD DVHW GDQ OLDELOLWDV
NHXDQJDQ WHUVHEXW MDWXK WHPSR GDODP MDQJND SHQGHN� PDND QLODL WHUFDWDW
DVHW NHXDQJDQ ODQFDU GDQ OLDELOLWDV NHXDQJDQ MDQJND SHQGHN GLDQJJDS
WHODK�PHQFHUPLQNDQ�HVWLPDVL�QLODL�ZDMDUQ\D�

'HF���������

5XJL SHU VDKDP GDVDU �536 ± GDVDU� GLKLWXQJ GHQJDQ FDUD PHPEDJL ODED
EHUVLK \DQJ WHUVHGLD EDJL SHPHJDQJ VDKDP GHQJDQ UDWD�UDWD WHUWLPEDQJ
VDKDP�ELDVD�\DQJ�EHUHGDU�SDGD�WDKXQ�\DQJ�EHUVDQJNXWDQ�

3DGD WDQJJDO ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ� (QWLWDV WLGDN PHPLOLNL HIHN \DQJ
EHUSRWHQVL�PHQMDGL�VDKDP�ELDVD�\DQJ�GLOXWLI�

&DUU\LQJ�$PRXQW

��������������

���'HV������

&DUU\LQJ�$PRXQW

�����������

$W WKH VWDWHPHQW RI ILQDQFLDO SRVLWLRQ GDWH� WKH (QWLW\ GLG QRW KDYH
RUGLQDU\�VKDUHV�ZLWK�GLOXWLYH�SRWHQWLDO�

�����������������

�������������

��������������

������������������������������

��������������

���������������

��������������

��������

1LODL�7HUFDWDW�

���

7KH FDUU\LQJ DPRXQWV DQG IDLU YDOXHV HVWLPDWHG RI WKH *URXS
V ILQDQFLDO
DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV�DV�RI�'HFHPEHU����������DQG������DUH�DV�IROORZV��

���

1LODL�:DMDU�
&DUU\LQJ�$PRXQW

���'HV������'HF���������
1LODL�:DMDU�

���������������

��������������

��������������

��������������

���������������

�����������������

)DLU�9DOXH

&DUU\LQJ�$PRXQW

���������������

1LODL�7HUFDWDW�

���������������

)DLU�9DOXH

���������������

��������������� ���������������

��������������

0HWRGH GDQ DVXPVL EHULNXW LQL GLJXQDNDQ ROHK *UXS XQWXN PHODNXNDQ
HVWLPDVL�DWDV�QLODL�ZDMDU�VHWLDS�NHORPSRN�DVHW�GDQ�OLDELOLWDV�NHXDQJDQ�

�������������

���������������

�������������

&XUUHQW ILQDQFLDO DVVHWV DUH FRQVLVWHG RI FDVK DQG FDVK HTXLYDOHQWV�
DFFRXQWV UHFHLYDEOH DQG RWKHU UHFHLYDEOHV� PHDQZKLOH VKRUW�WHUP
ILQDQFLDO OLDELOLWLHV DUH FRQVLVWHG RI VKRUW�WHUP EDQN ORDQV DQG DFFRXQWV
SD\DEOH� )RU ILQDQFLDO DVVHWV DQG VKRUW�WHUP ILQDQFLDO OLDELOLWLHV WKDW DUH
GXH ZLWKLQ �� PRQWKV� WKH FDUU\LQJ YDOXHV RI WKH ILQDQFLDO DVVHWV DQG
VKRUW�WHUP�OLDELOLWLHV�DUH�SHUFHLYHG�WR�DSSUR[LPDWH�WKHLU�IDLU�YDOXHV�

)DLU�9DOXH

��������

����������������

��������������

1LODL�7HUFDWDW�
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1LODL�:DMDU�
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�����������������

7KH IROORZLQJ DUH WKH PHWKRGV DQG DVVXPSWLRQV WR HVWLPDWH WKH IDLU YDOXH
RI HDFK FODVV RI WKH (QWLW\ DQG LWV 6XEVLGLDULHV ILQDQFLDO DVVHWV DQG
OLDELOLWLHV�
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1LODL WHUFDWDW GDQ HVWLPDVL QLODL ZDMDU GDUL DVHW GDQ OLDELOLWDV NHXDQJDQ
*UXS�SDGD�WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ������DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

1,/$,�:$-$5�$6(7�'$1�/,$%,/,7$6�.(8$1*$1��/DQMXWDQ� )$,5�9$/8(�2)�),1$1&,$/�$66(76�$1'�/,$%,/,7,(6� �&RQWLQXHG�

/LDELOLWDV�.HXDQJDQ�-DQJND�3DQMDQJ /RQJ�WHUP�)LQDQFLDO�/LDELOLWLHV

$VHW�.HXDQJDQ�7LGDN�/DQFDU� 1RQ�FXUUHQW�)LQDQFLDO�$VVHWV

0$7(5,$/�81&(57$,17<�5(/$7('�72�*2,1*�&21&(51

LY� 0HQ\HUDKNDQ�/DSRUDQ�.HXDQJDQ�+RPH�6WDWHPHQW � LY� 6XEPLW�D�+RPH�6WDWHPHQW�)LQDQFLDO�5HSRUW�

LL� 0HQ\HOHVDLNDQ SHQGLQJ VHUWLILNDVL $-% GHQJDQ PHQXQMXN
1RWDULV SHQJJDQWL \DQJ GLKDUDSNDQ GDSDW PHQ\HOHVDLNDQ
VHUWLILNDW�$-%�\DQJ�GLPDNVXG�VHFDUD�WHSDW�ZDNWX�

LL� &RPSOHWLRQ RI SHQGLQJ $-% FHUWLILFDWLRQ E\ DSSRLQWLQJ D
UHSODFHPHQW 1RWDU\ ZKR LV H[SHFWHG WR EH DEOH WR FRPSOHWH WKH
LQWHQGHG�$-%�FHUWLILFDWH�RQ�VFKHGXOH�

LLL� 0HQ\HUDKNDQ ODSRUDQ DXGLW�YHULILNDVL WHUKDGDS SLXWDQJ XVDKD
GDQ SHUVHGLDDQ ROHK NRQVXOWDQ LQGHSHQGHQ 37 %DQN 1HJDUD
,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN�

LLL� 6XEPLWWHG DQ DXGLW�YHULILFDWLRQ UHSRUW RQ DFFRXQWV UHFHLYDEOH
DQG LQYHQWRULHV E\ DQ LQGHSHQGHQW FRQVXOWDQW 37 %DQN 1HJDUD
,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN�

F� 0HQLQGDNODQMXWL 6XUDW 3HUSDQMDQJDQ 6HPHQWDUD VHEDJDLPDQD
GLV\DUDWNDQ GDODP WLPHOLQH �WDQJJDO SHQ\HUDKDQ GL DWDV�� PDQDMHPHQ
PHQ\DPSDLNDQ�UHQFDQD�PDQDMHPHQ�VHEDJDL�EHULNXW�

F� )ROORZ XS RQ WKH7HPSRUDU\ ([WHQWLRQ /HWWHU DV UHTXLUHG LQ WLPHOLQH�
GDWH RI VXEPLVVLRQ DERYH� PDQDJHPHQW VXEPLW WKH PDQDJHPHQW
SODQV�DV�IROORZV�

L� 0HQ\LDSNDQ VXUDW NXDVD PHQMXDO MDPLQDQ SDEULN VSLQQLQJ GL
%DQGXQJ�

L� 3UHSDUH WKH SRZHU RI DWWRUQH\ WR VHOO FROOHWHUDO VSLQQLQJ IDFWRU\
LQ�%DQGXQJ��

D� 0HQLQJNDWNDQ YROXPH SHQMXDODQ HNVSRU GHQJDQ PHQDPEDK EX\HU
EDUX GDQ PHQLQJNDWNDQ SHQMXDODQ ORNDO GHQJDQ PHQDPEDK DUWLNHO
DWDX�SURGXN�XQGHUZHDU �EDUX�

D� ,QFUHDVLQJ YROXPH RI H[SRUW VDOHV E\ DGGLWLRQDO QHZ EX\HUV DQG
LQFUHDVLQJ ORFDO VDOHV E\ DGGLWLRQDO QHZ DUWLFOHV RU QHZ XQGHUZHDU
SURGXFWV�

E� 0HQMDOLQ NHUMD VDPD OLVHQVL GHQJDQ PHUN GDJDQJ LQWHUQDVLRQDO \DQJ
SRWHQVLDO�

E� (VWDEOLVK OLFHQFLQJ FRRSHUDWLRQ ZLWK SRWHQWLDO LQWHUQDWLRQDO
WUDGHPDUNV�

6HEDJDL GDPSDN GDUL 3DQGHPL &RURQD 9LUXV �&29,'����� WHODK
PHQJDNLEDWNDQ SHQXUXQDQ GDQ SHUODPEDWDQ DNWLYLWDV HNRQRPL� *UXS
PHQJDODPL UXJL NRPSUHKHQVLI NRQVROLGDVLDQ VHEHVDU 5S ��������������
XQWXN WDKXQ \DQJ EHUDNKLU SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU �����
PHQJDNLEDWNDQ *UXS PHQFDWDW VDOGR DNXPXODVL GHILVLW VHEHVDU 5S
�������������� SDGD WDQJJDO �� 'HVHPEHU ����� 'LVDPSLQJ LWX� XQWXN
PHQLQGDNODQMXWL DWDV 6XUDW 3HUSDQMDQJDQ 6HPHQWDUD )DVLOLWDV .UHGLW GDUL
37 %DQN 1HJDUD ,QGRQHVLD �3HUVHUR� 7EN WDQJJDO �� 0DUHW ���� VHODPD
� EXODQ VHMDN WDQJJDO MDWXK WHPSR )DVLOLWDV 3LQMDPDQ WDQJJDO �� 0DUHW
������&DWDWDQ������

$V DQ LPSDFW RI D &RURQD 9LUXV 3DQGHPLF �&29,'����� ZKLFK UHVXOWLQJ LQ
D GHFOLQH DQG D VORZGRZQ LQ HFRQRPLF DFWLYLW\� WKH *URXS LQFXUUHG
FRQVROLGDWHG FRPSUHKHQVLYH ORVV FXUUHQW \HDU RI 5S �������������� IRU
WKH \HDU HQGHG 'HFHPEHU ��� ����� ZKLFK KDV FDXVHG WKH *URXS
UHFRUGHG DQ DFFXPXODWHG GHILFLW RI 5S �������������� DV RI 'HFHPEHU
��� ����� %HVLGHV WKDW� WR IROORZ XS RQ WKH 7HPSRUDU\ /HWWHU RI &UHGLW
)DFLOLW\ ([WHQVLRQ IURP 37 %DQN 1HJDUD ,QGRQHVLD �3HUVHUR� 7EN GDWHG
0DUFK ��� ���� IRU � PRQWKV IURP WKH PDWXULW\ GDWH RI WKH /RDQ )DFLOLW\
RQ�0DUFK�����������1RWH�����

7HUKDGDS NRQGLVL WHUVHEXW� PDQDMHPHQ *UXS� WHODK PHQJDPELO WLQGDNDQ
GDQ�PHUHQFDQDNDQ�ODQJNDK�ODQJNDK�VHEDJDL�EHULNXW�

,Q UHVSRQVH WR WKHVH FRQGLWLRQV� WKH *URXS
V PDQDJHPHQW KDV WDNHQ
DFWLRQ�DQG�LV�SODQQLQJ�WKH�IROORZLQJ�VWHSV�

1RQ�FXUUHQW ILQDQFLDO DVVHW UHSUHVHQW VHFXULW\ GHSRVLW� )DLU YDOXH RI
VHFXULW\ GHSRVLWV DUH GHWHUPLQHG E\ GLVFRXQWLQJ WKH IXWXUH FDVK IORZV
XVLQJ SUHYDLOLQJ LQWHUHVW UDWHV RI REVHUYDEOH PDUNHW WUDQVDFWLRQV IRU DQ
LQVWUXPHQW ZLWK WKH VDPH UHTXLUHPHQWV� FUHGLW ULVN DQG PDWXULW\� 6HFXULW\
GHSRVLW LQ IRUP RI WLPH GHSRVLW HDUQV LQWHUHVW LQFRPH DW PDUNHW UDWH� WKXV
WKH�FDUU\LQJ�YDOXH�DSSUR[LPDWH�WKHLU�IDLU�YDOXHV�

/RQJ�WHUP ILQDQFLDO OLDELOLWLHV KDV IORDWLQJ LQWHUHVW UDWHV ZKLFK DUH DGMXVWHG
LQ WKH PRYHPHQWV RI PDUNHW LQWHUHVW UDWHV� WKXV WKH SD\DEOH DPRXQWV RI
WKLV�ILQDQFLDO�OLDELOLWHV�DSSUR[LPDWH�WKHLU�IDLU�YDOXHV�

/LDELOLWDV NHXDQJDQ MDQJND SDQMDQJ GHQJDQ VXNX EXQJD WHWDS�YDULDEHO
\DQJ GLVHVXDLNDQ GHQJDQ SHUJHUDNDQ VXNX EXQJD SDVDU� SHUV\DUDWDQ�
ULVLNR NUHGLW GDQ MDWXK WHPSR \DQJ VDPD� VHKLQJJD MXPODK WHUXWDQJ
OLDELOLWDV�NHXDQJDQ�WHUVHEXW�WHODK�PHQGHNDWL�QLODL�ZDMDU�

$VHW NHXDQJDQ WLGDN ODQFDU PHUXSDNDQ XDQJ MDPLQDQ� 1LODL ZDMDUQ\D
GLWHQWXNDQ GHQJDQ PHQGLVNRQWRNDQ DUXV NDV PDVD PHQGDWDQJ
PHQJJXQDNDQ VXNX EXQJD \DQJ EHUODNX GDUL WUDQVDNVL SDVDU \DQJ GDSDW
GLDPDWL XQWXN LQVWUXPHQ GHQJDQ SHUV\DUDWDQ� ULVLNR NUHGLW GDQ MDWXK WHPSR
\DQJ VDPD� 8DQJ MDPLQDQ GDODP EHQWXN GHSRVLWR EHUMDQJND PHPSHUROHK
SHQGDSDWDQ EXQJD GHQJDQ WLQJNDW EXQJD SDVDU� GHQJDQ GHPLNLDQ� QLODL
WHUFDWDW�PHQGHNDWL�QLODL�ZDMDU�

������

������ .(7,'$.3$67,$1 0$7(5,$/ <$1* 7(5.$,7 '(1*$1
.(/$1*681*$1�86$+$
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���'HVHPEHU������GDQ����� 'HFHPEHU����������DQG�����
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�'DODP�5XSLDK��.HFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ� �)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��8QOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG�

75$16$.6,�.(3$'$�3,+$.�%(5(/$6, 5(/$7('�3$57,(6�75$16$&7,216

6LIDW�3LKDN�%HUHODVL�GDQ�7UDQVDNVL 1DWXUH�RI�5HODWLRQVKLSV�DQG�7UDQVDFWLRQV

37�7DLWDW�3XWUD�5HMHNL (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 6HZD�NDQWRU�2IILFH�OHDVH

37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 6HZD�NDQWRU�2IILFH�OHDVH
� 3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ�2WKHU�UHFHLYDEOHV

&9�0LWUD�*DUPLQGR (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 6HZD�NDQWRU�2IILFH�OHDVH
� 3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ�2WKHU�UHFHLYDEOHV

37�3ULPD�.DU\D�*DUPLQGR (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 6HZD�NDQWRU�2IILFH�OHDVH

&9�55�/LIHVW\OH (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 6HZD�NDQWRU�2IILFH�OHDVH

37�6HNDQVNHHQ�5LFN\�,QGRQHVLD (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ�2WKHU�UHFHLYDEOHV

37�5LFN\�7DQDND�6KLV\X (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 6HZD�NDQWRU�2IILFH�OHDVH
� 3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ�2WKHU�UHFHLYDEOHV

&9�0DKNRWD�7XQDV�$EDGL (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 6HZD�NDQWRU�2IILFH�OHDVH

37�5LFN\�*OREDO�6ROXWLRQ (QWLWDV�DILOLDVL�$IILOLDWH � 3HPEHOLDQ�3XUFKDVH
� 3HQMXDODQ�6DOHV
� 6HZD�NDQWRU�2IILFH�OHDVH
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��� 0$7(5,$/ 81&(57$,17< 5(/$7(' 72 *2,1* &21&(51
�&RQWLQXHG�

���

7UDQVDNVL�WUDQVDNVL GHQJDQ SLKDN EHUHODVL GLODNXNDQ GHQJDQ V\DUDW GDQ
NRQGLVL�\DQJ�VHWDUD�GHQJDQ�WUDQVDNVL�WUDQVDNVL�GHQJDQ�SLKDN�NHWLJD�

1DWXUH�RI�5HODWHG�3DUWLHV

7KH WUDQVDFWLRQV ZLWK UHODWHG SDUWLHV DUH PDGH XQGHU WHUPV DQG
FRQGLWLRQV�DV�WKRVH�PDGH�ZLWK�WKLUG�SDUWLHV��
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6LIDW�%HUHODVL�
1DWXUH�RI�5HODWHG�3DUWLHV

3LKDN�\DQJ�%HUHODVL�

7KH *URXS
V DELOLW\ WR FRQWLQXH DV D JRLQJ FRQFHUQ DQG IDFH WKH DERYH
H[WHUQDO FKDOOHQJHV GHSHQGV RQ WKH *URXS
V DELOLW\ WR JHQHUDWH VXIILFLHQW
FDVK IORZV WR SD\ LWV OLDELOLWLHV RQ D WLPHO\ EDVLV DQG FRPSO\ ZLWK WKH WHUPV
DQG FRQGLWLRQV RI FUHGLW DJUHHPHQWV� DV ZHOO DV WKH *URXS
V DELOLW\ WR
LPSURYH�LWV�RSHUDWLRQV��SHUIRUPDQFH�DQG�FRQVROLGDWHG�ILQDQFLDO�SRVLWLRQ�

6LIDW�7UDQVDNVL�
5HODWHG�3DUWLHV

.HPDPSXDQ *UXS XQWXN PHPSHUWDKDQNDQ NHODQJVXQJDQ XVDKDQ\D GDQ
PHQJKDGDSL WDQWDQJDQ HNVWHUQDO GL DWDV EHUJDQWXQJ SDGD NHPDPSXDQ
*UXS XQWXN PHQJKDVLONDQ DUXV NDV \DQJ FXNXS XQWXN PHPED\DU OLDELOLWDV
VHFDUD WHSDW ZDNWX GDQ PHPDWXKL SHUV\DUDWDQ GDQ NHWHQWXDQ SHUMDQMLDQ
NUHGLW� VHUWD NHPDPSXDQ *UXS PHPSHUEDLNL RSHUDVL� NLQHUMD� GDQ SRVLVL
NHXDQJDQ�NRQVROLGDVLDQQ\D��
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&9�.DZDQ�6HMDWL &9�.DZDQ�6HMDWL
37�5LFN\�*OREDO�6ROXWLRQ 37�5LFN\�*OREDO�6ROXWLRQ
7R\R�.QLW�&R���/WG 7R\R�.QLW�&R���/WG
37�5LFN\�0XOWL�.DU\D 37�5LFN\�0XOWL�.DU\D

7RWDO��QHWR 7RWDO��QHW

ƒ 3HPEHOLDQ�EDKDQ�EDNX��SDNDQ�GDQ�EHQXU�XGDQJ ƒ 3XUFKDVH�RI�UDZ�PDWHULDO��VKULPS�IHHG�DQG�VKULPS�IU\

37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD 37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD
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37�5LFN\�0XOWL�.DU\D 37�5LFN\�0XOWL�.DU\D
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37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD 37�8RPR�'RQQD�,QGRQHVLD
37�5LFN\�7DQDND�6KLV\X 37�5LFN\�7DQDND�6KLV\X
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*UXS�SDGD�VDDW�LQL�PHODNXNDQ�NHJLDWDQ�XVDKD�VHEDJDL�EHULNXW� 7KH�*URXS�LV�SUHVHQWO\�HQJDJHG�LQ�WKH�IROORZLQJ�EXVLQHVV�
D� 3DEULNDVL�SDNDLDQ�GDODP�GDQ�OXDU D� 0DQXIDFWXULQJ�RI�XQGHUZHDU�DQG�IDVKLRQ�ZHDU
E� 3HUGDJDQJDQ E� 7UDGLQJ
F� 3DEULNDVL�EHQDQJ F� 6SLQQLQJ�PDQXIDFWXULQJ

%HULNXW�LQL�DGDODK�LQIRUPDVL�VHJPHQ�EHUGDVDUNDQ�VHJPHQ�XVDKD� 'HWDLOV�RI�EXVLQHVV�VHJPHQW�LQIRUPDWLRQ�DUH�DV�IROORZV�

3HQGDSDWDQ�GDUL�SHODQJJDQ�

HNVWHUQDO 6DOHV�WR�H[WHUQDO�FXVWRPHUV

3HQGDSDWDQ�DQWDU�VHJPHQ ,QWHU�VHJPHQW�VDOHV

3HQJKDVLODQ�EXQJD ,QWHUHVW�LQFRPH

.HUXJLDQ�VHOLVLK�NXUV /RVV�RQ�IRUHLJQ�H[FKDQJH�UDWH

3HQJKDVLODQ�VHZD 5HQW�LQFRPH

%HEDQ�EXQJD�GDQ�SURYLVL�EDQN ,QWHUHVW�H[SHQVH�DQG�SURYLVLRQ

3HQ\XVXWDQ 'HSUHFLDWLRQ

3HQMXDODQ�ZDVWH 6DOHV�ZDVWH

/DED�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 6HJPHQW�UHVXOW

$VHW�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 6HJPHQW�DVVHWV

3HQJHOXDUDQ�PRGDO &DSLWDO�H[SHQGLWXUHV

/LDELOLWDV�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 6HJPHQW�OLDELOLWLHV

3HQGDSDWDQ�GDUL�SHODQJJDQ�

HNVWHUQDO 6DOHV�WR�H[WHUQDO�FXVWRPHUV

3HQGDSDWDQ�DQWDU�VHJPHQ ,QWHU�VHJPHQW�VDOHV

3HQJKDVLODQ�EXQJD ,QWHUHVW�LQFRPH

.HXQWXQJDQ�VHOLVLK�NXUV *DLQ�RQ�IRUHLJQ�H[FKDQJH�UDWH

3HQJKDVLODQ�VHZD 5HQW�LQFRPH

%HEDQ�EXQJD�GDQ�SURYLVL�EDQN ,QWHUHVW�H[SHQVH�DQG�SURYLVLRQ

3HQ\XVXWDQ 'HSUHFLDWLRQ

3HQMXDODQ�ZDVWH 6DOHV�ZDVWH

/DED�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 6HJPHQW�UHVXOW

$VHW�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 6HJPHQW�DVVHWV

3HQJHOXDUDQ�PRGDO &DSLWDO�H[SHQGLWXUHV

/LDELOLWDV�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 6HJPHQW�OLDELOLWLHV
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,1)250$6,�6(*0(1��/DQMXWDQ� 6(*0(17�,1)250$7,21� �&RQWLQXHG�

3HQMXDODQ 6DOHV
7RWDO�SHQGDSDWDQ�GDUL�SHODQJJDQ�HNVWHUQDO 7RWDO�VDOHV�WR�H[WHUQDO�FXVWRPHUV
(OLPLQDVL�SHQGDSDWDQ�DQWDU�VHJPHQ (OLPLQDWLRQ�VDOHV�LQWHU�VHJPHQW

3HQMXDODQ�NRQVROLGDVLDQ &RQVROLGDWHG�VDOHV

/DED�UXJL 3URILW�RU�ORVV
7RWDO�ODED�UXJL�XQWXN�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 7RWDO�VHJPHQW�SURILW�ORVV
(OLPLQDVL�ODED�UXJL�DQWDU�VHJPHQ (OLPLQDWLRQ�SURILW�ORVV�LQWHU�VHJPHQW

5XJL�NRQVROLGDVLDQ &RQVROLGDWHG�ORVV

$VHW $VVHW
7RWDO�DVHW�XQWXN�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 7RWDO�VHJPHQW�DVVHWV
(OLPLQDVL�DVHW�DQWDU�VHJPHQ (OLPLQDWLRQ�DVVHWV�LQWHU�VHJPHQW

$VHW�NRQVROLGDVLDQ &RQVROLGDWHG�DVVHWV

/LDELOLWDV /LDELOLWLHV
7RWDO�OLDELOLWDV�XQWXN�VHJPHQ�GLODSRUNDQ 7RWDO�VHJPHQW�OLDELOLWLHV
(OLPLQDVL�OLDELOLWDV�DQWDU�VHJPHQ (OLPLQDWLRQ�OLDELOLWLHV�LQWHU�VHJPHQW

/LDELOLWDV�NRQVROLGDVLDQ &RQVROLGDWHG�OLDELOLWLHV

3HQMXDODQ�EHUGDVDUNDQ�SDVDU 6DOHV�E\�JHRJUDSKLFDO�PDUNHW

5LQFLDQ�SHQMXDODQ�NRQVROLGDVLDQQ\D�VHEDJDL�EHULNXW� 'HWDLOV�RI�FRQVROLGDWHHG�VDOHV�DUH�DV�IROORZV�

-DNDUWD�GDQ�-DZD -DNDUWD�DQG�-DYD
$VLD $VLD
6XPDWHUD��.DOLPDQWDQ�GDQ�6XODZHVL 6XPDWHUD��.DOLPDQWDQ�DQG�6XODZHVL
(URSD (XURSH
$IULND��7LPXU�7HQJDK�GDQ�$XVWUDOLD $IULFD��0LGGOH�(DVW�DQG�$XVWUDOLD
$PHULND $PHULFD

-XPODK 7RWDO
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7KH IROORZLQJ WDEOH VKRZV WKH GLVWULEXWLRQ RI WKH *URXS FRQVROLGDWHG VDOHV
IURP H[WHUQDO FXVWRPHUV E\ JHRJUDSKLFDO PDUNHW� UHJDUGOHVV RI ZKHUH WKH
JRRGV�ZHUH�SURGXFHG�
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%HULNXW LQL DGDODK MXPODK SHQMXDODQ NRQVROLGDVLDQ *UXS GDUL SHODQJJDQ
OXDU EHUGDVDUNDQ SDVDU JHRJUDILV WDQSD PHPSHUKDWLNDQ WHPSDW
SURGXNVLQ\D�EDUDQJ�
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0$1$-(0(1�5,6,.2�.(8$1*$1 ),1$1&,$/�5,6.�0$1$*(0(17

)DNWRU�5LVLNR�.HXDQJDQ )LQDQFLDO�5LVN�)DFWRUV

5LVLNR�1LODL�7XNDU�0DWD�8DQJ�$VLQJ )RUHLJQ�([FKDQJH�5LVN

5LVLNR�6XNX�%XQJD ,QWHUHVW�5DWH�5LVN

7KH *URXS PDQDJHV LWV IRUHLJQ FXUUHQF\ WUDQVDFWLRQ H[SRVXUHV E\
FRQYHUWLQJ LWV VXUSOXV FDVK LQWR WKH UHOHYDQW IRUHLJQ FXUUHQF\� 7KH
H[SRVXUHV WR IRUHLJQ FXUUHQF\ PRYHPHQWV DUH PRQLWRUHG WR HQVXUH
WKH\ DUH ZLWKLQ DFFHSWDEOH OLPLWV DQG ZLWK WKH ORQJ�WHUP REMHFWLYH RI
PLQLPL]LQJ�DOO�PDWHULDO�H[SRVXUHV�

(NVSRVXU�PDWD�XDQJ�*UXS�GLVDMLNDQ�SDGD�&DWDWDQ����

7KH *URXS LV H[SRVHG WR IRUHLJQ H[FKDQJH ULVN DULVLQJ IURP IXWXUH
FRPPHUFLDO WUDQVDFWLRQV DQG UHFRJQLVHG ILQDQFLDO DVVHWV DQG OLDELOLWLHV
WKDW DUH GHQRPLQDWHG LQ D FXUUHQF\ WKDW LV QRW WKH *URXS¶V IXQFWLRQDO
FXUUHQF\� PDLQO\ GXH WR WKH *URXS KDV D KXJH DPRXQW RQ EDQN ORDQ LQ
86 'ROODU FXUUHQF\� %HVLGH WKDW� WKH *URXS DOVR HQWHUHG LQWR
WUDQVDFWLRQV XVLQJ IRUHLJQ FXUUHQFLHV� DPRQJ RWKHUV� SXUFKDVH RI UDZ
PDWHULDOV� WKHUHIRUH� WKH *URXS PXVW FRQYHUW 5XSLDK WR IRUHLJQ
FXUUHQFLHV WR SD\ LWV OLDELOLWLHV LQ IRUHLJQ FXUUHQFLHV ZKHQ WKHLU PDWXULW\�
7KH IOXFWXDWLRQ IRUHLJQ H[FKDQJH UDWH 5XSLDK WR IRUHLJQ FXUUHQFLHV
FRXOG�LPSDFW�WR�WKH�*URXS
V�ILQDQFLDO�FRQGLWLRQ�

7KH *URXS H[SRVHG LQ H[FKDQJH UDWHV SUHYDLOLQJ DW WKH UHSRUWLQJ GDWH
DUH�GLVFORVHG�LQ�1RWH����

���

%HUEDJDL PDFDP ULVLNR NHXDQJDQ XWDPD \DQJ GLKDGDSL *UXS VHKXEXQJDQ
GHQJDQ DNWLYLWDV \DQJ GLODNXNDQ DGDODK ULVLNR SDVDU �WHUPDVXN ULVLNR QLODL
WXNDU PDWD XDQJ DVLQJ GDQ ULVLNR WLQJNDW VXNX EXQJD�� ULVLNR NUHGLW GDQ
ULVLNR OLNXLGLWDV� 0HODOXL SHQGHNDWDQ PDQDMHPHQ ULVLNR� *UXS PHQFRED
PHPLQLPDONDQ�SRWHQVL�GDPSDN�QHJDWLI�GDUL�ULVLNR�ULVLNR�WHUVHEXW�

D�

7KH *URXS DFWLYLWLHV H[SRVH LW WR D YDULHW\ RI ILQDQFLDO ULVNV� PDUNHW ULVN
�LQFOXGLQJ IRUHLJQ H[FKDQJH ULVN DQG LQWHUHVW UDWH ULVN�� FUHGLW ULVN DQG
OLTXLGLW\ ULVN� 7KH *URXS
V RYHUDOO ILQDQFLDO ULVN PDQDJHPHQW SURJUDP
IRFXVHV RQ WKH XQSUHGLFWDELOLW\ RI ILQDQFLDO PDUNHWV DQG VHHNV WR PLQLPL]H
SRWHQWLDO�DGYHUVH�HIIHFWV�RQ�WKH�ILQDQFLDO�SHUIRUPDQFH�RI�WKH�*URXS�

*UXS PHPLOLNL ULVLNR VXNX EXQJD \DQJ VLJQLILNDQ� WHUXWDPD NDUHQD
VHEDJLDQ SLQMDPDQ EDQN GLODNXNDQ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ VXNX
EXQJD PHQJDPEDQJ� *UXS PHODNXNDQ SHQJDZDVDQ WHUKDGDS WLQJNDW
VXNX EXQJD XQWXN PHPLQLPDOLVDVL GDPSDN QHJDWLI \DQJ PXQJNLQ
WLPEXO�

D�

,QIRUPDVL PHQJHQDL VXNX EXQJD SLQMDPDQ \DQJ GLNHQDNDQ NHSDGD
*UXS�GLMHODVNDQ�SDGD�&DWDWDQ����GDQ����

8QWXN PHQJHOROD ULVLNR WHUVHEXW� *UXS PHODNXNDQ SHQJDZDVDQ
WHUKDGDS GDPSDN SHUJHUDNDQ QLODL WXNDU PDWD XDQJ DVLQJ VHFDUD
WHUXV PHQHUXV VHKLQJJD GDSDW PHODNXNDQ WLQGDNDQ \DQJ WHSDW
VHSHUWL SHQJJXQDDQ WUDQVDNVL OLQGXQJ QLODL DSDELOD GLSHUOXNDQ XQWXN
PHPLQLPDOLVDVL�GDPSDN�QHJDWLI�WHUKDGDS�*UXS�

7KH LQIRUPDWLRQ RI ORDQ EHDUV LQWHUHVW UDWH WKH *URXS DUH H[SODLQHG LQ
1RWHV����DQG����

7KH *URXS
V SROLF\ WR PLQLPL]H WKH LQWHUHVW UDWH ULVN LV E\ DQDO\]LQJ WKH
PRYHPHQW RI LQWHUHVW UDWH PDUJLQV DQG WKH PDWXULW\ SURILOH RI DVVHWV
DQG�OLDELOLWLHV�

.HELMDNDQ *UXS XQWXN PHPLQLPDOLVDVL ULVLNR VXNX EXQJD DGDODK
GHQJDQ PHQJDQDOLVD SHUJHUDNDQ WLQJNDW VXNX EXQJD GDQ SURILO MDWXK
WHPSR�DVHW�GDQ�OLDELOLWDV�

E�

*UXS WHUHNVSRV ULVLNR QLODL WXNDU PDWD XDQJ DVLQJ \DQJ WHUXWDPD
WLPEXO GDUL DVHW GDQ OLDELOLWDV PRQHWHU \DQJ GLDNXL GDODP PDWD XDQJ
\DQJ EHUEHGD GHQJDQ PDWD XDQJ IXQJVLRQDO *UXS \DQJ
EHUVDQJNXWDQ� WHUXWDPD NDUHQD *UXS PHPSXQ\DL SLQMDPDQ EDQN
GDODP PDWD XDQJ 'RODU $6 GDODP MXPODK \DQJ EHVDU� 'LVDPSLQJ LWX�
*UXS�MXJD�PHODNXNDQ�WUDQVDNVL�WUDQVDNVL�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�PDWD�
XDQJ DVLQJ� GLDQWDUDQ\D SHPEHOLDQ EDKDQ EDNX� VHKLQJJD *UXS
KDUXV PHQJNRQYHUVL 5XSLDK NH PDWD XDQJ DVLQJ XQWXN PHPHQXKL
OLDELOLWDV GDODP PDWD XDQJ DVLQJ SDGD VDDW MDWXK WHPSR� )OXNWXDVL
QLODL WXNDU PDWD XDQJ 5XSLDK WHUKDGDS PDWD XDQJ DVLQJ GDSDW
PHPEHULNDQ�GDPSDN�SDGD�NRQGLVL�NHXDQJDQ�*UXS����

E�

���

7KH *URXS H[SRVHG WR VLJQLILFDQW LQWHUHVW UDWH ULVN� PDLQO\ DULVHV IURP
EDQN ORDQV ZKLFK XVLQJ WKH IORDWLQJ UDWHV� 7KH *URXS PRQLWRUV WKH
LQWHUHVW�UDWH�ULVN�H[SRVXUH�WR�PLQLPL]H�DQ\�QHJDWLYH�HIIHFWV�

��
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5LVLNR�.UHGLW &UHGLW�5LVN

.DV�GDQ�VHWDUD�NDV &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV
3LXWDQJ�XVDKD $FFRXQWV�UHFHLYDEOH
3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�UHFHLYDEOHV

7RWDO 7RWDO

.DV�GDQ�VHWDUD�NDV &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV
3LXWDQJ�XVDKD $FFRXQWV�UHFHLYDEOH
3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�UHFHLYDEOHV

7RWDO 7RWDO

6HKXEXQJDQ GHQJDQ VLPSDQDQ GL EDQN�*UXS PHQJHOROD ULVLNR NUHGLW
GHQJDQ PHPRQLWRU UHSXWDVL EDQN GDQ KDQ\D EDQN�EDQN GHQJDQ
UHSXWDVL�EDLN�\DQJ�GLSLOLK��

1LODL�

1LODL�

7HODK�-DWXK

7HUNDLW GHQJDQ SLXWDQJ XVDKD \DQJ VHEDJLDQ EHVDU EHUDVDO GDUL
SHQMXDODQ NUHGLW� *UXS PHODNXNDQ PRQLWRULQJ WHUKDGDS XPXU SLXWDQJ
GDQ PHODNXNDQ SHQDJLKDQ VHFDUD EHUNHVLQDPEXQJDQ XQWXN
PHPLQLPDOLVDVL�ULVLNR�NUHGLW�

7KH *URXS LV H[SRVHG WR FUHGLW ULVN SULPDULO\ IURP GHSRVLWV ZLWK EDQNV�
DFFRXQW�UHFHLYDEOH��RWKHU�UHFHLYDEOHV�DQG�UHIXQGDEOH�GHSRVLWV��

���

F�

*UXS PHPSXQ\DL ULVLNR NUHGLW� WHUXWDPD EHUDVDO GDUL VLPSDQDQ GL
EDQN��SLXWDQJ�XVDKD��SLXWDQJ�ODLQ�ODLQ�GDQ�XDQJ�MDPLQDQ��

WHWDSL�7LGDN

1LODL WHUFDWDW DVHW NHXDQJDQ SDGD ODSRUDQ SRVLVL NHXDQJDQ
NRQVROLGDVL VHWHODK GLNXUDQJL GHQJDQ FDGDQJDQ NHUXJLDQ
PHQFHUPLQNDQ�HNVSRVXU�*UXS�WHUKDGDS�ULVLNR�NUHGLW�

���'HV������'HF���������

,Q DFFRUGDQFH ZLWK GHSRVLWV LQ EDQN� WKH *URXS PDQDJHV FUHGLW ULVN
H[SRVHG E\ PRQLWRULQJ EDQN
V UHSXWDWLRQ DQG RQO\ EDQN ZLWK JRRG
UHSXWDWLRQ�ZLOO�EH�VHOHFWHG�

F�

GDQ�7LGDN
0HQJDODPL� 0HQJDODPL�

3HQXUXQDQ

7KH FDUU\LQJ DPRXQW RI ILQDQFLDO DVVHWV UHFRUGHG LQ WKH FRQVROLGDWHG
ILQDQFLDO VWDWHPHQWV� QHW RI DQ\ DOORZDQFH IRU ORVVHV UHSUHVHQWV WKH
*URXS�H[SRVXUHV�WR�FUHGLW�ULVN�

7HPSR�GDQ
-DWXK�7HPSR

,Q UHVSHFW WR DFFRXQWV UHFHLYDEOH� ZKLFK PRVWO\ UHVXOWHG IURP FUHGLW
VDOHV� WKH *URXS LV PRQLWRULQJ WR WKH DJLQJ RI HDFK DFFRXQWV� DQG
PDQDJLQJ�RQJRLQJ�FROOHFWLRQ�WR�PLQLPL]H�WKH�FUHGLW�ULVN�H[SRVXUH�

-DWXK�7HPSR
7HODK

���������������

3HQXUXQDQ
1LODL�

�

�������������� �

���������������

3DVW�'XH�EXW

��������������

,PSDLUHG

7HPSR�GDQ

7HODK

3DVW�GXH�DQG

-DWXK�7HPSR 7HODK�-DWXK

%HOXP

1RW�,PSDLUHG

%HOXP

1HLWKHU�3DVW�'XH

0HQJDODPL�

���������������

1RW�,PSDLUHG
3DVW�'XH�EXW

7RWDO��

1LODL�

0HQJDODPL�

1RU�,PSDLUHG

���������������

0HQJDODPL�
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GDQ�7LGDN

3HQXUXQDQ
0HQJDODPL�

�

3HQXUXQDQ

�

-DWXK�7HPSR

1LODL�
3DVW�GXH�DQG

1RU�,PSDLUHG
1HLWKHU�3DVW�'XH
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1LODL�
3HQXUXQDQ
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5LVLNR�/LNXLGLWDV /LTXLGLW\�5LVN

3LQMDPDQ�MDQJND�SHQGHN 6KRUW�WHUP�EDQN�ORDQ
8WDQJ�XVDKD $FFRXQWV�SD\DEOH
8WDQJ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�SD\DEOHV
%HEDQ�PDVLK�KDUXV�GLED\DU $FFUXHG�H[SHQVHV
3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP�EDQN�ORDQ
/LDELOLWDV�VHZD� 2EOLJDWLRQ�XQGHU�FDSLWDO�OHDVH
3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ�ODLQQ\D 2WKHU�ORQJ�WHUP�ORDQ

7RWDO 7RWDO

3LQMDPDQ�MDQJND�SHQGHN 6KRUW�WHUP�EDQN�ORDQ
8WDQJ�XVDKD $FFRXQWV�SD\DEOH
8WDQJ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�SD\DEOHV
%HEDQ�PDVLK�KDUXV�GLED\DU $FFUXHG�H[SHQVHV
3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP�EDQN�ORDQ
/LDELOLWDV�VHZD� 2EOLJDWLRQ�XQGHU�FDSLWDO�OHDVH
3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ�ODLQQ\D 2WKHU�ORQJ�WHUP�ORDQ

7RWDO 7RWDO
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&RQWUDFWXDO�PDWXULWLHV�RI�ILQDQFLDO�OLDELOLWLHV

���������������

�

�����������������

���������������

���������������

�������������

������������� �������������

�������������

��������������

�����������

0RUH�WKDQ

�������������

�����������������

�

���������������

�������������

��<HDU ��DQG���<HDUV

-DWXK�WHPSR�NRQWUDNWXDO�OLDELOLWDV�NHXDQJDQ�

%HWZHHQ/HVV�WKDQ -XPODK�
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.XUDQJ�GDUL
��7DKXQ���GDQ���7DKXQ�
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7RWDO
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7DEHO GL EDZDK PHUXSDNDQ DQDOLVLV MDWXK WHPSR OLDELOLWDV NHXDQJDQ
*UXS GDODP UHQWDQJ ZDNWX \DQJ PHQXQMXNNDQ MDWXK WHPSR
NRQWUDNWXDO XQWXN VHPXD OLDELOLWDV NHXDQJDQ QRQ�GHULYDWLI XQWXN
SHPDKDPDQ WHUKDGDS DUXV NDV� -XPODK \DQJ GLXQJNDSNDQ GDODP
WDEHO DGDODK DUXV NDV NRQWUDNWXDO \DQJ WLGDN WHUGLVNRQWR �WHUPDVXN
SHPED\DUDQ�SRNRN�GDQ�EXQJD��

.XUDQJ�GDUL

���������������

0RUH�WKDQ
��GDQ���7DKXQ�

/HVV�WKDQ

/HELK�GDUL
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-DWXK�WHPSR�NRQWUDNWXDO�OLDELOLWDV�NHXDQJDQ�

5LVLNR OLNXLGLWDV WLPEXO MLND *UXS PHQJHOROD ULVLNR OLNXLGLWDV MLND *UXS
PHQJDODPL NHVXOLWDQ PHQGDSDWNDQ VXPEHU SHQGDQDDQ� 0DQDMHPHQ
ULVLNR OLNXLGLWDV EHUDUWL PHQMDJD NHFXNXSDQ VDOGR NDV GDQ VHWDUD NDV�
*UXS PHQJHOROD PDQDMHPHQ ULVLNR OLNXLGLWDV GHQJDQ PHODNXNDQ
SHQJDZDVDQ SUR\HNVL GDQ DUXV NDV DNWXDO VHFDUD WHUXV�PHQHUXV
VHUWD�SHQJDZDVDQ�WDQJJDO�MDWXK�WHPSR�DVHW�GDQ�OLDELOLWDV�NHXDQJDQ�

$QWDUD

7KH IROORZLQJ WDEOH DQDO\]HV WKH *URXS
V ILQDQFLDO OLDELOLWLHV E\ UHOHYDQW
PDWXULW\ EDVHG RQ WKHLU FRQWUDFWXDO PDWXULWLHV IRU DOO QRQ�GHULYDWLYH
ILQDQFLDO OLDELOLWLHV IRU DQ XQGHUVWDQGLQJ RI WKH WLPLQJ RI WKH FDVK IORZV�
7KH DPRXQWV GLVFORVHG LQ WKH WDEOH DUH WKH FRQWUDFWXDO XQGLVFRXQWHG
FDVK�IORZV��LQFOXGLQJ�SULQFLSDO�DQG�LQWHUHVW�SD\PHQW��

G�

&RQWUDFWXDO�PDWXULWLHV�RI�ILQDQFLDO�OLDELOLWLHV

/LTXLGLW\ ULVN DULVHV LI WKH (QWLW\ DQG LWV 6XEVLGLDULHV KDV GLIILFXOW\ LQ
REWDLQLQJ ILQDQFLDO VRXUFHV� /LTXLGLW\ ULVN PDQDJHPHQW LPSOLHV
PDLQWDLQLQJ VXIILFLHQW FDVK DQG FDVK HTXLYDOHQWV� 7KH (QWLW\ DQG LWV
6XEVLGLDULHV PDQDJH WKHLU OLTXLGLW\ ULVN E\ FRQWLQXRXVO\ PRQLWRULQJ
IRUHFDVW DQG DFWXDO FDVK IORZV FRQWLQXRXVO\ VXSHUYLVLRQ RI ILQDO
PDWXULW\�GDWH�RI�DVVHWV�DQG�ILQDQFLDO�OLDELOLWLHV�

7RWDO�
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3DQGHPL�*OREDO�&RURQD�9LUXV��&29,'���� *OREDO�3DQGHPLF�&RURQD�9LUXV��&29,'����

$6(7�'$1�/,$%,/,7$6�021(7(5�'$/$0�0$7$�8$1*�$6,1*

$VHW $VVHWV
.DV�GDQ�VHWDUD�NDV &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV

3LXWDQJ�XVDKD� $FFRXQWV�UHFHLYDEOH

7RWDO�DVHW 7RWDO�DVVHWV
/LDELOLWDV /LDELOLWLHV

3LQMDPDQ /RDQV
MDQJND�SHQGHN 6KRUW�WHUP
MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP

8WDQJ�XVDKD $FFRXQWV�SD\DEOH
8WDQJ�ODLQ�ODLQ 2WKHU�SD\DEOHV
3LQMDPDQ�MDQJND�SDQMDQJ�

ODLQQ\D 2WKHU�ORQJ�WHUP�ORDQ

7RWDO�OLDELOLWDV 7RWDO�OLDELOLWLHV

7RWDO�OLDELOLWDV��QHWR 7RWDO�OLDELOLWLHV��QHW

��� ���
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8DQJ�(TXLYDOHQW
5XSLDK�
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0DWD�
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0DQDMHPHQ EHUNH\DNLQDQ EDKZD SHULVWLZD WHUVHEXW PHUXSDNDQ
SHULVWLZD \DQJ WLGDN PHPHUOXNDQ SHQ\HVXDLDQ \DQJ DNDQ
PHPSHQJDUXKL SHQ\DMLDQ MXPODK \DQJ GLDNXL GDODP ODSRUDQ
NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ \DQJ EHUDNKLU WDQJJDO �� 'HVHPEHU �����
*UXS PHPDVWLNDQ EDKZD SHQJXNXUDQ DVHW GDQ OLDELOLWDV
PHQFHUPLQNDQ NRQGLVL \DQJ DGD SDGD WDQJJDO SHODSRUDQ� 2OHK
NDUHQD LWX� SRVLVL NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ *UXS SDGD WDQJJDO ��
'HVHPEHU ���� GDQ KDVLO RSHUDVL NRQVROLGDVLDQ XQWXN WDKXQ \DQJ
EHUDNKLU SDGD WDQJJDO WHUVHEXW EHOXP GLVHVXDLNDQ XQWXN
PHPSHQJDUXKL�GDPSDNQ\D�

$V RI WKH LVVXDQFH GDWH RI FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV� WKHUH KDV
EHHQ D *OREDO &RURQD 9LUXV 3DQGHPLF �&29,'����� ZKLFK UHVXOWHG LQ
DQ LQFUHDVH LQ IRUHLJQ H[FKDQJH UDWHV DQG GHFOLQLQJ HFRQRPLF DFWLYLW\�
UHVXOWLQJ LQ DQ HFRQRPLF VORZGRZQ� 7KH ,QGRQHVLD JRYHUQPHQW KDV
UHVSRQGHG ZLWK PRQHWDU\ DQG ILVFDO LQWHUYHQWLRQV WR VWDELOL]H HFRQRPLF
FRQGLWLRQV� &29,'��� SDQGHPLF ZLOO DIIHFW WKH *URXS
V RSHUDWLRQ HLWKHU
GLUHFWO\�RU�LQGLUHFWO\����

H�H�

6DPSDL GHQJDQ WDQJJDO ODSRUDQ NHXDQJDQ NRQVROLGDVLDQ GLWHUELWNDQ�
WHODK WHUMDGL 3DQGHPL *OREDO &RURQD 9LUXV �&29,'����� \DQJ
PHQJDNLEDWNDQ NHQDLNDQ QLODL WXNDU PDWD XDQJ DVLQJ GDQ SHQXUXQDQ
DNWLYLWDV HNRQRPL� VHKLQJJD PHQJDNLEDWNDQ SHUODPEDWDQ HNRQRPL�
3HPHULQWDK ,QGRQHVLD WHODK PHUHVSRQ GHQJDQ LQWHUYHQVL PRQHWHU
GDQ ILVNDO XQWXN PHQVWDELONDQ NRQGLVL HNRQRPL� 3DQGHPL &29,'���
DNDQ PHPSHQJDUXKL RSHUDVLRQDO *UXS EDLN VHFDUD ODQJVXQJ PDXSXQ
WLGDN�ODQJVXQJ�

8DQJ�$VLQJ�
6HWDUD�GHQJDQ
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&XUUHQF\WR�5XSLDK
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5XSLDK�
(TXLYDOHQW

0DWD�

)RUHLJQ�
8DQJ�$VLQJ�

0DWD�

0DQDJHPHQW EHOLHYH WKDW WKHVH HYHQWV DUH QRQ�DGMXVWLQJ VXEVHTXHQW
HYHQWV WKDW HIIHFW WKH SUHVHQWDWLRQ RI WKH DPRXQW UHFRJQL]HG LQ WKH
���� FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO VWDWHPHQWV� 7KH *URXS
V HQVXUHV WKDW WKH
PHDVXUHPHQW RI DVVHWV DQG OLDELOLWLHV UHIOHFWV FRQGLWLRQV WKDW H[LVWHG DW
UHSRUWLQJ GDWH� 7KHUHIRUH� WKH FRQVROLGDWHG ILQDQFLDO SRVLWLRQ RI WKH
*URXS DV RI 'HFHPEHU ��� ���� DQG FRQVROLGDWHG UHVXOWV RI RSHUDWLRQV
IRU�WKH�\HDU�WKHQ�HQGHG�KDYH�QRW�EHHQ�DGMXVWHG�WR�UHIIHFW�WKHLU�LPSDFW�
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